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MUKADDIMAH

egala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Aku bersaksi

bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah

semata, tiada sekutu bagiNya. Aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya; semoga selawat dan
salam Allah senantiasa tercurahkan atas beliau, keluarga, serta
para sahabatnya seluruhnya.

Amma ba du:

Ini adalah bundel bermanfaat, yang berisikan doa-doa pilihan
lagi sarat makna yang pernah dipanjatkan oleh Nabi Muhammad
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4, disertai dengan penjelasan rinci seputar hikmah dan makna di balik
setiap doa tersebut, dan juga penjabaran terkait faedah dan arahan yang
terkandung di dalamnya; dengan harapan agar kaum muslimin dapat

lebih memaksimalkan perhatian terhadap doa-doa ini.

Asal kitab ini adalah majelis taklim harian yang penulis sampaikan
pada bulan Ramadan yang penuh berkah, pada tahun 1442H, yang
disiarkan melalui program saluran televisi Sunnah Nabawiyyah -semoga
Allah mengganjar para pengurusnya dengan pahala terbaik dan paling
sempurna-. Ternyata -segala puji bagi Allah- program tersebut diikuti oleh
banyak orang; sehingga banyak di antara pendengar yang meminta agar
materi yang disampaikan padanya dicetak dan disebarkan; agar semakin
bervariasi cara untuk menuai faedah darinya.

Penulis memohon kepada Allah # untuk mengaruniakan taufik-Nya
kepada kita semua agar dapat berdoa, berharap, dan beramal untukNya
dengan baik; sungguh Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan
doa.

Semoga selawat dan salam Allah senantiasa tercurahkan atas hamba
dan utusan-Nya, Nabi kita Muhammad, keluarga, serta para sahabatnya

seluruhnya.

Ditulis oleh,
Abdurrazzaq bin Abdulmuhsin Al-Badr



KEDUDUKAN DAN
URGENSI DOA-DOA
NABAWIYYAH-JAMI'AH™

oa-doa vyang diriwayatkan secara wvalid dari Nabi Kkita

Muhammad £ , yang biasa beliau ucapkan dan ajarkan kepada

para sahabatnya, benar-benar telah menghimpun seluruh
kebaikan yang ada, lantaran kesempurnaan lafal dan maknanya, serta
keberadaannya yang mencakup seluruh kebaikan, dari awal hingga
akhirnya. Tak heran jika Ummul Mu " minin "Aisyah & berkata:

“Nabi ¥ menyukai doa-doa jawami*?, dan
meninggalkan doa-doa selainnya.”?®

1 Yangdimaksud dengan doa nabawiyyah adalah yang doa pernah/biasa dipanjatkan
oleh Nabi Muhammad £ . Sedangkan yang dimaksud dengan doa jaami ah/
jawami® adalah yang maknanya mencakup segala kebaikan yang ada, meskipun
lafalnya singkat.

2 Lihat kembali catatan kaki sebelumnya tentang makna doa jawami .

3 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya (1482), Imam Ahmad dalam
Musnad-nya (25151), dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (867). Riwayat ini
dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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* Aisyah #2 juga meriwayatkan® bahwa Nabi €& pernah bersabda:

“Wahai "Aisyah! Ucapkanlah doa jawami® ini:
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“Allaahumma innii as’aluka mina-1 khayri kullih,
‘agjilihi wa agjilih, maa “alimtu minhu wa maa lam
a'lam, wa a’udzu bika mina-sy svarri kullih, "aajilihi
wa agjilih, maa ‘“alimtu minhu wa maa lam a’lam.
Allaahumma innii as aluka min khayri maa sa alaka
minhu “abduka wa nabiyyuka, wa a’udzu bika min
syarri maa ‘aadza minhu Muhammadun “abduka wa
nabiyyuka Muhammadun. Allaahumma innii as " aluka-l
jannata wa maa qarraba ilayvhaa min qaulin wa “amal,
wa a udzu bika mina-n naari wa maa qarraba ilavhaa

min qaulin wa “amal. Wa as aluka maa qadhayta lii
min qadhaa in an taj ala “aaqibatahu rasyda.”

4 Jami® al-Ulum wa al-Hikam karya [bnu Rajab al-Hanbali (2/533)



(Ya Allah! Aku memohon kepadaMu seluruh kebaikan, yang
disegerakan maupun yang akan datang, baik yang aku ketahui
ataupun tidak, dan aku berlindung kepadaMu dari seluruh
keburukan, yang disegerakan maupun vang akan datang,
baik yang aku ketahui ataupun tidak. Ya Allah! Aku meminta
kepadaMu kebaikan yang pernah diminta kepadaMu oleh
hamba dan utusanmu, dan aku berlindung kepadaMu
dari keburukan yang hamba dan utusanmu Muhammad
pernah meminta perlindungan kepadaMu darinya. Ya Allah!
Aku memohon kepadaMu Surga serta segala ucapan dan
perbuatan yang dapat mendekatkan diriku kepadanya, dan
aku berlindung kepadaMu dari Neraka serta segala ucapan
dan perbuatan yang dapat mendekatkan diriku kepadanya.
Aku juga memohon kepadaMu untuk menjadikan kesudahan
dari segala takdir atasku sebagai kebaikan.)

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah,
Ibnu Hibban -dalam Shahihnya-, dan Al-Hakim®, tanpa menyebutkan
lafal “...doa jawami'..” pada awalnya. Sedangkan dalam sebuah
riwayat lainnya oleh Imam Ahmad dan Al-Hakim disebutkan:

“Ucapkanlah doa kawamil® ini...”.

Doa di atas juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam al-Adab
al-Mufrad”, dengan lafal:

“Wahai *Aisyah! Ucapkanlah doa jumal® dan jawami*!”

5 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (25019), Ibnu Majah (3846), Ibnu Hibban (869),
dan Al-Hakim (1914). Ia dinyatakan sahih oleh Al-Albani.

6 Doa kawamil bermakna doa yang sempurna.

7 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (639). la dinyatakan
sahih oleh Al-Albani.

8 Doa jumal hampir sama maknanya dengan doa jawami".
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Setelah "Aisyah &2

kembali, ia pun bertanya:

“Wahai Rasulullah! Apakah itu doa jumal dan jawami"?”
Maka Rasulullah £ pun menyebutkan doa di atas.

Doa di atas juga diriwayatkan oleh Abu Bakr Al-Atsram®, dan
disebutkan padanya bahwa Nabi €& bersabda:

“Wahai “Aisyah! Tidakkah engkau mengucapkan ucapan
jawami® dan fawatih?19”

Lalu disebutkanlah doa di atas.

Dalam sebuah hadits riwayat Bukhari dan MuslimV, disebutkan
bahwa Abdullah bin Mas" ud & mengatakan:

“Pada awalnya kami biasa mengucapkan ketika shalat
bermakmum dengan Rasulullah £ :

As-salaamu “ala-Llaah, as-salaamu “alaa fulaan’, hingga
akhirnya suatu ketika Rasulullah € berpesan kepada kami:

“Sesungguhnya Allah lah As-Salam (Maha Menyelamatkan);
jika kalian sedang bertasyahud maka ucapkanlah:

g

&l dde Sl Sl & 2G5 & SlE-d)

9 Fath al-Bari karya Ibnu Rajab al-Hanbali (9/310). Setelah menukilnya dengan jalur
periwayatan lengkap dari Abu Bakr al-Atsram, Ibnu Rajab mengomentari: ‘Jalur
periwayatannya jayyid.”

10 Doa fawatih bermakna doa yang merupakan pembuka segala kebaikan.

11 HR. Bukhari (6328) dan Muslim (402)
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At-tahiyyaatu lillaah wa-sh shalawaatu wa-th thayyibaat,
as-salaamu "alavka ayyuha-n nabiyyu wa rahmatullaahi
wa barakaatuh, as-salaamu “alaynaa wa “alaa “ibaadi-
Llaahi-sh shaalihiin

(Segala pengagungan, peribadahan, dan kebaikan murni
hanya milik Allah. Keselamatan, rahmat, dan limpahan
keberkahan dari Allah atas engkau, wahai Nabi (Muhammad).
Keselamatan atas kami, dan juga atas hamba-hamba Allah
yang saleh.)

Bila seseorang mengucapkan demikian, salamnya akan
mencakup seluruh hamba Allah yang saleh baik di langit
maupun di bumi. (kemudian lanjutkan dengan mengucapkan):

~
4 }/9 £
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Asyhadu an-laa ilaaha illallaah wa asyhadu anna
Muhammadan “abduhu wa rasuuluh

(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya.)

Kemudian hendaklah ia memilih doa apapun vang ia sukai.”

Juga disebutkan dalam Al-Musnad karya Imam Ahmad, bahwa
Abdullah bin Mas" ud # menuturkan:
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“Sungguh Rasulullah € telah diajarkan fawatihu-1 khayr
wa jawamiuh atau jawami u-l khayr wa fawatihuh (sesuatu
yang mencakup seluruh kebaikan). Pada mulanya kami tidak
mengetahui apa yang seharusnya diucapkan ketika shalat,
hingga akhirnya beliau mengajarkan kepada kami:

4.).5\ "L’;g}cﬁ /’/}M\ K «b\w dJ\
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“At-tahiyyaatu lillaah wa-sh shalawaatu wa-th
thayyvibaat, as-salaamu ‘“alayka ayyuha-n nabiyyu wa
rahmatullaahi wa barakaatuh, as-salaamu ‘alaynaa
wa ‘alaa ‘ibaadi-Llaahi-sh shaalihiin. Asyhadu an-

laa ilaaha illallaah wa asyvhadu anna Muhammadan
‘abduhu wa rasuuluh.”

(Segala pengagungan, peribadahan, dan kebaikan murni
hanya milik Allah. Keselamatan, rahmat, dan limpahan
keberkahan dari Allah atas engkau, wahai Nabi (Muhammad).
Keselamatan atas kami, dan juga atas hamba-hamba Allah
vang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.)

Ibnu Majah!? meriwayatkan dari Abdullah bin Mas"ud &2, bahwa
beliau mengatakan:

12 HR. Ibnu Majah (1892). Dinyatakan sahih oleh Al-Albani.

6



“Rasulullah €%  telah dianugerahi jawami'u-lI khayr wa
khawatimuh atau fawatihu-I khayr. Beliau telah mengajarkan
kepada kami bacaan khuthbatu-sh shalah dan bacaan
khutbatu-I haajah.

Bacaan khuthbatu-sh shalah adalah;
&l dde gl & yqas\j & 2l
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“At-tahiyyaatu lillaah wa-sh shalawaatu wa-th
thayvibaat, as-salaamu “alayka ayyuha-n nabiyyu wa
rahmatullaahi wa barakaatuh, as-salaamu ‘alaynaa
wa ‘alaa ‘ibaadi-Llaahi-sh shaalihiin. Asyhadu an-
laa ilaaha illallaah wa asvhadu anna Muhammadan
‘abduhu wa rasuuluh.”

(Segala pengagungan, peribadahan, dan kebaikan murni
hanya milik Allah. Keselamatan, rahmat, dan limpahan
keberkahan dari Allah atas engkau, wahai Nabi (Muhammad).
Keselamatan atas kami, dan juga atas hamba-hamba Allah
vang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.)

Bacaan khutbatu-1 haajah adalah:

w«b\ujx) W} “’/2&.4453:\;1\5;
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Inna-1 hamda lillaahi nahmaduhu wa nasta iinuhu wa
nastaghfiruh,wana udzubillaahi min syuruurianfusinaa
wa min sayyi " aati a ' maalina. Man vahdihiLlaahu fa laa
mudhilla lah, wa man vudhlil fa laa haadivah lah. Wa
asvhadu an laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah
wa asvhadu anna Muhammadan “abduhu wa rasuuluh.

(Sungguh segala pujian bagi Allah. Kita memuji, meminta
pertolongan, dan meminta ampunan kepadaNya. Kita
berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa dan kejelekan
amal perbuatan. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah
niscaya tidak akan ada yang mampu menyesatkannya, dan
barang siapa disesatkan oleh Allah niscaya tidak akan ada
yang mampu memberi hidayah kepadanya. Aku bersaksi
bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata
tiada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya.)

Kemudian sambunglah khutbatu-I haajah tersebut dengan membaca
tiga ayat:

Lld Ea Al LT sl @il
[QS. Ali Imran: 102], hingga akhir ayat.
A1 4 Gkl A 18N

[QS. An-Nisa": 1], hingga akhir ayat.
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[QS. Al-Ahzab: 70-71], hingga akhir ayat.”

Hadits-hadits lainnya yang semakna sangatlah banyak, yang

menyatakan bahwa Rasulullah € telah dianugerahi jawami u-I kalim

(ucapan yang singkat namun sarat makna), dan diistimewakan

dengan bada ‘iu-I hikam (untaian hikmah yang sangat indah). Dalam

riwayat Bukhari dan Muslim®®, disebutkan bahwa Abu Hurairah &

meriwayatkan bahwa Nabi £ bersabda: “Aku diutus dengan jawami u-I

kalim.” Imam Muhammad bin Syihab Az-Zuhri s menjelaskan:

“Sepanjang pengetahuanku, yang dimaksud dengan anugerah
jawami " ul- kalim adalah bahwa Allah menghimpunkan untuk
beliau £ berbagai ilmu yang disebutkan dalam kitab-kitab
suci terdahulu, hanya dalam satu atau dua perkara saja.”

Yakni, bahwa beliau £ mampu mengungkapkan makna yang

sangat banyak hanya dalam beberapa untaian kata singkat saja. Dan

demikianlah seluruh doa yang diriwayatkan dari beliau £ , yang mana

beliau £ hanya menyukai doa jawami' dan meninggalkan doa-doa

selainnya.

Abu Umamah & pernah berkata®:

“Rasulullah sempat memanjatkan banyak doa, sehingga tak
satu pun darinya yang mampu kami hafal. Kami pun berkata:

13 HR. Bukhari (2977) dan Muslim (523)
14 Jami® al-"Uluum wa al-Hikam (1/53)
15 HR. Tirmizi (3521)
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‘Wahai Rasulullah! Doa yang engkau panjatkan sangatlah
banyak, kami tidak mampu menghafalnya.” Beliau £ pun

bersabda:

“Bagaimana jika aku ajarkan kepada kalian sebuah doa
vang mencakup semua kandungan doa-doa tersebut?
Katakanlah:

/‘}/4» ///U /; /,/,/):/'7/}1

/
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(Allaahumma innaa nas-aluka min khayri maa sa-
alaka minhu Nabiyyuka Muhammadun £ , wa na udzu
bika min syarri maa-sta’aadza minhu nabiyyuka
Muhammadun % , wa Anta-l Musta aan wa ‘alayka-1
balaagh wa laa hawla wa laa quwwata illaa billaah.)

Ya Allah! Kami meminta kepadaMu kebaikan yang pernah
diminta oleh Nabi-Mu, Muhammad € , dan kami berlindung
kepadaMu dari keburukan yang Nabi-Mu, Muhammad % ,
pernah meminta perlindungan darinya. Engkaulah tempat
meminta pertolongan dan mengadu, tiada daya dan upaya
kecuali dengan izin Allah.”

Asy-Syaukani x5 menyatakan'®

“Tiada doa vang lebih mencakup dan lebih bermanfaat
daripada doa ini. Telah valid riwayat yang menyebutkan
berbagai doa yang baik dari Rasulullah €%, juga permintaan

16 Tuhfah adz-Dzaakiriin karya Asy-Syaukani (458)
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perlindungan vyang pernah beliau panjatkan kepada Allah,
yang mana beliau telah meminta seluruh kebaikan yang ada
kepada Tuhannya, dan telah meminta perlindungan kepadaNya
dari seluruh keburukan yang ada. Karenanya, barang siapa
yang memohon dan berdoa meminta kebaikan yang pernah
diminta oleh Nabi £ dan berlindung dari keburukan yang
Nabi € pernah meminta perlindungan darinya, maka ia
tidak lagi membutuhkan doa yang lainnya, ia telah meminta
seluruh kebaikan yang ada dan meminta perlindungan dari
seluruh keburukan yang ada, dan ia telah beruntung karena
mengamalkan petunjuk Nabi #¢ untuk mengucapkan doa
yang sangat mencakup dan bermanfaat ini.”

Sudah merupakan kewajiban bagi setiap muslim untuk mengetahui
betapa agungnya kedudukan doa-doa nabawiyyah, sebagaimana ia juga
mencakup seluruh kebaikan, pintu kebaikan, dan kunci kemenangan
di dunia dan Akhirat. Doa terbaik adalah dengan memohon kepada
Allah segala kebaikan yang pernah dipinta oleh Sang Nabi £ . [stiazah
terbaik adalah dengan meminta perlindungan kepada Allah # dari segala
hal yang Nabi £¢ pernah meminta perlindungan kepadaNya darinya.
Sungguh pada yang demikian itu terkandung seluruh kebaikan, baik
pembuka dan penutupnya, awal dan akhirnya, dan lahir serta batinnya.
Perhatikanlah doa-doa yang disebutkan dalam Al-Quran dan sunah, pasti
anda akan mendapatinya demikian. Allah # telah memilihkan untuk
Rasul-Nya Muhammad £ doa-doa yang jawami', mengandung segala
pintu kebaikan serta kesempurnaan urusan di dunia dan Akhirat.

11 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik
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Lantas, bagaimana mungkin seseorang meninggalkan
kebaikan dan keutamaan yang luas lagi agung
vang terkandung dalam doa-doa nabawiyyah ini,
lalu malah memilih doa-doa yang dibuat oleh
manusia lainnya yang sama sekali tidak terjamin
keselamatannya dari kesesatan, dari kalangan orang-
orang vang mengada-adakan hal-hal baru dalam
agama?!

Perhatikanlah ucapan Al-Khaththabi & berikut!  Beliau
mengatakan”):

“Doa vang paling utama untuk dipanjatkan adalah doa ala
Rasulullah & yang telah valid jalur periwayatannya dari beliau.
Ketahuilah bahwa kesalahan seringkali menjangkiti doa-doa
lainnya yang dipilih oleh manusia, lantaran perbedaan level
pengetahuan, mazhab, serta akidah dan keyakinan mereka.
Pembahasan seputar doa sangatlah rawan, seseorang seringkali
terjatuh dalam kesalahan berbahavya terkaitnya. Seorang yang
berdoa seakan sedang menempuh jalan berlumpur yang amat
licin, hendaklah ia waspada dan benar-benar memilih bagian
jalan yang solid, hingga ia tidak jatuh tergelincir. Tiada taufik
kecuali dari Allah #&!”

Telah berlalu hadits yang padanya Rasulullah £ berpesan kepada
“Aisyah €2: “Ucapkanlah doa kawamil® ini...” kemudian beliau
€2  mengajarkan kepadanya doa yang agung, sempurna, lagi luas

cakupannya terhadap seluruh kebaikan. Perhatikan bagaimana hadits

17 Sva'n ad-Du " a karya Al-Khaththabi (2)
18 Doa kawamil bermakna doa yang sempurna.
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tersebut menegaskan urgensi melafazkan doa-doa nabawiyyah sesuai
dengan lafal yang sampai kepada kita, tanpa menambah-nambahinya
dengan apapun. Bukankah sesuatu yang sempurna tak butuh lagi untuk
ditambah-tambahi?! Alangkah mengherankannya sebagian orang yang
ketika berdoa:

_ .. w _ P o
Aoy DL Al b s e dll 3

“Allaahumma innii as aluka min khayri maa sa alaka
minhu “abduka wa nabiyyuka, wa a’udzu bika min
syarri maa “aadza minhu Muhammadun “abduka wa
nabiyyuka Muhammadun...”

(Ya Allah! Aku meminta kepadaMu kebaikan yang pernah
diminta kepadaMu oleh hamba dan utusanmu...)

Malah menambahkan dengan lafal:

~ = PV
Oela) Hileg
“...wa ‘ibaaduka-sh shaalihuun...”

(...dan -juga vang pernah diminta kepadaMu oleh- hamba-
hambaMu yang saleh...)

Padahal Nabi £ telah menyifati doa tersebut sebagai doa yang
sempurna!! Ataukah menurutnya hamba-hamba Allah yang saleh itu
mengetahui kebaikan yang tidak ada pada doa yang dipanjatkan oleh
Nabi kita Muhammad £z ?!

Hadits tersebut juga menegaskan bahwa apabila seseorang merasa

perlu untuk menambahkan beberapa lafal yang menurutnya baik kepada
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lafal doa-doa nabawiyyah, hendaklah ia mengurungkan niatnya tersebut
sebagai bentuk penghormatan kepada doa ala Nabi Muhammad £ yang
sempurna lagi agung, sehingga ia tidak terkesan sedang mengkritisi doa-
doa nabawiyyah tersebut. Meskipun ia sama sekali tidak berniat mengKritisi
dengan tambahan tersebut, hendaknya ia tetap meninggalkannya,
karena tambahan tersebut sejatinya merupakan kekurangan. Hendaklah
ia benar-benar melafazkan doa-doa nabawiyyah sesuai dengan lafal yang
diriwayatkan, karena ia suci, terjamin kesempurnaan dan keselamatannya
dari kesalahan, baik dalam lafal maupun maknanya. Bukankah ia
merupakan wahyu yang Allah # turunkan, dan lafal yang Allah pilihkan
untuk beliau £ ucapkan dan ajarkan kepada para sahabatnya?!
Sungguh Rasulullah € telah mengetahuinya, mengajarkannya, dan
menyampaikannya kepada umatnya secara sempurna dan jelas. la
kemudian dipelajari dengan baik oleh para sahabat beliau, lalu mereka
mengamalkannya dan memakmurkan sisa hidup mereka dengan
mengucapkannya, kemudian mereka mengajarkannya kepada generasi
setelah mereka dengan sempurna dan mendetail dalam setiap lafal dan
hurufnya. Tidaklah mengherankan, karena mereka mengamalkan dengan
baik sabda Nabi £ :

“Semoga Allah mencerahkan wajah seseorang vang
menyimak sabdaku, memahaminya, menghafalnya, lalu
menvampaikannya kepada orang-orang vang belum
mendengarnya.””

Para sahabat sangatlah antusias dalam menghafal dan mempelajari
doa-doa nabawiyyah secara detail sesuai dengan lafalnya. Demikian pula
Nabi £ , beliau sangat antusias dalam mengarahkan dan mengoreksi para
sahabatnya terkait hal tersebut, bahkan beliau mengajarkannya kepada

19 HR. Tirmizi (2658) dan Ibnu Majah (236). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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mereka dengan sungguh-sungguh, layaknya surah-surah Al-Quran. Ibnu
“Abbas # meriwayatkan®’ bahwa Nabi £ mengajarkan doa berikut
kepada para sahabat, layaknya mengajarkan surah-surah Al-Quran:

J&U.A;Ju \) WQ\J&JAJ\» UF&U\
\j JL»\S C_.J\ ;).c\j j\JJ\
e’»uj\;»i\zw

Allaahumma innaa na‘udzu biKa min “adzaabi
jahannam, wa a’udzu biKa min “adzaabi-l qabr, wa
a’udzu biKa min fitnati-1 masiihi-d dajjaal, wa audzu
biKa min fitnati-l mahyaa wa-l mamaat.

(Ya Allah! Aku berlindung kepadaMu dari siksa Jahannam,
Aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur, aku berlindung
kepadaMu dari fitnah (ujian berat) Dajjal, dan aku berlindung
kepadaMu dari fitnah dalam kehidupan maupun setelah
kematian.)

Demikian pula terkait doa istikharah. Jabir bin “Abdullah #2
menyatakan !

“Rasulullah ¥ mengajarkan doa istikharah kepada
kami layaknya mengajarkan surah-surah Al-Quran.”

Para sahabat biasa bertanya kepada Rasulullah £ , meminta beliau
untuk mengajarkan doa-doa kepada mereka, padahal para sahabat
adalah orang-orang yang amat fasih dan sangat mampu untuk membuat-

20 HR. Muslim (590)
21 HR. Bukhari (1162)
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buat doa yang baik! Bahkan lihatlah, manusia paling alim dan paling
mulia dari umat ini, Abu Bakr Ash-Shiddiq #2! Beliau sempat mendatangi
Rasulullah £ lalu berkata®?:

“Ajarkanlah kepadaku suatu doa untuk aku panjatkan
dalam shalatku.”

Dalam riwayat lainnya disebutkan:

“...dan juga di rumahku.”

Rasulullah €& pun menjawab: “Ucapkanlah:
y; ,A&\;.w\z, \;Swwwuw (;é,\s\

e

Allaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman katsiira
wa laa yaghfiru-dz dzunuuba illaa Anta, fa-ghfir lii
maghfiratan min ‘indiKa wa-rhamnii, innaka Anta-1
Ghafuu-r Rahiim.

\

$\\

(Ya Allah! Sungguh aku telah banyak menganiaya diriku sendiri
(dengan dosa), sementara tiada yang dapat mengampuni dosa
selain Engkau; anugerahilah diriku suatu ampunan dariMu
dan rahmatilah aku, sungguh Engkau Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.)”

22 HR. Bukhari (834) dan Muslim (2705)
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Abu Hurairah £ menuturkan® bahwa Abu Bakr £ pernah berkata
kepada Rasulullah £ :

“Wahai Rasulullah! Ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dapat
aku ucapkan setiap kali menjumpai pagi hari, sore hari, dan
ketika hendak tidur.”

Rasulullah €& pun menjawab: “Ucapkanlah:

G i e N elp ey 2l

/
=

xmwust &.\@;w &3

&
~
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§
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Allaahumma Faathira-s samaawaati wa-1 ardh,
‘Aalima-l ghaibi wa-sy syahaadah, Rabba kulli syai-in
wa Maliikah, asyhadu an laa ilaaha illaa Anta, a udzu
biKa min syarri nafsii wa min syarri-sy syaithaani wa
svirkih.

Ya Allah! Wahai Pencipta langit-langit dan bumi, Yang
Mengetahui apa yang gaib maupun tampak, Tuhan dan
Pemilik segala sesuatu, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang
berhak disembah selain Engkau! Aku memohon perlindungan
kepadaMu dari keburukan jiwaku dan dari setan serta
kesyirikan yang ia tebarkan.)”

Rasulullah £ juga mengoreksi para sahabatnya yang tersalah dalam
mengucapkan doa-doa tersebut, walau dalam satu lafaz zikir ataupun doa
saja. Al-Bara" bin “Azib & menuturkan®, bahwa Rasulullah € pernah
berpesan kepadanya:

23 HR. Ahmad (51). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam As-Silsilah ash-
Shahihah (2753).
24 HR. Bukhari (834) dan Muslim (2705)

17 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik




gl dge¥l polyn

“Apabila engkau hendak tidur, berwudulah dengan tata cara
yvang sama dengan wudu shalat. Lalu berbaringlah di atas
bagian tubuhmu yang sebelah kanan, dan katakanlah:

Ed
s

Lﬁ é,\ﬂ\ ;;Jjé;sa;;; g,\j\ Cﬁ;.j : ,’3 \ﬁ\l\

///

\b £\

Allaahumma aslamtu wajhii ilayk, wa fawwadhtu amrii
ilayk, wa alja tu zhabhrii ilayk, raghbatan wa rahbatan
ilavk, laa malja-a wa laa manjaa minKa illa ilayk.
Aamantu bikitaabika-1 ladzii anzalta wa bi nabiyyika-I
ladzii arsalTa.

Ya Allah! Aku titipkan ruhku kepadaMu, ku serahkan
segala urusanku kepadaMu, ku bersandar dan berlindung
kepadaMu, lantaran rasa harapku terhadap karunia-Mu dan
rasa takutku terhadap siksa-Mu. Aku beriman dengan kitab-
Mu yang Engkau turunkan, dan juga dengan Nabi-Mu yang
telah Engkau utus.

Apabila engkau wafat setelah mengucapkan itu, engkau
dianggap wafat di atas fitrah yang suci. Karenanya, jadikanlah
ia sebagai kata-kata terakhirmu sebelum tidur.”

Aku (Al-Bara®) pun mengatakan:

“Ketika aku sedang mengulanginya, hingga aku sampai pada
lafal:

18



Wa bi rasuulika-lladzii arsalta

(...dan dengan Rasul-Mu yang telah Engkau utus)

Rasulullah €2 pun mengoreksiku dengan mengatakan:

‘Bukan demikian. Tapi ucapkanlah:

Wa bi nabiyyika-lladzii arsalta. (...dan dengan Nabi-Mu

"

vang telah Engkau utus)’.

Al-Hafizh Ibnu Hajar & menjelaskan®:

‘Jawaban terbaik untuk menjelaskan sebab mengapa
Rasulullah £ mengoreksi bacaan rasuulika dengan nabiyyika,
adalah bahwa lafaz-lafaz  zikir  bersifat  tauqifiyyah®,
dan ia mengandung keistimewaan dan rahasia tertentu
vang tidak bisa dijelaskan oleh logika. Karenanya, wajib
untuk mengucapkannya dengan lafaz yang sesuai dengan
periwayatannya.”

Mungkin saja seseorang memilih lafaz tertentu yang ia yakini
mengandung kemaslahatan baginya di dunia dan di Akhirat, namun
terluput darinya keburukan dunia dan Akhirat yang tersembunyi di
dalamnya. Adapun doa-doa nabawiyyah, dapat dipastikan bahwa ia
hanya mengandung kebaikan, kemaslahatan, dan keselamatan dunia
dan Akhirat. Perhatikanlah kisah menakjubkan berikut ini:

Anas bin Malik #2 mengisahkan®?” bahwa suatu ketika Rasulullah £

menjenguk salah seorang sahabatnya yang sudah sangat lemah tubuhnya,

25 Fath al-Bari karya Ibnu Hajar (11/112)
26 Taugifiyyah bermakna :
27 HR. Muslim (2688)
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layaknya anak burung yang baru menetas dari telur. Rasulullah €% lantas
bertanya kepadanya:

“Adakah doa atau permintaan yang pernah engkau panjatkan
sebelum ini?”

la pun menjawab: “Ada. Aku pernah berdoa:

G 3 s m&@,w:ﬁu;{\s\

"o e s

“Ya Allah! Segerakanlah untukku di dunia segala siksa yang
akan Engkau timpakan kepadaku di Akhirat.”

Mendengar itu, Rasulullah € pun bersabda:

“Subhaanallah! Engkau tidak akan sanggup menanggungnya!
Tidakkah engkau mengatakan:

\.\; Loy Lo a;.%ﬁ\ ég/j T L;slﬁ\ &3 \.;E\ g},\l\
JU\

Ya Allah! Anugerahkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan
di Akhirat, dan lindungilah kami dari siksa Neraka.”

la pun berdoa kepada Allah dengan hal itu, kemudian Allah pun

menyembuhkannya.

Perhatikanlah bagaimana Rasulullah £ menghimpunkan untuknya
di dalam doa yang agung ini segala kebaikan dan keselamatan di dunia
dan Akhirat!

Pemaparan di atas menjelaskan kepada kita kedudukan doa-doa
nabawiyyah serta urgensi perhatian untuk melafalkannya sesuai dengan
lafaz periwayatannya, karena ia merupakan lafaz-lafaz yang sempurna,

20



mulia, terjaga dari kesalahan, serta pasti memenuhi tujuan dan keinginan
yang paling tinggi lagi mulia. Doa-doa nabawiyyah sangatlah istimewa
dengan ciri khas dan sifat-sifat yang tidak akan ditemukan pada doa-
doa lainnya, tak perduli seberapa pintar dan cerdasnya makhluk yang
membuatnya. Dari sini kita juga menyadari bahwa seorang muslim

sangatlah membutuhkan doa-doa nabawiyyah ini.

Semoga Allah memberi taufik kepada Kkita untuk senantiasa
melafalkan doa-doa Nabi-Nya £ , dan meniti jalan petunjuknya yang
lurus.

21 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik
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Anas bin Malik & menuturkan‘®

“Doa yang paling sering diucapkan oleh Nabi £ adalah:

\Z"}) i.w.o- aﬁV\ ng T \.qf\\\ \:jj F;\j\
J\Zi\ olis

Allaahumma Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah wa
fil aakhirati hasanah wa qginaa adzaabannaar.’”

(Wahai Tuhan kami! Berikanlah kepada kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di Akhirat, serta lindungilah kami dari
siksa Neraka).”

PENJELASAN: -

Doa ini termasuk doa yang paling agung dan mulia. la juga termasuk
doa jawami® yang telah menghimpun kebaikan dunia dan Akhirat. Doa
ini adalah doa dari Al-Quran, yang Allah sebutkan ketika memuji orang-
orang beriman dalam konteks ayat-ayat seputar haji. Allah # berfirman:

555l é/) ! L;..\S L;\ L; )L G r-)é-*")%’
%%ﬁz@)u C)J& /jic..:o-

{Di antara mereka ada juga yang berdoa, “Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta
lindungilah kami dari azab neraka.”} [QS. Al-Baqgarah: 201]

Dalam ayat ini, Allah memuji orang-orang yang berdoa kepadalNya

1 HR. Bukhari (6389) dan Muslim (2690)
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dengan doa tersebut, yang mengandung permintaan kebaikan di dunia
dan Akhirat.

Al-Hafizh Ibnu Katsir :é& menjelaskan®®:

“Doa ini menghimpun segala kebaikan dunia dan memalingkan
segala keburukan. Kebaikan dunia mencakup segala hal
duniawi yang diinginkan, seperti kesehatan, tempat tinggal
yang nyaman, istri yang cantik, rezeki yang luas, ilmu yang
bermanfaat, amal saleh, kendaraan yang nyaman, kedudukan
vang terhormat, dan berbagai makna lainnya yang disebutkan
oleh para ahli tafsir. Semua itu tidaklah kontradiktif, karena
sama-sama tergolong sebagai kebaikan di dunia.

Adapun kebaikan Akhirat, yang paling tingginya adalah masuk
Surga serta hal-hal yang menvertainya, seperti rasa aman pada
hari yang amat menakutkan di Padang Mahsyar, kemudahan
hisab amalan, dan hal-hal baik lainnya di Hari Kiamat.
Adapun keselamatan dari Neraka, ia berarti kemudahan untuk
meraihnya semenjak di dunia, dengan dijauhkannya diri dari
hal-hal yang diharamkan, doa, dan syahwat yang haram.”

Dapat dikatakan bahwa doa ini adalah salah satu doa yang paling
luas cakupannya terhadap segala kebaikan dunia dan Akhirat. Tidak
heran jika banyak sekali hadits yang menerangkan keutamaannya,
agungnya kedudukannya, serta statusnya sebagai salah satu doa yang
paling sering diucapkan oleh Nabi Muhammad £ . Anas bin Malik &2

menuturkan:

“Doa vang paling sering diucapkan oleh Nabi £ adalah:

2 Tafsir Ibn Katsir (1/558)
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‘Allaahumma Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah wa
fil aakhirati hasanah wa ginaa adzaabannaar.’”

(Wahai Tuhan kami! Berikanlah kepada kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di Akhirat, serta lindungilah kami dari
siksa Neraka).”

Dalam sebuah riwayat Imam Muslim ditambahkan:

“Apabila menginginkan suatu permohonan, Anas biasa
mengucapkan doa ini. Apabila Anas mengucapkan doa
lainnya, ia pasti menyertakan doa ini di dalamnya.”

Abdullah bin As-Sa"ib &2 pernah mendengar® Nabi Muhammad £
mengucapkan di antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad:

SiE G Tas 5N 3 Ks B 3 Gl
Ju\

‘Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil aakhirati
hasanah wa qginaa adzaabannaar.’”

(Wahai Tuhan kami! Berikanlah kepada kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di Akhirat, serta lindungilah kami dari
siksa Neraka).”

3 HR. Abu Daud (1892). la dinyatakan hasan oleh Al-Albani.
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Habib bin Shahban Al-Kahili mengisahkan:

“Pernah suatu kali aku tawaf bersama Umar bin Al-Khaththab
¥, dan aku tidak mendengarnya mengucapkan hal lain selain:

= =
Z Z
-

SVag g s ey s Al g ) s
. 29 o= NS =N 3 2)
g L

{Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat serta lindungilah kami dari azab neraka.} [QS. Al-
Bagarah: 201]

Umar tidaklah mengucapkan apapun selain hal itu.” @

Muhammad bin Al-Hasan Al-Ajurry ;4 menjelaskan:

“Barang siapa yang ingin menjadi seperti mereka, hendaklah
hatinya tunduk khusyuk kepada Allah 3 Yang Mahamulia
ketika tawaf. Hendaklah aktivitas hati dan lisannya selalu
terkoneksi dengan Allah Yang Mahaagung, dan sebaliknya,
terputus dari selainNya. Hendaklah ia berjalan (dalam
tawafnya) dengan penuh ketenangan dan kesyahduan, selalu
berzikir dan bertafakur, sesekali ia berharap kepadaNya, dan
terkadang rasa takut kepadaNya memenuhi dirinya. Ketika
tiba saatnya ia mengucapkan Rabbanaa aatinaa fi-d dunyaa
hasanaah wa fi-l aakhirati hasanah wa ginaa adzaaba-n
naar di antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad, hendaklah ia
mengucapkannya dengan penuh kesadaran hati, pemahaman
akal, penghinaan diri, dan rasa butuh yang amat sangat kepada
Allah.

4 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Az-Zuhd.
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Barang siapa yang demikian kriteria tawafnya, aku berharap
Allah Yang Maha Dermawan akan mengabulkan pintanya,
mengasihani deraian air matanya, membanggakannya di
hadapan para malaikat-Nya, dan aku harap malaikat pun ikut
mengamini doa-doanvya, in syaa Allah.” ®)

Anas # meriwayatkan® bahwa seorang lelaki pernah berdoa di sisi
Nabi £z :

“Ya Allah! Engkau tidak memberiku harta yang cukup untuk
disedekahkan; timpakanlah kepadaku cobaan vyang dapat
berbuah pahala untukku.”

Mendengar itu, Nabi £ pun bersabda:

“Subhaanallah! Engkau tidak akan sanggup menanggungnya!
Tidakkah engkau mengatakan:

-

e Lo T 55Vl o s 1331 3 o) <4l

Ya Allah! Anugerahkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan
di Akhirat, dan lindungilah kami dari siksa Neraka.”

Anas bin Malik €2 mengisahkan!” bahwa suatu ketika Rasulullah £
menjenguk salah seorang sahabatnya yang sudah sangat lemah tubuhnya,
layaknya anak burung yang baru menetas dari telur. Rasulullah € lantas
bertanya kepadanya:

5 Mas alah ath-Thaifin (28)

6 HR. Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (727). Hadits ini dinyatakan sebagai hasan
shahih oleh Al-Albani.

7 HR. Muslim (2688)
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“Adakah doa atau permintaan yang pernah engkau panjatkan
sebelum ini?”

la pun menjawab: “Ada. Aku pernah berdoa:

G g s as N g sl siS L gl

“w oo -

“Ya Allah! Segerakanlah untukku di dunia segala siksa yang
akan Engkau timpakan kepadaku di Akhirat.”

Mendengar itu, Rasulullah € pun bersabda:

“Subhaanallah! Engkau tidak akan sanggup menanggungnya!
Tidakkah engkau mengatakan:

-

- Z _ <~ . ﬁ/// /55 . /~/
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Ya Allah! Anugerahkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan
di Akhirat, dan lindungilah kami dari siksa Neraka.”

la pun berdoa kepada Allah dengan hal itu, kemudian Allah pun
menyembuhkannya.

Ibnu Taimiyyah :i# menjelaskan®:

“Orang tersebut termotivasi oleh rasa takut akan siksa
Neraka serta kerinduan akan kesudahan yang baik; sehingga
ia memohon agar semua siksa vang menantinya kelak
disegerakan di dunia. Ia telah berbuat suatu kesalahan dan
kekeliruan. Seringkali kesalahan dan kekeliruan terjadi,
meskipun dari seseorang yang saleh, mulia, baik agamanya,
zuhud, wara’, memiliki karamah, dan tulus niatnya.”

8 Majmu’ al-Fatawa karya Ibnu Taimiyyah (10/693)
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Lantas bagaimana lagi dari seseorang yang lemah dan banyak

kekurangannya?!

Dikisahkan® bahwa suatu ketika sekelompok orang mengunjungi
Anas bin Malik #2. Lalu disampaikan kepada beliau:

“Saudara-saudaramu telah tiba. Mereka datang untuk
memintamu agar mendoakan mereka.”

Beliau pun berdoa:
~ p)

s g s G g3 Bl sl el
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-

“Ya Allah! Ampunilah, kasihilah, anugerahkanlah kepada
kami kebaikan di dunia dan di Akhirat, dan lindungilah kami

dari siksa Neraka.”

Mereka pun belum puas dan meminta tambahan doa lainnya.

Namun ternyata Anas #2 mengucapkan doa yang sama, lalu berkata:

“Bila doa ini dikabulkan untuk kalian, sungguh kalian telah
dikaruniai kebaikan dunia dan Akhirat.”

Ath-Thibi % menjelaskan?:

“Nabi & sering memanjatkan doa ini; lantaran ia termasuk
doa jawami® yang menargetkan seluruh kebaikan duniawi
dan ukhrawi. Lebih jelasnya, perhatikan bagaimana doa ini

9 HR. Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (633). Jalur periwayatan hadits ini dinyatakan
valid oleh Al-Albani.
10 Syarh al-Misykaah karya Ath-Thibi (6/1925)
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mengulang penvebutan hasanah dalam bentuk nakirah™
demi mendatangkan makna yang berbeda. Telah dimaklumi
dalam pembahasan ilmu Ma'ani, bahwa pengulangan
nomina nakirah berarti perbedaan makna vang diinginkan
dari masing-masingnya. Yang diinginkan dari hasanah yang
pertama adalah kebaikan-kebaikan duniawi, seperti bantuan,
taufik, serta sarana yang dapat mendatangkan ketaatan dan
hal-hal baik yang diterima di sisi Allah. Adapun yang diinginkan
dari hasanah yang kedua, adalah hasil dari semua itu berupa
pahala dan rida-Nya di Hari Akhir kelak.

Ucapan wa gqinaa ‘adzaaba-n naar adalah bagian
penyempurna dari doa ini. Yakni, apabila muncul dari kami
sesuatu yang berkonsekuensi siksa Neraka seperti kemaksiatan
dan kesalahan, maka ampunilah dan lindungilah kami dari
siksa Neraka.

Sungguh doa ini benar-benar pantas untuk sering-sering
diucapkan.”

[ Lafaz ‘Rabbanaa’ ]

la adalah seruan yang mengandung pengakuan akan rububiyyah
Allah yang berkonskuensi pengakuan akan uluhiyyah-Nya.

Ibnul Qayyim & mengatakan?):

“Renungkanlah mengapa doa yang mengandung pujian
dan permintaan kepada Allah dengan lafaz allaahumma,
sebagaimana dalam doa sayyidu-I istighfar:

11 Nomina yang tidak tertentu, sehingga mencakup segala yang berada dalam
keluasan cakupan maknanya.
12 Bada'i al-Fawaid (2/193-194)
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Allaahummaa anta rabbii laa ilaaha illaa Anta
khalaqtani wa anaa “abduk ...

Adapun doa yang hanya mengandung permintaan, diawali dengan
lafaz rabb, seperti doanya kaum mukminin:

Jii3 ) 5adl g

{Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami...} [QS. Ali
Imran: 147]

Doa Nabi Adam 32
~ }Q/H/ // —

{Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri....}

[QS. Al-Araf: 23]

Doa Nabi Musa ¥2:;

- - -

{Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku
sendiri, maka ampunilah aku...} [QS. Al-Qashash: 16]

Doa Nabi Nuh &L

«%e& vl A LA 518, 548 o5

{Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu untuk
memohon sesuatu yang aku tidak mengetahui (hakikatnya)...}

[QS. Hud: 47]

32



Juga doa yang Nabi Muhammad £ ucapkan ketika duduk di antara
dua sujud:

d et s d sl o5
‘Wahai Tuhanku ampunilah aku! Wahai Tuhanku ampunilah
aku!’

Jawaban dari pertanyaan di atas adalah bahwa Allah # diminta
dengan rububiyyah-Nya yang termasuk di antaranya adalah kuasa-Nya,
kebaikan-Nya, dan perawatan serta bimbingan dariNya terhadap para
hamba dan segala urusan mereka. Dan Allah # dipuji dengan uluhiyyah-
Nya yang berarti penetapan segala yang menjadi hak bagiNya berupa
sifat-sifat yang mahatinggi dan nama-nama yang mahabaik.

Perhatikanlah metode yang digunakan Al-Quran, engkau akan
dapati ia sesuai dengan penjelasan yang aku sebutkan di atas. Beberapa
contoh dari doa di Al-Quran telah saya sebutkan di atas, hampir seluruhnya
diawali dengan nama Allah: Ar-Rabb. Adapun pujian-pujian kepadalNya

dalam Al-Quran, maka seluruhnya diawali dengan asmaul husna.”
[ Lafaz Aatinaa fi-d dunyaa hasanah’ ]

la merupakan permintaan akan seluruh kebaikan di dunia yang
mencakup segala hal duniawi yang diinginkan, seperti kelapangan rezeki,
tempat tinggal yang nyaman, pasangan hidup dan keturunan yang saleh/
ah, ilmu yang bermanfaat, amal saleh, rasa aman, dan kedudukan yang
terhormat.

Semua contoh di atas disebutkan bukanlah sebagai bentuk
pembatasan. Jadi bila ada yang mengatakan bahwa kebaikan di dunia

adalah pasangan hidup yang saleh, maka itu benar. Bila ada yang
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mengatakan bahwa kebaikan di dunia adalah keturunan yang saleh,
maka itu benar. Bila ada yang mengatakan bahwa kebaikan di dunia
adalah rezeki yang halal, maka itu benar. Mengapa demikian? Karena
menafsirkan suatu lafaz yang cakupan maknanya sangat luas dengan
menyebutkan salah satu dari makna-makna tersebut, dianggap sebagai
metode penafsiran dengan penyebutan contoh, bukan dalam rangka
membatasi lingkup maknanya.

[ Lafaz ‘wa fi-l aakhirati hasanah’ ]

Yang dimaksud adalah ampunan, rahmat, syafaat, kemenangan,
keselamatan, dan Surga yang tinggi. Telah berlalu sebelumnya penukilan

ucapan Ibnu Katsir ;i 13):

“Adapun kebaikan Akhirat, yang paling tingginya adalah
masuk Surga serta hal-hal yang menyertainya, seperti rasa
aman pada hari yang amat menakutkan di Padang Mahsvar,
kemudahan hisab amalan, dan hal-hal baik lainnya di Hari
Kiamat.”

Ibnul Qayyim s menjelaskan:

“Al-Hasan menafsirkan fi-d dunyaa hasanah dengan ilmu dan
ibadah, dan wa fi-I aakhirati hasanah adalah Surga. Penafsiran
ini salah satu dari yang terbaik; karena memang kebaikan
paling mulia di dunia adalah ilmu yang bermanfaat dan amal
saleh.”

[ Lafaz ‘wa qinaa “adzaaba-n naar’ ]

13 Tafsir Ibn Katsir (1/558)
14 Miftah Daar as-Sa"adah karya Ibnul Qayyim (1/121)
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Yakni: palingkanlah siksanya dari kami. Hal ini tentu juga mencakup
keselamatan dari Neraka dan segala faktor yang dapat menjerumuskan
seorang hamba ke dalamnya.

Mengapa doa ini diakhiri dengan lafaz ‘wa qinaa “adzaaba-n
naar’? Karena kebaikan Akhirat mungkin saja diraih oleh seseorang
setelah siksa Neraka yang ia terima. Dengan penutup doa ini, kita
memohon kepada Allah agar mengaruniakan kepada kita nikmat ukhrawi
beserta perlindungan dari Neraka.

[ Lafaz ‘aatinaa’ dan ‘wa qinaa’]

Perhatikan bahwa kata ganti yang digunakan pada dua kata
permintaan di atas adalah ‘naa’ yang bermakna kami, untuk orang
pertama jamak. Seakan si hamba sedang berikrar bahwa: “Kami, sekalian
hamba-Mu, mengakui penghambaan kami kepadaMu.”

Ibnul Qayyim i menjelaskan®:

“Perhatikanlah bagaumana hal itu (penggunaan kata ganti
orang pertama jamak) pujian kepada Tuhan dengan luasnya
kemuliaan-Nya, banyaknya hamba-Nya, serta banyaknya
makhluk yang memohon hidayah kepadaNya, yang mana
semua ini tidak dapat terwujudkan dengan sempurna jika
menggunakan kata ganti orang pertama tunggal (saya). Engkau
juga akan mendapati keumuman doa-doa di dalam Al-Quran
dibawakan dengan gaya bahasa ini, seperti doa rabbanaa
aatinaa fi-d dunyaa hasanah wa fi-I aakhirati hasanah wa ginaa
‘adzaaba-n naar, juga doa di penghujung surah Al-Bagarah,
penghujung dan awal surah Ali Imran, dan mayoritas doa-doa
Al-Quran lainnya.”

15 Bada'i al-Fawaid (2/452)
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Asy-Syaukani «i mengatakan©':

“Ada silang pendapat terkait penafsiran kebaikan dunia dan
Akhirat yang dimaksud dalam doa ini.

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa “Ali ¥ menafsirkan
kebaikan dunia dengan istri salehah, kebaikan Akhirat dengan
bidadari Surga, dan siksa Neraka dengan istri durhaka.

Al-Hasan al-Bashri berpendapat bahwa kebaikan dunia adalah
ilmu yang bermanfaat dan amal saleh, sedangkan kebaikan
Akhirat adalah Surga. Dan menurutnya, makna penjagaan
dari siksa Neraka adalah penjagaan dari segala syahwat yang
haram dan dosa.

Ada pula yang mengatakan bahwa kebaikan dunia adalah
kesehatan, kecukupan, terjaganya kehormatan, serta taufik
untuk segala kebaikan, sedangkan kebaikan Akhirat adalah
pahala dan rahmat Allah.

Dan sekian pendapat lainnya yang tidak memungkinkan untuk
dipaparkan semuanya di sini.

Intinya, tiada keumuman di sini; karena tata bahasa yang
digunakan tidaklah menunjukkan makna keumuman; karena
menggunakan nomina nakirah dalam konteks kalimat
penetapan tidaklah menunjukkan makna keumuman. Jadi tata
bahasa yang digunakan dalam doa ini hanya menunjukkan
bahwa seorang hamba meminta untuk diberikan sebuah
kebaikan di dunia dan sebuah kebaikan lainnya di Akhirat.
Jika demikian, bukankah berarti doa ini seharusnya tidak
termasuk doa jawami", dan bagaimana bisa Nabi Muhammad

16 Tuhfah adz-Dzakirin karya Asy-Syaukani (hlm. 457)
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€ seringkali memanjatkannya, bahkan ia sampai menjadi doa
vang paling sering beliau £ panjatkan?!

Tampaknya, pertanyaan di atas dapat dijawab dari dua sisi.
Pertama, bahwa segala sesuatu yang akan diberikan kepada
sang hamba selama di dunia adalah kebaikan, sehingga setiap
hal duniawi yang ia raih adalah kebaikan. Kedua, kebaikan
duniawi dan ukhrawi ini harus ditafsirkan dengan seluruh
poin vyang tercakup di bawahnya, sehingga ia mencakup
seluruh kebaikan yang ada. Contoh penafsiran yang benar:
kebaikan yang dimaksud mencakup tempat kembali yang baik
di Akhirat, kehidupan duniawi yang baik, dan kematian yang
baik, yang mana itu berarti seluruh raihannya di dunia dan
Akhirat adalah kebaikan.

An-Nawawi mengatakan: ‘Pendapat vang paling baik
seputar penafsiran kebaikan di dunia adalah kesehatan dan
keselamatan, dan kebaikan di Akhirat adalah taufik untuk
kebaikan dan ampunan.’

Jika diperhatikan, bukankah kesehatan termasuk bagian
dari keselamatan?! Bukankah jika sudah diberikan taufik
untuk kebaikan, maka dosa tertiadakan, sehingga tidak ada
lagi yang harus diampuni?! Seandainya beliau (An-Nawawi)
menafsirkan kebaikan dunia dan Akhirat dengan keselamatan
(“afivah) di dunia dan Akhirat, tentulah itu lebih utama dan
sesuai. Selanjutnya akan dijelaskan bahwa keselamatan
(“afivah) berarti terpenuhinya segala pinta si hamba.”
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Al-Qurthubi % mengatakan'?:

LA N I U T T T T T T N T T TR VT AT I T
Z

Iy,
\\

“Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan dua kebaikan di dalam doa tersebut adalah segala
kenikmatan di dunia dan Akhirat, dan itulah pendapat
vang benar; karena lafaznya memang menunjukkan
makna yang demikian. Perhatikan bagaimana hasanah
(kebaikan) didatangkan dalam bentuk nakirah dalam
konteks doa, sehingga ia mencakup seluruh kebaikan
vang ada. Sedangkan yang dimaksud dengan kebaikan
Akhirat adalah Surga, sesuai konsensus para ulama.”
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17 Tofsir al-Qurthubi (2/432)
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Doa Memohon
Takwa, Hidayah,
Kehormatan Diri,

dan Qana ah
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Abdullah bin Mas'ud # meriwayatkan! bahwa Nabi € biasa
berdoa:

“Allaahumma innii as-alukal hudaa wa-t tugaa wa-I
'afaafa wa-1 ghinaa.”

(Ya Allah! Aku memohon kepadaMu petunjuk (al-huda),
ketakwaan (at-tugaa), perlindungan dari hal-hal yang
diharamkan (al-"afaaf), serta kerelaan hati akan pemberian
Allah (al-ghinaa) [HR. Muslim]

PENJELASAN: -

Ini adalah doa agung yang cakupannya amatlah luas, mencakup 4 tujuan

agung, vaitu:

Petunjuk (al-hudaa)
Ketakwaan (at-tuqaa)
Perlindungan dari hal-hal yang diharamkan (al- " afaaf)

Sl e

Kerelaan hati akan pemberian Allah (al-ghinaa)

Fakta bahwa Nabi Muhammad £ mengumpulkan 4 tujuan ini
dalam satu doa menunjukkan kemuliaannya serta urgensi ketergantungan
hati yang sempurna kepada Allah #: dalam memintanya pada segala
keadaan. An-Nawawi i menjelaskan®®:

“Termasuk salah satu doa yang disunahkan untuk dipanjatkan
dalam segala keadaan:

1 HR. Bukhari (6389) dan Muslim (2690)
2 Al-Adzkar karya An-Nawawi (147)
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Sally S 25
(Ya Allah! Aku meminta kepadamu ampunan dan keselamatan.
Ya Allah! Aku memohon kepadaMu petunjuk, ketakwaan,

perlindungan dari hal-hal yang diharamkan, serta kerelaan
hati akan pemberian Allah.) Wallaahu A lam.”

Petunjuk bermakna hidayah untuk setiap kemaslahatan si hamba,

baik terkait kehidupan agama maupun duniawinya.

Ketakwaan bermakna jauhnya seseorang dari segala yang dapat
mendatangkan kemurkaan Allah, baik berupa kesyirikan, kemaksiatan,
ataupun akhlak tercela.

Al-" afaaf-dalamriwayatlain disebutkan al- " iffah- bermaknakesucian
dari segala sesuatu yang tidak dihalalkan dan tidak diperbolehkan.

Al-ghinaa bermakna jiwa yang kaya dan senantiasa merasa cukup

dengan pemberian Allah #.

Hadits ini mengumpulkan seluruh kebaikan dunia dan Akhirat.
Barang siapa telah dikaruniai oleh Allah al-hudaa, at-tuqaa, al- " afaaf, dan
al-ghinaa, niscaya ia akan meraih kebaikan di dunia dan Akhirat.

Ath-Thibi x5 mengatakan:

“Al-hudaa (petunjuk) dan at-tuqaa (penjagaan) disebutkan
secara mutlak, agar ia mencakup segala hal yang membutuhkan
petunjuk, baik dalam urusan dunia, keagamaan, dan akhlak,
juga mencakup segala hal yang membutuhkan penjagaan
darinya, seperti kesyirikan, kemaksiatan, dan akhlak yang

3 Svarh al-Misykaah karya Ath-Thibi (6/1924)
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buruk. Dan permintaan al-"afaaf dan al-ghinaa setelah
keduanya adalah pengkhususan dari keumuman di awal doa

»

ini.
An-Nawawi % mengatakan:

“Yang dimaksud dengan al-"afaaf / al-"iffah adalah kesucian
diri dan menahan diri dari hal-hal yang tidak diperbolehkan.
Adapun yang dimaksud dengan al-ghinaa adalah kekayaan
jiwa, rasa tidak butuh kepada manusia dan apa yang mereka
miliki.”

Dalam salah satu penjelasan indahnya terhadap doa ini, Syaikh

Abdurrahman bin Nashir As-Sa" di :#2 mengatakan®):

“Ini termasuk doa yang paling luas cakupan dan manfaatnya;
ia mengandung kebaikan dunia dan Akhirat. Yang dimaksud
dengan al-hudaa adalah ilmu yang bermanfaat. At-tuqaa
adalah amal saleh dan meninggalkan segala larangan Allah
dan Rasul-Nya. Dengan kedua hal tersebut baiklah agama
seseorang; karena kebaikan agama adalah dengan ilmu yang
bermanfaat dan pengetahuan vyang benar -inilah alhudaa-
dan juga dengan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya -yang
merupakan attuqaa-.

Al-"afaaf dan al-ghina mencakup rasa tidak butuh dan tidak
mengaitkan harapan kepada para makhluk, merasa kaya dan
cukup dengan Allah dan rezeki dariNya, serta kepuasan diri
yang menenangkan hati. Dengan itu semua sempurnalah
kebahagiaan hidup di dunia dan ketenangan hati, dan itulah
kunci kehidupan yang baik.

4 Syarh Shahih Muslim karya An-Nawawi (17/41)
5 Bahjah Qulub al-Abrar karya As-Sa"di (205)
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Barang siapa berhasil meraih al-hudaa, at-tuqaa, al-"afaaf,
dan al-ghinaa, maka ia akan mendapatkan dua kegembiraan,
mencapai segala yang diinginkan, dan terselamatkan dari
segala yang dikhawatirkan.”

As-Sa”di x5 juga mengatakan'®):

“Termasuk salah satu doa nabawiyyah adalah: Allaahumma
innii as-aluka-l hudaa wa-t tuqaa wa-l1 "afaafa wa-1
ghinaa. Rasulullah €&  menghimpun permintaan segala
kebaikan di dalam doa ini. Al-hudaa adalah ilmu yang

bermanfaat. At-tuqaa adalah amal saleh dan meninggalkan
hal-hal vyang diharamkan. Dua hal ini adalah kebaikan
agama. Semua itu semakin sempurna dengan kebaikan dan
ketenangan hati berkat rasa tidak butuh (al-"afaaf) terhadap
para makhluk dan rasa cukup (al-ghinaa) dengan Allah.
Barang siapa sudah merasa kaya dan cukup dengan Allah,
maka dialah orang kaya yang sesungguhnya, meskipun sedikit
pundi-pundi hartanya. Kekayaan hakiki bukanlah dengan
bilangan, melainkan kekayaan hati. Dengan al-"afaaf dan al-
ghinaa tersempurnakanlah bagi seorang hamba kehidupan
vang baik, kenikmatan duniawi, serta rasa cukup dengan
pemberian Allah.”

Asy-Syaikh Muhammad bin Al-" Utsaimin x4 menjelaskan'”:

“Nabi % biasa berdoa kepada Allah dengan doa ini:
Allaahumma innii as-aluka-l hudaa wa-t tuqgaa wa-1
‘afaafa wa-l ghinaa.

6 Bahjah Qulub al-Abrar karya As-Sa"di (89)
7 Svarh Riyadh ash-Shalihin karya Ibnu *Utsaimin (1/350)
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Makna al-hudaa adalah ilmu. Nabi Muhammad £ juga
membutuhkan ilmu layaknya manusia lainnya. Bukankah
Allah #& sendiri yang berfirman kepada beliau:

J_ejwjvu\ sk ’\ywdﬂ\,&w@%
i e 33y 23

{Janganlah engkau (Nabi Muhammad) tergesa-gesa
(membaca) Al-Qur'an sebelum selesai pewahyuannya
kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu
kepadaku.”} [QS. Thaha: 114]

Dan Allah $z juga berfirman kepada beliau:

g&ﬁgum 1S5 <3 e A gy

$® k-hc GHERINEA
{Allah telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) dan hikmah
(sunah) kepadamu serta telah mengajarkan kepadamu

apa yang tadinya belum kamu ketahui. Karunia Allah yang
dilimpahkan kepadamu itu sangat besar. } [QS. An-Nisa": 113]

Jadi, Nabi £ juga membutuhkan ilmu, karenanya beliau memohon
al-hudaa kepada Allah. Apabila disebutkan secara bersendirian, al-
hudaa mencakup ilmu serta taufik menuju kebenaran. Adapun apabila ia
disebutkan bersama suatu kata yang bermakna taufik menuju kebenaran,
maka ia bermakna ilmu. Karena pada asalnya menurut tata bahasa Arab,

adanya " athaf® menunjukkan adanya dua kata yang berbeda maknanya;

8 Penghubungan antara dua satuan bahasa (seperti kata dan semacamnya) yang

memiliki makna setara atau setipe. Biasanya dengan huruf dan ().
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sehingga al-hudaa memiliki makna tersendiri, dan kata setelahnya yang

juga menunjukkan makna taufik pun memiliki makna tersendiri lainnya.

Adapun at-tuqaa, ia bermakna ketakwaan kepada Allah #. Nabi
£¢ memohon ketakwaan kepada Tuhannya #&, yakni agar Dia #= memberi
taufik kepada beliau untuk menjadi insan yang bertakwa; karena hanya
Dialah Yang menguasai kendali segala sesuatu, dan karena apabila
urusan hamba diserahkan kepada dirinya sendiri niscaya ia akan terlantar
dan tidak mampu meraih apapun. Apabila Allah # telah memberinya
taufik dan mengaruniai dirinya dengan ketakwaan, maka ia akan terus
istikamah sebagai insan yang bertakwa.

Adapun al-"afaaf, ia bermakna karunia dari Allah # berupa
penjagaan dan kesucian dari hal-hal yang haram. Jadi penyandaran al-
“afaaf kepada at-tugaa dengan huruf ‘s (“athaf) adalah penyandaran
sesuatu yang khusus kepada sesuatu yang lebih umum dan mencakupnya,
apabila yang diinginkan adalah penjagaan dari sesuatu tertentu. Namun
ia dapat dianggap sebagai penyandaran antara dua sinonim/muradif, jika
yang diinginkan dengan al-"afaaf adalah penjagaan dari segala sesuatu

yang Allah # haramkan.

Adapun al-ghinaa, ia bermakna ketidakbutuhan kepada selain
Allah #&, ketidakbutuhan kepada makhluk, yang mana seorang hamba
tak lagi merasa butuh kepada siapapun atau apapun selain Tuhannya
3. Apabila seseorang telah diberi taufik dan dikaruniai hal ini, jiwanya
akan mulia tak lagi terhina; karena rasa butuh kepada makhluk adalah
kehinaan dan kerendahan, sedangkan rasa butuh kepada Allah #& adalah
kemuliaan dan ibadah. Nabi £ memohon al-ghinaa kepada Tuhannya
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Maka sepantasnya bagi kita untuk meneladani Rasulullah £ dengan
memohon kepada Allah al-hudaa, at-tuqaa, al-"afaaf, dan al-ghinaa.

Doa ini juga bukti bahwa Nabi Muhammad £ tidaklah memiliki
kuasa apapun terkait kemaslahatan ataupun kemudaratan bagi dirinya,
dan bahwa hanya Allah lah yang memiliki hal tersebut. la adalah dalil
yang menentang sebagian orang jahil yang mengaitkan pinta dan harapan
mereka dalam meraih kemaslahatan ataupun menolak bala kepada para
wali dan orang-orang saleh. Bukankah mereka sendiri tidak memiliki
kuasa untuk mendatangkan kemanfaatan atau menolak bala dari diri
mereka sendiri?! Allah # berfirman kepada Nabi-Nya:

;»«Jsruiju,\fdmrﬁj;wy%
3 31 S 5

{Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Aku tidak mengatakan
kepadamu bahwa perbendaharaan (rezeki) Allah ada padaku,
aku (sendiri) tidak mengetahui yang gaib, dan aku tidak (pula)
mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat...} [QS. Al-
Anam: 50]

Allah #= juga berfirman kepada beliau:

aﬂ&a\&w VQV\UV@ By
e%@% \mﬂﬂjbuﬁ» JJQJ\D-\‘OA\J&

{Katakanlah, “Sesungguhnya aku tidak mampu (menolak)
mudarat dan tidak (pula mampu mendatangkan) kebaikan
kepadamu.” Katakanlah, “Sesungguhnya tidak ada seorang
pun yang dapat melindungiku dari (azab) Allah dan aku tidak
akan memperoleh tempat berlindung selain-Nya.” [QS. Al-
Jinn: 21-22]
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Kita wajib mengetahui dengan pasti bahwa manusia tidaklah
berhak ataupun pantas untuk dijadikan tujuan berdoa selain Allah,
bagaimanapun tingginya kedudukan dan kemuliaannya di sisi Allah #&.
Justru kelak mereka akan berlepas diri secara total dari orang-orang yang
menjadikan mereka sebagai tujuan berdoa selain Allah #. Kelak Allah s
akan berfirman kepada Nabi Isa #=0:

@;J\d\jw,\;\ www\zgjs; Lo
4 035 5

{Wahai Isa putra Maryam, apakah engkau mengatakan
kepada orang-orang, Jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua
tuhan selain Allah?!} [QS. Al-Ma"idah: 116]

Isa #2k ataupun selain beliau sama sekali tidak berhak untuk
mengatakan: . Maka Nabi Isa *2: pun menjawab pertanyaan
Allah tersebut:

JQ\ JML‘J?‘ QUQ;V G Sy
O /La(.l;\ vjwwup@m 35
3% s \w\g}g@u@ )f:ﬂ\;\)& 231 36

4553 s 1,3z
{Mahasuci Engkau, tidak patut bagiku mengatakan apa pun

vang bukan hakku. Jika aku pernah mengatakannya tentulah
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa pun

&

-~

vang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa pun yang
adapada diri-Mu. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui
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segala yang gaib. Aku tidak (pernah) mengatakan kepada
mereka kecuali sesuatu yang Engkau perintahkan kepadaku,
(vaitu) “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.”...} [QS.
Al-Ma'idah: 116-117].”

Jadi, segala sesuatu adalah milik Allah dan di bawah pengaturan-
Nya. Dialah satu-satunya Yang Maha Memberi dan menghalangi. Al-
huda, at-tuga, dan hal-hal lain yang menyertainya adalah pemberian
Allah, sedangkan kesesatan, siksa, serta seluruh hal yang menyertainya
adalah efek dari penghalangan dari Allah. Allah % mengatur para hamba-
Nya, terkadang Dia memberi dan terkadang pula menghalangi dari
mereka. Dan tentunya semua itu tak sedikit pun terlepas dari hikmah-
Nya, kerajaan-Nya, dan keterpujian-Nya yang sempurna. Sungguh tiada
Tuhan Yang berhak disembah selainNya.

Al-huda adalah permintaan pertama yang disebutkan dalam doa
ini, dan memang ia lah yang paling mulia, paling agung, dan paling luas

cakupan kebaikannya di antara selainnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan®:

“Oleh karenanva, doa yang paling besar manfaat, keagungan,
dan hikmahnya, adalah doa Al-Fatihah:

ole sl 3l L\ﬁ@ww,ﬂm

{Bimbinglah kami ke jalan yang lurus, (vaitu) jalan orang-
orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka
vang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang vang

sesat. } [QS. Al-Fatihah: 6-7]

9 Majmu"® al-Fatawa (14/320-321)
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Karena apabila Allah telah menunjukinya jalan tersebut,
pastilah Allah akan membantunya untuk taat dan meninggalkan
kemaksiatan; sehingga ia tidaklah ditimpa keburukan baik di
dunia maupun di Akhirat.

Dosa memanglah sesuatu yang pasti muncul dari seorang
manusia; karenanya ia membutuhkan al-huda dalam setiap
detik kehidupannya. Kebutuhannya akan al-hudaa jauh
melebihi kebutuhannya akan makan dan minum. Sangatlah
aneh pernyataan sebagian ahli tafsir: Allah telah memberinya
hidayah, lantas mengapa ia masih saja meminta hidayah?!’
Demikian pula ada di antara mereka -dan ini kurang tepat-
vang menafsirkan hidayah dalam doa Al-Fatihah sebagai
keistikamahan di atas hidayah dan tambahan hidayah.

Yang benar adalah bahwa selalu butuh akan pengajaran dari
Tuhannya terkait setiap detail kehidupannya sehari-hari, ia
selalu butuh ilham untuk melakukan semua itu. Bukankah
pengetahuan saja tidak cukup jika Allah tidak menjadikan
dirinya menghendaki perbuatan tersebut?! Bukankah jika
tidak demikian, ilmu akan menjadi bencana atas dirinya dan
ia bukan termasuk orang yang mendapatkan hidayah?! Selain
itu, seorang hamba juga butuh agar Allah menjadikannya
mampu untuk merealisasikan suatu keinginan dan tekad yang
baik. Seseorang tidak mungkin dapat menjadi seorang yang
diberi hidayah menuju jalan yang lurus, tanpa ilmu, kehendak,
dan kemampuan untuk berbuat. Tiga hal tersebut akan
bercabang menjadi sekian banyak kebutuhan yang mustahil
untuk dihingga.

Oleh karena itulah, manusia diperintahkan untuk membaca

doa ini dalam setiap shalat, lantaran mendesaknya kebutuhan
mereka terhadapnya. Tiada kebutuhan vang lebih urgen
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bagi mereka melebihi doa ini. Hanva saja, serpihan dari
kadar keagungan doa ini hanya dapat diketahui oleh hamba
yang benar-benar merenungi keadaan dan hakekat jiwa
manusia dan jin yang diperintahkan untuk membacanya,
serta mengetahui bahwa kejahilan dan kezaliman jiwa
mereka akan menyengsarakan mereka di dunia dan Akhirat;
sehingga ia menyadari bahwa Allah -dengan karunia dan
kedermawananNya- telah menjadikan doa ini sebagai salah
satu sebab terbesar untuk meraih kebaikan dan mencegah
keburukan.”

Adapun ketakwaan (at-tuqaa), ia adalah wasiat paling agung. Al-
Quran seluruhnya berisi perintah dan motivasi untuk ketakwaan, tidak
ada sesuatu pun yang lebih banyak penyebutannya di dalam Al-Quran
melebih ketakwaan. la merupakan wasiat Allah kepada seluruh generasi
makhluk-Nya yang pernah ada dan akan ada, semenjak alam semesta ini
terwujud. Allah 4

| 2 \d\;\, ’rﬁ@ww&sx\ﬂ\ mwjmﬁs
CM\

berfirman:

{Sungguh, Kami telah mewasiatkan kepada orang-orang vang
diberi kitab suci sebelum kamu dan (juga) kepadamu (umat
Islam) agar bertakwa kepada Allah...} [QS. An-Nisa": 131]

At-tuqaa merupakan hal pertama yang didakwahkan oleh para nabi
dan merupakan syiar para wali Allah. Golongan yang menerapkannya,
merekalah yang akan meraih kesudahan yang terpuji, merekalah kelak
yang akan menempati tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Maharaja
lagi Mahakuasa. Ketakwaan adalah hal terbaik yang dapat diraih oleh
seorang hamba di kehidupan ini.
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Suatu ketika'” pernah ditanyakan kepada Abu Darda” &2:

“Mengapa anda tidak suka menggubah syair-syair? Bukankah
setiap kalangan sahabat Anshar pasti punya sebuah gubahan
syair?!” Abu Darda” & pun menjawab: “Sungguh saya pun
memiliki sebuah untaian syair; dengarkanlah!

BISENANEE ke By aladin g

£
-
)

e Jaadl N 385 e s 3R )l

- -

3Lz

10 Diriwayatkan oleh Abu Nu"aim dalam Hilyah al-Auliva” (1/225) dari Muhammad
bin Yazid Ar-Rahabi.
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Setiap orang pasti memiliki keinginan tersendiri ...

... namun Allah hanya menetapkan apa vang sesuai
dengan kehendak-Nya.

Mereka menyangka manfaat duniawi dan harta adalah

segala-galanya ...

... padahal ketakwaan kepadaNvya adalah raihan
terbaik.”

Tiada satu pun kebaikan, baik duniawi maupun ukhrawi,
kecuali ketakwaanlah jalan untuk meraihnya. Sebaliknya, tiada satu
pun keburukan, baik duniawi maupun ukhrawi, lahir ataupun batin,
kecuali ketakwaanlah satu-satunya tameng pelindung darinya dan

marabahayanya.

Ketakwaan bukanlah sekedar meninggalkan perbuatan buruk,
melainkan ia adalah -sebagaimana telah didefinisikan oleh para ulama
dari zaman ke zaman-: mengerjakan apa yang diperintahkan dan
meninggalkan apa yang dilarang. Thalg bin Habib & menjelaskan!!
pelindung dari fitnah yang berkecamuk di zamannya: “Berlindunglah

darinya dengan ketakwaan!” Para muridnya pun bertanya:

‘Jelaskanlah ketakwaan itu kepada kami!” Thalg & pun
melanjutkan: “Dengan melakukan ketaatan kepada Allah
berdasarkan ilmu yang benar dengan hanya mengharap pahala
dariNya, juga dengan meninggalkan kemaksiatan kepada
Allah berdasarkan ilmu yang benar sebab mengkhawatirkan
siksa dariNya.”

11 Diriwayatkan oleh Hannad dalam Az-Zuhd (522) dan Abu Nu'aim dalam Hilyah
al-Auliya® (3/64)
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Allah berfirman dalam surah terpanjang dalam Al-Quran:
:j M&MM@J/YCA&\JDW%CQ‘%
Yo
75 AV a7 R s
Q}M&ré,d ij ).\.A Q)i..b} ;AMJL Qy))

{Alif Lam Mim. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di
dalamnvya; (ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib,
menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka. } [QS. Al-Bagarah: 1-3]

Hingga akhir penyebutan sifat-sifat orang bertakwa. Allah menyifati
orang-orang bertakwa sebagai golongan yang mengerjakan apa yang
diperintahkan berupa keimanan dan amal saleh, seperti shalat dan zakat.

Allah % juga berfirman:

L5 il FREER Jg&”}b \}U\Q:‘\,%o

{Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dan orang-orang vang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.} [QS. Al-Bagarah: 21]

A

Allah 4 juga berfirman:

5% o iy 5 S a8 5 6 o
G %@35§€Mbﬁ\"a}?bﬁ”‘i&5 w
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{Kebagjikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan)
orang vang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-
malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabat, anak vyatim, orang miskin,
musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya;
melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila
berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada
masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa. } [QS. Al-Bagarah:
177]

Adapun al-"afaaf dan al-ghinaa, keduanya sering disebutkan
secara bersamaan lantaran maknanya yang saling terkait erat. Seorang
yang menjaga dirinya dengan tidak meminta-minta kepada sesama
makhluk (al-"afaaf), hingga manusia menyangka bahwa dirinya adalah
seorang yang kaya, pastilah Allah akan mencukupkan dirinya dan
memperkaya kalbunya (al-ghinaa). Ingatlah bahwa kekayaan bukanlah
dalam bilangan, melainkan di dalam jiwa seseorang.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 menjelaskan?):

“Nabi Muhammad £& menggandengkan antara al-"afaaf dan
al-ghinaa dalam beberapa sabdanvya.

Seperti dalam hadits yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain®®

dari Abu Sa'id :é&;, bahwa Rasulullah €2 bersabda:

dari

‘\b\éuu.sg.w oy ‘QS\MNU;

‘Barang siapa berusaha menanamkan al-ghinaa dalam dirinya,
pastilah Allah akan membantunya. Barang siapa berusaha
menanamkan al-"afaaf dalam dirinya, pastilah Allah akan
membantunva.’

Berikutnya adalah hadits yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim(9),
“Iyadh bin Himar &, bahwa Rasulullah €2 bersabda:

3;}}; d-)m/a/»\;; Ja..n.d.ﬂ Q\.M..ujb ‘\J\A) ‘\:.1-\ J.Q\

CekEy hdy 355 s Jﬁ A 3235 25 5
Je 55 e

‘Penduduk Surga ada 3 golongan: Seorang penguasa yang adil,
dermawan, lagi diberi taufik olehNya, seorang penyayang lagi
lembut hatinya terhadap para kerabat dan setiap muslim, dan
seorang vang banyak tanggungannya namun tak meminta-
minta kepada manusia atau berusaha untuk demikian.’

12 Majmu" al-Fatawa (18/328)
13 HR. Bukhari (1428) dan Muslim (1034)
14 HR. Muslim (2865)
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Berikutnya adalah sabda beliau dalam hadits Al-Khay! (kuda)
15 yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain9:

“ . T - PP 24 ffj ~ //5, 5/“//
AL}QJ \.b ,)/‘

denis yang kedua adalah seorang yang memeliharanya untuk
mencari nafkah, demi menjaga diri dari meminta-minta kepada
manusia. Ia tak lupa menunaikan zakatnya, membawanya
untuk berjihad fisabilillah, dan menunaikan hak-hak kudanya.
Orang seperti ini, kudanya menjadi penutup hajat dan
kehormatannya.’

Berikutnya adalah sabda beliau £ 17);

“JL;:J\QE\SLZ;:. ‘:\} Jd\jj\d_g;\ff“ ’\j\.ﬁ\;:U; s -
JAJ\I\L’J,:.ZJK“’ w\dj

‘Barang siapa mencari harta demi menjaga dirinya dari merasa
butuh dan meminta-minta kepada manusia, niscaya kelak ia
akan bertemu Allah dengan wajah bersinar layaknya bulan
purnama.’

15 Hadits Al-Khay! (kuda) adalah sabda Nabi Muhammad £ yang menjelaskan tiga

jenis keadaan kuda -sebagai representasi dari seluruh karunia Allah kepada para

hamba- bagi pemiliknya. Jenis pertama sebagai pahala (ajrun), jenis kedua sebagai

penutup hajat dan penjaga kehormatan (sitrun), dan jenis ketiga sebagai dosa

(wizrun) bagi pemiliknya.Pen

16 HR. Bukhari (2371).

17 Diriwayatkan yang semisalnya oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al-Mushannaf

(22186)
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Berikutnya adalah hadits yang diriwayatkan dari “Umar & dan
selainnya’®, bahwa Rasulullah €% bersabda:

B DI S R R ST PP
loiss O ey bla e iy Jl e 3. 261G
‘Harta yang mendatangimu tanpa perminta-mintaan atau rasa

tamak darimu, ambillah ia!’

Seorang yang meminta-minta dengan ucapan, dia bukanlah
seorang yang memiliki al-"afaaf. Dan seseorang yang diam namun
hatinya meminta-minta, maka ia tidaklah memiliki al-ghina. Allah 4

berfirman tentang orang-orang fakir:

¢4
bzt 7 /L:;;\J.ak;;;i_;;
*”
~

{Orang vang tidak mengetahuinya mengira bahwa mereka
adalah orang-orang kaya karena mereka memelihara diri dari
mengemis. } [QS. Al-Bagarah: 273]

Yakni, dari meminta-minta kepada manusia.

Rasulullah €5 juga bersabda*®

0 3o G G e 38 32 5 A

‘Kekayaan bukanlah dengan banyaknya perbendaharaan,
akan tetapi dengan jiwa yang kaya.’

18 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al-Mushannaf (21974)
19 HR. Bukhari (6446) dan Muslim (1051)
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Jiwa vang kaya adalah yang tidak melirik apa yang ada pada
makhluk. Seorang merdeka adalah hamba sahaya selama
ketamakan masih menjangkitinya, dan seorang hamba sahaya
adalah merdeka selama hatinya qana ah. Sebagaimana kata
pepatah: Rasa tamakku sungguh telah memperbudakku.
Jangan sampai seseorang terus menuruti keinginan jiwanva,
agar ketamakan dan kefakiran kepada manusia tak terus
bercokol di dalam kalbunya. Sungguh sikap yang demikian
adalah lawan dari tawakkal dan kekayaan jiwa yang Allah
perintahkan.”
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Doa Memohon
Ampunan dari
Segala Jenis Dosa
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Abu Musa Al-Asy'ari ¥ meriwayatkan'? bahwa Nabi £ biasa
berdoa:
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“Allaahumma-ghfir lii khathii-ati wa jahlii, wa israafii
fii amrii, wa maa Anta a'lamu bihi minnii. Allaahumm-
ghfirlii jiddi wa hazli, wa khatha-i wa 'amdii, wa kullu
dzaalika 'indii. Allaahumma-ghfirlii maa qaddamtu
wa maa akhkhartu, wa maa asrartu wa maa a'lantu,
wa maa Anta a'lamu bihi minnii, Anta-1 Muqaddim wa
Anta-l Mu-akhkhir, wa Anta 'alaa kulli syai-in Qadiir.”

(Ya Allah! Ampunilah segala kesalahan, ketidaktahuan,
perbuatanku yang melampaui batas, serta segala kesalahan
dan kekuranganku yang Engkau lebih mengetahuinya. Ya
Allah! Ampunilah segala dosaku, baik yang aku lakukan secara
sungguh-sungguh maupun bercanda, baik yang disengaja
ataupun tidak, dan sungguh aku pernah melakukan semua
itu. Ya Allah! Ampunilah segala dosaku, baik yang terdahulu
maupun vang mungkin akan kulakukan nantinya, baik
vang aku lakukan dalam kesendirianku ataupun di hadapan
orang banyak, dan juga seluruh kesalahanku lainnya yang

1 HR. Bukhari (6398) dan Muslim (2719)
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Engkau lebih mengetahuinya. Engkaulah yang Mahakuasa
untuk memuliakan dan menghinakan, dan Engkaulah Yang
Mahakuasa atas segala sesuatu.)

PENJELASAN:

Doa ini termasuk salah satu doa yang paling luas cakupannya
dalam hal permintaan ampunan (istigfar); karena ia berisi berbagai
lafaz yang mengandung keumuman, namun juga dilengkapi perincian
dan pemaparan, dengan menyebutkan setiap makna dengan lafaznya
yang gamblang tanpa bergantung kepada lafaz lain yang menyiratkan
maknanya; sehingga istigfar ini mencakup seluruh dosa si hamba, baik
yang terdahulu maupun akan datang, lahir maupun batin, dan yang ia

ketahui ataupun tidak.

Andai seorang mengatakan:

‘“Ampunilah segala dosa yvang pernah aku perbuat!”,

tentu ini jelas lebih ringkas. Akan tetapi perlu diingat bahwa lafaz
ini diucapkan pada momen doa, merendahkan diri di hadapan Allah,
menampakkan penghambaan dan rasa butuh kepada Allah; sehingga
menyebutkan jenis-jenis dosa yang ingin dimintai ampunan dan taubat
atasnya secara rinci tentu lebih baik daripada hanya menyebutkannya
dengan ringkas dan singkat. Al-Auza"i i mengatakan®':

“Seringkali diajarkan bahwa doa yang paling afdal adalah yang
disertai dengan sikap mengemis dan merendah di hadapan

Allah.”

2 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Syu“ab al-Iman (1157)
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Doa dan istigfar yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad £ ini
beliau ucapkan demi menampakkan rasa fakir dan penghambaan kepada
Tuhannya #. la juga sebagai pengajaran kepada umat Muhammad %
bahwa tidak seorang pun dari hamba yang tidak membutuhkan Tuhannya,
maaf, rahmat, dan ampunan dariNya. Bahkan, kebutuhan para hamba
akan semua itu sama dengan kebutuhan mereka akan penjagaan,
pemeliharaan, dan rezeki dariNya. Andai bukan karena penjagaan dan
rezeki dariNya, tentu mereka semua akan binasa. Andai bukan karena
ampunan dan kasih sayang dariNya, tentu mereka semua akan binasa
lagi merugi. Oleh karena itulah, ayah dan ibu mereka semua, Adam dan

Hawa %=k mengatakan:
SR A 5 ] 5as (.Jd\iju,; vu%@
@ G

{Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. Jika
Engkau tidak mengampuni kami dan tidak merahmati kami,
niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi. } [QS. Al-A'raf:
23]

Dan demikian pulalah keadaan seluruh keturunan keduanya.

Ibnul Qayyim ;4 mengatakan®):

“Doa adalah ibadah, rasa fakir, dan perendahan diri di
hadapan Allah %. Semakin seorang hamba memperbanyak,
memperpanjang durasi, mengulangi, menampakkan, dan
mengulang-ulang lafaz yang ia gunakan padanya, maka
nilai peribadatan, serta menampakkan kerendahan dan rasa

3 Jala® al-Afham (299)
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fakir di hadapan-Nya tersebut tentu akan semakin besar, dan
itu akan semakin mendekatkan dirinya kepada Allah dan
membesarkan kadar pahala baginya.

Fenomena ini tentu tidak ditemukan pada makhluk. Semakin
banyak dan sering engkau meminta kebutuhanmu kepada
makhluk, maka ia akan semakin murka, merasa keberatan, dan
engkau pun semakin rendah di pandangannya. Dan sebaliknya,
semakin engkau tidak meminta apa-apa kepadanya, niscaya
engkau akan semakin dicinta dan dihormati di sisinya.

Adapun Allah %, semakin banyak engkau meminta
kepadaNya, maka engkau akan semakin dekat denganNya
dan Dia pun akan semakin mencintaimu. Semakin engkau
merengek ketika meminta kepadalNya, maka akan semakin
besar pula kecintaan-Nya kepadamu. Justru Allah % murka
jika engkau tidak memohon dan meminta kepadaNya.

Allah itu marah jika engkau tidak meminta kepadalNvya ...

. sedangkah manusia kerdil itu akan marah jika
engkau meminta kepadanya.”

Keumuman dan cakupan luas makna istigfar ini demi menyatakan

taubat yang meliputi seluruh dosa si hamba. Tentu saja ini termasuk jenis

taubat nasuha yang disebutkan dalam firman Allah ¥%:

’){/k;\*&£¢ % 4.\5\&\ ,,«,,, ~ /...\.%’
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{Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah
dengan tobat yang semurni-murninya. Mudah-mudahan
Tuhanmu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai... } [QS. At-Tahrim: 8]

Ibnul Qayyim & menjelaskan® bahwa taubat dapat disebut

sebagai taubat nasuha jika ia mengandung 3 unsur, yaitu:

1. Maknanya yang mencakup dan meliputi seluruh dosa, tanpa
terkecuali.

2. Tekad dan kejujuran vang totalitas, tanpa ada sedikit pun

keraguan, penundaan, dan penantian.

3. Kebersihan dari segala sesuatu yang dapat mencacati nilai
keikhlasannya. Ia harus benar-benar hanya dilakukan lantaran
rasa takut kepada Allah dan siksa-Nya, serta rasa harap akan
pahala dariNya.

Tentu ini berbeda dengan taubat yang dilakukan demi menjaga
air muka, kehormatan, pangkat, kepemimpinan, status sosial,
pengaruh militer atau ekonomi, atau demi mendulang pujian
manusia atau menghindari cercaan mereka, demi menghindari
ejekan orang-orang rendahan, demi memenuhi ketamakan
duniawi, lantaran kelemahan diri karena kebangkrutan dan
vang selainnya, atau alasan-alasan lainnya yang menodai
keabsahan dan kemurnian taubat hanya karena Allah 4.

Unsur pertama terkait dengan dosa yang hendak ditaubati.
Unsur ketiga terkait dengan Allah yang dimintai taubat.
Unsur kedua terkait dengan si hamba yang hendak bertaubat.

4 Madaarij as-Salikin (1/478)
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Dengan terpenuhinya 3 unsur ini, sempurnalah taubat seorang
hamba.” Dan taufik hanyalah di tangan Allah semata.

[Allaahumma-ghfir lii khathii-atii ...],

yakni ampunilah dosa dan kesalahan yang pernah aku lakukan.

[... wa jahlii ...],

yakni ampunilah kesalahan yang pernah aku lakukan lantaran
ketidaktahuanku. Jahl adalah antonim dari al- “ilm.

[... wa isradfii fii amrii ...],

yakni ampunilah perbuatan berlebih-lebihan dan melampaui batas
dalam segala urusanku.

[... wa maa Anta a’lamu bihii minni ...],

yakni ampunilah segala yang Engkau ketahui namun tidak aku
ketahui, baik berupa kemaksiatan, keburukan, atau ketidakmaksimalan
dalam menunaikan ketaatan. Dapat disimpulkan bahwa setiap hamba
pasti memiliki dosa yang tidak ia ketahui dan tidak ia ingat, namun tentu
diketahui oleh Tuhan semesta alam.

[... allaahumma-ghfir lii jiddii wa hazlii ...], hazl

(candaan) adalah lawan kata dari jidd (keseriusan). Kesalahan
manusia mungkin saja timbul dari keseriusan, sebagaimana ia juga
mungkin muncul dari candaan. Yakni, ampunilah kesalahanku yang
muncul dalam dua keadaan tersebut.
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[... wa khatha-i wa “amdii ...], khatha

adalah kesalahan/ketidaksengajaan, dan “amd adalah kesengajaan.
Ampunilah dosaku yang muncul dalam dua keadaan tersebut.

[... wa kullu dzaalika ‘“indii ...],

yvakni segala jenis dosa dan aib yang telah disebutkan di atas pasti
ada pada diriku, maka ampunilah semua itu.

Pengakuan dosa yang bervariasi ini, yang disengaja ataupun
tidak, yang berupa perbuatan berlebihan, dan juga yang terjadi lantaran
ketidaktahuan, dan seterusnya, tentu merupakan gerbang utama untuk
bertaubat dan kembali menuju Allah; yakni dengan pengakuan tulus dari
seorang hamba akan kekurangan dan bermacam-macam kesalahan yang
pernah ia lakukan, serta betapa kurangnya dirinya dalam memenuhi hak-
hak Allah # atasnya.

[Allaahumma-ghfir lii maa qaddamtu...],

yakni ampunilah seluruh dosa, perbuatan buruk, dan kekurangan
dalam menunaikan ketaatan yang pernah muncul dariku sebelum ini,

[... wa maa akhkhartu...],

vakni: dan juga apa yang mungkin saja muncul dariku di kemudian
hari. Makna ini diungkapkan dengan kata kerja lampau (fi ‘I maadhi: 1),

karena ia memang pasti akan terjadi.
[...wa maa asrartu...],
yakni apa yang kulakukan secara sembunyi-sembunyi,
[...wa maa a’lantu...],

yakni apa yang aku lakukan secara terang-terangan.
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[...wa maa Anta alamu bihi minnii...],

ada dua kemungkinan dalam memaknai lafaz ini. Mungkin saja
yang dimaksud adalah dosa yang pernah aku lakukan namun terlupakan
olehku. Atau yang dimaksud adalah perbuatan yang aku mengiranya
sebagai kebenaran, namun ternyata bagi Engkau ia adalah kesalahan

dan dosa.

[...Anta-1 Mugaddim wa Anta-1 Mu-akhkhir...],

yakni segala urusan ada di tangan-Mu. Engkau mengangkat derajat
siapa saja yang Engkau kehendaki, dan mengakhirkan siapa saja yang
Engkau kehendaki. Inilah yang juga dimaksud dalam firman Allah %:

G 5 03 L A G i )
%J«v

{Siapa vang Allah biarkan sesat tidak ada satu pun yang
memberi petunjuk kepadanya. Siapa yang Allah tunjuki tidak
satu pun yang menyesatkannva. } [QS. Az-Zumar: 36-37]

Juga pada firman-Nya:

i Mm\uu\ﬁ;\f‘uw wwﬁ%
0 3w os 1 le A5 LR E YIS 3 o
C%%W“.,}/’ LJF.;LC

{Maka, apakah pantas orang vang dijadikan terasa indah
perbuatan buruknya (oleh setan), lalu menganggap baik
perbuatannya itu (sama dengan yang mendapat petunjuk)?
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Sesungguhnya Allah menvesatkan siapa vang Dia kehendaki
(berdasarkan pilihannya) dan memberi petunjuk kepada
siapa vang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk
menerima petunjuk). Maka, jangan engkau (Nabi Muhammad)
biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap (sikap)
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat. } [QS. Fatir: 8]

Seorang yang dikedepankan adalah ia yang Allah beri hidayah.
Sebaliknya, seorang yang diakhirkan adalah ia yang disesatkan oleh
Allah. Segala perkara ada di tangan Allah #&.

Penyebutan dua nama Allah (Al-Mugaddim dan Al-Muakhkhir)
pada doa ini sebagai bentuk tawasul kepada Allah dengan keduanya,
agar Allah memaafkan segala kesalahan yang dapat mengakhirkan diri,
dan mengangkat derajat diri dengan ketaatan, ibadah, dan jauh dari

dosa-dosa yang dapat mengakhirkannya. Tentu semua ini berada di

tangan Allah 4.

[wa Anta “alaa kulli syai-in Qadiir],

yakni apa yang Engkau kehendaki pasti akan terjadi, dan apa yang
tidak Engkau kehendaki pasti tidak akan terjadi, serta tiada daya dan
upaya kecuali milik Allah. Makna inilah yang diungkapkan Imam Asy-

Syafi‘i x dalam untaian syairnya:
4 “E T L Z/:/, Nz
R R RS AT R I e
S A ) . Eale b el ddls
2l
s
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“Apa yang Engkau kehendaki pasti terjadi, meski aku tak
mengehendakinya...

...namun apa yang kukehendaki tak akan terjadi, tanpa kehendak-
Mu...

Engkau ciptakan para hamba sesuai ilmu-Mu...
...menurut ilmu itulah semua kehidupan bergulir, tua dan muda.
Sesuai itulah Engkau mengaruniai dan menghinakan...
...membantu, dan juga menahan bantuan-Mu.
Sebagian mereka akan sengsara, dan yang lainnya kan bahagia...
...di antara mereka ada yang buruk, dan ada pula yang baik.”

Kesimpulannya, doa yang agung lagi penuh berkah yang merupakan
salah satu jenis istigfar ini mengandung peringatan bagi seorang muslim
bahwa istigfar menuntut seseorang untuk menyadari dengan baik
jenis-jenis dosa yang ada pada dirinya, yang tersembunyi maupun
terang-terangan, tersalah maupun sengaja, yang berwujud perbuatan
melampaui batas, dan selainnya. Setelah menyadari semua itu, ia pun
menuju Allah dengan cara yang penuh berkah ini, memohon kepadaNya

untuk mengampuni semua itu.

Allah % telah memerintahkan Nabi-Nya £ untuk beristigfar dalam
banyak ayat Al-Quran, seperti:
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{Ketahuilah (Nabi Muhammad) bahwa tidak ada Tuhan
(vang patut disembah) selain Allah serta mohonlah ampunan
atas dosamu dan (dosa) orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan. } [QS. Muhammad: 19]

Juga firman-Nya:

w o

C-wj V\i.\SW\) d" 4.\5\ .\.Cj Q\ Mb%o
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{Bersabarlah, sesungguhnva janji Allah itu benar, mohonlah
ampun untuk dosamu, dan bertasbihlah seraya memuiji
Tuhanmu pada waktu petang dan pagi!} [QS. Gafir: 55]

Juga firman-Nya:

4 \.:” /\{m ¥ bé’\jj/%%cw/ /1%’

{bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Penerima tobat.} [QS.
An-Nasr: 3]

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 menjelaskan®:

“Para hamba tanpa terkecuali, pastilah membutuhkan istigfar. Nabi
#¢ bersabda dalam hadits sahih'©):

5 Majmu® al-Fatawa (3/120)
6 HR. Bukhari (6304)
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‘Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kalian kepada Tuhan
kalian! Sungguh aku beristigfar kepada Allah dan bertaubat
kepadalNya lebih dari 70 kali dalam setiap harinya.’

Beliau € juga bersabda'”:

-~
; ~

g 2l eVl B Je Sy

‘Terkadang hatiku sedikit terlalaikan; dan sungguh aku
beristigfar dan bertaubat kepada Allah sebanyak seratus kali
setiap harinya.’

Beliau € juga biasa berdoa®:

%3/\ \j &ngﬁ\(.@\j\
va 2ty phs ] sadl /‘\»&‘w‘
b}uubjﬁ\r&\ L;.L&JSAL/K) S35

/‘br,\& \\"j /H 5\L4jujjw\\.«4j uj>-\

\‘\C,

7 HR. Muslim (2702)
8 HR. Bukhari (6398) dan Muslim (2719)
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‘Ya Allah! Ampunilah kesalahanku, kejahilanku, segala
perbuatanku vang melampaui batas, dan segala dosaku
vang Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. Ya Allah!
Ampunilah dosaku akibat kesalahan, kesengajaan, candaan,
ataupun keseriusanku, dan semua itu pastilah ada pada diriku.
Ya Allah! Ampunilah segala dosaku, baik yang terdahulu
maupun vang akan datang, vang kusembunyikan maupun
kulakukan secara terang-terangan, dan segala dosaku yang
Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. Engkaulah
Yang Maha Mendahulukan dan Maha Mengakhirkan.’

Telah diriwayatkan bahwa Adam, bapaknya manusia,
pernah beristigfar dan bertaubat kepada Allah, hingga
Allah pun mengistimewakannya, menerima taubatnya, dan
menganugerahkan hidayah kepadaNya. Sebaliknya, Iblis
enggan untuk bertaubat dan bersikeras membela diri dengan
takdir Allah, akhirnya Allah pun melaknat dan menjauhkannya
dariNya. Setiap manusia yang bertaubat dan menyesal setelah
berbuat suatu dosa, berarti ia telah meniru ayahnya (Adam),
dan sungguh tidaklah salah seseorang yang meniru ayahnya.”

Ibnul Qayyim % menjelaskan®):

“Pada hakekatnya setiap hamba amatlah fakir kepada Allah
dari segala sisi.

Ia sangat butuh kepadaNya dalam hal rububiyyah-Nya
atasnya, vang terwujud dalam kebaikan-Nya, kuasa-Nya
untuk mewujudkan dan mengatur segala hal yang bermanfaat
bagi dirinya.

9 Svifa" al-"Aliil (1/385)
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Si hamba juga fakir kepadaNya dalam hal uluhiyyah-Nya,
vakni status Allah sebagai satu-satunya yang ia sembah, yang
ia pertuhankan, dan yang paling ia cintai. Sungguh si hamba
tidak akan meraih kemaslahatan, keberuntungan, kenikmatan,
ataupun kebahagiaan, hingga ia memposisikan Allah sebagai
sesuatu yang paling ia cintai, melebihi kecintaannya kepada
dirinya sendiri, keluarganya, hartanya, orang tuanya, anaknya,
dan seluruh makhluk lainnya.

Si hamba juga fakir kepadaNya dalam hal perlindungan yang
Dia berikan kepadanya dari segala bala. Sungguh ia akan
binasa dengan mudahnya oleh malapetaka, jika bukan karena
perlindungan Allah atasnya.

Si hamba juga fakir kepadalNya dalam hal maaf serta ampunan
vang Dia berikan. Sungguh bila Allah tidak memaafkan
dan mengampuni si hamba, maka mustahil ia akan meraih
keselamatan.  Satu-satunya kunci keselamatan adalah
ampunan Allah. Satu-satunya kunci Surga adalah kasih sayang
dariNya.”
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Ali bin Abu Thalib #2 menuturkan:

"Rasulullah ¥ pernah berpesan kepadaku: 'Ucapkanlah:

33325 a3l
Allaahumma-hdinii wa saddidnii (Ya Allah! Berilah
petunjuk kepadaku dan luruskanlah diriku).

Ketika memohon petunjuk, ingatlah petunjuk arah kepada
jalan yang benar. Ketika memohon kelurusan sikap, ingatlah
anak panah yang tepat mengenai sasarannya.’”

Disebutkan dalam riwayat lain, (bahwa lafaz doanya adalah):

=z g
N3zl sagh Al ) gl
“‘Allaahumma innii as'aluka-l hudaa wa-s sadaad.”

(Ya Allah! Aku memohon kepadamu petunjuk dan kelurusan
sikap.)

PENJELASAN:

Hadits ini termasuk doa yang paling luas cakupannya namun singkat
dan lugas lafaznya. Doa ini mengandung permohonan al-hudaa dan as-
sadaad kepada Allah #, yang mana keduanya merupakan permohonan
paling agung lagi mulia; kebahagiaan dunia dan akhirat tidaklah akan
diraih oleh seorang hamba kecuali dengan terwujudnya keduanya. Oleh
karenanya Nabi £ mengarahkan umatnya kepada dua permintaan agung
yang amat luas cakupannya ini.

1 HR. Muslim (2725)
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Yang dimaksud dengan al-hudaa adalah pengetahuan akan
kebenaran, baik secara umum ataupun terperinci, serta taufik untuk
mengikutinya secara lahir dan batin. Dan yang dimaksud dengan as-
sadaad adalah kecocokan sikap terhadap kebenaran, kesesuaiannya
dengan petunjuk Nabi yang mulia €%, serta keistikamahan di atas semua
itu.

Demi mewujudkan kesempurnaan nasehat dan arahan, Nabi £
pun menyebutkan perumpamaan nyata yang dapat menjelaskan hakekat
dan makna dari kedua permohonan tersebut; sehingga lafaz doa ini
selalu terpatri dalam ingatan dan tak akan terlupakan, dan maknanya

pun dapat dipahami dan tidak disia-siakan.

[Ihdiniii...],

yakni berilah petunjuk kepadaku kebenaran, kebaikan, dan
kemenangan, serta kokohkanlah diriku hingga akhir hayatku di atas
hidayah menuju jalan yang lurus. Permintaan hidayah mencakup dua hal,
yaitu ketetapan hati di atas kebaikan yang sudah diraih, serta tambahan
hidayah berupa kebaikan-kebaikan yang belum diraih. Karenanya Allah

# berfirman:

0 ey g A 235 3 gl

{Orang-orang vang mendapat petunjuk akan ditambahi
petunjuk(-nya) dan dianugerahi ketakwaan (oleh Allah)} [QS.
Muhammad: 17]

[wa saddidnii...],

yakni anugerahkanlah kepada diriku kecocokan sikap dengan

kebenaran dan ketetapan diri di atasnya. Allah # berfirman:
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{Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.} [QS. Al-Ahzab:
70]

Ibnul Qayyim :wz menjelaskan®:

“Seorang muhtadi (vang mendapatkan hidayah) adalah
seorang yang mengetahui kebenaran dan benar-benar
menginginkannya. Ia merupakan nikmat teragung yang Allah
karuniakan kepada para hamba. Allah % memerintahkan
kita untuk memohon hidayah menuju jalan vang lurus setiap
harinya pada shalat lima waktu; karena para hamba memang
membutuhkan pengetahuan akan kebenaran vang dapat
mendatangkan rida Allah dalam setiap aktivitasnya baik lahir
maupun batin. Setelah mengetahuinya, ia masih membutuhkan
ilham yang dapat menanamkan niat dan keinginan terhadap
kebenaran dalam hatinya, kemudian ia juga membutuhkan
kuasa yang membuatnya mampu untuk mengaplikasikannya.

Telah dimaklumi bahwa hal yang tidak kita ketahui jauh lebih
banyak dari apa yang kita ketahui. Setelah mengetahui suatu
kebenaran pun, belum tentu hati ini memiliki keinginan untuk
menujunya. Seandainya pun hati ini berkeinginan, namun
pada kenyataannya banyak sekali kebaikan vyang belum
mampu kita lakukan. Karena inilah seorang hamba selalu
membutuhkan hidayah, baik terkait masa lalu, masa kini,
maupun masa depannya.

Terkait masa lalu, ia butuh hidayah untuk mengintrospeksi
masa lalunya, apakah ia telah menghabiskannya dalam

2 Miftaah Daar as-Sa " aadah (1/84)
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kebenaran sehingga ia dapat bersyukur kepada Allah dan
memohon keistikamahan, ataukah selama ini ia berada di
atas kesalahan sehingga ia dapat bertaubat, beristigfar, dan
berazam untuk tidak kembali melakukannya.

Terkait masa kini, tentu ia juga sangat membutuhkannya.
Bukankah waktu adalah bagian yang tak terpisahkan dari
dirinya?! Ia sangat butuh untuk mengetahui perihal apa yang
sedang ia lakukan, apakah ia merupakan kebenaran ataukah
tidak?

Terkait masa depan, tentu kebutuhan hamba akan hidayah
padanva jauh lebih jelas; agar hidupnya dapat berjalan di atas
kebenaran.

Demikianlah, terjelaskan bahwa hidayah merupakan
kebutuhan seorang hamba vang paling mendesak lagi pokok.

Dari sini kita mengetahui bahwa pertanyaan: Jika kita sudah
mendapat hidayah, mengapa kita harus terus meminta hidayah
kepada Allah?! Bukankah ini sama saja dengan meminta
sesuatu yang sudah didapatkan?!’, adalah pertanyaan paling
buruk dan jauh dari kebenaran, sebagaimana ia adalah bukti
bahwa si penanya belumlah mengetahui makna dan hakekat
hidayah dengan baik.

Sebagian orang pun memaksakan diri menjawab pertanyaan
di atas dengan menyatakan bahwa makna yang diinginkan
adalah meminta keistikamahan diri di atas hidayah dan
keberlangsungan hidayah terhadap diri ini. Padahal jika ia
telah mengetahui dengan baik hakekat hidayah dan kadar
kebutuhan hamba kepadanya, tentulah ia akan menyadari
bahwa hidayah yang belum ia dapatkan jauh lebih banyak
daripada apa vang telah ia dapatkan, dan bahwa ia selalu
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membutuhkan hidayah baru setiap detiknya. Bukankah Allah
yang menciptakan seluruh perbuatan hati dan anggota badan;
sehingga ia butuh agar Allah menciptakan hidayah khusus
untuk dirinya setiap waktu?! Bukankah jika faktor penghalang
hidayah tidak tersingkirkan darinya, ia tidak akan mampu
mengambil manfaat dari hidayah tersebut?!

Ketahuilah bahwa tidak hanya kewujudan faktor pendukung
vang diperlukan, melainkan juga ketiadaan seluruh faktor
penghalangnya. Telah dimaklumi bahwa apa yang bersarang
di dalam hati seseorang berupa waswas hati dan syahwat
menuju kesesatan, dapat menghalangi sampainya pengaruh
hidayah kepadanya. Kiranya Allah tidak memalingkan semua
itu darinya, maka mustahil baginya untuk mendapatkan
hidayah yang sempurna.

Sungguh kebutuhan seorang hamba terhadap hidayah selalu
ada, seiring dengan hembusan nafasnya. Sungguh hidayah
adalah kebutuhan terbesar bagi setiap hamba.”

Al-Hafizh Ibnu Rajab x4 mengatakan®®:

“Terkait seorang mukmin yang meminta hidayah kepada
Allah, perlu diketahui bahwa hidayah terdiri dari dua jenis.
Pertama, hidayah umum, vyang berupa hidayah menuju
Islam dan keimanan. Hidayah jenis ini telah didapatkan oleh
seorang mukmin. Kedua, hidayah rinci, yakni hidayah untuk
mengetahui hal-hal yang sifatnya rinci dan mendetail dari Islam
dan keimanan, serta bantuan untuk mengaplikasikannya.
Hidayah jenis ini akan selalu dibutuhkan oleh seorang mukmin
setiap harinya.

3 Jaami® al-"Uluum wa al-Hikam (2/40)
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Oleh karenanya Allah % memerintahkan kaum mukminin
untuk membaca dalam setiap shalat mereka:

N AR S o,
§& il Lol bl y
{Bimbinglah kami ke jalan yang lurus.} [QS. Al-Fatihah: 6]

Nabi € juga biasa berdoa di malam hari®:

;\..Au.«e&‘.«\.g}’g)w\ Jw)\.sd.;-\u,nw;;l;\ Ud)&\

-~
sl s L\/ g;\
‘40./ 4 / — i

Ihdinii li maa-khtulifa fiihi mina-l haqqi bi-idznik,
innaKa tahdii man tasyaa-u ilaa shiraatin mustaqiim.

‘Berilah hidayah kepadaku kepada kebenaran terkait hal-
hal yang diperselisinkan, dengan izin-Mu. Sungguh Engkau
menganugerahi hidayah kepada siapa saja yang Engkau
kehendaki menuju jalan yang lurus.’

Setelah mendengar saudaranya mengucapkan
‘varhamukallaah’ (semoga Allah merahmatimu!), seorang vang
bersin diperintahkan untuk membalas dengan mengucapkan
‘vahdiikumullaah) (semoga Allah mengaruniakan hidayah
kepadamu!), sebagaimana tertera dalam hadits Nabi £z ©,

Nabi % juga telah memerintahkan Ali ¥ untuk meminta al-
hudaa dan as-sadaad kepada Allah. Beliau £ juga mengajarkan
kepada Al-Hasan #2 untuk berdoa dalam qunut shalat witir®:

4 HR. Muslim (772)
5 HR. Bukhari (6224)
6 HR. Abu Daud (1425), Tirmidzi (464), An-Nasa-i (1745), dan Ibnu Majah (1178).
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Allaahumma-hdinii fii man hadayt.

‘Ya Allah! Berikanlah hidayah kepadaku, bersama para
hamba-Mu lainnya yang mendapatkan hidayah.’”

Ketika memohon petunjuk, ingatlah petunjuk
arah kepada jalan yvang benar. Ketika memohon

kelurusan sikap, ingatlah anak panah vang tepat
mengenai sasarannya.

Ini adalah perumpamaan yang dapat membantu seorang hamba
untuk lebih memfokuskan hatinya ketika mengucapkan doa yang agung
ini. Dengan membayangkan seseorang yang tadinya tersesat dalam
mencari jalan pulang kemudian akhirnya diberi petunjuk oleh seseorang,
juga dengan membayangkan seseorang yang melesatkan anak panahnya
namun melenceng jauh dari sasaran; si hamba akan menyadari bahwa
petunjuk arah bagi seorang yang tersesat benar-benar merupakan
keselamatan dan keberuntungan besar bagi orang tersebut, dan bahwa
anak panah yang tepat mengenai sasaran merupakan keuntungan dan
pencapaian yang amat besar. Karenanya, ketika memohon hidayah
bayangkanlah petunjuk arah bagi seorang yang tersesat, dan ketika
memohon kelurusan sikap bayangkanlah anak panah yang melesat

hingga mengenai sasarannya.

la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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Hidayah di jalan adalah petunjuk arah. Ketepatan anak panah
adalah ketepatannya dalam mengenai sasaran. Islam dibangun di atas
dua hal tersebut, yaitu persoalan dan petunjuk. Yang dimaksud dengan
petunjuk yang merupakan pondasi agama adalah firman Allah dan sabda
Rasulullah €. Dan yang dimaksud dengan persoalan adalah hal-hal yang
ia lakukan selama hidupnya dalam rangka mewujudkan ketaatan dan

peribadahan kepada Allah ¥. Jadi, seorang muslim menghimpun antara

petunjuk dan agama yang benar, serta ilmu yang bermanfaat dan amal
saleh. Demikianlah, mengapa doa ini termasuk salah satu doa yang
paling luas cakupan kebaikan dan manfaatnya.

Al-Khaththabi 42 menjelaskan!”:

“Yang dimaksud dengan sabda Nabi #:: ‘Ketika meminta
hidayvah, ingatlah petunjuk arah di jalan...’, adalah
bahwa seseorang yang sedang melalui suatu jalur atau padang
terbuka, pastilah ia akan melintas di jalan yang lurus, tidak
melenceng darinya, dan tidak berbelok ke kanan ataupun
ke kiri; karena ia khawatir akan tersesat, dan dengan itulah
ia meraih petunjuk dan keselamatan. Jadi, ketika memohon
hidayah kepada Allah, hadirkanlah dalam kalbumu makna
petunjuk arah di jalanan. Bersungguh-sungguhlah dalam
meminta hidayah dan keistikamahan kepada Allah, seperti
kesungguhanmu dalam mencari petunjuk jalan yang engkau
lalui di dunia.

Yang dimaksud dengan sabda Nabi #:: ‘...dan ketika
meminta kelurusan sikap, ingatlah anak panah yang
tepat mengenai sasarannya.’, adalah bahwa setiap
pemanah pastilah mengarahkan anak panahnya ke arah
sasaran, tidak berbelok sedikit pun, demi mengenai sasaran

7 Ma'alim as-Sunan karya Al-Khaththabi (4/214)
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dan menghindari kegagalan. Jadi, ketika memohon kelurusan
sikap kepada Allah, hadirkanlah dalam kalbumu makna ini,
agar keseriusan dan kefokusanmu semakin tajam, layaknya
seseorang vang hendak melesatkan anak panahnya menuju
sasaran.”

An-Nawawi 2 mengatakan®:

“Yakni,  hadirkanlah  makna-makna  tersebut  ketika
mengucapkan doa ini; karena seseorang yang memberi
petunjuk jalan pasti tidak akan menyimpang darinya, dan
seorang pemanah pasti akan berusaha keras untuk benar-
benar meluruskannya hingga dapat tepat mengenai sasaran.
Demikian pula seorang yang berdoa, hendaknya ia berusaha
maksimal untuk meluruskan dan membenarkan ilmunvya,
serta meniti metode sunnah Nabi £z,

Pendapat lain mengatakan bahwa perumpamaan tersebut
diberikan agar seorang yang berdoa selalu mengingat
kelurusan sikap dan hidayah, tidak melupakannya.”

Doa ini memiliki beberapa kandungan makna yang agung, di
antaranya:

1. Besarnya kefakiran dan kebutuhan seorang hamba kepada
Allah #.

Seorang hamba tidak akan dapat meraih kelurusan sikap ataupun

hidayah tanpa anugerah dari Allah 4.

Disebutkan dalam hadits qudsi®:

8 Syarh Shahih Muslim (Al-Minhaaj) karya An-Nawawi (17/44)
9 HR. Muslim (2577)
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: berfirman: ‘Wahai sekalian hamba-Ku! Kalian
semua akan selalu tersesat, kecuali mereka yvang Aku beri
hidavah; maka mintalah hidayah kepadaKu niscava Aku

29
!

akan memberikannya kepada kalian

Al-hudaa dan as-sadaad adalah murni di tangan Allah semata.
Dari sini kita memahami betapa besarnya kefakiran dan kebutuhan
seorang hamba kepada Allah, agar Allah memberi hidayah,

kelurusan sikap, serta perbaikan dalam segala urusan kepadanya.

. Kesempurnaan pengajaran ala Nabi ¥ kepada umatnya,

serta keagungan dan kejelasan nasehat serta penjelasan
beliau.

Di antaranya yang kita dapati dalam hadits di atas, yaitu bagaimana
Nabi £ berusaha memberikan perumpamaan lahiriah demi

menjelaskan hal-hal yang bersifat maknawi. Beliau bersabda:

“Ketika memohon petunjuk, ingatlah petunjuk arah kepada
jalan yang benar. Ketika memohon kelurusan sikap, ingatlah
anak panah vang tepat mengenai sasarannya.”

Dengan perumpamaan di atas, hamba yang sedang berdoa dapat
membayangkan keadaan seseorang yang tersesat dan kehilangan
arah di tengah padang gurun yang tak berujung; betapa besar
dan mendesaknya kebutuhannya kepada seorang penunjuk jalan
yang dapat mengantarkan dan menunjukinya rute yang benar. la
juga dapat membayangkan seseorang yang sedang mengarahkan
anak panahnya ke arah sasaran, betapa kerasnya usahanya untuk

mengenai sasaran tersebut.

Dengan menghadirkan perumpamaan di atas, ia akan sadar bahwa

dan memburu rida-

dirinya yang sedang berjalan menuju Allah 4
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Nya, tentu amatlah membutuhkan usaha keras, perhatian, serta
keseriusan. Dengan permisalan agung yang diberikan oleh Sang
Nabi £, makna doa ini pun terjelaskan dengan sempurna.

. Tidak semua amal hamba akan diterima oleh Allah.

Amal yang akan diterima adalah amal yang lurus, benar, dan
sejalan dengan petunjuk Islam, petunjuk Nabi Muhammad #.
Betapa besar kebutuhan seorang hamba yang sedang menuju
Allah untuk senantiasa memastikan kesesuaian amal ibadahnya
dengan sunnah dan petunjuk Nabi Muhammad .

. Besarnya kebutuhan umat kepada para ulama yang tulus

menasehati dan pemimpin yang baik.

Mereka itulah para penyeru kebenaran dan petunjuk; untuk
mengajari orang jahil, memperingatkan yang terlalaikan, serta
menunjuki siapa saja yang membutuhkan pengarahan. Mereka
inilah yang -dengan izin Allah %- akan membimbing umat menuju
kebenaran dan hidayah. Allah % berfirman:

) 2 £ T T - /4// s -
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{Kami menjadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka
bersabar. Mereka selalu meyakini ayat-ayat Kami.} [QS. As-
Sajdah: 24]

5. Urgensi sikap pertengahan dan keadilan (wasathiyyah).

Agama Allah adalah agama yang pertengahan di antara sikap
ghuluw (berlebih-lebihan) dan jafa™ (pengabaian), dan di antara
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sikap ifrath (melampaui batas) dan tafrith (meremehkan).

Yang dimaksud dengan as-sadaad (kelurusan dan kebenaran
sikap) di dalam doa ini adalah kesesuaian dengan kebenaran,

tanpa ghuluw ataupun jafa", tanpa ifrath ataupun tafrith.
. Bahaya kesesatan dan penyimpangan.

Lawan dari al-hudaa adalah adh-dhalaal (kesesatan), dan lawan
dari as-sadaad adalah al-inhiraaf (penyimpangan). Keduanya
adalah hal yang paling berbahaya bagi setiap hamba; maka wajib
atasnya untuk bertakwa kepada Allah, dan untuk terus waspada

dari kesesatan dan penyimpangan dari jalan Allah yang lurus.
. Hidayah dan taufik hanyalah di tangan Allah #.

Tiada seorang pun yang dapat meraih hidayah ataupun kelurusan
sikap, kecuali mereka yang Allah # anugerahi hidayah, taufik, dan
pertolongan. Allah 4£ berfirman:
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{Siapa yang Allah memberinya petunjuk, dialah yang
mendapat petunjuk. Siapa vang Dia sesatkan, engkau

tidak akan menemukan seorang penolong pun vang dapat
memberinya petunjuk.} [QS. Al-Kahf: 17]

. Menasehati, bukan mengolok-olok.

Sikap seorang mukmin ketika mendapati saudaranya menyelisihi
jalan yang benar, adalah menasehati dan mengingatkannya, bukan

mengolok-olok, mencela, atau merendahkannya, atau malah
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seketika menganggap dirinya lebih baik daripada saudaranya
tersebut, meskipun memang secara lahir amal perbuatannya
lebih baik dari saudaranya. Ingatlah bahwa mungkin saja Allah
menakdirkan kesudahan yang baik dan tercapainya segala harapan
untuk seseorang yang menyimpang tersebut, bahkan mungkin saja
ia menjelma menjadi pribadi yang lebih baik daripada orang yang
mencelanya. Ingatlah bahwa taufik berada di tangan Allah semata;
ia menganugerahi hidayah menuju jalan-Nya yang lurus kepada
siapa saja yang ia kehendaki.

9. Bahaya para dai kepada kesesatan.

Bayangkanlah keadaan seseorang yang sedang tersesat dalam
perjalanan menuju ke negerinya atau tujuannya, lalu ia bertemu
dengan seorang penunjuk jalan yang menyesatkan, bagaimanakah
kira-kira kesudahan orang tersebut?! Bayangkan keadaan musafir
yang menanyakan petunjuk arah kepada seseorang, namun
ternyata orang tersebut mengarahkannya kepada jalan yang
salah, bukankah ia akan semakin jauh tersesat?! Namun, apabila
ia diberi taufik untuk bertemu dengan seseorang pemberi nasehat
yang terpercaya atau penunjuk jalan yang benar-benar menguasai
medan, pastilah ia -dengan izin Allah #z- tidak akan tersesat dalam
perjalanannya.

Sungguh masih banyak kandungan agung dan kebaikan lainnya
yang amat luas di balik doa yang mulia ini. Karenanya, hendaklah kita
bersemangat untuk menggunakannya dalam doa, permohonan, dan
munajat kepada Tuhan kita, sembari menghayati segala kebaikan agung
dan karunia luas yang terkandung di dalam untaian lafaznya.
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Abu Hurairah &2 meriwayatkan bahwa Nabi £z biasa berdoa®:
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“Allaahumma ashlih lii diinii-lladzii huwa 'ishmatu
amrii. Wa ashlih lii dunyaaya-llatii fiihaa ma'aasyi. Wa
ashlih lii aakhirati-llati fiihaa ma'aadi. Wa-j'alil hayaata
ziyaadatan lii fii kulli khayr, wa-j'alil mauta raahatan lii
min kulli syarr.”

(Ya Allah! Perbaikilah agamaku, vyang ia merupakan
penjaga bagi segala urusanku. Perbaikilah duniaku, yang ia
merupakan tempat hidupku. Perbaikilah akhiratku, yang
ia merupakan tempat kembaliku. Jadikanlah kehidupanku
sebagai kesempatan untuk menambah kebaikan, dan
jadikanlah kematianku sebagai momen kebebasanku dari
segala keburukan.)

o0 21 2 1N Y

Doa yang agung ini termasuk doa jawami® dan kawamil®; ia
menghimpun kebaikan dunia dan Akhirat, kemaslahatan agama, dunia

dan Akhirat, tambahan kebaikan dan amal saleh, serta permohonan

1 HR. Muslim (2720)
2 Lihat kembali catatan kaki sebelumnya tentang makna doa jawami* dan kawamil.
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agar kematian menjadi akhir dari segala keburukan dan awal dari segala
kebaikan dan kebahagiaan.

Asy-Syaukani @z menjelaskan®:

“Hadits ini termasuk jawami u-I kalim™; lantaran lingkupnya
yvang mencakup kebaikan agama dan dunia. Nabi £ menyifati
kebaikan agama sebagai penjaga segala urusan; karena
agama adalah modal dan tujuan utama setiap hamba. Nabi £
juga menyebutkan kebaikan dunia, yang merupakan tempat
kehidupan yang harus ia miliki. Nabi € juga memohon
kebaikan Akhirat yang merupakan tempat kembali dan tujuan
utama dari setiap aktivitas hamba, meskipun sebenarnya ia
sudah tercakup dalam permintaan kebaikan agama; karena
kebaikan agama pastilah sejalan dengan kebaikan Akhirat
yvang merupakan tempat kembali setiap hamba.

Rasulullah €& juga memohon agar kehidupan beliau menjadi
tambahan kebaikan; karena apabila Allah telah menambahkan
kebaikan dalam kehidupan seseorang, niscaya ia akan dipenuhi
kebaikan dan keburuntungan. Beliau ¥ juga memohon agar
kematian dijadikan sebagai peristirahatan bagi beliau dari
segala keburukan; karena jika kematian seseorang adalah
pemutus dan penghalang segala keburukan darinya, pastilah
ia akan meraih kebaikan yang banyak setelahnya.

Meskipun demikian, seorang hamba seharusnya juga berdoa®:

w

Tuhfah adz-Dzaakiriin (427)
4 Jawami'u-l kalim adalah keistimewaan yang dimiliki oleh Nabi Muhammad .
Maknanya adalah kemampuan untuk mengungkapkan makna yang kaya lagi luas

dalam beberapa untaian kata yang sangat ringkas dan singkat.
5 HR. Bukhari (6351) dan Muslim (2680)
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Allaahumma ahyinii maa kaanati-1 hayaatu khayran lii,
wa tawaffanii idzaa kaana-l mautu khayran lii.

‘Ya Allah! Hidupkanlah aku selama ia memang lebih baik
bagiku, dan wafatkanlah aku jika ia memang yang terbaik
untukku.’

Demikianlah tuntunan Rasulullah € kepada kita, karena
ia merupakan doa vyang mencakup segala aspek. Telah
dimaklumi bahwa seseorang yang kehidupannya yang hanya
dipenuhi kesalahan dan dosa, sebaiknya segera wafat; hingga
ia terbebaskan dari segala ujian di dalam kehidupan tersebut.”

[Allaahumma ashlih lii diinii...],

merupakan permohonan perbaikan atas urusan agama. Yakni,
berikanlah taufik kepadaku untuk menegakkan seluruh kewajiban, adab,
dan konsekuensi Islam dengan sebaik dan sesempurna mungkin. Ini
semua akan terwujud dengan taufik dari Allah kepada si hamba untuk
mengikuti dan berpegang teguh dengan Al-Quran dan sunnah sesuai
pemahaman dan teladan para Salaf, dari kalangan para sahabat, tabiin,
dan imam-imam yang saleh, baik dalam bidang akidah, peribadahan,
dakwah, akhlak, adab, ataupun suluk. Permohonan perbaikan agama
didahulukan lantaran ia merupakan pondasi yang akan dibangun di
atasnya segala urusan lainnya.
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[...alladzii huwa “ishmatu amrii...],

yakni hal yang menjadi penjaga segala urusanku. Hal ini

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah %:

%pf'ijw\y c\ 5%

{Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah,
janganlah bercerai berai...} [QS. Ali 'Imran: 103]

Dapat disimpulkan dari penggalan doa ini, bahwa berpegang
tegquh dengan Islam di atas metode yang benar, merupakan penjagaan
bagi seorang hamba dari berbagai fitnah yang menyesatkan serta
penyimpangan, baik dalam hal keyakinan maupun peribadahan. Dan
sebaliknya, tindakan menyia-nyiakan dan memandang sebelah mata
urusan agama merupakan faktor utama kekacauan dan kekurangan yang
menimpa seseorang. Hal ini didukung oleh firman Allah #s:

$1a) QK)W/C::\,L; 15 izl &a@%
4@ Uaj.ﬂ

{Janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami
lalaikan dari mengingat Kami serta menuruti hawa nafsunya
dan keadaannya melewati batas.} [QS. Al-Kahf: 28]

[...wa ashlih lii dunyaava...],

merupakan permohonan perbaikan atas kehidupan dunia. Yakni
dengan anugerah berupa kecukupan dalam kebutuhan hidup, dan agar
segala yang diraih berstatus halal dan benar-benar membantu untuk

semakin meningkatkan ketaatan kepada Allah.
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[...allatii fiihaa ma " aasvii...],

yakni bahwa dunia merupakan tempat dan waktu kehidupanku.
Ini menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki kehidupan dan rezeki
yang telah ditentukan; ia tidak akan wafat sampai semua jatah yang telah

ditakdirkan untuknya terpenuhi.

[...wa ashlih lii aakhiratii...],

merupakan permohonan perbaikan atas kehidupan Akhirat, dan ia
dapat diraih dengan anugerah dan taufik dari Allah berupa kemudahan
untuk mengikhlaskan ketaatan, akhir kehidupan yang baik, serta
kemenangan dengan meraih kenikmatan abadi di Surga.

[...allatii fiihaa ma aadii...],

yakni Akhirat merupakan tempat dan momen kembalinya diriku
kepada Allah #. Allah 4 berfirman:

el '&ﬁifﬂ\d\v‘v“ﬁ@\d\*‘%%
fo Ay el gl

{Dia akan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
jahat sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan Dia

akan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik
dengan pahala yang lebih baik (surga)...} [QS. An-Najm: 31]

[...wa-j " ali-1 havaata ziyaadatan lii fii kulli khayr...],

yakni jadikanlah panjangnya usiaku sebagai kesempatan dan
faktor datangnya kebaikan kepadaku, baik berupa ucapan ataupun
amalan saleh. Ini menunjukkan bahwa panjangnya usia seorang muslim

berpotensi menjadi ajang menambah amal kebajikan dan kebaikan.
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[...wa-j " ali-l mauta raahatan lii min kulli syarr...],

yakni jadikanlah kematian dan kepergianku dari alam dunia ini
sebagai peristiratahan bagiku dari segala fitnah, ujian, bala, kemaksiatan,
dan kelalaian. Ini menunjukkan bahwa dunia merupakan alam yang penuh
kesusahan dan keletihan bagi orang-orang saleh, dan bahwa mereka
tidak akan beristirahat secara sempurna hingga wafat di atas kesalehan
dan agama yang baik. Selain itu, dapat disimpulkan pula bahwa seorang
mukmin akan merasakan kerileksan dan keselamatan yang sempurna
ketika telah bertemu dengan Tuhannya i, ketika ia meraih kemenangan

berupa pahala-Nya yang agung dan nikmat-Nya yang abadi.

Imam Ahmad % pernah ditanya:

“Kapan seorang hamba akan merasakan kerileksan?”
Beliau %% pun menjawab®: “Kelak, ketika ia pertama kali
menjejakkan kakinya di Surga.”

Kita memohon kepada Allah Yang Mahamulia sebagian dari
karunia-Nya.

Hadis agung dan doa yang luas cakupannya ini mengandung
beberapa faedah yang agung lagi mulia, yang tentunya semakin
menegaskan urgensi doa yang penuh berkah ini untuk dihafal dan selalu
diucapkan oleh setiap muslim. Di antara faedah-faedah tersebut adalah:

1. Hamba selalu fakir terhadap Allah #% dalam setiap
urusannya.
Seorang hamba sangatlah fakir kepada Tuhannya dalam hal
kebaikan agama, dunia, serta Akhiratnya. la butuh kepada Allah 45

dari segala sisi; urusan agama, dunia, dan Akhiratnya tak akan baik

6 Thabaqaat al-Hanaabilah karya Ibnu Abu Ya'la Al-Hanbali (1/293)
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andai bukan Allah # yang memperbaikinya. Sungguh ia benar-
benar fakir kepada Allah %. Allah # berfirman:

/

M;\d,J\/ wbm\J\z\Jjﬁ “;a%s
t®

{Wahai manusia, kamulah yang memerlukan Allah. Hanya
Allah Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji.} [QS. Fathir: 15]

Doa ini kembali menyadarkan seorang hamba akan kefakirannya
yang mutlak kepada Allah, baik terkait urusan agama, dunia,
maupun Akhiratnya, yang semua itu tidak akan baik apabila Allah
tidak memperbaikinya untuk dirinya.

. Agama adalah prioritas utama.

Perhatian terhadap agama haruslah lebih diprioritaskan dibanding
yang selainnya. Oleh karenanya, Rasulullah £ memulai doanya

dengan mengatakan:

“Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku...”

Dapat disimpulkan dari sini bahwa perhatian seorang hamba
terhadap perbaikan agamanya seharusnya lebih diutamakan dan
lebih wajib atas dirinya daripada perbaikan kehidupan duniawinya.

Namun faktanya, mayoritas manusia saat ini menjadikan perbaikan
urusan duniawinya sebagai prioritas utama dalam jatah usianya,
sementara agamanya hanya diperhatikan pada sisa-sisa waktu
luangnya saja. Mayoritas waktunya ia curahkan untuk dunia, dan
jika masih ada yang tersisa darinya barulah ia gunakan untuk

memperbaiki urusan agamanya.
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Selainitu, perhatiannya terhadap perbaikanurusandunianyaamatlah
mendetail, meliputi segala sisi dan aspeknya. Seperti misalnya saat
membangun rumabh, ia tidaklah terburu-buru. la pasti berusaha
mempertimbangkan dengan matang, sibuk bertanya kepada para
ahli, dan mengadakan riset mandiri, demi memastikan keberhasilan
proyek tersebut hinggal detail terkecilnya. Namun sayangnya, bila
tiba waktunya untuk menegakkan salah satu rukun Islam yang
agung, ia melakukannya begitu saja, sebisanya, semampunya, dan
seadanya. Seperti berhaji misalnya, ia melaksanakannya begitu saja,
tanpa terlebih dahulu belajar, bertanya, dan seterusnya. Inilah bukti
lemahnya perhatian kita terhadap urusan agama, dan antusiasme

kita yang besar terhadap dunia.

Hadits dan doa ini kembali mengingatkan kita bahwa urusan agama
adalah prioritas, dan karena itulah Nabi £ memulai doa ini dengan
menyebutnya.

. Agama yang baik adalah benteng pelindung.

Oleh karenanya Nabi £ berdoa:

“Ya Allah! Perbaikilah urusan agamaku, yang ia
merupakan penjaga bagi segala urusanku.”

Yakni, dengannya segala urusan akan terluruskan, terselamatkan,
dan terjaga dari keburukan dan penyakit. Semua itu tidak akan
dapat diraih tanpa kebaikan agama. Dengan baiknya agama segala
urusan selainnya akan terjaga. Sebaliknya, bila urusan agama tersia-

siakan, segala urusan lainnya pun akan hancur berantakan. Allah %

berfirman:
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{Bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) bersama orang-
orang yang menveru Tuhannya pada pagi dan petang hari
dengan mengharap keridaan-Nya. Janganlah kedua matamu
berpaling dari mereka karena mengharapkan perhiasan
kehidupan dunia. Janganlah engkau mengikuti orang yang
hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami serta
menuruti hawa nafsunya dan keadaannya melewati batas. }
[QS. Al-Kahf: 28]

Tanpa agama, segala urusan akan kacau. Dengan agama, segala

urusan seseorang akan terlindungi, dengan Kketetapan serta
ketenangan hati, kekuatan tekad, dan seterusnya. Semua itu hanya

dapat diraih dengan agama yang baik.

4. Perhatian terhadap kebaikan urusan dunia tidaklah terlarang.
Oleh karenanya Nabi £ berdoa:

“...dan perbaikilah urusan duniaku, yang ia merupakan
tempat kehidupanku.”

Tidaklah mengapa bagi seorang hamba untuk memperhatikan

baiknya urusan dunianya. Namun yang tidak diperkenankan adalah

memprioritaskan hal tersebut di atas perbaikan urusan agamanya.

Simaklah makna yang terkandung dalam doa Nabi £ lainnya

berikut:
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“Ya Allah! Janganlah engkau jadikan dunia sebagai perhatian
utamaku...”

Sabda beliau: “...perhatian utamaku...”, menunjukkan bahwa
memperhatikan urusan dunia diperbolehkan, namun yang menjadi
masalah adalah apabila perhatian seseorang terhadap dunia
mengalahkan perhatiannya terhadap urusan Akhirat.

Perhatikanlah firman Allah 4&:
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{Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Jika bapak-bapakmu,
anak-anakmu, saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu,
keluargamu, harta kekayaan vyang kamu usahakan, dan
perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, serta tempat
tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai daripada Allah dan
Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum vang fasik. } [QS. At-Taubah:
24]
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Yang dipermasalahkan adalah apabila urusan dunia {...lebih kamu
cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-
Nya... }. Mencintai harta, bisnis, keluarga, dan hal-hal duniawi lainnya
tidaklah mengapa. Hanya saja apabila kecintaan tersebut melebihi
kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya £, atau perhatiannya
terhadap hal tersebut melebihi perhatiannya terhadap agamanya,
inilah yang dipermasalahkan. Engkau boleh memperhatikan urusan
duniamu dan berusaha untuk meraih kebaikan terkaitnya dengan
cara-cara yang diizinkan oleh syariat, namun jangan sampai ia
menjadi hal yang paling engkau utamakan dan prioritaskan.

. Setiap orang memiliki jatah rezeki dan waktu yang terbatas

di dunia ini.

Seorang hamba tidak akan wafat hingga jatah rezekinya terpenuhi.
Bahkan seandainya hanya tersisa seteguk air minum dari jatah
rezeki seseorang, ia tidak akan wafat hingga ia meminumnya. Dalam
hadits Abdullah bin Mas"ud &2 7 yang dikenal sebagai hadits ash-
shadiqu-I mashduuq®, Rasulullah £ bersabda:

“Kemudian diutuslah malaikat vang kemudian
meniupkan ruh padanya (janin) dan diperintahkan untuk
menuliskan ketetapan takdir tentang 4 hal: rezekinya,
ajalnya, amal perbuatannya, serta kesudahannya
sebagai seorang vang berbahagia ataukah sengsara.”

Setiap manusia memiliki rezeki yang telah dituliskan, dan ia tidak

akan wafat hingga jatah tersebut terpenuhi seutuhnya.

HR. Muslim (2643)

Karena sebelum membawakan nas hadits, Abdullah bin Mas ud &2 terlebih dahulu
memuji Rasulullah €& dengan menyifati beliau sebagai ash-shaadiqu-I mashduug,
yakni seorang yang selalu jujur lagi terpercaya.
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Berbagai kejadian nyata terkait hal ini sangatlah menakjubkan.
Betapa banyak kita saksikan seseorang -berkat taufik dari Allah-
selamat darisebuah tragedi mematikan, yangsecaralogis kesempatan
selamat darinya amatlah kecil. Mengapa demikian? Karena ia masih
memiliki jatah kehidupan yang ditakdirkan untuknya.

Kita saksikan pula betapa banyak pemuda atau anak-anak yang
wafat ketika berada di atas kasurnya tanpa memiliki penyakit
apapun. Mengapa demikian? Karena jatah kehidupannya telah

terpenuhi; Allah pun mewafatkannya.

6. Manusia terbaik adalah yang amal salehnya semakin
bertumbuh subur seiring bertambahnya usianya.

la adalah seseorang yang amal saleh dan pahalanya semakin
bertambah seiring dengan berlalunya usianya. Sungguh amat

berbahaya jika yang terjadi malah sebaliknya.
Ibnul Qayyim i mengatakan®:

“Apabila panjangnya usia tidak dapat dimanfaatkan oleh seseorang
untuk memperbaiki aibnya, mengganti segala kelalaiannya,
memanfaatkan setiap helaan nafasnya untuk kebaikan, serta
menghidupkan kembali kalbunya untuk terus berjalan menuju
kenikmatan abadi; maka sungguh tidak ada kebaikan baginya dalam
kehidupan tersebut.

Ketahuilah bahwa setiap kita sedang bepergian, menuju Neraka
atau Surga. Apabila kualitas amalnya semakin membaik seiring
dengan berlalunya usia, berarti safarnya yang panjang tersebut
akan membuahkan tambahan kenikmatan dan kelezatan baginya.

9 Al-Fawa-id karya Ibnul Qayyim (275)
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Semakin panjang safarnya, akan semakin banyak dan mulia curahan
nikmat yang ia terima. Namun apabila kualitas amalnya terus
memburuk seiring dengan berlalunya umurnya, berarti perjalanan
panjangnva tersebut hanya akan menambah rasa sakit dan siksaan
vang akan ia terima, dan ia akan semakin terpuruk. Seorang musafir

mungkin saja berjalan mendaki, atau menurun.

Rasulullah £ bersabda dalam sebuah hadits marfuk1?:

‘Sebaik-baik kalian adalah yvang panjang usianya dan
baik amal perbuatannya. Seburuk-buruk kalian adalah
vang panjang usianya namun buruk amal perbuatannya.’

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Sunan-nya.”

Kesimpulannya, doa ini menghimpun banyak kebaikan agung dan
keuntungan mulia; tidak pantas bagi seorang muslim untuk melalaikannya,

justru seharusnya ia mengucapkannya sebanyak mungkin. Al-Qurthubi

s (11):

“Doa ini sangatlah agung, ia telah menghimpun
kebaikan dunia dan Akhirat. Karenanya, sepantasnya
bagi setiap orang yang sempat mendengarnya untuk
menghafal dan berdoa dengannya siang dan malam.

Semoga ia dimudahkan untuk memanjatkannya

pada waktu terkabulnya doa, hingga ia mendapatkan
kebaikan dunia dan Akhirat.”

10 HR. Tirmidzi (2329) dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
11 Al-Mufhim li maa Asykala min Talkhiish Kitaab Muslim (7/49)
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Doa Memohon
Ketegaran Hati
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Abdullah bin “Amru bin al-Ash # pernah mendengar bahwa
Rasulullah € bersabda'V:

“Sesungguhnya kalbu seluruh manusia berada di
antara dua jari dari jari-jemari Allah Yang Maha
Pengasih, bagaikan satu kalbu, Allah merubah-rubah
keadaannya sesuai kehendak-Nya.”

Kemudian Rasulullah £ pun berdoa:

Aeells e G Gse il Szl

“Allaahumma Musharrifa-1 quluub, sharrif quluubana
‘alaa tha’ atik.”

(Ya Allah, Yang Mahakuasa untuk merubah-rubah keadaan
hati! Arahkanlah kalbu kami untuk senantiasa menaati
Engkau.)

PENJELASAN: ---—-----eeeeo-

Doa ini sangatlah agung, bahkan ia termasuk yang paling sering

diucapkan oleh Nabi yang mulia £%. " Aisyah &2 menyatakan@:

“Salah satu doa vang paling sering diucapkan oleh Nabi £z
adalah:

P ~ }) e
E < . - .’.“’:. B u\ ~ A \:
2 o & u.\.u
e . . . _ -
.
- _ ~

‘Yaa Mugqalliba-l quluub tsabbit qalbii “alaa diinik.’

1 HR. Muslim (2654)
2 HR. Ahmad (24604) Lihat juga Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (2091)
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(Wahai Yang Mahakuasa untuk membolak-balikkan hati,
kokohkanlah kalbuku di atas agama-Mu)

Aku (*Aisyah) pun bertanya:

‘Wahai Rasulullah, alangkah seringnya engkau memanjatkan
doa ini!” Beliau pun bersabda: ‘Sungguh hati setiap manusia
berada di antara dua jari dari jari-jemari Allah $&. Bila Dia
berkehendak, Dia akan menyimpangkannya. Dan bila Dia
berkehendak, Dia akan meluruskannya.’”

Syahr bin Hausyab iz pernah bertanya® kepada Ummu Salamah
¥ -istri Nabi £&-:

“Wahai Ummul Mukminin, apakah gerangan doa yang paling
sering diucapkan oleh Nabi €77

Ummu Salamah & pun menjawab:

“Doa vang paling sering beliau panjatkan adalah:

< T2, s e A T
s e gl &g ol flan g
‘Yaa Mugqalliba-l quluub tsabbit qalbii “alaa diinik.” (Wahai

Yang Mahakuasa untuk membolak-balikkan hati, kokohkanlah
kalbuku di atas agama-Mu)

Aku (Ummu Salamah) pun bertanya: ‘Wahai Rasulullah,
alangkah seringnya engkau memanjatkan doa Yaa Mugqalliba-1
quluub tsabbit qalbii "alaa diinik!” Beliau pun bersabda: ‘Wahai
Ummu Salamah! Sungguh hati setiap manusia berada di

3 HR. Ahmad (26679) dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits
ash-Shahihah (2091)
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antara dua jari dari jari-jemari Allah 3. Bila Dia berkehendak,

Dia akan menyimpangkannya. Dan bila Dia berkehendak, Dia

akan meluruskannya.’

Anas bin Malik # meriwayatkan® bahwa Nabi € seringkali
mengucapkan doa:

~ E4 ) o
;’.53 = “ i“’; > i\ - !:}t
P ), . &_') . _ e
- _ -~

“Yaa Mugqalliba-l quluub tsabbit qalbii “alaa diinik.” (Wahai
Yang Mahakuasa untuk membolak-balikkan hati, kokohkanlah
kalbuku di atas agama-Mu)

Anas pun suatu ketika bertanya:

“Wahai Rasulullah! Sungguh kami telah beriman kepadamu
dan risalah yang engkau emban. Lantas, apakah engkau masih
mengkhawatirkan kami?”

Beliau £ pun menjawab:

“Tentu! Sungguh hati manusia berada di antara dua jari
dari jari-jemari Allah %, Dia membolak-balikkannya sesuai
kehendak-Nya.”

Jabir bin ‘Abdullah #2 meriwayatkan®® bahwa Nabi %
seringkali mengucapkan doa:

~ A A w
- - -~ |\~ 5 0/: z “’./ - f: — 1/‘ —
3% A o 0
Pl 2 . . . _ -
~

4 HR. Tirmidzi (2140) dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
5 Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak.
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“Yaa Mugqalliba-l quluub tsabbit qalbii “alaa diinik.” (Wahai
Yang Mahakuasa untuk membolak-balikkan hati, kokohkanlah
kalbuku di atas agama-Mu)

Para sahabat pun suatu ketika bertanya:

“Wahai Rasulullah! Apakah engkau masih mengkhawatirkan
kami, sementara kami telah beriman kepadamu?”

Beliau £ pun menjawab:

“Sungguh hati manusia berada di antara dua jari dari jari-
jemari Allah # laksana satu hati. Dia membolak-balikkannya
seperti ini -sembari memperagakannya-.”

Nabi # telah menjelaskan mengapa beliau sangat perhatian
terhadap doa ini, yaitu dalam sabda beliau'®:

“Sungguh hati manusia berada di antara dua jari dari jari-
jemari Allah $ laksana satu hati. Dia membolak-balikkannya
sesuai kehendak-Nya.”

Asy-Syaukani 142 menjelaskan'”:

“Setelah menjelaskan bahwa hati manusia di hadapan Allah
82 laksana satu hati, dan bahwa Dia membolak-balikkannya
sesuai kehendak-Nya, Rasulullah € pun memohon kepadalNya
untuk mengarahkan hati beliau kepada ketaatan kepadalNya;
karena dengan itu kalbu tak lagi akan memperdulikan apapun
selain ketaatan dan hal-hal yang dapat mendekatkan dirinya
kepadaNya. Tiada lagi keinginan bagi kalbu tersebut selain
untuk menaatiNya, dan ia tidak akan menoleh sedikit pun
kepada kemaksiatan.

6 HR. Muslim (2654)
7 Tuhfah adz-Dzaakiriin (477)
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Semisal dengan ini adalah doa beliau:

~ E4 } -
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‘Yaa Mugqalliba-1 quluub tsabbit qalbii "alaa diinik.’

(Wahai Yang Mahakuasa untuk membolak-balikkan hati,
kokohkanlah kalbuku di atas agama-Mu)

Kesimpulannya, penetapan hati seorang hamba di atas
Islam dan pengarahannya menuju kebenaran adalah faktor
terpenting untuk meraih keselamatan, keberuntungan, dan
perlindungan dari sekian banyak dosa yang biasa dilakukan
oleh para hamba.”

Ini menunjukkan bahwa hati para hamba ada di tangan Allah ¥.
Dialah Yang mengatur kalbu tersebut, membolak-balikkan, memberi
hidayah, menyesatkan, mengokohkan di atas kebenaran, melencengkan,
mengaruniai hidayah, dan menetapkan kehinaan sesuai kehendak-Nya.
Segala urusan adalah milikNya, ini semua adalah ciptaan-Nya, dan segala
sesuatu tunduk di bawah pengaturan-Nya #s. Oleh karenanya, seorang
hamba wajib untuk memperbanyak permohonan kepada Tuhannya agar
mengokohkan hatinya, tidak melencengkannya, dan mengarahkannya
kepada ketaatan kepadaNya, sebagaimana demikianlah yang dilakukan
oleh Rasulullah €.

Renungkanlah! Nabi Muhammad #: adalah penghulu dan
pemimpin seluruh manusia. Meskipun demikian, beliau £ sangat butuh
untuk memohon ketetapan hati dengan memperbanyak doa ini! Lantas
bagaimana dengan sekalian hamba lainnya yang kedudukannya berada
di bawah beliau?! Alangkah besarnya kebutuhan seorang muslim untuk
memperbanyak doa ini, dan selalu memohon dengan sungguh-sungguh
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kepada Allah 4 untuk mengokohkan hatinya di atas kebenaran dan
petunjuk, serta menjauhkannya dari segala bentuk pelencengan dan
kesesatan.

Al-Baghawi 2 menjelaskan®:

“Doa ini mengandung penjelasan bahwa ketentuan nasib
kebahagiaan atau kesengsaraan seorang hamba bukanlah
berkat kuasanya. Hidayah yang ia dapatkan adalah pemberian
Allah, imannya vang kokoh adalah berkat pengokohan dari
Allah, dan kesesatannya adalah karena Allah memalingkannya
dari petunjuk. Allah % berfirman:

$0Ll Soin B SGE Bl

{Sebenarnya Allahlah yang melimpahkan nikmat kepadamu
dengan menunjukkan kamu kepada keimanan...} [QS. Al-
Hujurat: 17]

Allah % juga mengabarkan tentang pujian yang dipanjatkan
oleh para ahli Surga kepadaNvya:

e - 2 & N g I
3V i) B b 13 s il Ay i
440 3%
{...Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kami ke

(surga) ini. Kami tidak akan mendapat petunjuk sekiranya
Allah tidak menunjukkan kami...} [QS. Al-A'raf: 43]

8 Svarh as-Sunnah karya Al-Baghawi (1/167)
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Allah %z juga berfirman:
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§ Y\

{Allah meneguhkan orang-orang vyang beriman dengan
ucapan yang teguh388) dalam kehidupan di dunia dan di
akhirat...} [QS. Ibrahim: 27].”

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Allah lah yang menguasai
hati para hamba; Dia mengaturnya sesuai kehendak-Nya dan tiada
sesuatu pun -barang satu kehendak pun- yang terhalangi dariNya. Allah
juga tidak menyerahkan urusan pengaturan hati kepada siapa pun dari
kalangan makhluk. Oleh karena itulah setiap hamba harus benar-benar
berserah diri kepada Allah dan memperbanyak doa ini, sebagaimana

yang dicontohkan oleh Rasulullah €.

Teladan ini juga merupakan peringatan bagi manusia akan urgensi
doa ini. Bila Rasulullah € yang suci jiwanya pun sangat butuh untuk
terus memohon kekokohan kalbu kepada Allah, lantas bagaimana lagi
dengan kita yang jauh lebih rendah di bawah beliau?!

Alangkah luar biasanya kebutuhan setiap muslim terhadap
anugerah Allah berupa ketetapan hati di atas agama-Nya yang lurus,
yang merupakan satu-satunya faktor keselamatan, keberuntungan, dan
terhindarnya diri dari dosa dan segala efek buruknya. Ingatlah firman

Allah #z:

éjtﬁfﬂ\b}a%U\ML ;oms\

—
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{Allah meneguhkan orang-orang vyang beriman dengan
ucapan vang tequh388) dalam kehidupan di dunia dan di
akhirat. Allah menyesatkan orang-orang yang zalim, dan Allah
berbuat apa yang Dia kehendaki.} [QS. Ibrahim: 27]

Meskipun demikian, setiap hamba juga harus berusaha dan
menjalani berbagai metode yang bermanfaat untuk meraih rida, hidayah,
taufik, dan ketetapan hati dariNya. Allah 4£ berfirman:

e% éw?a)_g)};é {._g,:;\} &M r}h)\/ \ju /1.23\} %

{Orang-orang vang mendapat petunjuk akan ditambahi
petunjuk(-nya) dan dianugerahi ketakwaan (oleh Allah).}
[QS. Muhammad: 17]

Ibnul Qayyim 4 mengatakan®):

“Setelah mengetahui bahwa Allah % Maha membolak-
balikkan hati, Allah lah menguasai pengaturan hatinya, bahwa
setiap harinya Allah mengatur hamba-Nya, Dia melakukan
dan menetapkan apa saja sesuai kehendak-Nya, dan bahwa
Dialah yang Mahakuasa untuk menunjuki, menyesatkan,
mengangkat, dan merendahkan sesuai kehendak-Nya, lantas
bagaimana mungkin seorang hamba tidak khawatir bahwa
Allah akan membalikkan hatinya dan menyesatkannya setelah
sebelumnya ia berada di atas hidayah?! Lihatlah bagaimana
Allah % telah memuji para hamba-Nvya yang beriman lantaran
mereka selalu berdoa dengan:

wj&ﬂuﬂu@}u.\m vaﬁ:etjv
e%m;- QLQ)\ \;/\J\

9 Thariiq al-Hijratain (288)
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{Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami
berpaling setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami...}
[QS. Ali “Imran: 8]

Mereka memohon hal tersebut, semata-mata karena rasa takut
vang besar terhadap penyesatan.

Salah satu doa yang dipanjatkan oleh Nabi £: adalah:

Al e ils Gyo pldl Srai 4l

‘Ya Allah yang Maha mengatur hati, arahkanlah hati kami
untuk selalu taat kepadaMu!’

~ /’
5} :9 L}é \..;, F4 w u j H w.}/
‘Wahai yang Maha Menetapkan hati, kokohkanlah hati kami

di atas agama-Mu!.’

Dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi bahwa Nabi £ juga biasa
berdoa:

(! .1 A /,: i )s:/ z A2
SN G & gl Ol sy 3
Aku berlindung kepadaMu agar jangan sampai Engkau

menyesatkanku. Engkaulah Yang Mahahidup dan tidak akan
mati.””

?

Berikut beberapa faedah yang dapat dipetik dari doa yang agung
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1. Kalbu memiliki peran dan kedudukan yang krusial dalam

kehidupan seorang hamba.

Allah Sang Pencipta telah menobatkan hati sebagai raja bagi
segenap anggota tubuh seseorang, layaknya sang raja di hadapan
para rakyatnya. Hati adalah organ tubuh pertama dan terakhir
yang akan bergerak. la merupakan awal dari penciptaan, dan
segala kebaikan atau kerusakan yang mengenainya pastilah
akan berdampak kepada segenap anggota tubuh lainnya. Nabi
Muhammad ¥ bersabda'?:

“Sungguh di dalam jasad ada segumpal daging vang
kebaikan dan kerusakannya akan berdampak kepada
seluruh anggota tubuh lainnya. Ketahuilah bahwa segumpal
daging tersebut adalah kalbu seseorang.”

Ibnul Qayyim @& menjelaskan:

“Bagian paling mulia dari seseorang adalah kalbu. Dialah yang
mengenal Allah, berusaha keras untuk mendekat kepadalNya,
mencintaiNya, wadah keimanan dan ilmu pengetahuan, ia lah
vang diajak bicara oleh para rasul, dan yang diistimewakan dengan
anugerah paling mulia berupa akal dan keimanan. Segenap anggota
tubuh lainnya adalah pengikut bagi hati, layaknya kedudukan para
rakyat di hadapan raja mereka. Segala dampak yang tampak pada
mereka, baik berupa ketaatan ataupun kemaksiatan, sejatinya
berasal dari pengaruh kalbu. Gelapnya hati berarti gulitanya segenap
anggota tubuh, dan terangnya adalah cahaya bagi seluruhnvya.

10 HR. Bukhari (52) dan Muslim (1599)
11 At-Tibyaan fii Agsaam al-Quraan (413)
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Bersamaan dengan kenyataan ini, ketahuilah bahwa kalbu berada
di antara dua jemari Allah Yang Maha Pengasih. Mahasuci Dia Yang
Maha membolak-balikkan hati, Yang menitipkan padanya rahasia
ilmu gaib sesuai kehendak-Nya, Yang menguasai pengaturan hati,
Yang Maha Mengetahui apa yang tersembunyi padanya berupa
agama dan ketaatan, dan Yang Maha mengatur hati sesuai dengan
kehendak-Nya. Dia % mewahyukan kepada kalbu para wali-Nya
untuk datang menujulNvya; ia pun lantas bergegas hingga menghadap

kepada Tuhan semesta alam. Namun di sisi lain, Allah % tidak ingin
beberapa hati lainnya berangkat, maka Dia pun membuatnya malas

dan dikatakan kepadanya:
“letaplah duduk, diamlah bersama hati lainnya yangtidak bergegas!’.

Lafaz sumpah yang paling sering diucapkan oleh Nabi Muhammad
€ adalah''?: ‘Tidak, demi Tuhan Yang Maha membolak-balikkan
hati!” Dan salah satu doa yang beliau panjatkan adalah™: ‘Ya Allah
Yang Maha membolak-balikkan hati, kokohkanlah hati kami di atas
ketaatan kepadaMu!.’

Sebagian Salaf menyatakan:

‘Hati itu lebih rentan berbalik daripada periuk yang sudah berada
pada puncak didihnya.” Sebagian lainnya menyatakan: ‘Pergolakan
kalbu lebih kuat daripada terombang-ambingnya sebatang bulu
yang ditiup angin kencang di tengah hamparan tanah yang luas.’”

12 HR. Bukhari (6617)
13 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad (683), dan ia dinyatakan
sahih oleh Al-Albani :i.
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2. Besarnya kebutuhan seseorang kepada Allah perihal
kebaikan dan hidayah bagi kalbunya.

Tentunya juga dalam hal keselamatannya dari penyimpangan dan

kesesatan. [bnul Qayyim x4 mengatakan:

“Dalam hal inilah kefakiran dan kebutuhan benar-benar tampak
jelas dan nyata, kepada Allah Sang Penguasa segala keinginan,
Tuhannya kalbu dan Yang berkuasa untuk mengaturnya sesuai
kehendak-Nya, Mahakuasa untuk menyimpangkan dan meluruskan
kalbu sesuai kehendak-Nya. Allah % berfirman:

6/’//’)15 f/, // /:5//’. -~ s //9}./:3 ﬁ //f/
{Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami

berpaling setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami...} [QS.
Ali “Imran: 8]

Inilah kefakiran yang benar lagi sesuai dengan logika, fitrah, dan
ajaran Islam. Barang siapa yang menyimpang dan keluar darinya
ke kanan atau kiri, berarti kalbunya telah tergelincir dari petunjuk
dan mengingkari ketuhanan Sang Maharaja, Sang Mahabenar, dan
keesaan-Nya dalam hal pengaturan alam semesta dan rububiyyah-
Nva vang berlandaskan di atas perintah, larangan, aturan pahala,
serta siksa-Nya.

Seorang yang benar-benar menvadari kefakirannya yang hakiki
kepada Sang Pencipta dalam setiap kedipan mata dan helaan nafas,

pastilah akan bersyukur apabila digerakkan olehNya dalam ketaatan

14 Thariiq al-Hijratain (29)
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dan kenikmatan. la pasti akan mengatakan: ‘Semua perolehan ini
semata-mata berkat kebaikan, karunia, dan kedermawanan dari
Allah. Sungguh segala puja hanya untukNya.’

Namun ketikaiadigerakkan ke arah hal-halyangdapat mengantarkan
kepada kemaksiatan, ia akan segera berteriak meminta pertolongan
kepadalNya, dengan berdoa: ‘Ya Allah! Aku berlindung kepadaMu
dariMu. Wahai Tuhan Yang Mahakuasa untuk membolak-balikkan
hati, kokohkanlah hatiku di atas agama-Mu! Wahai Tuhan Yang
Mahakuasa untuk mengatur hati, arahkanlah kalbuku untuk terus

menaatiMu!’

Apabila ia sudah terlanjur digerakkan sehingga melakukan
kemaksiatan, ia pun akan segera kembali memohon kepada
Allah, layaknya seorang budak vyang tertawan oleh musuh
memelas kepada tuannya agar dapat dibebaskan. la benar-benar
sadar bahwa hanya Tuan-nya (Allah ta'aala) lah yang mampu
membebaskannya, sementara ia tidak memiliki kuasa apapun atas
dirinya, tidak pula ia mampu memberi manfaat, menolak mudarat,
mematikan, menghidupkan, ataupun membangkitkan. Dari
kerangkeng yang memenjarakannya ia menatap kepada Tuannya.
Sang Tuan benar-benar mampu untuk membebaskannya, sehingga
ia benar-benar butuh kepadaNya dan menggantungkan segala
harapan kepadalNya.

Demikianlah, Allah % menyelamatkan para hamba dari takdir-Nya
dengan takdir-Nya yang lain. Allah lah Yang melindungi mereka dari
diri-Nya dengan diri-Nya. Allah lah Yang mencegah dari mereka
apa yang datang dariNya, dengan apa yang datang dariNya pula.
Segala urusan, keputusan, dan penciptaan berada di bawah kuasa-

Nva. Apa yang Dia kehendaki pastilah akan terjadi, dan sebaliknya,
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sesuatu yang tidak Dia kehendaki mustahil akan terjadi. Sesuatu
vang telah Dia kehendaki tak akan mungkin tertiadakan kecuali
dengan kehendak-Nya pula, dan sebaliknya, sesuatu yang tidak Dia
kehendaki tak akan mungkin terwujud kecuali dengan kehendak-
Nva pula. Tiada yang mampu mendatangkan kebaikan ataupun
keburukan kecuali Dia %. Tiada yang kuasa untuk mengarahkan
kepada amal dan akhlak terbaik, dan tiada pula yang kuasa untuk
menjauhkan diri makhluk darinya, kecuali Dia #.”

Dalam karyanya yang lain, Ibnul Qayyim 4 mengatakan®:
“Pada momen semacam inilah akan tampak jelas baginya taufik
dan kehinaan dariNya, sebagaimana telah jelas pula baginya
ketuhanan dan penciptaan-Nya; ia pun memohon taufik dariNya
serta berlindung kepadalNya dari kesesatan dengan sangat memelas.
Ia memasrahkan diri di hadapan pintu-Nya, menundukkan kepala
dengan penuh kerendahan, rasa butuh, dan kehinaan di hadapan-
Nuva, sadar bahwa dirinya tak punya kuasa apapun atas manfaat,

mudarat, kehidupan, kematian, ataupun kebangkitan bagi dirinya.

Yang dimaksud dengan taufik adalah keinginan Allah bagi diri-
Nva untuk melakukan sesuatu yang mendatangkan kebaikan
bagi si hamba, dengan membuatnya mampu untuk melakukan
suatu amalan yang mendatangkan rida-Nya, menginginkanNya,
mencintaiNya, mengutamakanNya di atas selainNya, membuatnya
membenci segala hal yang dapat mendatangkan amarah dan
murka-Nya. Semua ini adalah perbuatan Allah, sementara si hamba
hanyalah objek baginya. Renungkanlah firman Allah %:

15 Madaarij as-Salikin (2/26)
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{Akan tetapi, Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan
menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu serta menjadikanmu
benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan. Mereka itulah
orang-orang vang mengikuti jalan kebenaran. (Itu) sebagai karunia
dan nikmat dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. }
[QS. Al-Hujurat: 7-8]

Dia % Mahatahu tentang siapa saja yang berhak untuk menerima
karunia agung ini, dan mana vang tidak. Dialah Yang Maha
Bijaksana, Yang selalu menempatkan anugerah tersebut pada objek
yvang sesuai dan pantas. Mustahil Dia menahannya dari hamba
vang berhak mendapatkannya, dan mustahil Dia memberikannya
kepada hamba yang tidak pantas mendapatkannya.”

Suatu ketika Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & pernah ditanya
perihal seorang yang terkena panah Iblis yang penuh racun, apa
yang harus ia lakukan? Beliau pun menjelaskan'®: “Seorang yang
menderita luka beracun harus berupaya mengeluarkan racun dan

menyembuhkan lukanya dengan tiryaq'” atau marham®,
Dalam kasus ini, hal itu dapat diraih dengan beberapa hal:

[0 Menjaga shalat 5 waktu.

16 Majmu" al-Fatawa (5/32)
17 Semacam penawar racun.
18 Semacam obat oles untuk menutup dan mengeringkan luka.
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[l Berdoa dan memelas kepada Allah di waktu Sahar*,

[0 Menjaga kekhusyukan dan kehadiran hati ketika shalat.

[ Memperbanvak doa: ‘Yaa Mugqalliba-I quluub tsabbit qalbii
‘alaa diinik. Yaa Musharrifa-1 quluub, sharrif qalbii ilaa
thaa " atik wa thaa ati rasuulik.” (Wahai Tuhan Yang Maha
membolak-balikkan hati, kokohkanlah hatiku di atas agama-
Mu! Wahai Tuhan Yang Maha mengatur hati, arahkanlah
kalbuku kepada ketaatan kepadaMu dan Rasul-Mu)

Siapa saja yang tak pernah bosan berdoa dan memohon kepada
Allah, pastilah Allah akan memalingkan kalbunya dari panah

beracun tersebut. Allah % berfirman:

o B L o I R R
Bae e G sl 52 Ke G Ll S
4@ Gralid

{Demikianlah, Kami memalingkan darinya keburukan dan
kekejian. Sesungguhnya dia (Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami
vang terpilih. [QS. Yusuf: 24]”

19 Waktu penghujung malam, sebelum terbitnya fajar.
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Doa Berlindung

dari Rasa Malas

dan Kelemahan
di Masa Tua
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Anas bin Malik #2 menyatakan bahwa Nabi £ biasa berdoa:

5 5 S0 5l e 3 50 3

3
-~

-~ _ _ £ - “Ae 5 " > {
138 5o 3y 556y Sl Ll K 5. 3, 55
3

“Allahumma inni a udzu bika mina-l "ajzi wa-1 kasali,
wa-l jubni wa-l1 harami, wa a udzu bika min fitnati-1
mahyaa wa-l mamaat, wa a udzu bika min “adzaabi-1
qabr.”

(Ya Allah! Aku berlindung kepadaMu dari rasa lemah, rasa
malas, sifat pengecut, dan kelemahan di masa tua. Aku
berlindung kepadaMu dari ujian dalam kehidupan dan setelah
kematian. Aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur)

PENJELASAN: <o

Doa agung lagi penuh berkah ini sepenuhnya berkaitan dengan
isti*adzah. Yang dimaksud dengan isti‘adzah adalah memohon
perlindungan dari sesuatu yang ditakuti dan ingin dihindari, kepada
sesuatu yang dapat melindungi dirinya dari hal tersebut. Isti*adzah
sejatinya merupakan pegangan, tempat bersandar, sumber pertolongan,
dan momen melarikan diri menuju Allah % agar Dia membebaskan
diri ini dari hal yang dikhawatirkan akan terjadi agar jangan sampai ia
menimpa, ataupun sesuatu yang sudah terjadi agar ia segera dihilangkan
dan diangkat.

1 HR. Bukhari (2823) dan Muslim (2706)

122



Demikianlah isti‘adzah secara umum, ia pasti mengandung
permintaan perlindungan dari keburukan yang sudah terjadi, atau yang
belum terjadi. la merupakan pelarian dan penyandaran diri kepada Allah.
Selain itu, ia juga merupakan ibadah yang hanya boleh dipersembahkan
kepada Allah. Barangsiapa memperuntukkan isti‘adzah-nya kepada
selain Allah, pastilah ia akan berujung pada kehinaan dan kerendahan,
dan ia tidaklah akan mendapatkan selain kesesatan dan keletihan. Allah
4 berfirman:

, R T R
A 2 Jen S Y G e, 08 W
SRS ER

{Sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari (kalangan)
manusia yang meminta perlindungan kepada beberapa laki-
laki dari (kalangan) jin sehingga mereka (jin) menjadikan
mereka (manusia) bertambah sesat. } [QS. Al-Jinn: 6]

Tak sedikit pun manfaat yang ia dapatkan, justru agamanya lah
yang hancur berantakan.

Taawudz/isti ' adzah juga salah satu jenis doa. Karenanya disebutkan
dalam hadits di atas: “Ya Allah, aku berlindung kepadaMu...”, hanya saja
ia merupakan doa spesial yang hanya berisi permohonan kepada Allah
agar dibebaskan dari sesuatu yang ditakuti atau dikhawatirkan. Pihak
yang dimintai perlindungan disebut dengan maadz, malja, atau wazar,
dan pihak tersebut hanyalah Allah # semata, Tuhan fajar, Tuhan, Raja,
dan Sesembahan, manusia; sungguh sangat tidak pantas untuk ber-
isti“adzah kepada selainNya siapa pun dia. Hanya Dialah Yang kuasa
untuk melindungi, membentengi, dan mencegah segala marabahaya

yang ditakuti oleh para makhluk-Nya. Tiada jalan keselamatan selain
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dengan berlari dan berlindung kepada Allah #z; Allah % berfirman:

‘\3— Y -
$ 5589
{Maka, (katakanlah kepada mereka, wahai Nabi Muhammad,)

“Bersegeralah kembali (taat) kepada Allah!”} [QS. Adz-
Dzariyat: 50]

Oleh karena itulah, seorang muslim wajib merealisasikan nilai
peribadahan agung yang terkandung di balik ibadah isti*adzah ini.
Hendaklah ia hanya kembali dan meminta perlindungan kepada Allah
terkait segala hal yang membuatnya takut atau khawatir; janganlah ia
meminta keselamatan kecuali hanya kepadaNya semata.

Berbagai contoh praktek isti‘adzah dengan sekian banyak
jenisnya telah disebutkan dalam sunnah nabawiyyah, baik secara rinci
maupun global. Bahkan Imam An-Nasa'i :# membuat bab khusus
dalam Sunan-nya yang berjudul: “Bab Isti‘adzah”; dalam bab tersebut
beliau membawakan banyak hadits yang seluruhnya terkait dengan
pembahasan ini. Bundel hadits yang beliau kumpulkan ini termasuk yang
terbaik dalam pembahasan ini. Selain beliau, ada Ibnu Muflih @& yang
juga menulis karya singkat yang baik terkait hal ini, yang berjudul ‘Al-

Isti*adzah”, dan ia sudah naik cetak.
Doa ini mencakup isti *adzah dari 7 perkara, yaitu:
1. Al-"Ajz (kelemahan)

Al-"ajz adalah lawan kata dari al-qudrah (kemampuan). Makna
asalnya adalah keterlambatan dari sesuatu. la disarikan dari asal kata
al-"ajuz (bagian paling belakang dari sesuatu). Lantaran ia selalu

tidak mampu melakukan sesuatu, maka maknanya diposisikan
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sebagai lawan kata dari al-qudrah; sebagian ahli bahasa memaknai
al-"ajz dengan hilangnya al-qudrah.

Syariat menuntun kita untuk berlindung dari al-"ajz, agar jangan
sampaidiriinilemah lantaran dosa; sehingga tidak mampu melakukan
ibadah-ibadah yang urgen dalam Islam. Ketidakmampuan semacam
ini akan menumpuk rintangan demi rintangan di hadapan seseorang,

selain ia juga akan membuatnya selalu terhalangi dari kebaikan.
2. Al-Kasal (kemalasan)

Yang dimaksud adalah kekosongan dan beratnya jiwa untuk
melakukan ketaatan dan amal saleh, padahal fisiknya mampu;
akibat jiwa yang lebih memilih untuk bersantai dari pada berletih-
letih dalam kebaikan. Inilah dampak dari jiwa yang tidak antusias

dan lemah semangatnya dalam ketaatan.

Ibnul Qayyim i menjelaskan®: “Al-"Ajz dan al-kasal adalah dua
sifat yang berkaitan. Tidak tercapainya kemaslahatan, kesempurnaan,
kelezatan, dan kebahagiaan bagi seorang hamba, bisa jadi
disebabkan oleh ketidakmampuan (al-"ajz), atau ketidakinginan
padahal memiliki kemampuan (al-kasal). Celaan atas sifat al-kasal
tentu lebih keras daripada sifat al-"ajz, meskipun terkadang al-
‘ajz disebabkan oleh al-kasal sehingga celaan terhadapnya pun
keras pula. Seringkali seseorang menjadi tidak mampu melakukan
sesuatu yang sebenarnya mampu ia lakukan, lantaran rasa malas

dan kelemahan tekadnya.”

Beliau i juga mengatakan®:

2 Miftah Daar as-Sa"adah (1/113)
3 I'laam al-Muwaqgqi'in (3/261)
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“Disunahkan bagi seseorang untuk ber-isti'adzah kepada Allah
dari al-"ajz dan al-kasal. Al-"ajz adalah ketidakmampuan untuk
melakukan sesuatu yang bermanfaat, sedangkan al-kasal adalah
tidak adanya keinginan untuk melakukannya. Seorang vang tidak
melakukan kebaikan padahal kesempatan terbuka lebar baginya,
berarti ia telah menyia-nyiakan kesempatan dan mengabaikan
kemaslahatan dirinya. Alangkah tepatnya ucapan seorang penvair:

dika anda tak melakukannya, padahal kesempatan telah
terbuka... berarti anda telah membuang-buangnya, dan
berpaling darinya dengan kasar.

Sebagian Salaf jugatelah berpesan: ‘Segala kebaikan terbagi menjadi
dua. Ada yang kesempatan untuk meraihnya terbuka bagi kita, maka
jangan sia-siakan ia! Ada pula yang kesempatan untuk meraihnya
tertutup bagi kita, maka janganlah engkau menyesalinya!’”

Nabi £ memohon perlindungan dari al-"ajz dan al-kasal lantaran
keduanya seringkali menghalangi hamba dari menunaikan
kewajiban dan meraih kemaslahatan. Perhatikanlah fenomena yang
terjadi saat ini, anda akan dapati bahwa hilangnya semangat hamba
untuk melaksanakan ibadah dan ketaatan disebabkan oleh al-"ajz
dan al-kasal. Dari sini kita memahami betapa besarnya kebutuhan
seorang hamba untuk memohon perlindungan kepada Allah dari
dua faktor ini, yang senantiasa menghalangi dirinya dari ketaatan,

ibadah, dan segala kebaikan.

Perlu diperhatikan bahwa tawakal dan al-"ajz tidaklah sama.
Sebagian orang tidak memahami hal ini, sehingga ia menyangka
bahwa al-"agjz yang sedang menjangkitinya adalah rasa tawakal,
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padahal keduanya sangatlah berbeda. Ibnul Qayyim s
menjelaskan®:

“Tawakal adalah amal dan penghambaan hati kepada Allah; dengan
bersandar, percaya sepenuhnya, berlindung, dan menyerahkan
segala sesuatu kepadaNya serta meridai segala ketentuan-Nya;
lantaran pengetahuannya yang pasti akan tanggungan dan pilihan
tepat yang akan Allah berikan kepada siapa saja yang menyerahkan

segala urusannya kepadalNya.

Oleh karenanya, meskipun berstatus sebagai hamba yang paling
sempurna rasa tawakalnya, Rasulullah % tetap mengenakan
perlengkapan perang dan baju besi, berlindung pada Perang Uhud
di antara dua baju besi dan bersembunyi di dalam gua sebanyak
tiga kali.

Lihatlah bagaimana beliau bertawakal sembari menjalani

usaha, bukan bertawakal kepada usaha vang dijalani.

Adapun al-"ajz, maka ia adalah ketiadaan tawakal dan usaha, atau
ketiadaan salah satu dari keduanya. Sebagian orang tidak menjalani
usaha lantaran rasa lemahnya, namun ia menyangka dirinya
sedang bertawakal. Padahal, demi Allah, itu adalah kelemahan dan
kekurangan! Sebagian orang lainnya menjalani usaha dengan hati
yang sepenuhnya bertawakal kepadanya, lupa, lalai, serta berpaling
dari Tuhan Yang menentukan hasil dari usaha tersebut. Meskipun
terkadang terbetik dalam hatinya untuk bertawakal kepadaNya,
namun rasa itu segera hilang begitu saja. Hatinya tidak seutuhnya
bergantung kepadalNya, yaitu dengan hati yang senantiasa bersama
Allah dan jasad yang membersamai usaha. Orang semacam ini

4 Ar-Ruuh (hlm. 254)
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merasa bertawakal padahal sejatinya ia sedang terjangkiti al-"ajz!”

. Al-Jubn (sifat pengecut)

Al-Jubn adalah antonim dari asy-syajaaah (keberanian). Al-jubn
adalah ketidakberanian dalam melakukan banyak hal yang muncul
dari kalbu yang lemah dan jiwa yang penakut. la adalah sifat tercela
yang tidak sepantasnya ada pada seorang mukmin.

Dalam sebagian hadits sifat ini disebutkan bergandengan dengan
al-bukhl (kikir/pelit). Al-bukhl adalah keengganan hati untuk
menunaikan suatu hak yang wajib, tidak mau memberikan suatu
yang diminta padahal ia memiliki kelebihan dalam hal tersebut,
atau tidak pernah memberi apapun. la juga merupakan sifat yang

tercela. Allah 4 berfirman:

/)‘\M’ajz}l }}l\\*’d’ d-mw :Yj%"
w\,ﬁ\,uu j_L;wﬂ,J J)ﬁ}\
s

{Jangan sekali-kali orang-orang vang kikir dengan karunia yang
Allah anugerahkan kepadanya mengira bahwa (kekikiran) itu baik
bagi mereka. Sebaliknya, (kekikiran) itu buruk bagi mereka. Pada
hari Kiamat, mereka akan dikalungi dengan sesuatu yang dengannya
mereka berbuat kikir. Milik Allahlah warisan (yang ada di) langit dan

di bumi. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.} [QS.
Ali 'Imran: 180]
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Ibnul Qayyim 4% mengatakan®: “Sifat pengecut dan pelit
adalah dua teman baik. Perbuatan baik akan menyejukkan dan
menggembirakan hati, mengundang kenikmatan serta menolak
bala. Sebaliknya, tidak berbuat baik akan menyempitkan dan
menyedihkan hati, serta menghalangi nikmat. Jadi, al-jubn (sifat
pengecut) adalah tidak berbuat baik dengan fisik, sementara al-
bukhl (sifat kikir) adalah tidak berbuat baik dengan harta.”

Beliau % juga menjelaskan®: “Kebaikan yang mungkin muncul dari
seorang hamba bisa jadi terkait hartanya atau perbuatan fisiknya.
Seorang yang bakhil menghalang-halangi mengalirnya manfaat dari
hartanya, sementara seorang yang pengecut menghalang-halangi

mengalirnya manfaat dari fisiknya.”
. Al-Haram (masa tua yang penuh kelemahan)

Yang dimaksud adalah masa tua yang dipenuhi kelemahan, baik
dari segi panca indera, kekuatan fisik, maupun daya tangkap dan
ingatan. Inilah yang dimaksud dengan ardzali-I “umr (usia terlemah)
yang disebutkan dalam doa Nabi €7

~ A ~ ~
J/.u.\\ E}bj\&; sj\ 3 é)‘j");\}
“Dan aku berlindung kepadaMu agar jangan sampai diriku
mencapai ardzali-l “umr.”

Asy-Syaukani 2 menjelaskan®:

5 Miftaah Daar as-Sa"aadah (1/114)
6 Miftaah Daar as-Sa"aadah (1/113)
7 HR. Bukhari (6374)

8 Tuhfah adz-Dzaakiriin (417)
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“Adapun panjangnya usia yang disertai kesehatan panca indera dan
akal pikiran, maka ia merupakan kebaikan yang seharusnya dipinta
kepada Allah dengan doa; karena seorang mukmin yang berusia
panjang dengan panca indera yang masih sehat akan terus mampu
melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya, dan
ini akan menjadi tambahan pahala dan kebaikan baginya.”

Rasulullah £ pernah bersabda®:

- S, PP
U\ ‘/wj ‘\LQ.C u.—u>- } J\.L u\
e ASRLET: JLL:
“Manusia terbaik adalah yang panjang umurnya lagi baik

amal perbuatannya, sedangkan manusia terburuk adalah yang
panjang usianya namun buruk amal perbuatannya.”

Penting untuk diketahui bahwa faktor terpenting yang dapat
membantu terjaganya kesehatan panca indera dan akal pikiran
hingga masa tua adalah senantiasa menjaga dan kontinu dalam
ketaatan dan ibadah kepada Allah. Rasulullah ££ pernah bersabda''?:

- _
‘Jagalah Allah, niscaya Ia akan menjagamu!”

Demikian pula lisan yang senantiasa basah dengan zikir dan tilawah

Al-Quran. Abdulmalik bin “Umair & mengatakan'': “Manusia

9 HR. Ahmad (20415). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani i dalam Shahih al-

Jami® (3297)
10 HR. Tirmizi (2516). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
11 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu-d Dunya dalam Al-*Umr wa asy-Syaib (80)
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vang paling awet daya pikirnya adalah para pembaca Al-Quran.”
Asy-Sya " bi :i juga menyatakan1?);

“Orang yang rajin membaca Al-Quran tidak akan pikun lantaran

usia lanjut.”
5. Azab kubur.

Azab kubur adalah benar adanya. Nabi Muhammad % telah

bersabda®):

.\.cu\.e o) o ,\cu,a«\)\b \jw\ 5 ) \.Q,\
i s

“Wahai sekalian manusia! Mohonlah perlindungan kepada
Allah dari siksa kubur; sungguh azab kubur benar-benar ada!”

Seluruh manusia akan disiksa di kubur mereka, kecuali orang-orang
yang beriman dan taat kepada Allah.

Azab kubur yang ditimpakan karena kekafiran akan terus berlangsung
tanpa henti. Allah % berfirman:

Ef,/d S PH I TR
¢ Gesd 5ae ke Opon SEN )
{Neraka diperlihatkan kepada mereka (di alam barzakh) pada pagi
dan petang.} [QS. Gafir: 46]

Yakni di dalam kuburan mereka.

12 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu-d Dunya dalam Al-"Umr wa asy-Syaib (79)
13 HR. Ahmad (24520) dan Ibnu Abu Khaitsamah dalam At-Tarikh al-Kabiir (3088)
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Lalu Allah ¥ berfirman:

- - 7 - e ’/ﬁ-/
& S 31 83853 ) Bladl 282 2 A
¢

{Pada hari terjadinya kiamat, (dikatakan,) “Masukkanlah Fir‘aun
dan kaumnya ke dalam sekeras-keras azab!”} [QS. Gafir: 46]
Adapun azab kubur kepada para pelaku maksiat, maka ia akan
sesuai dengan kadar kemaksiatan yang dilakukan. Abdullah bin Al-
*Abbas #2 mengisahkan'¥ bahwa suatu ketika Nabi £ melewati
dua kuburan. Beliau pun lantas bersabda:

¥ 55 Ladsl G AS 3 0% s obixd kg

-~
9

sl s 9SG 5N Wy il 5 s

“Kedua penghuni kubur ini sedang disiksa akibat dosa yang
dipandang remeh oleh keduanya. Orang yang pertama tidak
menjaga kebersihan diri ketika buang air kecil, dan orang yang
kedua biasa mengadu domba antara manusia.”

Kemudian beliau €& mengambil dua pelepah pohon yang masih
basah, membelahnya menjadi dua, lalu menancapkan masing-
masingnya kepada dua kuburan tersebut. Para sahabat pun bertanya
kepada beliau tentang hikmah dibalik perbuatan tersebut. Beliau £z

pun menjawab:

AP A AT M/)ﬁj\ﬁ
4 .

14 HR. Bukhari (218)
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“Semoga siksa kubur keduanya diringankan selama kedua
pelepah ini belum mengering.”

6. Fitnatu-l mahyaa.
7. Fitnatu-l mamaat.
Ibnu Dagiq Al-"led iz menjelaskan:

“Fitnatu-l mahyaa adalah apa yang dihadapi oleh seorang hamba
selama hidupnya berupa ujian gemerlap kesenangan dunia, syahwat,
kejahilan, dan yang terparahnya adalah kesudahan yang buruk saat
kematian tiba -semoga Allah melindungi kita semua darinya-.

Adapun fitnatu-l mamaat, dapat dikatakan bahwa ia adalah ujian
vang dihadapi saat kematian menjelang. la dinisbatkan kepada
kematian karena dekatnya ia kepadanya. Jika demikian, maka yang
dimaksud dengan fitnatu-l mahyaa adalah ujian yang ia hadapi
sebelum fitnatu-l mamaat selama kehidupan dan aktivitasnya
di dunia. Sesuatu dapat dihukumi dengan sesuatu vyang dekat
dengannya; detik-detik kematian dapat disamakan dengan kematian

dan tidak termasuk dari kehidupan dunia.

Makna kedua dari fitnatu-l1 mamaat adalah ujian di alam kubur.
Jika demikian, tetap saja ia bukanlah merupakan pengulangan dari
istiazah dari siksa kubur, karena siksa merupakan salah satu akibat

dari ujian, dan keduanya berbeda.

Tidak bisa dikatakan bahwa yang dimaksud adalah sirnanya
siksa kubur; karena ujian itu sendiri merupakan perkara berat;
seseorang seharusnya meminta perlindungan kepada Allah dari
keburukannya.”

15 Ihkaam al-Ahkaam Syarh *Umdah al-Ahkaam (1/311)
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Al-Hafizh Ibnu Hajar i mengatakan'®: “Menurut Ibnu Baththal,
fitnatu-1 mahyaa dan fitnatu-l mamaat mencakup banyak makna;
seorang hamba harus menghayati seluruhnya ketika memohon
perlindungan kepada Tuhannya.”

Nabi #¢ bersabda'”:

44
Lazslyx Js
“Amal itu dinilai sesuai dengan penutupannya.”

Abdullah, putra Imam Ahmad 4%, mengisahkan'®):

“Ketika ayahku sedang menghadapi detik-detik kematiannya, tiba-
tiba terdengar beliau mengulang-ulang: ‘Tidak! Ini belumlah selesai!’
Aku pun bertanya:

‘Wahai ayahanda, apa gerangan maksud dari ucapanmu itu?’ Beliau
pun menjawab:

“Tadi ada Iblis yang berdiri di sampingku. Sembari menggigit jarinya
ia mengucapkan: ‘Wahai Ahmad! Kamu telah lolos dan selamat
dariku!” Aku pun terus menegaskan kepadanya: ‘Tidak! Ini belumlah
selesai hingga aku matil””

Semoga Allah melindungi kita semua dari Iblis.

16 Fath al-Baari (11/177)
17 HR. Bukhari (6493)
18 Diriwayatkan oleh Abu Nu"aim dalam Hilyah al-Auliya (9/183)
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Doa Berlindung
dari Fitnah
Kekayaan

135 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik




gl dge¥l polyn

*Aisyah ¥ menyatakan bahwa Nabi £ biasa berdoa®’:

53l Ay s 40 G 2 5l ) il
Sieg LA 5 %3 j[zj\ Sldey A L8 e
el s i s wj&g@w
sols ie e Jsl r.@,m Jed C"‘M
V)J\”ﬂ.fuz;\wwu AN Cu\;u
/“Lﬁ&ubg@wm, A e

w—*w‘}éfwj"“‘&iwf

“Allaahumma inni a *udzu bika mina-1 kasali wa-l harami,
wa-l ma tsami wa-l magram, wa min fitnati-l1 qabri wa
‘adzaabi-l qabr, wa min fitnati-n naari wa “adzaabi-n
naar, wa min syarri fitnati-1 ginaa, wa a udzu bika min
fitnati-l1 faqr, wa a‘udzu bika min fitnati-l masiihi-d
dajjaal. Allaahumma-ghsil “anni khathaayaaya bi
maai-ts tsalji wa-1 barad, wa naqqi qalbi mina-1
khathaaya kamaa yunaqqa-ts tsaubu-l abyadhu mina-d
danas, wa baa id bainii wa baina khathaayaava kamaa
baa adta bayna-l masyriqi wa-l magrib.”

(Ya Allah! Aku berlindung kepadaMu dari rasa malas dan
kelemahan di masa tua, dosa dan hutang, ujian dan siksa di
alam kubur, ujian dan siksa di Neraka, juga dari dampak buruk
kekayaan, serta dampak buruk kefakiran. Aku juga berlindung
kepadaMu dari ujian Almasih Dajjal. Ya Allah! Cuci bersihlah

1 HR. Bukhari (6368) dan Muslim (589)
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kesalahanku dengan air salju dan embun, sucikanlah kalbuku
dari kesalahan layaknya Engkau menyucikan pakaian putih
dari noda kotoran, dan jauhkanlah antara diriku dan dosaku
layaknya Engkau menjauhkan antara timur dan barat)

PENJELASAN:

Ini adalah salah satu doa agung yang biasa dipanjatkan oleh Nabi
kita Muhammad €. Doa ini mencakup isti‘adzah dari 11 perkara dan

permintaan terkait 3 perkara.

11 perkara tersebut yaitu:

1. Al-Kasal (kemalasan)

Yang dimaksud adalah jiwa yang tidak termotivasi untuk untuk

melakukan kebaikan, padahal fisiknya mampu.
2. Al-Haram (masa tua yang penuh kelemahan)

Yang dimaksud adalah berlindung dari ardzali-1 “umr (usia terlemah)
yang disebutkan dalam doa Nabi ¢ pada hadits lainnya; karena
seseorang padanya akan tertimpa kelemahan, baik dari segi akal,

daya pikir, panca indera, dan daya tangkap.
3. Al-Ma tsam (perbuatan dosa)
4. Al-Maghram (utang)

Yang dimaksud adalah segala sesuatu yang membuat seseorang
wajib membayar, baik disebabkan kejahatan ataupun transaksi
tertentu.

Penyebutan ma‘tsam dan maghram secara berdampingan
adalah isyarat untuk mewaspadai tanggungan hak kepada Allah
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(ma tsam) yang berakibat kerugian di Akhirat dan kepada para
hamba (maghram) yang berakibat kebangkrutan di dunia.

Dalam sebuah hadits® disebutkan bahwa Nabi £ pernah ditanya
perihal seringnya beliau ber-istiadzah dari maghram. Beliau £

lalu menjawab:

ARSI R E A 1 N FE I

“Orang yang berutang itu biasanya berdusta ketika berucap,
tidak menepati jika berjanji.”

Memang demikianlah adanya. Seorang yang berutang namun tidak
juga mampu membayar ketika jatuh temponya sementara kondisi
perkonomiannya lambat laun semakin terpuruk, seringkali berlaku
seperti yang disebutkan oleh Nabi € dalam sabda beliau di atas;
terlebih lagi ketika si pemberi piutang terus menerus menagih atau
bahkan mulai mengancamnya jika tidak juga membayar. la pun
mengatakan kepada si pemberi piutang: “Demi Allah! Aku tidak
memiliki apapun!”, padahal ia memiliki sesuatu meskipun sedikit.
Seringkali pula ia berjanji, “Beri aku tenggat waktu sebulan.”, namun
bulan demi bulan berlalu ia tak kunjung membayar, bahkan kabur.
Jika si pemberi piutang meneleponnya, ia tidak mengangkatnya; jika
pintunya diketok, ia tidak membukanya. Sungguh utang memang
merupakan beban pikiran dan fisik yang amatlah berat.

Telah sahih riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi £ seringkali
berlindung kepada Allah dari ghalabatu-d dayn dan dhila i-d dayn,
yang bermakna utang yang sangat melilit dan membebani akibat
ketidakmampuan seorang hamba untuk melunasinya lantaran

2 HR. Bukhari (832) dan Muslim (587)
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sedikitnya harta yang ia miliki. Utang benar-benar merupakan beban
yang sangat berat di mata seorang muslim yang takut kepada Allah,
ia akan benar-benar menyita pikiran dan energinya. Perhatikanlah
sabda Nabi #& ©):

~ ) ~
s 13
AR ,’ff\\,{’,,"\l
P . o~

‘Janganlah  kalian menakut-nakuti diri sendiri padahal
sebelumnya telah merasa aman.”

Para sahabat pun bertanya: “Bagaimanakah itu, wahai Rasulullah?”

Rasulullah £ pun menjawab:
S, W
S
“Dengan berutang.”

Sungguh utang merupakan beban yang amat berat.

Seorang muslim seharusnya tidak berutang, kecuali dalam kondisi
darurat, tentu diiringi dengan tekad untuk melunasinya. Apabila
kejujuran tekad dan antusiasme seorang hamba untuk melunasi
utangnya terbukti di sisi Allah, Allah 4% pasti akan memudahkannya
untuk melunasi utangnya tersebut. Rasulullah £ bersabda'®:

3 HR. Ahmad (17320). Ia dinyatakan sahih oleh Al-Albani % dalam Shahih al-

Jami* (7259)
4 HR. Bukhari (2387) dari sahabat Abu Hurairah &2
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“Barangsiapa berutang dengan niat melunasinya, Allah
pasti akan melunasinya untuknya. Namun jika seseorang
berutang dengan niat tidak akan melunasinya, Allah akan
membinasakannya.”

Rasulullah £ juga bersabda®:

S}Eﬂh\&fﬂ&g\nﬁﬁ’;; ic;‘\..:ﬂ\s KJ\...CU.A\.A

“Setiap hamba vang berniat untuk melunasi utangnya, Allah
pasti akan membantunya.”

Rasulullah € juga bersabda®:

—
w

N

f

o)

ﬁi@)’ ii &\gllb\.gau\ »\u,e\va

5 “w_j o z

G s a

e

“Setiap orang yang berutang dan Allah ketahui bahwa ia benar-
benar ingin melunasinya, maka Allah pasti akan melunasinya
untuknya di dunia.”

5. Fitnatu-l qabr.

Yaitu pertanyaan ujian dari dua malaikat di alam kubur: Siapa
Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa Nabimu? Ketika itu Allah
akan meneguhkan seorang mukmin dengan ucapan terkokoh di
dunia dan Akhirat, hingga ia mampu menjawab dengan penuh

keyakinan:

5 HR. Ahmad (24439) dari sahabat “Aisyah & . la dinyatakan sahih oleh Al-Albani
g dalam Shahih al-Jami® (5734)
6 HR. An-Nasa-i (4686) dari sahabat Maimunah & . Al-Albani mengomentari status

>

hadits ini: “Semuanvya sahih, kecuali lafaz *...di dunia...’.
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“Tuhanku adalah Allah. Agamaku adalah Islam. Nabiku adalah
Muhammad €&.”

Adapun orang yang penuh kebimbangan, maka yang akan keluar

dari mulutnya ketika itu adalah:

“Hah! Aku tidak tahu! Selama ini aku hanya membeo kepada
ucapan-ucapan yang aku dengar dari orang-orang.”

Seketika ia pun dipukul dengan tongkat besi hingga ia pun berteriak
keras; teriakannya terdengar jelas oleh seluruh makhluk kecuali
manusia. Andai manusia mampu mendengar teriakan tersebut,

niscaya mereka semua akan tak sadarkan diri.

Fitnatu-I qabr ini adalah penentuan bagi nasib si hamba setelahnya,
kenikmatan ataukah kesengsaraan, dan itu akan membersamainya
hingga Kiamat besar terjadi, hari yang padanya seluruh ruh
dikembalikan kepada jasadnya masing-masing, hari yang padanya
terjadilah Hari Kiamat yang telah dikabarkan oleh Allah dan Rasul-
Nya serta disepakati oleh seluruh kaum muslimin.

. Azab kubur.

Azab kubur diawali oleh pukulan keras dengan tongkat besi bagi
hamba yang tak bisa menjawab pertanyaan malaikat, lalu diikuti
oleh berbagai siksa setelahnya.

. Fitnatu-n naar.

Yang dimaksud adalah pertanyaan merendahkan, menghinakan,
dan mengerikan yang dilontarkan para malaikat penjaga Neraka

kepada para penghuninya. Seperti yang disebutkan dalam firman
Allah #:
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r@u Lw&n L.KLMJ\ 55 358
@méea (Sv\» i

{(Neraka itu) hampir meledak karena marah. Setiap kali ada
sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan ke dalamnya, penjaga-
penjaganya bertanya kepada mereka, “Tidak pernahkah seorang
pemberi peringatan datang kepadamu (di dunia)?!”} [QS. Al-
Mulk: 8]

. Azab Neraka

Yang dimaksud adalah permohonan isti‘adzah kepada Allah dari
masuk ke dalam Neraka serta berbagai siksa yang ada di dalamnya.

Allah % telah memuji para hamba-Nya yang cerdas lantaran mereka

selalu memohon perlindungan kepada Allah % dari siksa Neraka,

o)

yaitu dengan ucapan mereka yang disebutkan dalam Al-Quran:

g 0 u\.\;wﬂ&a\)&\;\mw’bu

{Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia.
Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.} [QS. Ali
Tmran: 191]

Rasulullah € juga pernah berpesan!” kepada Ummu Habibah &z

.q/

G Ve 5 el S
A2 38

“Kiranya  kamu  memohon  kepada Allah  untuk

7 HR. Muslim (2663)
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menyelamatkanmu dari azab Neraka dan azab kubur, tentu
itu akan berbuah kebaikan untuk dirimu.”

Demikian pula Rasulullah £t adalah sosok yang amat sering

memohon perlindungan kepada Allah # dari azab Neraka.
9. Keburukan fitnatu-I ghinaa.

Yakni berbagai keburukan yang seringkali timbul dari al-ghinaa
(kekayaan), seperti: keangkuhan, kesombongan, dan kekikiran
yang membuatnya enggan mengeluarkan harta yang wajib atau

dianjurkan (sunah) untuk diberikan.
10. Keburukan fitnatu-I faqr.

Yang dimaksud adalah al-fagr (kefakiran) yang sangat parah lagi
menghinakan, tidak dihiasi sifat wara* atau kebaikan apapun; hingga
si hamba pun terjebak dalam hal-hal tak layak yang mencoreng
agama dan kehormatannya. Misalnya, akibat kefakirannya ia
tak peduli lagi dari mana sumber penghasilannya; hal-hal yang

diharamkan dan hina pun ia terjang.

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah
kefakiran yang membuat si hamba putus asa atau tidak rida kepada
takdir Allah; ia tak memiliki keimanan dan kesabaran yang dapat
mencegahnya dari hal-hal tercela tersebut.

Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah jiwa
yang fakir, yang tak akan merasa cukup meskipun dengan diberikan
seluruh kerajaan dunia beserta isinya.

Seorang kaya yang bersyukur akan selamat dari fitnatu-l1 ghina,

dan seorang fakir yang bersabar akan selamat dari fitnatu-l faqr.
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Ketahuilah bahwa kekayaan dan kemiskinan adalah ujian, dan jalan
selamat darinya adalah rasa syukur dan sifat sabar.

An-Nawawi 2 menjelaskan®:

“Rasulullah €& berlindung dari fitnatu-l1 ghina dan fitnatu-1
faqr lantaran keduanya merupakan ujian. Kefakiran adalah ujian,
apakah seorang mampu mengendalikan diri untuk tidak marah
terhadap ketentuan Allah, untuk bersabar, dan menahan diri
agar tidak menjalani profesi haram atau syubhat. Kekayaan pun
merupakan ujian, apakah dengan kekayaannya seseorang akan
angkuh, sombong, kikir dari mengeluarkan harta yang wajib untuk
ia berikan, dan membuang-buang harta secara berlebihan atau
untuk berbangga diri, ataukah tidak?”

Ibnu Baththal & mengatakan®:

“Fitnatu-l ghinaa dapat berakibat keangkuhan yang berujung
kepada penghamburan harta tanpa faedah atau pada ajang yang
tidak seharusnya, atau kekikiran yang membuat diri enggan untuk
menunaikan hak-hak harta yang wajib diberikan. Demikianlah,
keburukan dari fitnatu-l ghinaa dapat bercabang tanpa
batas. Seperti itu pula fitnatu-l1 faqr yang dikhawatirkan akan
menimbulkan minimnya kesabaran, murka terhadap takdir Allah,
angan-angan buruk dari Setan andai mendapat kekayaan, dan
berbagai keburukan yang bercabang darinya.”

8 Syarh Shahih Muslim karya An-Nawawi (17/28)
9 Syarh Shahih Bukhari karya Ibnu Baththal (10/119)
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11. Fitnatu-l masiih ad-dajjaal.

Fitnah Dajjal adalah fitnah terberat yang akan terjadi di dunia.
Rasulullah €2 pernah bersabda dalam sebuah khotbahnya'®

Je ﬁ”b&\b;wuéjmé uﬁvj‘u
JENpae

“Tiada fitnah yang akan terjadi di bumi semenjak Allah
menurunkan keturunan Adam, vang lebih berat daripada
fitnah Dajjal.”

Asy-Syaukani 2 menjelaskan!)

“Yang dimaksud dengan fitnah Dajjal adalah berbagai keajaiban
vang akan Allah tampakkan kepada para hamba melalui tangannya,
yang dengannya akan tersesat kalangan hamba yang lemah
imannya. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh berbagai hadits yang
mengabarkan perihal kemunculannya dan berbagai keajaiban yang
akan ia perbuat.”

Adapun 3 permohonan Nabi £ dalam rangkaian doa ini adalah:

1. Cuci bersihlah kesalahanku dengan air salju dan embun...
Sesuatu yang dicuci dengan air salju dan embun tentu akan lebih
bersih daripada yang hanya dicuci dengan air. Rasulullah £z
memohon pembersihan total yang akan mengantarkan kepada
Surga.

10 HR. Ibnu Majah (4077) dari sahabat Abu Umamah Al-Bahili &2.
11 Tuhfah adz-Dzaakiriin (178)
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Ibnul Qayyim & menyatakan?':

“Faedah vyang dapat disimpulkan dari hadits ini adalah bahwa
penyakit seharusnya disembuhkan dengan lawannya. Kesalahan
mengandung panas dan pembakaran yang berlawanan dengan

salju, embun, dan air dingin.

Tidak bisa dikatakan bahwa air panas lebih ampuh dalam
menghilangkan noda; karena air dingin lebih baik dalam
mengokohkan dan menguatkan jasad, dan itu tidak ditemukan pada

air panas.

Kesalahan akan menimbulkan dua bekas: kotoran dan kelemahan.
Karenanya sebaiknya kalbu dibersihkan dengan sesuatu yang dapat
menghilangkan noda sekaligus kembali memperkokohnya; dan

itulah mengapa air dingin dipilih dalam doa ini.”

. sucikanlah kalbuku dari kesalahan layaknya Engkau
menyucikan pakaian putih dari noda kotoran...

Rasulullah € menyerupakan antara bersihnya kalbu dari dosa
dengan bersihnya pakaian putih dari noda; karena hilangnya noda
dari pakaian putih akan tampak lebih jelas daripada pakaian yang
berwarna lainnya. Mungkin saja sisa-sisa noda masih membekas
di pakaian berwarna namun tidak terlihat lantaran terhalangi oleh
sesuatu. Adapun pakaian putih, sekecil apapun noda pasti akan
tampak jelas padanya. Jadi, kalbu yang bersih layaknya pakaian
putih yang bersih, adalah kalbu yang benar-benar bersih dari noda

apapun.

12 Zaad al-Ma " aad fii Hadyi Khair al-"Ibaad (4/428)
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3. ...danjauhkanlah antara diriku dan dosaku layaknya Engkau
menjauhkan antara timur dan barat.

Yang dimaksud dengan penjauhan adalah penghapusan dan
peniadaan hukuman atas dosa-dosa yang terlanjur diperbuat, serta
penjagaan agar jangan sampai terjerumus ke dalam dosa berikutnya.
Jarak antara timur dan barat adalah jarak terjauh yang dapat
disaksikan oleh mata manusia, dan pertemuan antara keduanya
adalah suatu kemustahilan; jadi ini adalah permohonan agar jangan
sampai diri ini dan dosa kembali mendekat, sebagaimana timur dan

barat mustahil akan bertemu.

Al-Kirmani % menyatakan'™:

“Mungkin saja 3 permohonan dalam doa ini adalah isyarat kepada 3
jenis waktu. Penjauhan yakni di masa yang akan datang, pensucian

vakni di masa sekarang, dan pencucian yakni di masa lalu.”

13 Fath al-Bari karya Ibnu Hajar (2/230)
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Doa Berlindung
dari Sirnanya
Kenikmatan
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*Abdullah bin “Umar #2 menyatakan bahwa salah satu di antara
doa yang biasa dipanjatkan oleh Nabi £ adalah®:

/

Aesle J5ds Tz 155 6e & 5 el ) il
M»/}é)ﬁlﬁl”wj

‘Allaahumma inni a udzu bika min zawaali ni matik,
wa tahawwuli ‘adfivatik, wa fujaa-aati nigmatik, wa
jamii'i sakhathik.”

(Ya Allah! Aku berlindung kepada Engkau dari hilangnya
nikmat-Mu, sirnanya keselamatan dariMu, turunnya siksa
dariMu secara tiba-tiba, dan dari seluruh jenis murka-Mu.)

PENJELASAN:

Ini adalah salah satu doa agung lagi luas cakupan maknanya, yang
biasa dipanjatkan oleh Nabi kita Muhammad £, sebagaimana ia juga
termasuk kumpulan isti *adzah yang biasa diucapkan oleh Rasulullah €.

Pembahasan tentang isti ‘adzah amatlah mulia lagi luas, meksipun
ia termasuk bagian dari doa. Oleh karenanya sebagian ulama telah
menuliskan beberapa karya khusus yang menghimpun isti adzah ala
Nabi €, dan sebagian lainnya mengkhususkan bab tertentu dalam kitab
mereka untuk pembahasan ini. Isti *adzah yang valid periwayatannya dari
Nabi Muhammad £ amatlah banyak, dan seorang muslim seharusnya
menaruh perhatian khusus untuk mengetahui, mempelajari, dan rutin
menggunakannya dalam doa, isti ‘adzah, dan munajatnya kepada Allah

1 HR. Muslim (2739)
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Asy-Syaukani 4 mengatakan®':

“Rasulullah €z berlindung dari hilangnya kenikmatan dari Allah;
karena ia tidaklah terjadi kecuali ketika kenikmatan tersebut
tidak disyukuri dan tidak ditunaikan hak serta kewajibannya.
Seperti misalnya ketika seorang vang dianugerahi nikmat
malah bersikap kikir; enggan melaksanakan kewajiban terkait
harta, seperti mensyukurinya, membantu orang lain, dan
menunaikan hak-hak yang wajib diberikan.

Rasulullah € juga berlindung dari sirnanya keselamatan
dariNya; karena siapa saja yang dikaruniai keselamatan dariNya
berarti ia telah mendapatkan kebaikan dunia dan Akhirat, dan
sebaliknya, ketika keselamatan dariNya dicabut berarti ia telah
tertimpa keburukan dunia dan Akhirat. Keselamatan dariNya

adalah kunci kemaslahatan dunia dan Akhirat.

Rasulullah & juga berlindung dari turunnya siksa dariNya
secara tiba-tiba; karena apabila Allah telah menghukum
seorang hamba, berarti ia telah dilanda bala yang tidak akan
mampu ia tolak, meskipun seluruh makhluk bersepakat
untuk membantunya. Yang dimaksud dengan fujaa-ah adalah
datangnya sesuatu secara tiba-tiba dan tanpa diketahui.

Rasulullah € juga berlindung dari seluruh jenis murka-Nya;
karena jika Dia 4 telah memurkai seseorang, berarti ia telah
celaka, terhina, dan merugi, meskipun itu adalah level murka-
Nva yang paling rendah atau disebabkan sesuatu yang paling
ringan. Oleh karenanya Rasulullah €2 memohon perlindungan
dari seluruh jenis murka-Nya tanpa terkecuali.”

2 Tuhfah adz-Dzaakiriin (421)
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Zawaali ni*matik,

yakni hilangnya dan dicabutnya kenikmatan Allah. Kata ni*mah
disebutkan dalam bentuk tunggal, lalu dinisbatkan kepada Allah; sehingga
maknanya mencakup seluruh kenikmatan secara umum. Seperti ni*mah

yang disebutkan dalam firman Allah:

& sy P
., Aoy Waso2 (%42 -
{Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak
akan mampu menghitungnva...} [QS. An-Nahl: 18]

Dan juga dalam firman-Nya:

) _ C L
) G335 3 S 6 )
{Segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah....}
[QS. An-Nahl: 53]

Tahawwuli "aafivatik,

yakni beralihnya dan berpindahnya keselamatan dariNya
meninggalkan seorang hamba. ‘Afivah (keselamatan) adalah anugerah
terbaik bagi seorang hamba. Simaklah wejangan Nabi £ kepada paman
tercintanya, Al-" Abbas bin Abdul Muththalib:

A o ) J3a5ae ket

“Wahai “Abbas! Wahai pamannva Rasulullah! Mohonlah
kepada Allah al-"afiyah!”

152



"Afivah adalah nikmat dan karunia yang sangat besar nan agung,
dan ia semata-mata tercabut dari seorang hamba lantaran dosa dan
kesalahannya.

Fuja-aati nigmatik.

Nigmah adalah hukuman. Fujaa-ah adalah kedatangan secara
mendadak. Ini adalah isti‘adzah agar jangan sampai hukuman Allah
turun secara tiba-tiba tanpa mukadimah apapun; lantaran bertumpuknya
kejahatan, dosa, kesalahan, dan kemaksiatan yang telah diperbuat oleh

si hamba.

Jamii'i sakhathik.

Yakni jangan sampai aku melakukan hal-hal yang mengundang
murka-Mu, turunnya hukuman-Mu, sirnanya keselamatan dariMu, dan

tibanya siksa-Mu atasku secara tiba-tiba.

Doa agung ini sejatinya bermuara kepada pengakuan akan berbagai
nikmat dari Allah yang selalu mengalir kepada hamba dengan derasnya
hingga ia tak akan mampu menghitungnya. Sebagaimana dalam firman
Allah #s:

£ a7 Y g ,
fayad N A EXi 1538 Ol

{Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak
akan mampu menghitungnya...} [QS. Ibrahim: 34]

Juga merupakan pengingat agar seluruh nikmat tersebut terus
dirawat dengan syukur kepadaNya; syukur akan mendatangkan
tambahan kenikmatan. Allah % berfirman:
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Q\ (SJJ\U\J ’“’ JJ Vﬁj Q;\: ;\) %o

{(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),
sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.”} [QS.
Ibrahim: 7]

Rasa syukur adalah penjaga kenikmatan yang telah ada dan
pengundang nikmat demi nikmat selanjutnya. Nikmat yang disyukuri
akan langgeng, dan ia akan hilang bila dikufuri (diingkari); maka wajib
atas setiap muslim untuk bersyukur kepada Allah atas segala nikmat,
karunia, serta pemberian-Nya; sembari memohon kepadaNya agar
memudahkan dirinya untuk mensyukuri segala nikmat yang Dia berikan,
serta melindungi dirinya agar jangan sampai malah mengkufuri nikmat-
nikmat tersebut; yang akhirnya berakibat turunnya hukuman, tercabutnya
nikmat, sambaran siksa, sirnanya keselematan, dan turunnya segala
murka-Nya.

Dalam banyak ayat, Allah telah memperingatkan agar jangan
sampai seseorang membalas kenikmatan dengan pengingkaran,
tidak menggunakannya untuk menaati Sang Pemberi kenikmatan,
menyombongkan atau bersikap angkuh karenanya, atau menentang

untuk mengakui kenikmatan dan pemberian tersebut. Allah 4 berfirman:

Siak A 3064 G s e A K J3 555 %
{o
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{Siapa vang menukar nikmat Allah (dengan kekufuran)
setelah (nikmat itu) datang kepadanva, sesungguhnya Allah
Mahakeras hukuman-Nya. } [QS. Al-Bagarah: 211]

Allah 4 juga berfirman:

53 T3 S e % gl ) /»rm%
o%{ﬁ%:j\jd\ “5s L@Jju{ﬁi:@.;-{m%aj\)ﬁj\ \.5

{Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang vang telah
menukar nikmat Allah dengan kekufuran dan menjatuhkan
kaumnya ke lembah kebinasaan, (vaitu neraka) Jahanam?
Mereka masuk ke dalamnya. (Itulah) seburuk-buruknya
tempat kediaman.} [QS. Ibrahim: 28-29]

Allah ¥ berfirman:

)

/jl\)w\,u M}L;,,fwwimf)\%
%%}waﬁjbwr@‘bjéjbf\lﬁ\%)}mw\

{Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa vang ada pada diri mereka.
Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.} [QS. Ar-Ra'd: 11]

Yakni, Allah tidak akan merubah kenikmatan, karunia, dan
pemberian yang selama ini ada pada suatu kaum, hingga mereka
sendirilah yang merubah perbuatan mereka menjadi kefasikan, kufur
nikmat, dan kemaksiatan. Alangkah tepatnya ucapan seorang penyair:
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“Peliharalah kenikmatan yang Anda miliki...

... ketahuilah bahwa kemaksiatan akan menyirnakan nikmat.
Lindungilah nikmat itu dengan ketaatan pada Tuhan para hamba...
... waspadalah, Tuhan amatlah cepat hukuman-Nya!
Hindarilah kezaliman semaksimal mungkin...

.. ingatlah bahwa menzalimi orang lain amatlah keras bahayanya.
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Berjalanlah dengan penuh penghayatan di dunia ini...
.. renungkanlah kesudahan mereka yang berlaku zalim.
Lihatlah puing-puing negeri yang mereka tinggalkan...
.. itulah saksi terpercaya atas kejahatan mereka.
Sungguh tak ada sesuatu pun yang lebih membahayakan mereka...
.. selain kezaliman yang telah membinasakan mereka.
Betapa banyak taman indah yang mereka tinggalkan...
.. serta istana dan berbagai bangunan megah lainnya.
Kini terpanggang di Neraka, dan nikmat itu telah sirna...

.. sungguh kebinasaan mereka itu bagaikan mimpi.”

Dalam kitab—Nya yang mulia, Allah telah mengisahkan beberapa
kaum yang Dia 4 binasakan akibat kufur nikmat; sebagai ibrah bagi
siapa saja yang hendak mengambil pelajaran. Alangkah bergembiranya
seorang yang mampu mendulang ibrah dari selain dirinya, dan alangkah
sengsaranya seseorang yang menjadi contoh buruk bagi selain dirinya.
Allah #& berfirman:

%@ ,g)\u%\»fm@rza ,/r,,, %

{Betapa banyak (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan
karena kesenangan hidup membuatnya lalai. Maka, itulah
tempat tinggal mereka yang tidak didiami (lagi) setelah mereka,
kecuali sebagian kecil. Kamilah yang mewarisinya.} [QS. Al-
Qashash: 58]
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Allah # juga berfirman:

\.@J))L/@.::\JM// \ ’/K”/ ”L‘b\“ uﬂj%

£

/uw\@\;um\ SR O P
4@ s 98 G gy ot

{Allah telah membuat suatu perumpamaan sebuah negeri yang
dahulu aman lagi tenteram yang rezekinya datang kepadanya
melimpah ruah dari setiap tempat, tetapi (penduduknya)
mengingkari nikmat-nikmat Allah. Oleh karena itu, Allah
menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan
ketakutan karena apa yang selalu mereka perbuat. } [QS. An-
Nahl: 112]

Yakni akibat perbuatan dan amal mereka yang buruk nan keji.

Allah # juga berfirman:

,z)i‘vzjw“\‘“j ’rgjijfg"
il A gl
B & 5 o 53555 umﬁw
mj};gm&j‘}‘vpgb

{Sungguh, pada kaum Saba’ benar-benar ada suatu tanda
(kebesaran dan kekuasaan Allah) di tempat kediaman
mereka, yaitu dua bidang kebun di sebelah kanan dan kiri.
(Kami berpesan kepada mereka,) “Makanlah rezeki (yang
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dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya.
(Negerimu) adalah negeri yang baik (nyaman), sedangkan
(Tuhanmu) Tuhan Yang Maha Pengampun.” Akan tetapi,
mereka berpaling sehingga Kami datangkan kepada mereka
banjir besar) dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan
dua kebun vang ditumbuhi (pohon-pohon) berbuah pabhit,
pohon asal (sejenis cemara) dan sedikit pohon sidir (bidara).
Demikianlah, Kami balas mereka karena kekafirannya. Kami
tidak menjatuhkan azab, kecuali hanya kepada orang-orang
vang sangat kufur.} [QS. Saba': 15-17]

Dan sekian banyak ayat lainnya yang semisal.

Kesimpulannya, kewajiban seorang hamba adalah merealisasikan
ketakwaan kepada Allah, waspada agar jangan sampai kufur terhadap
nikmat Allah 4, dan menyadari bahwa jika tidak segera bertaubat ia tak

akan selamat dari salah satu dari dua hukuman:
1. Hukuman yang disegerakan untuknya di dunia.

Dengannya nikmat akan sirna, keselamatan akan hilang, dan

siksa akan menimpa.
2. Penguluran yang berujung siksa (istidraj).

(Ia akan terus berada dalam kenikmatan, agar seluruh saldo
hukumannya dibalas habis di Akhirat secara sekaligus.?*)

Ingatlah firman Allah 4:

A4

@rﬂ@/\.&:@ oy Qbymr.m.u\.“\ Qﬁ&\%
%@»ijj‘rﬁ\!&w}\
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{Apakah mereka mengira bahwa apa yang Kami berikan
kepada mereka berupa harta dan anak-anak (itu berarti
bahwa) Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan
kepada mereka?! (Tidaklah demikian), tetapi mereka tidak
menyadarinya. } [QS. Al-Mu'minun: 55-56]

Oleh karenanya, salah satu cara terbaik dan terampuh untuk
menyadarkan hati manusia dari kelalaian adalah dengan kembali
membuat mereka mengingat nikmat Allah atas mereka. Di dalam Al-
Quran banyak sekali ayat yang menyadarkan hati akan poin agung
ini dan mewanti-wanti keharusan yang penting ini; sehingga si hamba
kembali sadar dari kelalaian, bersyukur dan bukan malah kufur nikmat.

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran, Nabi Hud *2: menasehati

kaumnya dengan berkata:

§6 Oy V}ﬂﬂ AR \;ff HEY

{“Maka, ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.”} [QS. Al-A'raf: 69]

Nabi Shalih #2k juga menasehati kaumnya dengan berpesan:

§ it o3 3155 N AN N 5,556

{*Maka, ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu
melakukan kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan.”}
[QS. Al-A'raf: 74]

Allah % juga mengisahkan tentang nasehat Nabi Musa =L

L Vo 2 - ~ Tz
3 SGLE 8 13558 58 4 2t JB 303}
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{(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai
kaumku, ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika Dia
mengangkat nabi-nabi di antaramu, menjadikanmu (terhormat
seperti) para raja, dan menganugerahkan kepadamu apa yang
belum pernah Dia anugerahkan kepada seorang pun di antara
umat yang lain.} [QS. Al-Md'idah: 20]

Juga dalam firman-Nya:

r&; 3\(&.\;«0\%&\);\@41 % JB 35
ST G2 S\ ’&fv”}ﬁuffg‘

mBg&}&”’m*rﬁéjrf 2 Oy

{(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Ingatlah
nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari
pengikut-pengikut Fir‘aun. Mereka menyiksa kamu dengan
siksa yang pedih, menyembelih anak-anakmu yang laki-laki,
dan membiarkan hidup (anak-anak) perempuanmu (untuk
disiksa dan dilecehkan). Pada yang demikian itu terdapat suatu
cobaan vang besar dari Tuhanmu.} [QS. Ibrahim: 6]

Juga dalam firman-Nya:

i S & \;;J\w’ 1558 Ll ) Ty
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{Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku vang telah Aku
anugerahkan kepadamu dan sesungguhnya Aku telah
melebihkan kamu daripada semua umat di alam ini (pada

masa itu). } [QS. Al-Baqarah: 47]

Juga dalam firman-Nya:

3503 2812 el 730 ol 1S3 T N s
§0 03305 583 Saa 35l s

{Wahai Bani Israil,19) ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku
berikan kepadamu dan penuhilah janjimu kepada-Ku,20)
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu. Hanya kepada-Ku
hendaknya kamu takut.} [QS. Al-Baqarah: 40]

Tidak hanya kepada umat terdahulu, dalam konteks pembicaraan
kepada umat Nabi Muhammad £ pun Al-Quran seringkali mengingatkan
nikmat-nikmat Allah atas para hamba. Seperti pada firman Allah &:

m;\:\wm L.ujrxxmm@\,;;\,%

R 5 1, E G Caus 45
t@

{Ingatlah nikmat Allah kepadamu dan perjanjian-Nya204)
vang telah Dia ikatkan kepadamu ketika kamu mengatakan,
“Kami mendengar dan kami menaati.” Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. }
[QS. Al-Md'idah: 7]

162



Juga firman Allah &:
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{Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah (yang
dianugerahkan) kepadamu ketika suatu kaum bermaksud
hendak menyerangmu dengan tangannva, lalu Dia menahan
tangan (mencegah) mereka dari kamu. Bertakwalah kepada
Allah dan hanya kepada Allahlah hendaknya orang-orang
mukmin itu bertawakal.} [QS. Al-Mad'idah: 11]

Juga firman-Nya:

)

’ri“ﬂ;, ‘/r}{“‘“& e 1380 1, 5l @l )

L..mmo@; ri;,i;;u)ﬁ*xz u.“,w 22
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{Wahai orang-orang vang beriman, ingatlah nikmat Allah
(vang telah dikaruniakan) kepadamu ketika bala tentara
datang kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin
topan dan bala tentara (malaikat) yang tidak dapat terlihat
olehmu.610) Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. }
[QS. Al-Ahzab: 9]

Dan masih banyak ayat lainnya yang semakna.

Gemar mengingat-ingat nikmat Allah akan mendatangkan banyak

faedah dan manfaat besar bagi seorang hamba. Di antaranya:
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1. Keikhlasan kepada Allah.

Seorang yang senantiasa mengingat-ingat karunia dan pemberian
Allah % kepadanya, tentu tidak akan bersandar kecuali kepadaNya, tidak
akan memohon pertolongan kecuali kepadalNya, tidak akan bertawakal
kecuali kepadaNya, dan tidak akan menghinakan dan menundukkan
dirinya kecuali kepadaNya; karena hanya Dia sematalah Yang memberi
dan mengaruniai segala sesuatu kepadanya, tiada sekutu bagiNya. Allah

42 berfirman:
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{Wahai manusia, ingatlah nikmat Allah kepadamu! Adakah
pencipta selain Allah vyang dapat memberikan rezeki
kepadamu dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan selain Dia.
Lalu, bagaimana kamu dapat dipalingkan (dari ketauhidan)?}
[QS. Fathir: 3]

2. Ketundukan kepada Allah.

la juga dapat membantu seorang hamba untuk memasrahkan dan
menundukkan dirinya sepenuhnya kepada Allah dengan penuh
ketaatan dan kerendahan diri di hadapan-Nya. Oleh karenanya
dalam surah An-Nahl -yang dikenal sebagai surah kenikmatan
karena banyaknya nikmat-nikmat atas para hamba yang Allah
sebutkan di dalamnya-, Allah swt) berfirman seusai menyebutkan

berbagai nikmat-Nya atas para hamba:
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{Demikian Allah menyempurnakan nikmat- Nya kepadamu agar kamu
berserah diri (kepada-Nya).} [QS. An-Nahl: 81]

Yakni agar kalian tunduk, merendah, dan menghinakan diri
kepadalNya.

3. Rasa syukur kepada Allah.

Senantiasa mengingat nikmat Allah akan membantu hamba untuk
bersyukur kepadaNya #s. Ketika jiwa menyadari dan mengingat
bahwa seluruh kenikmatan berasal dari Allah #&, niscaya ia akan
termotivasi untuk bersyukur kepada Tuhan Yang memberi dan

mengaruniakannya. Allah % berfirman:

A »fuﬁjc/ ’//:\55353‘33}\5%
mgjﬁﬁ:rﬁ*‘rﬁﬁ.\sm g

{Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan,
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur. } [QS. Al-Mad'idah:
6]

4. Terhindar dari rasa bangga diri dan ujub.

Dengan menyadari bahwa kesehatan, harta, kedudukan, dan
seluruh nikmat lainnya, adalah murni berkat karunia dan anugerah
dari Allah semata; tentu kalbu hamba akan terjauhkan dari rasa
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bangga diri dan ujub. Oleh karenanya Allah # berfirman:

$ VsV AN G L el ads s 3 Sy

{Tidakkah ketika memasuki kebun engkau mengucapkan,
“Ma sya’allah®, la quwwata illa billah®”?!} [QS. Al-Kahf: 39]

Seorang hamba wajib untuk mengingat-ingat nikmat Allah atas
dirinya secara kontinu, menggunakannya untuk meraih rida-Nya,
dan jangan sampai ia membalas nikmat dari Allah dengan kekufuran
(pengingkaran); ingatlah bahwa siksa Allah sangatlah menyakitkan dan
hukuman dariNya amatlah berat. Allah % berfirman:

) o
}5 /.. /u .: 1 .’, 5/(5 /,., 5//

{Siapa vang menukar nikmat Allah (dengan kekufuran)
setelah (nikmat itu) datang kepadanva, sesungguhnya Allah
Mahakeras hukuman-Nya. } [QS. Al-Bagarah: 211]

Allah # juga berfirman:

)

35 ;\jwwﬂw& 5 L VAl &
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{Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.

3 Artinya: Segala sesuatu terjadi karena kehendak Allah.
4 Artinya: Tiada daya dan upaya kecuali atas izin Allah.
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Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.} [QS. Ar-Ra'd: 11]

Allah # menegaskan bahwa Dia tidak akan mengubah nikmat
yang telah dikaruniakan kepada seorang hamba, hingga ia sendiri yang
merubah dirinya; yang sebelumnya taat menjadi suka bermaksiat, yang
tadinya bersyukur menjadi kufur nikmat, yang selama ini senantiasa
mencari rida-Nya, kini malah sering memancing murka-Nya. Perubahan
akan dibalas setimpal dengan perubahan pula. Perubahan itulah yang
akan berakibat hilangnya kenikmatan, tibanya siksa secara mendadak,
sirnanya keselamatan, dan turunnya seluruh kemurkaan-Nya. Dan tentu
sebaliknya, jika ia merubah maksiat menjadi ketaatan; Allah pun akan

merubah hukuman menjadi keselamatan, kehinaan menjadi kemuliaan.
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Mush ab bin Sa'd & meriwayatkan dari ayahnya &2, bahwa
ia pernah berpesan untuk ber-isti‘adzah dengan isti‘adzah yang biasa
diucapkan oleh Nabi €, yaitu @

fb&»j\wv\’fb S G 3 5560 31 2
A £ 3. 8 35605 ,ujsdgjuxsjdiwv\i

“Allaahumma innii a " udzu bika mina-I jubni, wa a udzu
bika mina-I bukhli, wa a udzu bika min an uradda ilaa
ardzali-l “umur, wa a udzu bika min fitnati-d dunyaa
wa “adzaabi-1 qabr.”

(Ya Allah! Aku berlindung kepada Engkau dari sikap pengecut,
kebakhilan, dan aku berlindung kepadaMu dari kelemahan
di masa tua. Aku berlindung kepadaMu dari ujian dunia dan
siksa kubur)

PENJELASAN: -----------emeeo- -

Hadits ini mengandung permohonan isti ‘adzah kepada Allah %

dari 5 perkara, yaitu:
1. Al-Jubn (sifat pengecut)

la adalah antonim dari asy-syajaa*ah (keberanian). Al-jubn adalah
ketidakberanian dalam melakukan banyak hal yang muncul dari

kalbu yang lemah dan jiwa yang penakut. la adalah sifat tercela

1 HR. Bukhari (6374)
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yang tidak sepantasnya ada pada seorang mukmin.
2. Al-bukhl (kikir/pelit)

Al-bukhl adalah keengganan hati untuk menunaikan suatu hak
yang wajib, tidak mau memberikan suatu yang diminta padahal ia
memiliki kelebihan dalam hal tersebut, atau tidak pernah memberi
apapun. la juga merupakan sifat yang tercela. Allah % berfirman:

/}‘\Lia.{ﬁ"}l })‘\\*)Oi JJMM :Yj%’
w\,,‘b\,uu ,Jw(.@ MQ\
@

{Jangan sekali-kali orang-orang vyang kikir dengan karunia
vangAllah anugerahkan kepadanya mengira bahwa (kekikiran)
itu baik bagi mereka. Sebaliknya, (kekikiran) itu buruk bagi
mereka. Pada hari Kiamat, mereka akan dikalungi dengan
sesuatu yang dengannya mereka berbuat kikir. Milik Allahlah
warisan (yang ada di) langit dan di bumi. Allah Mahateliti
terhadap apa vang kamu kerjakan.} [QS. Ali 'Imran: 180]

Al-bukhl dan al-jubn sama-sama terkait dengan pengorbanan.
Rasa pelit dan enggan untuk berkorban harta yang Allah karuniakan
dengan menginfakkannya di jalan Allah adalah sifat al-bukhl, sementara
keengganan untuk membantu dan menolong orang lain dengan fisik
adalah sifat al-jubn. Keduanya adalah sifat yang seseorang diharuskan
untuk memohon perlindungan kepada Allah # darinya. Allah %
berfirman:
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Mohonlah perlindungan kepada Allah dari al-jubn (sifat pengecut)
yang merupakan pertanda kelemahan dan kerendahan tekad untuk
berkorban dengan jiwanya demi membantu dan menolong orang lain.

Ibnul Qayyim = menjelaskan®:

‘Al-Jubn berasal dari prasangka buruk dan waswas jelek yang
bersarang dalam jiwa. Ia muncul dari paru-paru; yakni ketika
prasangka semakin memburuk dan waswas jelek semakin
melanda jiwa, paru-paru akan sangat mengembang hingga
mempersempit dan mengusik ruang bagi kalbu, sehingga
ia pun bergoncang dan bergetar karenanya. Renungkanlah

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 8
dan selainnya® dari *Amru bin Al-"Ash ¥ | Rasullullah £
bersabda:

/5}/ 7 4 R -2z
U8 s 5 G o5 g 52

“Sifat terburuk manusia adalah sifat pengecut yang mencabut
dan sifat kikir yang menakutkan.”

Perhatikan bagaimana Rasulullah £ menyebut al-jubn
sebagai sesuatu yang mencabut; karena ia seakan mencabut
kalbu dari letaknya akibat mengembangnya paru-paru (ri-ah
/ sahr). Inilah yang dimaksud oleh Abu Jahl ketika ia meledek
“Utbah bin Rabi"ah pada peperangan Badr: ‘Sungguh paru-
parumu benar-benar mengembang!” @ Apabila kalbu telah
terusir dari tempatnya, akal pun kehilangan kendali, dan
akibatnya aktivitas anggota tubuh pun kacau dan tidak lagi
pada tempatnya.”

2 Ar-Ruuh karya Ibnul Qayyim (236)
3 HR. Ahmad (8010). Lihat juga As-Silsilah ash-Shahihah (560).
4 Yakni: “Alangkah pengecutnya engkau!”
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3. Ardzalu-l1 “umur (Masa tua yang penuh kelemahan)

Yakni usia lanjut yang menjadikan seseorang kembali seperti anak
kecil dari sisi kelemahan daya pikir, pemahaman, serta kekuatan fisik.
Kembalinya seseorang kepada keadaan seperti ini tentu merupakan
penghalang baginya dari merealisasikan tujuan penciptaannya, yaitu
berilmu, berpengetahuan, serta menunaikan ibadah lahiriah dan batinian
secara sempurna. Inilah mengapa seseorang harus memohon isti *adzah

dari kondisi ardzalu-1 “umur. Allah ¥ berfirman:

,V,J\J;JU\ W,;w /wrﬁ;mb%g
e%.@e mu\@ri&/”pxﬁﬁ

{Allah telah menciptakanmu, kemudian mewafatkanmu.
Di antara kamu ada yang dikembalikan pada usia yang tua
renta (pikun) sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang
pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Mahakuasa.} [QS. An-Nahl: 70]

4. Fitnatu-t dunya (fitnah dunia)

Yakni agar jangan sampai gemerlapnya kehidupan dunia melalaikan
si hamba dari Akhirat, dan agar jangan sampai ia terus tamak terhadap
dunia hingga melebihi batas kebutuhannya. Fitnah dunia adalah seluruh
godaan syahwat terkaitnya, yang dapat melalaikan seseorang dari Allah
dan ibadah kepadalNya, serta membutakan hati hingga tak lagi mengakui
dan menyadari segala karunia dan anugerah-Nya. Allah ¥ berfirman:

,L\:LJ\;;&:J\, M) eyl S8 LB 5§

173 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik




gl dge¥l polyn

Ay sl el siadly AT e 552
Sl gt i Ay G s, £R s il
¢

{Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka
kesenangan yang berupa perempuan, anak-anak, harta benda
vang bertimbun tak terhingga berupa emas, perak, kuda
pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik. }
[QS. Ali 'Imran: 14]

Ibnu Baththal x4 menjelaskan®:

“Hadits “Imran bin Hushain # menegaskan bahwa fitnah
dunia yang melanda manusia setelah generasi ketiga akan
lebih dahsyat, berdasarkan sabda Nabi #:

A
f,}/g:,)g/1,}/z/4,:,)/,/{, a1
Q9= 39 Q9 2 90 @A O 2

‘Kemudian muncullah setelah mereka (3 generasi awal)
generasi lainnya yang gemar bersaksi padahal tidak pernah
diminta untuk itu.’

Hingga sabda beliau®:
/:/ w \ P 50 3~ |7 -
Al e 2B

‘... dan akan merebak di tengah-tengah mereka kegemukan/
obesitas.’

5 Syarh Shahih Bukhari karya Ibnu Baththal (10/155)
6 HR. Bukhari (2651) dan Muslim (2535)
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Rasulullah € menegaskan bahwa di zaman merekalah akan
merebak kegemukan/obesitas, kebiasaan bersaksi palsu, sifat
khianat, antusiasme serta penghalalan segala cara dalam
meraih nikmat duniawi. Sebagaimana ditegaskan juga oleh

beliau € dalam hadits Abu Sa"id &(7):

SaZ

C..:ij\; ¢AKJ@WM¢»\

‘Dan siapa saja yang memburu dunia dengan cara yang tidak
dihalalkan, ia seakan orang yang terus makan namun tak
kunjung kenyang.’

5//

Ibnul Qayyim & mengatakan®:

“Fitnah akan membagi manusia menjadi kalangan yang jujur
dan para pendusta, kaum mukminin dan kaum munafik, dan
orang-orang baik dan jahat. Barangsiapa berhasil bersabar
dalam menghadapinya akan meraih rahmat dan keselamatan
dari fitnah lain yang lebih dahsyat. Adapun mereka yang tidak
bersabar, lambat laun ia akan terjebak dalam fitnah lainnya
vang lebih berbahaya.

Ketahuilah bahwa fitnah pasti akan melanda, baik di dunia
maupun Akhirat. Allah 4 berfirman:

g Es s P
SRS 5 & G5 0 e 2
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7 HR. Bukhari (1465) dan Muslim (1052)
8 Ighatsah al-Lahfaan (2/162-163)
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{(Hari Pembalasan terjadi) pada hari (ketika) mereka diazab
dalam api neraka. (Dikatakan kepada mereka,) “Rasakanlah
azabmu! Inilah azab vyang dahulu kamu minta agar

disegerakan.”} [QS. Adz-Dzariyat: 13-14]

Perhatikanlah, Neraka adalah fitnah bagi mereka yang tidak
mampu bersabar menghadapi fitnah dunia. Allah % berfirman
tentang pohon Zagqum:

o Ed
A T ;’ 5’.’“ /\ -~ C\
(%%v? : 0 9\ ‘ . %}
=g - __ ~ ~ . —

{Sesungguhnya Kami menjadikannya (pohon zaqum itu)
sebagai azab bagi orang-orang zalim. } [QS. Ash-Shaffat: 63]

‘Ketika Allah mengisahkan tentang pohon ini, orang-orang
yang zalim pun membantah dengan mengatakan: Bagaimana
mungkin di Neraka akan ada pohon?! Bukankah api dapat
melalap habis seluruh pepohonan?! Maka Allah % pun
menurunkan penjelasan tambahan:

§ o) 1A B 5 )

{Sesungguhnya itu adalah pohon yang keluar dari dasar
(neraka) Jahim.} [QS. Ash-Shaffat: 64]

Allah % pun mengabarkan kepada mereka bahwa pohon
Zagqum ini justru hidup dari api.’

Ibnu Qutaibah & menjelaskan:
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‘Mungkin saja pohon Zagqum adalah tumbuhan yang terbuat
dari api, atau dari zat tertentu yang kebal terhadap api.””

“Intinya adalah bahwa pohon ini merupakan fitnah bagi
mereka di dunia hingga mereka mendustakannya, dan juga di
fitnah di Akhirat hingga mereka akan makan dari buahnya.”

Kaum kafir diuji dengan kaum mukminin selama di dunia, dan
demikian juga sebaliknya. Oleh karenanya di antara doa kaum mukminin
adalah agar jangan sampai Allah % menjadikan mereka fitnah/ujian
terhadap kaum kafir. Doa tersebut disebutkan dalam firman Allah:

55 & St vu\, cl &y w« dle &5
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{(Ibrahim berkata,) “Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkau
kami bertawakal, hanya kepada Engkau kami bertobat, dan
hanya kepada Engkaulah kami kembali. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-
orang kafir. Ampunilah kami, ya Tuhan kami. Sesungguhnya
Engkau Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”} [QS. Al-
Mumtahanah: 4-5]

“Yakni Allah % menguji para pengekor syahwat dengan fitnah
berupa gemerlapnya dunia, dan juga menguji kaum mukminin
dengan mereka; masing-masing dari keduanya adalah ujian
bagi vang lain. Barangsiapa berhasil bersabar menghadapi
fitnah tersebut, dia akan selamat dari fitnah vang lebih dahsyat
darinya. Dan sebaliknya, barangsiapa vang termakan oleh
fitnah tersebut, ia akan termakan oleh fitnah yang lebih buruk
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darinya. Jika ia tidak segera bertaubat nasuha dari fitnah
tersebut, niscaya ia akan segera binasa.

Oleh karena itulah Rasulullah €& bersabda:

A G ) e 5ol e g £S5

‘Tiada fitnah (ujian) yang akan melanda kaum lelaki
sepeninggalku yang lebih berat daripada fitnah wanita.’

Setiap hamba akan diuji di dunia ini dengan syahwat, hawa
nafsu yang senantiasa mengajak kepada dosa, setan-setan
vang selalu siap siaga untuk menyesatkan, teman-teman
vang buruk, serta pemandangan gemerlapnya dunia yang
membuatnya sulit untuk menahan diri. Itu semua di samping
lemahnya keimanan dan keyakinan, rapuhnya kalbu, pahitnya
kesabaran, nafsu untuk meraih kebahagiaan sementara, jiwa
vang mudah tergoda oleh keindahan duniawi, serta fakta
bahwa pahala dan ganjaran dari amal kebaikan baru akan
ia terima di negeri lainnya kelak, bukan di alam dunia yang
ia diciptakan dan tinggal di dalamnya. Si hamba diwajibkan
untuk meninggalkan kenikmatan syahwat yang nyata dan ada
di depan mata, demi keimanan kepada hal gaib yang belum ia
saksikan sama sekali.
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‘Duhai kiranya Allah tidak membahagiakan hamba-Nya...
...dengan taufik-Nya, dan Dialah Yang Maha Penyayang.
Tentulah iman tak akan terpancang di hati barang sejenak pun...
...menghadapi berbagai ujian, dan ini amatlah berbahaya.
Jiwanya tak akan mampu meninggalkan syahwat...

...la tak lagi takut pada Neraka yang menyala bara apinya.

Tak lagi gentar membayangkan momen perjumpaan dengan Tuhan...
...Yang akan mengadilinya dengan penuh keadilan, Yang tak akan

7”()

menzalimi.

Ini semua semakin menegaskan urgensi doa-doa ini dan betapa
mendesaknya kebutuhan setiap hamba kepada lafaz-lafaz isti*adzah
yang diajarkan oleh Nabi £ ini. Setiap hamba seharusnya senantiasa
berharap kepada Allah
sembari menjalani faktor-faktor keselamatan dan membiasakan jiwa

# untuk menyelamatkan dan menjaga dirinya,

untuk melaksanakannya.

9 Ighatsah al-Lahfaan (2/163-164)
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Ketahuilah bahwa fitnah/ujian yang akan menyerang kalbu terdiri
dari dua jenis: fitnah syahwat dan fitnah syubhat. Hudzaifah bin Al-Yaman
¥ meriwayatkan bahwa Rasulullah £ pernah bersabda(10):

q.mu \;)2\ J%;K )u\&@\fﬁ
u\yﬁ&w& God o \@m&
AN ;ﬂsjéw\a\; SIS

Y\\J&ngjbjj” Y\.ie:;-))ﬁg\)\ajﬂ

o\j.mdjujw\\.a

‘Fitnah akan menghampiri kalbu layaknya batangtikaranyaman
vang menempel di tubuh seseorang satu demi satu. Apabila
kalbu tersebut menerimanya dan meresapinya, maka akan
berbekaslah sebuah titik hitam padanya. Namun sebaliknya,
jika kalbu tersebut menolaknya maka akan berbekaslah
sebuah titik putih padanya. Demikianlah, hingga hati manusia
ada yang putih layaknya batu marmer yang sangat putih dan
mulus; tidak akan terpengaruh oleh bahaya fitnah selama
langit dan bumi masih ada, dan ada pula yang hitam keruh
dan seperti gelas yang terbalik; ia tak lagi mengenal kebaikan
ataupun keburukan kecuali sesuai kendali hawa nafsunya.’”

Pada hadits di atas, Rasulullah £ mengklasifikasikan hati ketika

menghadapi fitnah menjadi dua jenis:

10 HR. Muslim (144)
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Hati yang menyerap fitnah layaknya spons yang sangat ampuh
dalam menyerap air. Setiap kali ia menyerap fitnah, akan membekas
padanya satu titik hitam; hingga hati pun menghitam dan tak lagi
peka. Inilah yang dimaksud dengan gelas yang terbalik. Apabila
kalbu telah menghitam dan tak lagi peka, ia akan diserang oleh dua
penyakit yang amat berbahaya, yaitu:

* Kalbu tak lagi mampu membedakan antara yang baik dan
buruk. Jika penyakit ini semakin parah, kalbu bahkan akan
meyakini keburukan sebagai kebaikan dan kebaikan sebagai
keburukan, sunnah sebagai bid*ah dan bid ah sebagai
sunnah, kebenaran sebagai kebatilan dan kebatilan sebagai

kebenaran.

* Kalbu akan mempertuhankan hawa nafsu dan menjadikannya
sebagai barometer yang menentukan penerimaan apa
yang datang dari Rasulullah €. la akan tunduk dan patuh
sepenuhnya kepada titah hawa nafsu. Wa-I “ivaadzu billaah.

Hati yang putih bersih dan terpancar darinya cahaya pelita keimanan;
setiap kali berhadapan dengan fitnah ia akan mengingkarinya
dan menolaknya; hingga semakin kuat dan teranglah pancaran

cahayanya.

Setiap muslim wajib memperhatikan dan memprioritaskan
keselamatan dan kesucian kalbunya ketika fitnah merebak, bid"ah
merajalela, dan kejahilan akan Islam semakin banyak. Ingatlah
firman Allah %:

“'E'), SN s \,/’ - - TE,} 1 - /)‘G—“\“ N
Sl e ) i S Sa ey
e
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{...dan berpegang teguhlah pada (ajaran) Allah. Dia adalah
pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-
baik penolong.} [QS. Al-Hajj: 78]

5. Azab kubur.

Yaitu siksa di alam barzakh yang akan menimpa ruh dan
jasad yang pantas dan berhak mendapatkannya. Inilah yang
dimaksud dalam firman Allah $: tentang Fir aun dan para
pengikutnya:

Isti‘adzah ini menegaskan kebenaran adanva siksa kubur,
dan juga sebagai bantahan bagi kalangan sesat vyang
mengingkarinya. ‘Aisyah ¥ mengisahkan™ bahwa suatu
ketika seorang wanita Yahudi datang menemuinya lalu
mengangkat pembahasan seputar siksa kubur. Si wanita pun
berkata kepada "Aisyah ¥ : “Semoga Allah melindungimu
dari azab kubur.” Kemudian ‘Aisyah ¥ bertanya kepada
Rasulullah € perihal azab kubur. Beliau £ pun menjawab:

g -~ E : 1 - -
L3'>. J}A.\\ (.;\-LC %.’.3
“Ya. Azab kubur itu benar adanya.”

‘Aisyah ¥  menuturkan: “Setelah itu Rasulullah £ pun
selalu memohon perlindungan dari azab kubur dalam setiap
shalatnya.”

Perhatikanlah bagaimana hadits ini menyebutkan berbagai macam
hal yang seharusnya dimintai perlindungan darinya secara jelas. Faedah

11 HR. Bukhari (1372)
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dari penyampaian ini adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu
Baththal1?);

“Bahwa sepatutnya seseorang meminta dan memohon kepada
Allah terkait segala sesuatu yang ia butuhkan, dan hendaklah
ia menyebutkan permohonannya secara terperinci. la juga
menunjukkan bahwa seseorang seharusnya memperpanjang
harapan dan permohonannya kepada Allah, sebagai bentuk
ketaatan kepadaNvya. Perhatikanlah bagaimana Nabi %
memohon perlindungan dari semua itu dengan menyebutkan
namanya satu persatu -padahal Allah telah melindungi beliau
€¢ dari semua itu-; untuk senantiasa menghadirkan rasa takut
dan pengagungan kepada Allah dalam jiwa beliau; sehingga
umat pun bisa mencontohnya dan mempelajari cara ber-
isti‘adzah vyang benar dari beliau. Tsabit al-Bunani iz
meriwayatkan® dari Anas ¥ bahwa Rasulullah £: bersabda:

\HL::CM : L@m\,\;w%{,\,u

CLQ\

“Hendaklah kalian memohon seluruh kebutuhannya kepada
Allah, meskipun sekedar tali sandalnya yang terputus

zz

Demikianlah, agar setiap hamba senantiasa menyadari
kefakirannya kepada Allah dalam segala hal meskipun ia
tampak sepele, dan agar ia tak pernah merasa malu untuk
memintanya kepada Allah.”

12 Syarh Shahih Bukhari karya [bnu Baththal (10/117-118)
13 HR. Tirmizi (3604)
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*Aisyah &

el Tb g Els b s adl 3580 ) 240
J/.—wj > J/rw U'f ? )—C &3;
“Allaahumma innii a “udzu bika min syarri maa “amiltu

wa syarri maa lam a mal.”

¢ meriwayatkan bahwa Nabi €& biasa berdoa'’:

(Ya Allah! Aku berlindung kepada Engkau dari keburukan
perbuatanku, baik yang telah berlalu maupun yang mungkin
saja aku lakukan)

PENJELASAN:

Isti*adzah agung ini termasuk isti adzah ala Nabi # yang luas
cakupannya, mencakup seluruh keburukan, baik yang telah ia lakukan
di masa lalu, ataupun yang belum atau mungkin saja ia lakukan di masa
depan.

Asy-Syaukani 2 menjelaskan®:

“Nabi €& ber-istiadzah dari keburukan perbuatan yang telah
beliau lakukan dan yang akan beliau lakukan. Dalam riwayat
lainnya disebutkan bahwa beliau £ juga ber-isti*adzah dari
keburukan yang beliau ketahui ataupun tidak. Ini semua adalah
semata pengajaran dan teladan bagi umat; karena sebenarnya
seluruh perbuatan Rasulullah € adalah kebaikan, baik yang
telah lalu maupun yang akan datang; dan sebenarnya Allah
telah menjaga beliau £ dari seluruh keburukan yang beliau
ketahui ataupun tidak.”

1 HR. Muslim (65)
2 Tuhfah adz-Dzakirin (421)
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Isti*adzah ini juga mengisyaratkan bahwa segala keburukan yang
menimpa hamba sejatinya merupakan akibat dari perbuatannya sendiri,
atau perbuatan orang lain yang tidak ia lakukan secara langsung. Allah
45 berfirman:

P A ~ ~ _ P A P
5/\5.9//, 5 ,\ 7 - R P Z 5w s //\u/
. Led .

3 ks Sl EasS i aias 1 SN 5 b
= "
£
Peom > &
.y
g A

{Musibah apa pun vang menimpa kamu adalah karena
perbuatan tanganmu sendiri dan (Allah) memaafkan banyak
(kesalahanmuy). } [QS. Asy-Syura: 30]

Allah # juga berfirman:

_ d = - v 1
I A R A T At A S T b P
wab&b&baﬁ\w@\?wbﬂ»%
z Jow7
$o S oz A )

{Peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa
orang-orang vang zalim saja di antara kamu. Ketahuilah
bahwa Allah Mahakeras hukuman-Nya. } [QS. Al-Anfal: 25]

la juga membuktikan betapa lemahnya manusia, betapa besarnya
kefakirannya kepada Allah # agar Dia memperbaiki segala urusannya
dan menjaganya dari keburukan perbuatan dan jiwanya sendiri, dan
bahwa ia akan selalu membutuhkan Tuhannya # dalam setiap kedipan
matanya; Dia 4 lah Sang Pemilik taufik dan kebenaran, Dia # lah Yang
Mahakuasa untuk memberi hidayah kepada hamba mana pun yang Dia

kehendaki, tiada Tuhan yang berhak disembah selain Dia 4.
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Ath-Thibi 2 mengatakan®: “Yakni ia berlindung dari keburukan
segala perbuatan yang membutuhkan maaf dan ampunan dariNya.

‘...dari keburukan yang belum aku perbuat...’, yakni agar
jangan sampai ia berbuat sesuatu yang tidak Dia ridai di masa
depan, agar jangan sampai ia merasa kagum dan bangga
dengan dirinya yang mampu meninggalkan perbuatan buruk;
justru seharusnya ia menyadari sepenuhnya bahwa itu adalah
murni berkat karunia Tuhannya, dan agar jangan sampai ia
terkena dampak buruk dari perbuatan hamba selainnya. Allah
% berfirman:

d p) ~ @ 1
_ z _
S S il wal s N T -5~
— Lju/ ] P ~ }

{Peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa

orang-orang yang zalim saja di antara kamu..} [QS. Al-Anfal:
25]

Mungkin juga yang dimaksud adalah agar jangan sampai ia
ingin dipuji terkait perbuatan yang tak pernah ia lakukan.”

Faedah lainnya dari isti‘adzah yang luas cakupannya ini adalah
bahwa taufik terkait seluruh urusan dan kemaslahatan hamba murni
berada di tangan Allah #; Dialah satu-satunya Yang Mahakuasa untuk
memberi dan menahan, mengangkat dan merendahkan, menyempitkan
dan melapangkan, serta memuliakan dan menghinakan. Setiap saat
Dia % selalu mengurusi para hamba, segala urusan dan penciptaan
adalah milikNya, ubun-ubun para hamba ada di tangan-Nya, mereka
tunduk sepenuhnya di bawah pengaturan-Nya, dan mereka akan selalu
membutuhkanNya dalam setiap kedipan mata dan helaan nafas. Allah 4
berfirman:

3 Mirqaat al-Mafaatiih Syarh Misykaat al-Mashaabih (4/1707)

188



/

S 2 5 oy T 2 e gl ey
4

{Wahai manusia, kamulah yang memerlukan Allah. Hanya
Allah Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji.} [QS. Fathir: 15]

Alangkah pentingnya bagi seorang hamba untuk menyadari semua
ini, yakni kebutuhan dan kefakirannya yang mutlak kepada Allah #&.
Hendaknya ia menyadari betapa butuhnya ia akan taufik dariNya dalam
segala urusan dan perbuatannya serta perlindungan-Nya dari kerugian
dan kehinaan. Puncak dari taufik adalah ketika Allah telah melindungi
si hamba dari keburukan apa yang telah ia perbuat dan yang belum ia
perbuat, dan lawan dari itu semua adalah pertanda bahwa pertolongan

Allah telah menjauhi dirinya.

Untuk lebih memahami perihal taufik Allah %, marilah kita

mentadaburi ayat-ayat berikut:

ijr%w’&;; Sl rﬁ\ - ﬂ)%»
& O3ie h A, owbw PUE]
£ G s“g"&{“b“b A 3 Miad

{Akan tetapi, Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan
dan menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu serta
menjadikanmu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan
kemaksiatan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan
kebenaran. (Itu) sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Allah
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.} [QS. Al-Hujurat: 7-8]
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{Sebenarnya Allahlah yang melimpahkan nikmat kepadamu
dengan menunjukkan kamu kepada keimanan, jika kamu
orang-orang benar.} [QS. Al-Hujurat: 17]

P )
N7 PN ~
5 5 S A
{Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang Dia kehendaki...}
[QS. An-Nisa': 49]

A ) A - -
)) 5/“ ::/ Z o __ P 1 z Y LR P
{Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat Allah kepadamu,

tentulah engkau mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja
(di antara kamu).} [QS. An-Nisa': 83]

Y// n )9 \/
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{Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih
(dari perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya. Akan
tetapi, Allah membersihkan siapa yang Dia kehendaki.} [QS.
An-Nur: 21]
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Kemudian, perihal menjauhnya pertolongan dan taufik Allah dari
seorang hamba, mari kita hayati ayat-ayat berikut:

)}sﬁﬂ% Uj*‘j Y 3 wr.@*\& e ,\S\ :)\ {%

%@@;ﬂ\;f\u\\jf e \5

{Sesungguhnya orang-orang vang telah pasti mendapatkan
ketentuan Tuhanmu (menjadi kufur atas pilihan sendiri) itu
tidak akan beriman. Meskipun semua tanda-tanda (kebesaran
Allah) datang kepada mereka, (mereka tidak juga beriman)
hingga mereka menvaksikan azab yang sangat pedih.} [QS.
Yunus: 96-97]

asg Ayl 14K :&uxﬁj C\)}a%
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{Seandainya Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada
mereka (sebagai saksi kebenaran Rasul), orang yang telah mati
pun (Kami hidupkan kembali lalu) berbicara dengan mereka,
dan Kami kumpulkan di hadapan mereka segala sesuatu (yang
mereka inginkan), mereka tidak juga akan beriman, kecuali
jika Allah menghendaki. Namun, kebanyakan mereka tidak
mengetahui (hakikat ini).} [QS. Al-An'am: 111]

%»ﬁw‘jb“mw&fﬁ%

{Siapa yang dihinakan Allah tidak seorang pun yang akan
memuliakannya. } [QS. Al-Hajj: 18]
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{Jika engkau (Nabi Muhammad) berusaha keras untuk
memberi mereka petunjuk, maka sesungguhnya Allah tidak
akan memberi petunjuk kepada orang yang telah Dia sesatkan
dan mereka tidak mempunvyai penolong.} [QS. An-Nahl: 37]

J@s\mdu\*‘o—o\jﬁw’“}‘dw)w%
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{Maka, apakah pantas orang vang dijadikan terasa indah
perbuatan buruknya (oleh setan), lalu menganggap baik
perbuatannya itu (sama dengan yang mendapat petunjuk)?
Sesungguhnya Allah menvesatkan siapa vang Dia kehendaki
(berdasarkan pilihannya) dan memberi petunjuk kepada
siapa yvang Dia kehendaki (berdasarkan kesiapannya untuk
menerima petunjuk). Maka, jangan engkau (Nabi Muhammad)
biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap (sikap)
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat.} [QS. Fathir: 8]

Anas bin Malik #2 meriwayatkan®¥ bahwa Nabi £ pernah berpesan
kepada Fathimah &z

~
I3

quuMM%u%A%¢”’¢@u

~

4 HR. Nasa-i dalam As-Sunan al-Kubra (10330). la dinyatakan hasan oleh Al-Albani
dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib (661).
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“Wahai Tuhan Yang Mahahidup dan Maha Mengurus makhluk-
Nya; hanya dengan rahmat-Mu lah aku memohon bantuan.
Perbaikilah seluruh urusanku, janganlah Engkau serahkan
(pengurusan) diriku kepada diriku sendiri barang sekejap

»

pun.

Demikianlah, karena jika si hamba dibiarkan begitu saja mengurus
segala urusannya sendiri, ia akan berujung pada kerugian dan kekalahan.
Para ulama yang benar-benar mengenal Allah telah sepakat bahwa
hakekat dari taufik adalah ketika Allah tidak menyerahkan pengurusan
urusanmu kepada dirimu sendiri, dan bahwa al-khidzlaan adalah ketika
Allah menyerahkan pengurusan urusanmu kepada dirimu sendiri; yang
akhirnya berujung kepada kerugian dan keterlantaran.

Jika semua itu sudah dimaklumi, tentu sangat urgen bagi kita untuk
mengetahui sebuah pembahasan yang amat mulia, yaitu terkait hal-hal
yang dapat mendatangkan taufik Allah. Di antaranya adalah:

1. Niat yang baik.

la merupakan pondasi utama yang menjamin kelurusan dan

kebaikan suatu amalan, sebagaimana disabdakan oleh Nabi £ ©):

Sl JLaN

“Setiap amalan tergantung dengan niatnya.”

5 HR. Bukhari (1) dan Muslim (1907)
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Hendaklah setiap kita menaruh perhatian yang besar dalam
perbaikan niat; agar amal menjadi baik dan suci berkat karunia dan
anugerah Allah .

2. Doa.

Yakni dengan sering memohon dan mengemis kepada Allah .
Siapa saja yang telah diberi hidayah untuk gemar berdoa, sungguh
ia telah dianugerahi kunci dan pintu taufik.

Allah ¥ berfirman:

&\.«0\ 5555 ;Ao-\ g_,oj.ﬁ d\-’ d& &3\..9 Al \5\/}%
y ~ - ~
%QL&:; 13|
{Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia
berdoa kepada-Ku.} [QS. Al-Baqgarah: 186]

Ketahuilah bahwa Allah # tidak akan mengecewakan siapa saja
yang berdoa kepadalNya dan tidak akan menolak siapa saja yang
bermunajat kepadalNya.

3. Rasa tawakal yang tulus.

Perhatikanlah doa Nabi Syu " aib *2b:
L3 ~ g_\, T o~
d 2 oy 28 e ) s

{Tidak ada kemampuan bagiku (untuk mendatangkan
perbaikan) melainkan dengan (pertolongan) Allah. Kepada-
Nva aku bertawakal dan kepada-Nya (pula) aku kembali.}
[QS. Hud: 88]
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Perhatikan juga firman Allah %:

13 28 S i Aebd Sz
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{Jika Allah menolongmu, tidak ada vang (dapat)
mengalahkanmu  dan jika Dia membiarkanmu (tidak
memberimu pertolongan), siapa yang (dapat) menolongmu
setelah itu? Oleh karena itu, hendaklah kepada Allah saja
orang-orang mukmin bertawakal. } [QS. Ali 'Imran: 160]

4. Ilmu agama.

Yakni memperbaiki jiwa dengan ilmu; ilmu adalah cahaya yang
menyinari pemiliknya. Salah satu sebab yang membuat seseorang
kehilangan taufik adalah ketika ia mengabaikan ilmu agama yang
sejatinya merupakan salah satu pintu utama menuju taufik dan
kebahagiaan dunia dan Akhirat.

5. Membersamai orang-orang saleh.

Yakni selalu bersama hamba-hamba yang istikamah serta berusaha
menjauhi kalangan yang selalu berbuat keburukan dan kerusakan.
Bermudah-mudahan dalam membersamai orang-orang buruk lagi
rusak akan menyebabkan kerugian dan hilangnya pertolongan Allah
atas diri.

6. Senantiasa mengingat Akhirat.

Yakni dengan selalu menyadari bahwa Akhirat adalah kehidupan
sejati dan senantiasa mengingat bahwa dunia adalah sesuatu yang
fana, tidak berharga, dan benar-benar sementara. Sadarilah selalu
bahwa kehidupan dunia memiliki batas akhir, sementara Akhirat
adalah keabadian.
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7. Perjuangan dalam beribadah.

Yakni senantiasa berjihad melawan hawa nafsu dan menundukkannya
untuk mau senantiasa taat dan beribadah kepada Allah, baik yang
fardu maupun sunah. Mari kita renungi bersama hadits qudsi yang
disebutkan dalam hadits'®:

&MJ ’”“Lv AL 5 VARIPEERS
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“Barangsiapa memerangi wali-Ku (hamba-Ku yang saleh),
maka aku akan memeranginya. Tiada sesuatu yang akan
mendekatkan diri hamba kepadaKu yang lebih Aku cintai
daripada ibadah-ibadah vang telah Aku wajibkan atasnya.
Senantiasalah hamba-Ku mendekatkan dirinya kepadaKu
dengan nawdfil (ibadah sunah) hingga Aku mencintainya.
Apabila Aku telah mencintainya, Aku akan berikan taufik
kepada pendengaran yang ia gunakan untuk mendengar,
penglihatan yang ia gunakan untuk melihat, tangan yang ia
gunakan untuk berbuat, serta kaki yang ia gunakan untuk
melangkah. Apabila ia memohon kepadaku, Aku benar-benar
akan mengabulkannya, apabila ia ber-istiadzah kepadaKu,
Aku benar-benar akan melindunginya.”

6 HR. Bukhari (6502)
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“Ya Allah! Aku berlindung kepada Engkau dari keburukan
perbuatanku, baik yang telah berlalu maupun yang mungkin
saja aku lakukan”,

Sejatinya merupakan pengunguman dari si hamba akan kelemahan
dirinya yang mutlak, berlepas diri dari daya dan kekuatan diri, sembari
berikrar bahwa laa haula wa laa quwwata illaa billaah. la juga
merupakan kesadaran akan aib dirinya yang penuh kekurangan dan
dosa. Hal ini seperti yang terkandung dalam bacaan sayyidu-I istigfar
(ucapan istigfar terbaik). Syaddad bin Aus & meriwayatkan bahwa Nabi
#¢ bersabda!”;
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“Ucapan sayvidu-I istigfar adalah:

\ \,(g

Allaahumma Anta Rabbii laa ilaaha illaa Anta,
khalaqtani wa anaa “abduka wa ana ‘alaa “ahdika
wa wa dika ma-statha'tu. A udzu bika min syarri

7 HR. Bukhari (6306)
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maa shana’tu. Abuu-u laka bi ni matika “alayya wa
abuu-u bi-dzanbii, ighfir lii fa innahuu laa vaghfiru-dz
dzunuuba illaa Anta.

(Ya Allah! Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan Yang berhak
disembah selain Engkau. Engkaulah Yang Menciptakanku,
sementara aku adalah hamba-Mu. Aku akan terus memegang
sumpah dan janjiku kepadaMu semampuku. Aku berlindung
kepadaMu dari keburukan apa yang aku perbuat. Aku
mengakui segala nikmat-Mu atasku. Aku mengakui segala
dosaku, ampunilah aku; sungguh tiada yang mampu
mengampuni dosa-dosa selain Engkau.)

Barangsiapa mengucapkannya di pagi hari dengan penuh
kevakinan, lalu ia wafat di hari tersebut sebelum tiba waktu
malam, maka ia akan masuk Surga. Dan barangsiapa
mengucapkannya di malam hari dengan penuh keyakinan,
lalu ia wafat sebelum tiba waktu pagi, maka ia akan masuk
Surga.”

Abu Rasyid Al-Hubarni «i#; berkisah®):

“Suatu saat ketika menemui “Abdullah bin "Amr &, aku
meminta kepadanya: ‘Sampaikanlah kepada kami sesuatu yang
pernah anda dengar dari Rasulullah 42!’ [a pun mengeluarkan
sebuah lembaran yang tertulis padanya:

E @,wm\y@\gj\_ﬂ;m\

n//

RCAS \;\j W\ \5\ J).e\ \,adw\:— Yy

Jj-ij :

-
//
~
23

X
\ncﬂ\

8 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad (1204), dan dinyatakan sahih

oleh Al-Albani.
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“Abu Bakr pernah bertanya kepada Nabi £s: ‘Wahai Rasulullah,
ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dapat aku ucapkan ketika
memasuki waktu pagi dan sore hari.’ Rasulullah £ pun
menjawab: ‘Katakanlah:

Allaahumma Faathira-s samaawaati wa-1 ardh,
‘Aalima-l ghaibi wa-sy syahaadah, Rabba kulli syai-
in wa Maliikah. A udzu bika min syarri nafsii wa min
syarri-sy syaithaani wa syirkih, wa an aqtarifa “alaa
nafsii suu-an aw ajurrahu ilaa muslim.

(Ya Allah! Wahai Pencipta langit-langit dan bumi, Yang Maha
Mengetahui perkara yang gaib dan nyata, Tuhan dan Pemilik
segala sesuatu! Aku berlindung kepadaMu dari keburukan
jiwaku, keburukan setan dan kesyirikan yang ia tebarkan, dan
agar jangan sampai aku menyebabkan diriku atau saudaraku
sesama muslim tertimpa keburukan.)

Abdullah bin Mas'ud #  meriwayatkan® bahwa Nabi £
mengajarkan bacaan khutbatu-I haajah’® kepada para sahabatnya, yaitu:

9 HR. Ahmad (3720) dan Nasa-i (1404), dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
10 Yakni yang diucapkan sebagai mukadimah sebelum menyampaikan sebuah
pembicaraan tertentu.
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“Alhamdulillaah  nasta’iinuhu wa  nastaghfiruh,
wa na udzu billaahi min syuruuri anfusinaa. Man
vahdihillaahu fa laa mudhilla lahu wa man yudhlil fa
laa haadiva lah. Wa asyhadu an laa ilaaha illallaah wa
asvhadu anna Muhammadan “abduhu wa rasuuluh.”

(Segala puji bagi Allah; kita memohon pertolongan dan
ampunan kepadalNya, serta memohon perlindungan-Nya dari
keburukan jiwa kita. Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah
niscaya tidak akan ada yang mampu menyesatkannya, dan
barangsiapa disesatkan oleh Allah niscaya tidak akan ada yang
mampu memberi hidayah kepadanya. Aku bersaksi bahwa
tiada Tuhan vyang berhak disembah selain Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya)

Kemudian beliau £ membaca tiga ayat berikut:

{Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu
mati kecuali dalam keadaan muslim.} [QS. Ali 'Imran : 102]
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{Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia
menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
vang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-
Nva kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu. } [QS. An-Nisa': 1]

é’@f,@@my@”m\\ﬁ, \,,,.\ gl
3B g Al o g K ;&St&/\rﬁ
%{&ﬁw /1/

{Wahai orang-orang vang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya Dia
(Allah) akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni
dosa-dosamu. Siapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya,
sungguh, dia menang dengan kemenangan yang besar. } [QS.
Al-Ahzab: 70-71]

,//

Kemudian setelah itu barulah seseorang menyampaikan hajatnya

kepada khalayak.
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Ibnul Qayyim 4 mengatakan?:

“Pertanda bahwa Allah menginginkan kebaikan bagi
seseorang adalah bahwa Allah membukakan untuknya pintu
menuju kehinaan dan kerendahan diri di hadapan-Nya,
kontinuitas dalam merasa butuh dan menyandarkan asa
kepadalNya, kesadaran akan aib, kejahilan, serta kelaliman
diri, dan pengakuan terhadap karunia, kebaikan, rahmat,
kedermawanan, kebaikan, kekayaan, serta pujian untukNya.
Seorang yang benar-benar mengenal Allah berjalan
menujuNya dengan dua sayap ini; manakala salah satunya
tercacati, ia menjadi laksana burung vang kehilangan salah
satu sayapnya.”

“Syaikhul Islam menjelaskan: ‘Seorang vyang benar-
benar mengenal Tuhannya berjalan menujuNya di antara
pengakuan terhadap karunia-Nya dan kesadaran akan aib
yang menvelimuti jiwa dan amal perbuatannya. Inilah nilai
vang dimaksud dalam hadits sahih?:

N A ¥ sl sl de Tk ol ke S
Haess JA.@.CJ&\.:\} Juh\j@a 23]

~
3

/;, é;.;;,/a jwu/‘;z\a \ CA’:E«.:N\.A
N R 5k N o] el dmw\j 3

o~

-
“

“Ucapan sayvidu-I istigfar adalah:

11 Al-Wabil ash-Shayyib (7)
12 HR. Bukhari (6306)
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Allaahumma Anta Rabbii laa ilaaha illaa Anta,
khalaqtani wa anaa “abduka wa ana “alaa “ahdika wa
wa ‘dika ma-statha’tu. A udzu bika min syarri maa
shana tu. Abuu-u bi ni matika “alayya wa abuu-u bi-
dzanbii, fa-ghfir lii innahuu laa yaghfiru-dz dzunuuba
illaa Anta.

(Ya Allah! Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan Yang berhak
disembah selain Engkau. Engkaulah Yang Menciptakanku,
sementara aku adalah hamba-Mu. Aku akan terus memegang
sumpah dan janjiku kepadaMu semampuku. Aku berlindung
kepadaMu dari keburukan apa yang aku perbuat. Aku
mengakui segala nikmat-Mu atasku. Aku mengakui segala
dosaku, ampunilah aku; sungguh tiada yang mampu
mengampuni dosa-dosa selain Engkau.)

Perhatikanlah sabda Nabi £z:

Aku mengakui segala nikmat-Mu atasku. Aku mengakui
segala dosaku’, bagaimana ia menghimpun antara pengakuan
terhadap karunia-Nya dan kesadaran akan aib yang
menyelimuti jiwa dan amal perbuatan. Pengakuan terhadap
karunia-Nya akan membuahkan rasa cinta, pujian, dan rasa
syukur terhadap Tuhan Sang Pemberi nikmat dan kebaikan.
Sedangkan kesadaran akan aib yang menyelimuti jiwa dan
amal perbuatan akan menimbulkan kontinuitas kehinaan,
ketundukan, kefakiran, dan taubat kepadaNya.’” 13

13 Al-Wabil ash-Shayyib (7)
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12

Doa Memohon
Perlindungan dari
Bencana yang
Sangat Berat
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Abu Hurairah #2 meriwayatkan bahwa Nabi ¢z bersabda®:

“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari jahdu-1 balaa®
(bencana yang sangat berat), daraku-sy syagaa“ (kesengsaraan dan
segala faktor penyebabnya), suu‘u-l qadhaa® (hal-hal yang tidak
disukai), dan syamaatatu-l a*daa" (kebahagiaan musuh atas musibah

yang menimpa diri).”

Dalam riwayat lainnya® disebutkan bahwa Nabi #£ biasa ber-
isti “adzah dari jahdu-l balaa", daraku-sy syaqaa’, suuu-lI gqadhaa’,

.~

dan syamaatatu-l a*daa".

[Saudaraku pembaca, anda dapat memohon perlindungan
dari 4 hal di atas dengan membaca:

gj—ij ;\.A..J\ 3} ;\)J\ A.@:- u«n Ju i &3! r.em

Allaahumma innii a udzu biKa min jahdi-l balaa wa
daraki-sy syaqaa wa suu-il qadhaa wa syamaatati-I
a'daa’

Artinya: YaAllah! Aku berlindung kepadaMu dari bencana yang
sangat berat, kesengsaraan dan segala faktor penyebabnya,
hal-hal vang tidak disukai, serta kebahagiaan musuh atas
musibah yang menimpa diriku.

1 HR. Bukhari (6616) dan Muslim (2707)
2 HR. Bukhari (6347)
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PENJELASAN:

Ini adalah salah satu isti’adzah penuh berkah yang wvalid
periwayatannya dari Rasul kita ££. la mengandung isti adzah dari 4

perkara, yaitu:
1. Jahdu-1 balaa®

Yakni segala yang menimpa seseorang berupa kesulitan, kepayahan,

dan hal-hal yang tidak sanggup ia pikul dan tak mampu ia cegah.

Ibnu “Abbas # menjelaskan: “Jahdu-l balaa® adalah ketika
engkau merasa butuh kepada apa yang ada di tangan manusia.”

Ibnu “Umar # menjelaskan: “Jahdu-l balaa® adalah banyaknya
anggota keluarga yang ditanggung sementara harta yang dimiliki
sangat sedikit.”

Contoh di atas termasuk jahdu-I balaa ", terlebih lagi jika ia disertai
dengan nihilnya kesabaran dan sering mengeluh.

2. Daraku-sy syaqaa®

Darak bermakna sampai kepada sesuatu. Asy-syaqaa” adalah
lawan dari as-sa aadah (kebahagiaan); ia bermakna kebinasaan

atau faktor penyebabnya, baik terkait urusan dunia ataupun Akhirat.
3. Suu’u-l gadhaa®

Yakni buruknya hal yang ditentukan; vaitu segala sesuatu yang
merupakan keburukan bagi seseorang dan menjerumuskannya ke
dalam hal-hal yang tidak ia sukai, baik terkait jiwa, harta, keluarga,

keturunan, atau momen-momen akhir dari kehidupan.
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4. Syamaatatu-l a daa’

Yakni luka hati dan kesedihan jiwa akibat kegembiraan musuh atas

bala dan musibah yang menimpa diri.

Ibnu Hajar % menjelaskan®: “

Tiga hal yang pertama saling berbeda. Yakni, perhatikanlah
bahwa setiap hal yang tidak disukai pasti memiliki permulaan
-yaitu suu ul qadhaa’-, kesudahan di Akhirat -yaitu
darakusy svaqaa“, karena syaqaa’ (kesengsaraan) yang
hakiki adalah syaqaa® di Akhirat-, serta vang dijalani di
dunia -vaitu jahdul balaa-. Adapun syamaatatu-1 a*daa”,
ia pasti akan melanda siapa saja yang tertimpa oleh salah satu
dari tiga hal di atas.”

“Ibnu Baththal dan beberapa ulama lainnya berpendapat
bahwajahdu-l balaa" adalah segala yang menimpa seseorang
berupa kesulitan, kepayahan, dan hal-hal yang tidak sanggup
ia pikul dan tak mampu ia cegah. Diriwayatkan pula dari Ibnu
‘Umar ¥ bahwa vang dimaksud adalah harta yang sedikit
padahal anggota keluarga yang ditanggung sangat banyak.
Namun yang tepat adalah bahwa semua itu merupakan
contoh dari jahdu-l balaa®. Ada pula yang berpendapat
bahwa jahdu-l balaa™ adalah musibah yang teramat berat,
vang bahkan lebih berat daripada kematian.

Selanjutnya (Ibnu Baththal) menjelaskan bahwa daraku-sy
svaqaa " dapat menimpa urusan dunia dan Akhirat, demikian
pula suu-ul gqadhaa” dapat mengenai jiwa, harta, keluarga,
keturunan, akhir kehidupan, dan Akhirat seseorang. Dan
vang dimaksud dengan qadhaa” bukanlah ketentuan Allah,

3 Fath al-Bari (11/149)
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melainkan hal yang ditentukan; karena ketentuan Allah adalah
kebaikan mutlak yang tak tercemari keburukan sedikit pun.
Dan syamaatatu-l a daa’ adalah sesuatu yang benar-benar
melukai dan menvyakiti hati dan jiwa seseorang.

‘Ivadh berpendapat bahwa Rasulullah £ telah dilindungi
oleh Allah # dari semua ini, namun beliau tetap memohon
perlindungan darinya semata-mata sebagai pengajaran bagi
umatnya. Namun menurutku (Ibnu Hajar) itu bukanlah
penjelasan satu-satunya; mungkin saja beliau % sedang
memohonkan perlindungan kepada Allah # atas umatnya
dari hal-hal tersebut. Hal ini didukung oleh riwayat Musaddad
yang membawakan hadits ini dengan lafaz perintah.

An-Nawawi 4% menjelaskan bahwa syamaatatu-l a daa’
adalah bergembiranya musuh lantaran kecelakaan yang
menimpa musuh mereka.

(Ibnu Baththal) berkata: ‘Dapat disimpulkan dari hadits ini
bahwa ber-isti*adzah dari keempat hal ini adalah hal yang
disunahkan, dan para ulama dari berbagai generasi dan
belahan bumi telah sepakat atas hal itu.

Faedah lainnya adalah bahwa ucapan yang bersajak tidaklah
mengapa jika diucapkan tanpa kesengajaan atau kesan yang
dipaksakan. Faedah ini disebutkan oleh Ibnul Jauzi.

Faedah berikutnya adalah pensyariatan isti‘adzah, dan itu
tidaklah bertentangan dengan fakta bahwa ketentuan takdir
tak akan bisa ditolak; karena akan selalu ada kemungkinan
bahwa hasil dari isti‘adzah lah yang merupakan takdir
seseorang. Misalnya, mungkin saja takdir seseorang adalah
bahwa ia akan tertimpa bencana, namun ia akan selamat jika
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ia berdoa memohon perlindungan darinya. Ingatlah bahwa
takdir mencakup dua kemungkinan, sesuatu yang mencegah
dan vang dicegah, dan faedah isti*adzah dan doa adalah
menampakkan kebutuhan serta ketundukan seorang hamba
kepada Tuhannya.’” @

113

Asy-Syaukani x5 mengatakan®):

Huruf jiim dalam jahdu-l balaa” dapat dibaca dengan
harakat fathah (jahdu) dan dhammah (juhdu). Apabila dengan
fathah, sebagian ulama menyatakan bahwa ia bermakna
segala kesulitan dan kepayahan vang menimpa seseorang.
Adapun dengan dhammah, maknanya adalah segala musibah
vang tidak mampu ia pikul dan tak kuasa untuk ia cegah.
Kemudian kata al-balaa® dengan alif mamduudah (bukan
magshuurah). Rasulullah €& memohon perlindungan dari
jahdu-l balaa” karena selain pasti membebani seseorang,
ia juga akan membuatnya tidak maksimal dalam beribadah,
atau membuatnya berdosa karena hatinya tak kuasa untuk
bersabar dalam menghadapinya.

Selanjutnya, daraku-sy syaqaa®. Darak dapat dibaca
dengan memfathahkan huruf raa® (darak) -sebagai isim-
atau mensukunkannya (dark) -sebagai mashdar-. Maknanya
adalah segala kesulitan dunia yang sangat memberatkan dan
membahayakan, baik terkait jasad, keluarga, ataupun harta. Ia
juga dapat dimaknai dari sudut pandang Akhirat, yaitu segala
akibat dan hukuman vang ia terima kelak di Akhirat akibat
dosa vang ia perbuat. Nabi €& ber-isti*adzah darinya karena
ia merupakan puncak bala dan ujian yang terdahsyat; hingga
seseorang mungkin saja tidak bersabar dalam menghadapinya,

4  Fath al-Bari (11/149)
5 Tuhfah adz-Dzaakiriin (446-447)
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sehingga tidak hanya menelan letih di dunia, ia juga menerima
hukuman di Akhirat.

Selanjutnya, suu‘u-l qadhaa®. la adalah segala vyang
menvulitkan dan membuat sedih seseorang dari takdir yang
ditentukan atasnva. Tentunya ini mencakup berbagai aspek
tentangnya, baik agama, dunia, jiwa, keluarga, ataupun harta.
Fakta bahwa Nabi €& ber- isti*adzah darinya menunjukkan
bahwa ber-isti*adzah dari hal ini tidaklah bertentangan
dengan keridaan terhadap takdir Allah; karena isti*adzah
ini pun merupakan ketentuan dan takdir Allah. Oleh karena
itulah Allah 8 mensyariatkannya atas para hamba-Nya. Dan
semisal dengan ini apa yang disebutkan dalam doa kunut: wa
qinii syarra maa qadhayt (jagalah aku dari keburukan apa
vang Engkau tetapkan).

Intinya, sunah Rasulullah € telah menunjukkan bahwa takdir
Allah -jika ditinjau dari sudut pandang hamba- terbagi menjadi
baik dan buruk. Karena itulah disyariatkan atas mereka untuk
berdoa memohon perlindungan dari takdir yang buruk. Dan
ini tidaklah bertentangan dengan sabda Rasulullah £ yang
disebutkan dalam Shahih Bukhari, Shahih Muslim®, dan
selain keduanva, ketika menjelaskan tentang iman:

-~

Jw}op).ul\j ‘\ﬂlf’«&\)\.»j«b\;u,ajui

“dengan beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-
kitab suciNya, para utusan-Nya, dan takdir, yang baik dan
yang buruk.”

6 HR. Bukhari (4777) dan Muslim (8)
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Seseorang bisa beriman dengan apa vang telah Allah tetapkan,
baik itu berupa kebaikan ataupun keburukan, sembari ber-
isti'adzah kepadaNya dari suu‘u-l qadhaa”, ia tetap
mengamalkan semua dalil yang ada terkait dua hal tersebut.
Selain menjelaskan definisi keimanan yang mutlak, hadits
yang membahas keimanan kepada takdir juga menjelaskan
bahwa takdir Allah terbagi menjadi baik dan buruk. Kemudian
Nabi £ pun menjelaskan bahwa beliau ¥ biasa ber-isti *adzah
dari takdir buruk, yang menunjukkan bahwa yang demikian
adalah diperbolehkan bagi para hamba, bahkan ia merupakan
sunah dan jalur yang benar.

Selanjutnya, syamaatatu-l a*daa’. Yang dimaksud adalah
kegembiraan musuh atas keburukan dan musibah vyang
menimpa seseorang. (Al-Jauhari) berkata dalam Ash-Shihaah:
‘Syamaatah adalah kebahagiaan atas musibah yang menimpa
musuh. Kata kerjanya adalah B — 2k — Y w Seseorang
mengalami malam syawamit, maksudnya adalah malam
vang penuh musibah yang membuah musuh-musuhnya
bahagia.” Disebutkan pula dalam Al-Qaamuus al-Muhith
bahwa wazan syamita sama dengan fariha, dan maknanya
adalah kegembiraan atas musibah yang melanda musuh.
Dalam An-Nihaayah fii Ghariib al-Hadiits disebutkan bahwa
syamaatatu-l a*daa’ adalah kegembiraan seseorang atas
petaka yang menimpa musuhnya. Rasulullah € memohon
perlindungan darinya karena ia akan menghunjamkan
kesedihan mendalam kepada jiwa manusia, dan karena hal
ini memang sangat tidak disukai oleh setiap manusia secara
naluriah. Selain itu, efek buruknya seringkali berlarut-larut
hingga membuat permusuhan semakin meruncing dan
seseorang tak lagi ragu menghalalkan segala cara -meskipun
Allah mengharamkannya- (demi mencelakakan musuhnya).”
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Dosa adalah faktor terkuat yang dapat mengundang jahdu-1
balaa®, daraku-sy syaqaa’, suu'u-l qadhaa’, dan
syamaatatu-l a daa’.

Ibnul Qayyim :4% mengatakan”:

“Andai bukan karena adanya penghalang dan penyakit,
tentulah jalan ini akan ramai orang-orang yang menempuhnya.
Jikalau Allah berkehendak, pastilah Dia Mahakuasa untuk
menghilangkan semua itu. Akan tetapi Allah melakukan apa
vang Dia kehendaki.

Waktu bagaikan pedang, ia akan memotongmu jika engkau
tidak segera menggunakannya. Lambatnya perjalanan,
lemahnya tekad, minimnya pengetahuan tentang jalan, dan
pemutus jalan -baik internal maupun eksternal- merajalela,
semua itulah penyebab turunnya jahdu-l balaa®, daraku-
sy svaqaa’, suu ' u-l gadhaa’, dan syamaatatu-1 a*daa’,
kecuali apabila Allah menyelamatkannya dengan rahmat-
Nya dari arah yang tidak disangka-sangka, menggandeng
tangannya agar terbebas dari para pemotong jalan. Sungguh
Allah lah pemilik taufik.”

Banyak di antara saudara kita seiman yang terbelenggu oleh dosa,
tertawan oleh maksiat, terhalangi dari jalan menuju Allah 4 akibat
kesalahan, serta sedang berjihad melawan jiwa mereka yang kerap kali
terpedaya oleh perayu dan syahwat yang mengajak kepada dosa dan
maksiat; bertanya-tanya tentang faktor-faktor yang dapat membantu
mereka untuk terbebas dari dosa dan selamat dari efek buruknya di dunia
dan Akhirat.

7 Thariq al-Hijratain (185)
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Melalui beberapa kalimat berikut, saya mencoba menyebutkan
beberapa perkara yang dapat membantu seorang mukmin untuk terbebas
dari belenggu dosa.

1. Rasa malu kepada Allah #.

Ini adalah salah satu pembantu yang terbaik. Ketika seorang
hamba telah benar-benar menyadari kesempurnaan pengetahuan,

penglihatan, serta pendengaran Allah % terhadapnya, dan bahwa
tidak sesuatu apapun yang dapat tersembunyi dariNya; tentu ia
akan merasa malu jika Allah #& mendapatinya melakukan sesuatu
yang Dia larang, atau melihatnya tidak melakukan apa yang Dia

perintahkan.
2. Menyuburkan rasa cinta kepada Allah % dalam hati.

Kecintaan ini merupakan salah satu faktor pencegah dan penghalang
dosa yang paling ampuh. Bukankah si pecinta akan menaati sesuatu
yang ia cintai?!

3. Rasa takut kepada Allah #.

Di antara hal yang dapat membangkitkan rasa takut kepadalNya
dalam hati kita adalah pengetahuan yang benar tentang Allah
82, keagungan-Nya, kerasnya hukuman-Nya, tentang janji dan
ancaman-Nya, serta Neraka dan berbagai hukuman dan siksa yang
telah Dia persiapkan di dalamnya.

4. Mengenali nikmat-nikmat Allah #.

Nikmat Allah # senantiasa tercurahkan kepada setiap hamba-
Nya dalam setiap helaan nafas mereka. Lantas, pantaskah jika
kemudian si hamba malah membalasnya dengan berbuat dosa

yang justru membuat murka Sang Pemberi nikmat, menyirnakan
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karunia-Nya, serta mengundang jahdu-I balaa", daraku-sy
svaqaa’, suu u-l gqadhaa’, dan syamaatatu-l a*daa’ untuk
menghampirinya?!

. Merenungi berbagai akibat buruk dan bahaya besar dari
dosa di dunia dan Akhirat.

. Pensucian jiwa.

Jiwa yang mulia, suci, terhormat, dan tinggi kedudukannya,
tentu sangat tidak pantas untuk kemudian dikotori, dinodai, dan

direndahkan dengan kotoran dosa dan maksiat. Allah # berfirman:

$otd i 5200 2y Ay

{Alangkah buruknya panggilan kefasikan setelah keimanan.} [QS.
Al-Hujurat:11]

. Memendekkan angan-angan.

Setiap hamba seharusnya senantiasa menyadari betapa singkatnya
jatah hidupnya di dunia ini. Ingatlah bahwa Akhirat semakin
mendekat, sementara dunia semakin berlalu. Jika demikian,
sungguh tiada yang lebih berguna bagi seorang hamba melebihi
memendekkan angan-angan, dan tiada yang lebih berbahaya
baginya melebihi panjangnya angan-angan dan kebiasaan
menunda-nunda kebaikan.

. Menjauhi berlebih-lebihan.

Janganlah berlebih-lebihan dalam hal makanan, minuman, pakaian,
dan selainnya; karena ia dapat menjangkitkan penyakit pada kalbu
dan menghalanginya untuk sampai menujulNya.
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9. Perbaharui keimanan Anda!

Tahukah Anda bahwa iman harus selalu diperbaharui? Ingatlah
sabda Nabi kita £z ®)

A AP L.frf.\,\ Jf&,wd NI
r&)b@QL.N\ 332 Hla 1L

“Sungguh iman dalam hati kalian mungkin saja memudar,

\v’

layaknya pakaian kalian yang semakin lama akan semakin
usang; maka teruslah memohon kepada Allah untuk terus
memperbaharui keimanan dalam kalbu kalian!”

Iman yang terbaharui akan menjauhkan kalbu dari ketergantungan
terhadap dosa dan minat akan maksiat, dan sebaliknya ia akan mengajak
hati untuk semakin mendekat kepada Allah # dan rahmat-Nya.

Ingatlah saudaraku! Usaha keras untuk menjalani faktor-faktor di
atas harus selalu diiringi dengan memohon pertolongan dan bantuan
kepada Allah #&. la juga harus dibarengi dengan doa yang tulus dan kalbu
yang benar-benar berserah kepadaNya. Teruslah mengemis kepadaNya
32 dan mohonlah agar Dia menjaga, menunjuki, memperbaiki, dan
mensucikan dirimu. Ingatlah bahwa taufik adalah milik Allah semata,
tiada sekutu bagilNya, tiada Tuhan yang berhak disembah selain Dia.

8 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani i dalam Al-Mujam al-Kabir (14668), dan ia
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Shahih al-Jaami® (1590).

216



15

Doa Memohon
Perlindungan dari
Sifat Bakhil




gl dge¥l polyn

Zaid bin Argam € menuturkan: Aku tidaklah mengajarkan ke-
pada kalian kecuali apa yang yang biasa diucapkan oleh Nabi £, yaitu®:

/

Sy gy oS5 sl 5e 8 36t )
5W@bwﬁ&@a§wjmd&pﬂb
;);\ d\ vg\}\ APy \AKJ e A

wc—ﬁywwfégyvbw '”YH&
4 SsaiVges

“Allahumma inni a udzu bika mina-l "ajzi wa-I kasali,
wa-1 jubni wa-1 bukhli, wa-1 harami wa “adzaabi-l qabr.
Allaahumma aati nafsi taqwaahaa wa zakkihaa, Anta
khairu man zakkaaha, Anta walivyuhaa wa maulaaha.
Allaahumma innii a udzu bika min ‘ilmin laa vanfa®
wa min qalbin laa yakhsya®™ wa min nafsin laa tasyba",
wa min da watin laa vustajaabu laha.”

(Ya Allah! Aku berlindung kepadaMu dari rasa lemah, rasa
malas, sifat pengecut, kebakhilan, kelemahan di masa tua,
dan dari siksa kubur. Ya Allah! Anugerahilah ketakwaan pada
jiwaku, dan sucikanlah ia. Sungguh Engkaulah Yang terbaik
vang dapat menyucikannya, Engkaulah Sang Penolong dan
Pemilik jiwa kami. Ya Allah! Aku berlindung kepadaMu dari
ilmu vyang tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyuk, jiwa
vang tak pernah puas terhadap dunia, dan doa yang tidak
dikabulkan.) [HR. Muslim]

1 HR. Muslim (2722)
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PENJELASAN:

Zaid bin Argam #2 mengawali narasi hadits ini dengan gaya bahasa
yang menarik dan juga menegaskan akan urgensi sesuatu yang akan ia

sampaikan. Beliau mengatakan:

“Tidaklah apa vang akan aku sampaikan ini melainkan
sesuatu yang biasa diucapkan oleh Rasulullah 4...”.

Dari sini kita juga dapat melihat bagaimana besarnya perhatian
para sahabat # terhadap doa-doa yang pernah diucapkan oleh Nabi
4%, bagaimana mereka benar-benar menghafalnya secara harfiah dengan
baik, sesuai dengan yang dilafazkan oleh Rasulullah €. [tu semua
berangkat dari pemahaman mereka bahwa Nabi Muhammad £ telah
dianugerahi jowami ul kalim dalam doa-doa beliau yang agung,
dan bahwa doa-doa beliau mengandung permohonan yang mulia dan

hikmah yang agung.

Doa Nabi £ ini diawali dengan permohonan isti‘adzah dari 6
perkara, yaitu rasa lemah, rasa malas, sifat pengecut, sifat kikir, masa tua
yang penuh kelemahan, dan siksa kubur. Penjabaran tentang 6 perkara
ini telah disebutkan pada penjelasan doa-doa sebelumnya.

Kemudian selanjutnya,

“Ya Allah, anugerahkanlah ketakwaan kepada
jiwaku...”,

hingga akhir hadits, mengandung permohonan akan ketakwaan dan
kesucian jiwa, sertaisti *adzah dari 4 hal, yaitu: ilmu yang tidak bermanfaat,
hati yang tidak khusyuk, jiwa yang tak pernah puas akan dunia, dan doa

yang tidak diijabah. Permintaan dan isti ‘adzah ini sangatlah agung lagi
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mulia; sudah sepantasnya bagi setiap kita untuk sejenak memperhatikan
dan merenungi makna, kandungan, serta hikmah di baliknya.

Asy-Syaukani 4z mengatakan®:

“Hadits ini mengandung doa Rasulullah £ agar Allah %
menganugerahkan ketakwaan dan kesucian kepada
jiwanya, vakni agar jiwa tersebut suci sepenuhnya dalam
keimanan. Kemudian beliau € memohon perlindungan
dari ilmu yang tidak bermanfaat; karena ia justru akan
mencelakakan dan menyudutkan pemiliknya. Beliau ¥ juga
memohon perlindungan dari hati yang tidak khusyuk;
karena itu adalah pertanda hati yang keras, yang tak lagi
berpengaruh padanya wejangan, nasehat, motivasi, ataupun
ancaman. Beliau ¥ juga ber-isti*adzah dari jiwa yang tak
kunjung puas terhadap dunia; karena ia akan terus
membabi buta memburu kefanaan, menerjang hal-hal yang
Allah haramkan, dan tak pernah merasa puas dengan rezeki
vang sebenarnya telah mencukupi kebutuhannya. Jiwa
semacam ini akan terus letih di dunia, dan akan disiksa di
Akhirat. Beliau £ juga meminta perlindungan dari doa yang
tidak mustajab; karena hanya Allah lah Yang Mahakuasa
untuk memberi dan menahan, meluaskan dan menyempitkan,
serta memberikan mudarat dan manfaat. Apabila munajat
seorang hamba kepada Tuhannya tertolak, sungguh amat
sial dan merugilah dirinya; karena ia telah terusir dari pintu
satu-satunya untuk meraih kemaslahatan dan berlindung dari
marabahaya.”

Selanjutnya,

2 Tuhfah adz- Dzakirin (420)
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“Ya Allah, anugerahkanlah ketakwaan kepada jiwaku, dan
sucikanlah ia. Sungguh Engkaulah Yang terbaik yang dapat
menvyucikannya”,

adalah isyarat kepada firman Allah:
e ) . ke
’z',ﬁg\ /\iz/ //5}~ - 1/% /..\v/ ~% ff/
A3 \-@u—bj \-‘}_zﬁd wbw L@;L \vv B %
- ;T
4 & s 35 ol 3650 LS 5 G !
{Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, lalu Dia
mengilhamkan kepadanvya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.
Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan

sungguh rugi orang vang mengotorinya.} [QS. Asy-Syams:
7-10]

“...anugerahkanlah ketakwaan kepada jiwaku...”,

yakni berilah karunia kepadaku berupa jiwa yang bertakwa dan

merealisasikan takwa kepadaMu. Pokok dan sumber ketakwaan adalah

jiwa, sebagaimana disebutkan dalam sabda Nabi £:

“Takwa itu di sini.”, sembari menunjuk ke arah dadanya sebanyak

tiga kali.

“..sucikanlah ia, Engkaulah Yang terbaik yang dapat
menyucikannva...”,

yakni sucikan dan bersihkanlah ia dari noda, kejelekan, serta

amalan buruk. Berikanlah taufik kepadaku untuk menggapai jiwa yang

suci, taat dan tunduk kepadalNya. Allah 4 berfirman:

o) o
0 &S A0S
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{Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu)...}
[QS. Asy-Syams: 9]

Yakni menyucikan jiwanya dengan iman, ketaatan, akhlak yang

mulia, dan keistikamahan di atas ibadah.

€0 sl

{...dan sungguh rugi orang vang mengotorinya.} [QS. Asy-
Syams: 10]

Yakni menodainya dengan menceburkannya dalam perbuatan hina
lagi rendah, serta hal-hal yang Allah haramkan.

Ketaatan akan menyucikan dan memuliakan jiwa, sedangkan
maksiat akan mengotori, menghinakan, serta membuatnya layaknya

sesuatu yang diinjak-injak dengan penuh kerendahan.

“...Engkaulah Yang terbaik vang dapat
menyucikannya...”,

ini merupakan penyerahan diri kepada Allah #, dan pengakuan
bahwa diri ini tidaklah mampu menyucikan jiwa tanpa daya dan upaya
dariNya, laa haula wa laa quwwata illaa billah. Jiwa tidak akan suci
berfirman:

apabila Allah tidak menyucikannya. Allah 4

L 3 /’M\J:’“ \d;/“" ’r“%’
{Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang vang

menganggap dirinya suci? Sebenarnya Allah menyucikan
siapa yang Dia kehendaki...} [QS. An-Nisa': 49]
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{Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih
(dari perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya. Akan
tetapi, Allah membersihkan siapa yang Dia kehendaki...} [QS.
An-Nur: 21]

Ini adalah penyerahan dan penyandaran diri sepenuhnya kepada
Allah #&.

“Engkaulah Sang Penolong dan Pemilik jiwa kami...”,

penggalan doa ini menyebutkan dua nama Allah 3 yang sangat
sesuai untuk digunakan dalam momen munajat seperti ini, yaitu Al-
Waliyy dan Al-Maula. Keduanya mengandung makna bahwa Allah 4 lah
yang mengurusi dan menolong hamba-Nya yang beriman, melalui taufik,

bimbingan, bantuan, serta pertolongan dariNya. Allah 4§ berfirman:

g G2 g 505 23S0 35 il A2l B

{Sesungguhnya pelindungku adalah Allah vyang telah
menurunkan kitab suci (Al-Qur’an). Dia melindungi orang-
orang saleh.} [QS. Al-A'raf: 196]

E&’éjér\’w I 33

-
..v

%@
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{Hal itu (terjadi) karena Allah pelindung bagi orang-orang
yang beriman, sedangkan orang-orang kafir tidak mempunyai
pelindung. } [QS. Muhammad: 11]

Dialah % Yang berbuat pada jiwa sesuai kehendak-Nya, termasuk
dalam menganugerahi ketakwaan kepadanya dan menyucikannya dari
aib dan dosa. Hamba selalu fakir kepada Allah # dalam setiap detik
memberi hidayah dan kesucian kepada

kehidupannya, agar Allah 4%
kalbunya. Oleh karena itulah mayoritas doa Nabi €2 selalu mengandung
permohonan taufik, penyucian, dan petunjuk dariNya, serta untuk selalu

taat kepadalNya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ;@ mengatakan®:

¥ telah memerintahkan mereka untuk meminta
kepadalNya segala yang mereka butuhkan, mulai dari petunjuk,
hidayah, kebaikan dunia dan Akhirat, ampunan, dan rahmat.
Dalam hadits sahih, disebutkan bahwa Nabi €% biasa berdoa™:

Sl SRl s sag ALl 5 24

‘Ya Allah! Aku memohon kepadaMu petunjuk (al-huda),
ketakwaan (at-tugaa), perlindungan dari hal-hal yang
diharamkan (al-"afaaf), serta kerelaan hati akan pemberian
Allah (al-ghinaa).’

“Allah %

Beliau €z juga biasa bermunajat®:

3 Majmu" al-Fatawa (8/514)
4 HR. Muslim (2721)
5 HR. Muslim (2722)
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‘Ya Allah! Anugerahilah ketakwaan pada jiwaku, dan
sucikanlah ia. Sungguh Engkaulah Yang terbaik yang dapat
menyucikannya, Engkaulah Sang Penolong dan Pemilik jiwa
kami.””

“Ya Allah! Aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang tidak
bermanfaat...”,

baik berupa ilmu yang memang diharamkan untuk dipelajari, ilmu
yang tidak disertai amal, atau ilmu yang tidak memperbaiki batiniah dan
lahiriah seseorang, sebagaimana yang disebutkan oleh seorang penyair:

}}.\\;J\a f-m\ J"d ‘LA’/)&A ///\.ﬁ ’/\e
5517

{J A_e\l’\«..\_c J“G_’VJ
\l\d‘\ f)_L;

-~

“Wahai Anda yang tak perduli dengan kemuliaan akhlaknya!
Ingatlah bahwa kebanggaan bukanlah pada ilmu yang menumpuk!
[Imu yang tidak mendidik akhlak seseorang...
...tidaklah akan bermanfaat baginya kelak di Akhirat.”
Doa ini terlebih dahulu menyebutkan ilmu sebelum amal, karena

amal tanpa ilmu adalah kesesatan.
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“..dan (aku berlindung kepadaMu) dari hati yang tidak
khusyuk...”,

yakni kalbu yang tak bergeming dengan wejangan, nasehat, dan
peringatan. la tak terpengaruh dan terus dalam kelalaian, kesesatan, dan
keberpalingannya, meskipun ancaman, nasehat, dan ibrah telah sampai
kepadanya. Hati yang meremehkan ketaatan dan ibadah, larut dalam

dosa dan kemaksiatan. Wa-I “iyaadzu billaah.

“...dan (aku berlindung kepadaMu) dari jiwa yang tak pernah
puas (terhadap dunia)...”,

yakni jiwa yang orientasinya hanya kenikmatan duniawi, yang
selalu fokus hanya untuk mengumpulkan dan menghasilkan pundi-
pundi dunia. Lihatlah sebagian manusia yang mencurahkan seluruh

perhatiannya untuk dunia, ketika terdengar seruan dari masjid:

“hayya ‘ala-sh shalaah, hayya ‘ala-sh shalaah, qad gaamati-sh
shalaah, qad qaamati-sh shalaah”,

ia tetap larut dalam urusan dunia dan tidak bersegera menuju masjid
untuk menunaikan shalat. Jiwanya tak akan kenyang meski sebanyak

apapun harta yang telah ia miliki.

“..dan (aku berlindung kepadaMu) dari doa yang tak
diijabah...”,

yakni doa yang tidak dikabulkan. Hukum asal setiap doa adalah

pasti dikabulkan, sebagaimana janji Allah # dalam firman-Nya:

oI 525 w\ S ¢ SR BN e

<
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{Apabila  hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia
berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenubhi
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu
berada dalam kebenaran.} [QS. Al-Baqgarah: 186]

Hanya saja apabila gugur dari doa tersebut beberapa syarat yang
seharusnya terpenuhi, ia mungkin saja tidak diijabah. Syarat serta
ketentuan tersebut telah dijelaskan oleh Nabi £ dalam hadits-hadits
beliau.

“..dan (aku berlindung kepadaMu) dari doa yang tak
diijabah...”

mengandung permohonan taufik dariNya untuk memenuhi syarat
dan adab doa mustajab yang telah disebutkan dalam Al-Quran dan
sunah Nabi €.

Ath-Thibi i menjelaskan®:

“Ketahuilah bahwa setiap dari 4 poin saling berkaitan
vang disebutkan dalam doa di atas menvyiratkan bahwa
keberadaannya dibangun di atas tujuannya, dan bahwa tujuan
dari keberadaannya adalah tujuan itu sendiri.

Perhatikan bahwa tujuan menuntut ilmu adalah mengambil
manfaat darinya. Apabila tujuan itu tidak tercapai, seseorang
tidak terbebas begitu saja, melainkan akan celaka karenanya.
Oleh karena itulah Nabi £ berlindung dari ilmu yang tidak
bermanfaat.

6 Mirqaat al-Mafaatiih Syarh Misykaat al-Mashaabih (4/1708)
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Kalbu diciptakan untuk meraih kekhusyukan di hadapan Sang
Penciptanya; hingga ia pun lapang dan mendapatkan cahaya
dari Tuhannya. Jika tidak demikian, hati akan membatu. Oleh
karena itulah Nabi £ berlindung dari hati yang tidak khusyuk.
Allah % berfirman:

Jiwa hanyalah bermanfaat apabila ia terasingkan dari kefanaan
dan tipuan dunia, senantiasa rindu dengan Akhirat yang
abadi. Jiwa yang tamak, tak pernah puas, dan sangat antusias
terhadap dunia, sejatinya merupakan musuh terbesar setiap
insan. Oleh karenanya, itulah (ketamakan dan ketidakpuasan
terhadap dunia) hal paling utama terkait jiwa yang kita harus
memohon perlindungan kepada Allah % darinya.

Doa vang tak diijabah adalah bukti bahwa seseorang tidak
mendapatkan manfaat dari ilmu dan amalnya, hatinya tidak
khusyuk, dan jiwanya tak pernah puas akan dunia.”

Dapat disimpulkan dari doa ini bahwa bagian tubuh terpenting
yang harus diperhatikan perbaikannya oleh seseorang adalah kalbunya.
Kalbu adalah sumber dan pondasi segala aktivitasnya. Baiknya kalbu
adalah kebaikan bagi seluruh jasad, dan demikian pula sebaliknya.
Nabi £ sangatlah memperhatikan perbaikan hatinya, berusaha untuk
senantiasa memperbaikinya semaksimal mungkin. Nilai ini seringkali
beliau ££ sampaikan dalam berbagai haditsnya yang mulia, dan beliau £
tak lupa menyisipkannya dalam doa-doa ala beliau yang amat sempurna.
Di antara doa-doa beliau adalah:

A
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“Ya Allah, berikanlah cahaya untuk hatiku.” 7

)f.i// ’Sz ” ’f,}:*: 1}1
“Ya Allah! Aku berlindung kepadaMu dari hati yang tidak
khusyuk.” ®

Ge Y ) B S Rl 5 6 B
J;:.\B\

“Ya Allah! sucikanlah kalbuku dari kesalahan layaknya
pakaian putih yang dibersihkan dari noda kotoran.” ©

Apabila hati telah suci dengan amal saleh, keikhlasan, kejujuran,

dan kecintaan kepada Allah # dan Rasul-Nya #, lahiriah dan seluruh

anggota tubuh lainnya pun akan baik. Hal ini telah dijanjikan oleh Nabi

Muhammad £ dalam sabdanya‘?:

w

fﬂfi;;\gwwm“”.@\ag

-

AR S U R A

“Sungguh di dalam jasad ada segumpal daging. Apabila ia
baik, maka seluruh jasad pun akan baik. Apabila ia rusak,
maka seluruh jasad pun akan rusak. Ia adalah kalbu.”

-~
: T

7 HR. Bukhari (6316) dan Muslim (763)

8 HR. Tirmizi (3482) dan Nasa'i (5458). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
9 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ad-Du "a (1345)

10 HR. Bukhari (52) dan Muslim (1599)
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Kualitas aktivitas lahiriah seorang hamba bergantung kepada kualitas
aktivitas batiniahnya. Apabila hatinya bersih, hanya berisi kecintaan
kepada Allah dan segala hal yang dicintai Allah, serta rasa takut kepada
Allah dan kekhawatiran akan melakukan hal-hal yang tidak disukaiNya,
maka seluruh aktivitas lahiriahnya pasti akan baik. Namun sebaliknya,
apabila hatinya sakit, diperbudak oleh kecintaan kepada hawa nafsu,
syahwat, serta mendahulukan kesenangan jiwa yang sementara, niscaya

seluruh aktivitas lahiriahnya pasti akan rusak pula.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah :é menjelaskanV):

“Hati adalah pondasi. Makrifat dan keinginannya pasti
akan mempengaruhi seluruh tubuh. Jasad tak mungkin
membangkang kepada apa yang dititahkan oleh kalbunya...

Apabila kalbu itu baik dengan keimanan yang didasari ilmu
dan amalan hati yang tepat, sudah pasti seluruh anggota
tubuhnya pun akan baik dengan ucapan dan amalan lahirian
yang membenarkan keimanan mutlak tersebut.”

Oleh karenanya, salah satu faktor penguat terpenting terhadap
keimanan lahiriah dan batiniah seseorang, adalah dengan berjuang
mati-matian demi memperbaiki kalbu dan memakmurkannya dengan
kecintaan kepada Allah dan segala yang Dia cintai, serta membenci
segala yang Dia benci, baik berupa ucapan maupun perbuatan, lahir
ataupun batin. Jika ini sudah terwujud dengan sempurna, maka berarti
keimanan seseorang pun telah sempurna. Dalam salah satu doa ala Nabi

## disebutkan -yang penjelasannya akan datang kemudian-1?:

11 Majmu" al-Fatawa (7/187)
12 HR. Tirmizi (3490)
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“Ya Allah! Aku memohon kepadaMu kecintaan kepadaMu,
kepada siapa saja yang mencintaiMu, dan kepada amal yang
dapat mendekatkan diriku kepada kecintaan kepadaMu).”

RO

Nabi €z juga bersabda'?):

>

I8eo) 38 gzl el o gilzcsl 5o
ey

“Barangsiapa mencintai, membenci, memberi, dan menahan
pemberian tulus karena Allah, berarti imannya telah
sempurna.”

Dapat disimpulkan dari hadits di atas bahwa pertanda kesempurnaan
iman seseorang secara lahir batin adalah kemurnian tujuan seluruh
aktivitas kalbu dan anggota tubuh hanya untuk Allah 4. Juga dapat
disimpulkan bahwa baiknya aktivitas hati berarti baiknya aktivitas anggota
tubuh lainnya. Hati yang baik, yang tidak berisi selain keinginan untuk
meraih rida Allah dan untuk melakukan apa yang Dia inginkan; pasti
akan menyebabkan anggota tubuh hanya bergerak untuk hal-hal yang
Dia inginkan, bersegera untuk menggapai rida-Nya, dan tidak melakukan
apa yang tidak Dia sukai.

13 HR. Abu Daud (4681). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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Ibnu " Abbas 2 meriwayatkan bahwa Nabi £ biasa berdoa®:

25 qujxfmj V\),@..H\JJ(;@\}

- -
i« s

Gl Aw ;,;\@sg;;m M\,VL)

“Allaahumma laka aslamtu wa bika aamantu wa "alaika
tawakkaltu wa ilayvka anabtu wa bika khaashamtu.
Allaahumma innii a udzu bi-izzatika laa ilaaha illaa
Anta an tudhillanii. Anta-l Hayyu-lladzii laa yamuut,
wa-l jinnu wa-l insu yamuutuun.”

O

(Ya Allah! Hanya kepadaMu diriku berserahdiri, hanya
denganMu aku beriman, hanya kepadaMu aku bertawakal,
hanya kepadaMu aku kembali, dan hanya denganMu aku
membela diri. Ya Allah! Aku berlindung dengan keperkasaan-
Mu, tiada Tuhan Yang berhak disembah selain Engkau, agar
jangan sampai Engkau menyesatkanku. Engkaulah Yang
Mahahidup Yang tidak akan mati, sementara manusia dan jin
pasti akan mati)

PENJELASAN: ----emmemmeeeemee e

Doa ini sangatlah agung; faedah-faedahnya tak terbatas dan tak
terhingga. la telah menghimpun seluruh kebaikan dunia dan Akhirat.
Selain itu, doa ini juga mengandung penjelasan akan pengaruh besar
keimanan kepada nama-nama dan sifat-sifat Allah 4 yang mahatinggi

terhadap implementasi peribadahan kepadalNya, serta mewujudkan

1 HR. Muslim (2717)
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kesalamatan dari kesesatan atau penyimpangan dari jalan Allah yang
lurus dan agama-Nya yang murni.

‘Allaahumma laka aslamtu...”,

yakni aku berserah diri dan tunduk kepada perintah dan larangan-
Mu. Didahulukannya laka, yang merupakan frasa al-jaarr wa-I majruur,
agar menyiratkan makna pembatasan dan pengkhususan, yakni: hanya
kepadaMu sematalah aku berserah diri, tiada sekutu bagiMu.

“... wa biKa aamantu...”,

yakni hanya kepada zat-Mu yang mahatinggi dan sifat-sifatMu yang
mahasempurna lah aku beriman, membenarkan, dan berikrar. Termasuk
bagian dari keimanan kepadaNya adalah beriman kepada hal-hal yang
Dia # perintahkan untuk diimani, seperti para malaikat, para rasul, dan
Hari Akhir.

“... wa “alayKa tawakkaltu...”,

yakni aku hanya menyerahkan segala urusanku kepadaMu, bukan

selainMu. Sebagaimana firman Allah %z:

£ ~ \ -
§o3e OSGa Zly
{Bukankah Allah yang mencukupi hamba-Nya?!} [QS. Az-
Zumar: 36]

(e 5o e B 5

{Siapa vang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)-nya.} [QS. Ath-Thalaqg: 3]
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“... wa ilayKa anabtu...”,

yakni aku kembali menuju peribadahan kepadaMu serta segala
sesuatu yang dapat semakin mendekatkan diriku kepadaMu, dan aku

berpaling menjauh dari segala sesuatu selain itu.

“... wa biKa khaashamtu...”,

yakni aku berhujah dan berargumen denganMu. Hanya dengan
segala bukti dan hujah kuat yang Engkau berikan kepadakulah, aku bisa
membela diri dan melawan dan mematahkan argumentasi para musuh
agama. Semua ini adalah bentuk berpegang teguh kepada Allah 3. Dan
ingatlah firman Allah 4:

s~

‘ I _ \ R e d L
§0 Bt bloo J) Gan 38 Al 1atid 353

{Siapa yang berpegang teguh pada (agama) Allah, sungguh
dia telah diberi petunjuk ke jalan yang lurus.} [QS. Ali 'Imran:
101]

“‘Allaahumma innii a*udzu bi-izzatik...”,

ini adalah isti*adzah dengan salah satu dari sifat-sifat Allah, yaitu
sifat ‘izzah (keperkasaan). Makna asal dari ‘izzah adalah kekuatan,

keperkasaan, dan keteguhan. Allah 4 berfirman:

2

{54l gy

{...padahal kekuatan itu hanyalah milik Allah...} [QS. Al-
Munafiqun: 8]

“... laa ilaaha illaa Anta...”,
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ini merupakan persaksian dan ikrar terhadap pengesaan Allah, dan
maknanya adalah: tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah.

“... an tudhillanii...”,

yakni aku memohon dengan menyebut sifat “izzah-Mu dan ikrarku
terhadap laa ilaaha illallaah, agar jangan sampai Engkau menyesatkanku.
Ini menunjukkan bahwa hidayah dan penyesatan berada di tangan-Nya,

sebagaimana firman-Nya:

=z
@

1 454 o Qi e a8 A e
t

{Siapa yang Allah memberinya petunjuk, dialah yang
mendapat petunjuk. Siapa vang Dia sesatkan, engkau
tidak akan menemukan seorang penolong pun vang dapat
memberinya petunjuk.} [QS. Al-Kahf: 17]

i 3o G A BN L 5agh

{Siapa vang Allah biarkan sesat tidak ada satu pun vyang
memberi petunjuk kepadanva.} [QS. Az-Zumar: 36]

&
%u% J.’MJM\S\.JM\JL@ ’//%
{Siapa pun vang disesatkan oleh Allah (berdasarkan

kecenderungan dan pilihannya sendiri) tidak akan ada jalan
baginya (untuk mendapat petunjuk).} [QS. Asy-Syura: 46]
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{Siapa vang dikehendaki Allah (dalam kesesatan), niscaya
disesatkan-Nya. Siapa vyang dikehendaki Allah (dalam
petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan
vang lurus.} [Al-An'am: 39]

“Anta-1 Hayyu-1 ladzii laa yamuut...”,

S

merupakan pujian kepada Allah 4 terkait salah satu sifat-sifatNya
yang mahasempurna, vaitu kehidupan sempurna yang tersucikan dari

segala kekurangan dan kefanaan.

Nabi Muhammad £ menyebutkan nama Allah Al-Hayy (Yang
Mahahidup) ketika ber-tawasul kepadaNya meminta perlindungan dari
kesesatan; menunjukkan kepada kita bahwa keimanan yang benar
terhadap nama yang agung ini termasuk salah satu faktor terbesar yang
dapat menghidupkan hati serta menyelamatkannya dari kesesatan. Nama
Al-Hayy adalah salah satu perantara paling kuat untuk mendekatkan
diri kepada Allah %, tentunya dengan mengimplementasikan keimanan
kepadanya, memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta
melaksanakan segala konsekuensi yang terkait dengannya berupa
peribadahan dan ketundukan diri kepada Allah .

“...wa-l jinnu wa-1l insu yamuutuun...”,

adalah penegasan atas keesaan Allah perihal kesempurnaan
hidup, dan bahwa seseorang seharusnya hanya bergantung kepada Dzat
Mahahidup yang tak akan pernah mati. Bergantung kepada makhluk
hidup yang akan mati saja tidak boleh, lantas bagaimana lagi dengan
mayat-mayat yang telah dikubur?!
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Status segala sesuatu selain Allah adalah salah satu dari tiga:

Masih hidup, namun pasti akan mati.
Sempat hidup, namun sudah mati.

Benda mati yang tak memiliki kehidupan.

Bagaimana pun, ketiga jenis di atas sama sekali tidak pantas untuk
diibadahi atau dijadikan tujuan bertawakal. Allah % berfirman:

2N s M e K55
{Bertawakallah kepada (Allah) Yang Mahahidup yang tidak
mati...} [QS. Al-Furgan: 58]

>
o

a8 ATAN AT

{Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup lagi terus-
menerus mengurus (makhluk-Nya).} [QS. Al-Baqarah: 255]

An-Nawawi ;42 menjelaskan'®:

“Aslamtu bermakna: aku berserah diri dan tunduk kepada
perintah dan larangan-Mu, yaAllah. BiKa aamantu bermakna:
aku beriman kepadaMu dan seluruh kabar, perintah, dan
larangan dariMu. Wa ilayka anabtu bermakna: aku taat
dan kembali kepada peribadahan kepada Engkau, aku fokus
menuju peribadahan kepadaMu, aku menyerahkan segala
urusanku kepadaMu. Wa biKa khaashamtu bermakna:
aku berargumen dengan mereka yang menentang dan
mengingkariMu menggunakan kekuatan dan berbagai bukti
vang berasal dariMu. Wa ilayka haakamtu bermakna: aku

2 Syarh Shahih Muslim karya An-Nawawi (6/55)
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menyerahkan kepadaMu penghakiman semua orang yang
menentang dan mendebat kebenaran, aku menjadikan Engkau
sebagai hakim antara diriku dan dirinya, bukan selainMu
dari berbagai hakim yang diangkat oleh kalangan Jahiliyyah,
seperti berhala, dukun, api, setan, atau yang selainnya; aku
tidak rida dan tidak menganggap kecuali hukum dariMu.”

Doa ini juga mengandung himpunan seluruh hal yang dapat
menyelamatkan seorang hamba dari kesesatan. Jika ada yang bertanya:

4 N

“Dunia ini dipenuhi berbagai fitnah serta hal-hal

vang dapat menyesatkan atau menghalangi diri

ini dari ketaatan kepadaNvya. Lantas, bagaimana
caranya agar saya selamat dari kesesatan?”

. J

Maka jawabannya adalah doa yang penuh berkah ini; dengan
memahaminya dan menggunakannya dengan baik saat bermunajat
kepadalNya. Keselamatan dari kesesatan dapat diraih dengan dua hal:

Pertama: penyerahan dan penyandaran diri secara tulus kepada
Allah 4

SR

dalam memohon perlindungan-Nya dari kesesatan, sembari
meyakini sepenuhnya bahwa segala urusan adalah di bawah kuasa dan

pengaturan-Nya. Ini semua terkandung dalam doa®:

/ - ~
NIRRT R N
. - " .

25/ . =

S S 34 i

3 HR. Muslim (2717)
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A udzu bi-"izzatika laa ilaaha illaa Anta an tudhillanii.
Anta-l Hayyu-lladzii laa yamuut, wa-1 jinnu wa-1 insu
vamuutuun.”

(Aku berlindung dengan keperkasaan-Mu, tiada Tuhan Yang
berhak disembah selain Engkau, agar jangan sampai Engkau
menvesatkanku. Engkaulah Yang Mahahidup Yang tidak akan
mati, sementara manusia dan jin pasti akan mati)

Segala sesuatu berada di bawah kuasa-Nya 4. Allah 4 berfirman:

(qu) Wi s cpamed) 58 A g )
4@ Syt

{Siapa saja yang Allah beri petunjuk, dialah yang mendapat
petunjuk dan siapa saja yang Allah sesatkan, merekalah orang-
orang vang merugi.} [QS. Al-A'raf: 178]

Dalam hadits qudsi disebutkan firman Allah 4£

Saal 33l 14ks e ) Juvﬁf

“Setiap kalian akan jatuh dalam kesesatan kecuali siapa yang
Aku beri hidayah; maka mintalah hidayah kepadaKu, Aku
akan berikan hidayah kepada kalian.”

Kedua: berjuang mewujudkan tujuan penciptaan diri. Renungkanlah
hal ini dalam rangkai tawasul yang mengawali doa ini:

2l ek e VL,@_#\V\A;.@U
Laols Ay

4 HR. Muslim (2577)
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“‘Allaahumma laka aslamtu wa bika aamantu wa "alaika
tawakkaltu wa ilayka anabtu wa bika khaashamtu.”

(Ya Allah! Hanva kepadaMu diriku berserahdiri, hanya
denganMu aku beriman, hanya kepadaMu aku bertawakal,
hanya kepadaMu aku kembali, dan hanya denganMu aku
membela diri.)

Ini adalah 5 hal yang dengannya seorang hamba bertawasul
kepada Tuhannya. Namun demikian, ia tetap harus disertai perjuangan
menundukkan jiwa untuk menerapkan syariat Islam, mempelajarinya, dan
melaksanakannya, untuk merealisasikan hakekat keimanan, mempelajari,
dan memakmurkan hati dengannya, untuk memperbagus hubungan
dengan Allah, berserah diri dan memasrahkan segala urusan duniawi
dan ukhrawi kepadaNya, kembali kepadaNya. Setiap anak Adam pasti
banyak berbuat salah; pada setiap kesalahan -sekecil apapun- seharusnya
ia kembali kepada Allah % dengan penuh keikhlasan dalam perbuatan,
ucapan, dan gerakan. Demikianlah, ia bertawasul kepada Allah # dengan
keimanan dan amal saleh ini, hingga Allah 4% menyelamatkan dirinya

dari kesesatan. Nilai yang serupa ini juga tersirat dalam firman Allah #:

< X]\ -G y > A7
S sy 3323 & H kel i

=~ 5@WBM”L~W¢M
0% \%@&f‘a&ﬁ

{Siapa yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan
bertakwa serta membenarkan adanya (balasan) yang terbaik
(surga), Kami akan melapangkan baginya jalan kemudahan
(kebahagiaan). Adapun orang vang kikir dan merasa dirinya
cukup (tidak perlu pertolongan Allah) serta mendustakan

.
)
(1';.
\C
\
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(balasan) vang terbaik, Kami akan memudahkannya menuju
jalan kesengsaraan.} [QS. Al-Lail: 5-10]

Perhatikan bagaimana ayat ini telah menghimpun dua hal:

Pertama: rasa tawakal kepada Allah, tulusnya jiwa dalam bersandar
dan memohon hidayah kepadaNya; karena segala sesuatu berada di
tangan-Nya %; apa yang Allah kehendaki akan terjadi, dan jika tidak

maka tidak. Oleh karena itulah para sahabat biasa berkata®:
y - -
// z - )w F

“Kiranya bukan berkat Allah, tentu kitatidak akan mendapatkan
hidayah, tidak akan puasa ataupun shalat!”

Dalam riwayat lain disebutkan®:
@ // _
Gl B Y.
“... tentu kita tidak akan bersedekah ataupun shalat!”

Segala sesuatu ada di tangan Allah, sebagaimana dalam firman-

Nya:

%m& WL\ﬁJ\ ;-L-ﬁuﬁ &-}éﬁ%’

{Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke
jalan yang lurus.” [QS. Al-Baqarah: 142]

Kedua: melakukan sebab-sebab yang dapat mendatangkan
hidayah, dengan memberi (ujz?i), bertakwa (&), dan membenarkan

5 HR. Bukhari (6620)
6 HR. Bukhari (4104) dan Muslim (1808)
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(31«”4). Ini adalah sebab-sebab yang harus dijalani oleh seorang hamba,
dan ia harus berjuang menundukkan hawa nafsunya dalam rangka hal
tersebut. Allah % berfirman:

RN Uz gnd @ 5ials 35
0%41%}@ M\

{Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
(mencari keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah benar-
benar bersama orang-orang yvang berbuat kebaikan.} [QS. Al-
'Ankabut: 69]

Kesimpulannya adalah bahwa kebahagiaan duniawi dan ukhrawi
tidak akan dapat diraih kecuali dengan dua hal ini: berjuang menundukkan
hawa nafsu dalam rangka beramal saleh dan kontinu dalam memohon

pertolongan Allah ¥ serta berdoa kepadalNya.

Rasulullah £ bersabda™:

\@p\&‘&\j\ w\ gx f,’ﬂ\ 5,‘5_‘5\
\JSQK;ALU@\)J J.ZS\)U;@?*&\.@\ ijpu:

[tr ’/’/)Juu 125206 b 4 535 18 5505 1355
olazzll

7 HR. Muslim (2664), dari sahabat Abu Hurairah &2
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“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah
daripada mukmin yang lemah, meskipun masing-masing
memiliki kebaikan tersendiri. Antusiaslah dalam melakukan
hal-hal yang bermaslahat bagimu, sertailah usaha itu dengan
memohon pertolongan kepada Allah, dan jangan sekali-
kali engkau merasa lemah (menyerah). Apabila sesuatu
menimpamu, jangan sekali-kali engkau ucapkan: Ah, coba
tadi saya begini, pasti hasilnya begini dan begitu.’, akan tetapi
katakanlah: ‘Ini sudah takdir Allah. Allah melakukan apa yang
Dia kehendaki.’; karena ucapan ‘seandainya’ adalah pintu
menuju amalan setan.”

Perhatikan bagaimana sabda beliau #:

“Antusiaslah dalam melakukan hal-hal yang
bermaslahat bagimu, sertailah usaha itu dengan
memohon pertolongan kepada Allah, dan jangan
sekali-kali engkau merasa lemah (menyerah).”,

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa" di x menuturkan®:

Kebahagiaan dan taufik berporos pada antusiasme dan usaha
keras seorang hamba untuk melakukan hal yang bermanfaat
baginya, serta permohonan pertolongan (isti anah) kepada
Allah %. Apabila si hamba antusias terkait hal-hal yang
bermaslahat, mencurahkan segala daya upaya untuk
melakukannya, menjalani sebab dan faktor serta memohon
pertolongan Allah dalam proses yang mengantarkannya
kepadanya; maka itu adalah pertanda tercapainya
kesempurnaan dan kemenangan baginya.

8 Bahjah Quluub al-Abraar wa Qurrat *Uyuun al-Akhyaar karya As-Sa"di (34)
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Adapun hamba vang tidak antusias terkait hal-hal yang
bermaslahat, bahkan sebaliknya ia bermalas-malasan; dia
tidak akan mendapatkan apa-apa. Kemalasan adalah pokok
segala kerugian dan kegagalan. Seorang yang malas tak akan
mendapatkan kebaikan, kemuliaan, ataupun maslahat agama
atau dunia.

Adapun jika si hamba antusias terkait hal-hal yang tak
bermanfaat, baik berupa hal-hal yang justru berbahaya ataupun
hal-hal yang membuat dirinya kehilangan kesempurnaan;
antusiasmenya tersebut hanyalah akan menghasilkan
kerugian, luputnya kebaikan, dan diraihnya keburukan dan
marabahaya.

Betapa banyak orang yang antusias dalam menempuh jalan
menuju hal-hal yang tak bermanfaat; akhirnya pulang hanya
membawa rasa letih, capek, dan kesengsaraan.

Perlu digarisbawahi pula bahwa setelah si hamba menempuh
jalan menuju hal-hal yang bermaslahat dengan penuh
antusiasme dan kesungguhan, itu belumlah sempurna
tanpa berserah dan bersandar diri sepenuhnya kepada
Allah serta memohon pertolongan-Nya untuk meraih dan
menyempurnakannya. Janganlah ia bergantung kepada daya
dan upaya dirinya sendiri, melainkan seharusnya sandaran
lahir batin satu-satunya vang ia miliki adalah Tuhannya #&;
dengan itulah musibah akan terasa ringan, situasi akan mudah
dihadapi, dan hasil yang baik di dunia dan Akhirat akan dapat
diraih.”

Kesimpulannya adalah bahwa seorang hamba sangatlah butuh agar

Allah ¥ melindunginya dari jalan kesesatan, membimbingnya menuju

jalan hidayah, mengokohkan pendiriannya di atasnya, menganugerahkan
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taufik, hidayah, dan kebenaran sikap kepadanya, serta menjadikannya
termasuk para peraih kebahagiaan, para peraih Surga-Nya. la akan selalu
membutuhkannya dalam segala keadaan, butuh kepada ampunan dan
rahmat-Nya; maka ia tidak memiliki pilihan selain bersandar sepenuhnya
kepada Allah 4 di setiap saat, agar Allah # meneguhkan, membantu,
membimbing, dan melindunginya dari kesesatan.

Mutharrif bin *Abdullah bin Syikhkhir 1 menuturkan®

“Saat aku merenungi himpunan segala kebaikan, aku
menyadari bahwa ia ada pada kontinuitas dalam melaksanakan
shalat dan puasa. Setelah aku renungkan kembali, ternyata
kemampuan untuk melaksanakan itu semua hanyalah ada
di tangan Allah $&. Jika direnungkan kembali, ternyata diri
ini tidak akan mampu meraih apa yang ada di tangan-Nya
kecuali dengan memohon kepadaNvya. Pada akhirnya, aku
pun menvadari bahwa himpunan segala kebaikan ada pada
doa.”

Tentu doa harus diiringi dengan menjalani sebab-sebab dengan
penuh kesabaran sembari berjuang menundukkan hawa nafsu untuk

istikamah di atas jalan kebenaran. Renungkanlah firman Allah 4:

5513 bb b3 Vi) b~°\ A \-e»\» b
§o ol r{@

{Wahai orang-orang vang beriman, bersabarlah kamu,
kuatkanlah kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga di perbatasan
(negerimu), dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.} [QS. Ali 'Imran: 200]

9 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 4% dalam Az-Zuhd (1344).
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{Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
(mencari keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah benar-
benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan. } [QS. Al-
'Ankabut: 69]

Ini adalah poin kaedah yang agung lagi mulia; sehingga harus
dipahami dengan baik oleh setiap kita. Tiada keselamatan bagi hamba
dalam kehidupan ini kecuali dengan merealisasikannya. Dan ingatlah
selalu bahwa taufik ada di tangan Allah 4¢ semata, tiada sekutu bagiNya.
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“Aisyah ¥ meriwayatkan bahwa Nabi € pernah mengajarkan
suatu doa kepadanya®:

LAE G daT At 1 5 LT g
4L> »\Bo\.c ‘&Kj‘.J\JaJugjé\j r.\.c\rj\,ejw
V\S\_ﬂ\.ﬂjpuﬂv\)\_ﬂ w&m V’LC\SJL‘)), APRIA P
gl/é,m V.L.‘)‘\.J_C‘\b\&a iﬁ-a/;\;‘;\-c
2 5el; 4*9) waLeJ ’/"L‘)&‘V\L
1 sl NESINARS Gl 58 a0 o
.\jba’- }/,/Z;LZVK

‘Allaahumma innii as aluka mina-l khayri kullih,
‘aajilihi wa agjilih, maa “alimtu minhu wa maa lam
a'lam, wa a’udzu bika mina-sy svarri kullih, "aajilihi
wa agjilih, maa ‘“alimtu minhu wa maa lam a’lam.
Allaahumma innii as aluka min khayri maa sa alaka
‘abduka wa nabiyyuka £, wa a *udzu bika min syarri maa
‘aadza minhu “abduka wa nabiyyuka Muhammadun %,
Allaahumma innii asaluka-l jannata wa maa qarraba
ilavhaa min qaulin aw “amal, wa a udzu bika mina-n
naari wa maa qarraba ilayvhaa min qaulin aw “amal.
Wa as aluka an taj ala kulla qadhaa’in qadhaytahuu
lii khayra.”

1 HR. Ahmad (25019) dan Ibnu Majah (3846). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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(Ya Allah! Aku memohon kepadaMu seluruh kebaikan, yang
disegerakan maupun yang akan datang, baik yang aku ketahui
ataupun tidak, dan aku berlindung kepadaMu dari seluruh
keburukan, yang disegerakan maupun vang akan datang,
baik yang aku ketahui ataupun tidak. Ya Allah! Aku meminta
kepadaMu kebaikan yang pernah diminta kepadaMu oleh
hamba dan utusanmu (Muhammad) £, dan aku berlindung
kepadaMu dari keburukan yang hamba dan utusanmu
Muhammad £ pernah meminta perlindungan kepadaMu
darinya. Ya Allah! Aku memohon kepadaMu Surga dan
segala ucapan dan perbuatan yang dapat mendekatkan diriku
kepadanya, dan aku berlindung kepadaMu dari Neraka serta
segala ucapan dan perbuatan yang dapat mendekatkan diriku
kepadanya. Aku juga memohon kepadaMu untuk menjadikan
segala takdir atasku sebagai kebaikan.)

PENJELASAN:

Dalam sebuah riwayat® disebutkan bahwa Nabi £z bersabda:

-~ /f\s s ,// »);2 -~
|‘\f'f\)>-/ f\‘; \&Mﬁw ‘\.-.«-:i\\;/

“Wahai *Aisyah, ucapkanlah doa jumal dan jawami"©!”

3

*Aisyah ¥ kemudian bertanya: “
Wahai Rasulullah, apa itu doa jumal dan jawami*?”

Beliau £ pun bersabda menyebutkan doa di atas.

2 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad (639), dan dinyatakan sahih
oleh Al-Albani.
3 Lihat kembali catatan kaki tentang makna doa jumal dan jawami".
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Dalam riwayat lain® disebutkan bahwa Nabi £ berpesan:

Sl dele
“Ucapkanlah doa kawamil!”,

lalu beliau £ pun menyebutkan doa di atas.

Dalam riwayat lainnya® disebutkan bahwa sebelum mengajarkan
doa ini kepada "Aisyah ¥ | beliau £ bersabda:

| 4155 Jadl el 20026 3 Wiz s
///)-9}”@ TS - 2

“Wahai "Aisyah! Tidakkah engkau mengambil ilmu jawami’
dan fawatih?(6)”

Riwayat-riwayat di atas menunjukkan bahwa doa yang sedang
kita bahas ini adalah salah satu doa jawami; mencakup banyak makna,
hikmah, dan tujuan mulia lagi agung, dan semua itu terkemas dalam
lafaz yang singkat. Hal ini tentu merupakan buah dari anugerah yang
Allah %£ berikan kepada Nabi Muhammad £ berupa kemampuan untuk
mengutarakan sabda dan doa yang mengandung banyak makna yang
sempurna, namun dengan lafaz yang singkat. *Aisyah & menuturkan:

4 Diriwayatkan oleh Ahmad (25137), Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1914), dan
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ashl Shifat ash-Shalaah (3/1012).

5 Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari Abu Bakr Al-Atsram dalam Musykil al-Atsar
(6028).

6 Ilmu fawatih bermakna ilmu yang merupakan pembuka segala kebaikan.

7 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya (25151). Riwayat ini
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Daud (1332).
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“Nabi €& menyukai doa-doa jawami'*®, dan meninggalkan doa-doa
selainnya.” Hal ini sangat jelas terlihat dalam doa ini.

Al-Halimi 4 mengatakan®:

“Doa ini termasuk jawami u-1 kalim yang disunahkan untuk
berdoa dengannya. Dengan memanjatkan doa ini, seseorang
telah memohon kepada Allah segala kebaikan dan ber-
isti"adzah kepadalNya dari segala keburukan. Kiranya si
hamba hanya memohon kebaikan tertentu atau ber-isti *adzah
dari keburukan tertentu, tentu sangatlah kurang apa yang
akan ia dapatkan untuk dirinya.”

Asy-Syaukani i juga menjelaskan'?:

“Tiada sesuatu pun yang lebih bermanfaat dan mencakup
banyak kebaikan melebihi doa ini. Banyak sekali doa dan
isti“adzah yang baik dan sahih periwayatannya dari Nabi
Muhammad %; hingga dapat dikatakan bahwa tak tersisa satu
kebaikan atau keburukan pun melainkan sudah disebutkan
dalam berbagai doa dan isti*adzah yang beliau € ajarkan.
Jika demikian, barangsiapa yang memohon dalam doanya
segala kebaikan yang pernah diminta oleh Sang Nabi £,
dan beri-isti*adzah dari segala keburukan yang Nabi £
pernah ber-isti*adzah kepada Allah darinya; berarti ia tak
lagi membutuhkan doa apapun selainnya; ia telah memohon
seluruh kebaikan dengan segala jenisnya, ber-isti*adzah dari
seluruh keburukan yvang ada, dan tambah lagi ia mendapatkan
pahala melaksanakan sunah; karena Nabi £ sendirilah yang
membimbingnya untuk mengucapkan doa yang amat luas
cakupannya dan besar manfaatnya ini.”

8 Lihat kembali catatan kaki sebelumnya tentang makna doa jawami".
9 Lihat: Faidh al-Qadiir (2/128)
10 Tuhfah adz-Dzakirin (458)
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“Ya Allah! Aku memohon kepadaMu seluruh kebaikan, yang
disegerakan maupun yang akan datang, baik yang aku ketahui
ataupun tidak...”,

ini mencakup seluruh kebaikan dunia dan Akhirat, baik yang lahir

maupun batin.

“.dan aku berlindung kepadaMu dari seluruh
keburukan, vang disegerakan maupun vang akan
datang, baik vang aku ketahui ataupun tidak.”,

ini mencakup seluruh keburukan dunia dan Akhirat, baik yang lahir

maupun batin.

“Ya Allah! Aku meminta kepadaMu kebaikan vang
pernah diminta kepadaMu oleh hamba dan utusanmu
(Muhammad) ¥, dan aku berlindung kepadaMu dari
keburukan yang hamba dan utusanmu Muhammad
pernah meminta perlindungan kepadaMu darinya.”,

ini adalah penegasan untuk penggalan sebelumnya dari doa ini,
juga sebagai pernyataan untuk mengutamakan pilihan Nabi Muhammad
£¢ di atas pilihan diri; karena beliau £ adalah sosok yang paling sempurna
nasehatnya, paling besar antusiasmenya untuk kebaikan umatnya, lebih
berharga bagi kaum muslimin daripada jiwa mereka sendiri, dan lebih

paham perihal kebaikan diri umatnya daripada mereka sendiri.

“Ya Allah! Aku memohon kepadaMu Surga dan segala
ucapan dan perbuatan yang dapat mendekatkan diriku
kepadanya...”,

merupakan permohonan untuk meraih kemenangan berupa Surga,
serta kemampuan untuk melakukan hal-hal yang dapat menyampaikan
diri kepadanya. Surga disebutkan secara khusus setelah permohonan
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akan seluruh kebaikan secara umum; lantaran Surga adalah kebaikan
yang paling besar, paling sempurna, dan paling kekal.

“...dan aku berlindung kepadaMu dari Neraka serta
segala ucapan dan perbuatan yang dapat mendekatkan
diriku kepadanva.”,

merupakan permohonan untuk dilindungi dari Nereka serta segala
hal yang dapat menjerumuskan diri kepadanya. Neraka disebutkan secara
khusus setelah permohonan perlindungan dari seluruh keburukan secara
umum; lantaran Neraka adalah keburukan yang paling menyakitkan,

paling mengerikan, dan paling kekal.

‘“Aku juga memohon kepadaMu untuk segala takdir
atasku sebagai kebaikan.”

Dalam riwayat lainnya disebutkan?:

155 e il G e o S48 s

‘Jadikanlah kesudahan dari segala takdir-Mu atasku sebagai
kebaikan.”

Riwayat yang kedua ini menafsirkan makna riwayat yang pertama,
yakni ia merupakan permohonan agar kesudahan segala takdir Allah 4
atas seorang mukmin dijadikan sebagai kebaikan dan keterpujian. Apabila
takdir itu berupa nikmat (kesenangan), kesudahannya berupa pahala
rasa syukur. Apabila takdir itu berupa musibah (kesulitan), kesudahannya
berupa pahala kesabaran.

11 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad (639), dan dinyatakan sahih
oleh Al-Albani.
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Berikut saya akan menyebutkan beberapa faedah berharga yang
dapat dipetik dari hadits ini:

1. Urgensi mengajarkan doa jawami® dan kawamil kepada

keluarga dan anak-anak.
Ash-Shan" ani & mengatakan1?):

“Di antara faedah yang terkandung dalam hadits ini adalah urgensi
mengajarkan doa terbaik kepada keluarga; karena kebaikan mereka
adalah kebaikan bagi seseorang, dan keburukan mereka juga

keburukan baginya.”
2. Kedudukan tinggi dari doa nabawi.

Hadits ini menunjukkan betapa mulianya kedudukan doa-doa
vang diajarkan langsung oleh Nabi Muhammad #£:. Lihatlah
bagaimana ia mencakup inti kebaikan serta kunci utama menuju
kebahagiaan dan kemenangan, di dunia dan Akhirat. Permintaan
terbaik adalah meminta segala kebaikan yang pernah diminta
oleh Nabi Muhammad £, dan isti ‘adzah terbaik adalah meminta
perlindungan dari segala hal yang Nabi Muhammad % pernah
memohon perlindungan darinya. Demikianlah, doa ini mencakup
seluruh kebaikan dari awal hingga akhir, lahir dan batin. Allah %
sungguh telah memilihkan untuk hamba-Nya Muhammad % doa
jawami®, pembuka segala kebaikan, serta kesempurnaan dalam

segala perkara dunia dan Akhirat.

Oleh karena itulah kita dapati para ulama yang amanah dan
antusias untuk menasehati manusia dengan kebaikan, pastilah

menyemangati manusia untuk senantiasa mengucapkan doa dan

12 Subul as-Salaam karya Ash-Shan"ani (2/717)
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zikir yang disyariatkan, sembari selalu berusaha mengencangkan
hubungan antara mereka dengan Al-Quran dan sunah Nabi
mereka £&; karena memang ialah kunci keselamatan, perlindungan,
dan kemenangan dalam meraih nikmat paling agung. Salah satu
di antara mereka adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah & yang
berpesan'¥:

“Manusia seharusnya berdoa dengan doa-doa yang diajarkan
dalam Al-Quran dan sunah; karena keutamaan dan kebaikannya
tidaklah diragukan, dan ialah metode yang benar; metodenvya para
hamba yang telah Allah beri nikmat dari kalangan para nabi, para
shiddiq, para syahid, dan orang-orang saleh, yang mereka semua

merupakan teman yang terbaik.”

Renungkanlah wejangan dari beliau dan para ulama lainnya
yang sangat tulus menasehati. Perhatikanlah bagaimana mereka
bersungguh-sungguh dalam mencurahkan usaha, waktu, dan
usia mereka demi mengajarkan sunah kepada manusia, membuat
mereka senantiasa dekat dengan sunah, serta menyeru mereka
untuk mengaplikasikannya sebaik mungkin dalam kehidupan
mereka; karena ia adalah jalan-Nya yang lurus dan tali-Nya yang
kuat.

Perhatikanlah ucapan beliau:

“Manusia seharusnya berdoa dengan doa-doa yang diajarkan dalam
Al-Quran dan sunah...”,

anda akan temukan padanya nasehat yang tulus dan kejujuran

dalam menyampaikan kebenaran.

13 Majmuu® al-Fatawa (1/346)
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3. Janganlah menambah-nambahi doa yang diriwayatkan dari

Rasulullah £,

Doa ala Nabi £ bersifat jawami® dan kawamil, ia telah mencakup
seluruh permintaan yang agung lagi mulia dan isti *adzah dari segala
keburukan, baik di dunia maupun Akhirat; sehingga ia tidak perlu
lagi ditambah-tambahi. Bukankah menambahi sesuatu yang sudah

sempurna, justru akan mengurangi kadarnya?!

Kiranya seseorang menganggap baik makna dari lafaz-lafaz tertentu,
kemudian timbul keinginan untuk menjadikannya sebagai tambahan
terhadap doa-doa yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad £,
hendaklah ia meninggalkannya sebagai wujud bertatakrama
bersama Rasulullah € dan doa-doa beliau yang sangat agung
lagi sempurna, dan hendaklah ia mencukupkan diri dengan doa-
doa yang beliau £ ajarkan sesuai lafaznya tanpa ada tambahan
sedikit pun. Ingatlah bahwa dahulu Nabi £ mengajarkan doa-doa
kepada para sahabat layaknya mengajarkan surah Al-Quran; agar
lafaz-lafaznya benar-benar dihafal dengan baik oleh mereka, huruf
demi huruf, sebagaimana yang diucapkan oleh beliau £, tanpa ada
penambahan, pengurangan, ataupun penukaran sedikit pun.

Dari sinilah kita dapat mengetahui kesalahan sebagian orang yang

menambah-nambahi doa ini dengan:

&Wu J.\.&Jﬁbbpd‘wﬂ\j /Ms
3”./} m\&;” VL.u,_J
.QJJ,LA\
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“Ya Allah! Aku meminta kepadaMu kebaikan yang pernah
diminta kepadaMu oleh hamba dan utusanmu (Muhammad)
& serta oleh para hamba-Mu vang saleh, dan aku
berlindung kepadaMu dari keburukan yang hamba dan
utusanmu Muhammad £¢ serta para hamba-Mu vang saleh
pernah meminta perlindungan kepadaMu darinya.”

la menambah-nambahi doa yang telah dinyatakan oleh Rasulullah
€2 sebagai doa yang sempurna lagi mencakup segala sesuatu.
Bukankah sudah jelas bahwa orang-orang saleh tidaklah mengetahui
permintaan lain yang melebihi apa yang telah disebutkan oleh
Nabi €& dalam doa-doa beliau?! Bukankah doa-doa beliau € telah
mencakup segala kebaikan?!

)

Seusai diajarkan oleh Nabi €, “Aisyah ¥ pun menghafalnya,

mengucapkannya ketika berdoa, dan mengajarkannya kepada

orang lain sesuai dengan lafaznya. Oleh sebab itu, "Aisyah ¥z

mendapatkan bagian yang sangat besar dari sabda Nabi £ (14

aan SRS L gllis fo Vool 4

“Semoga Allah mencerahkan wajah seseorang yang
mendengar sabdaku, menghafalnya, lalu menyampaikannya
kepada orang lain sesuai dengan yang ia dengar dariku.”

4. Setiap dari Surga dan Neraka memiliki amalan tersendiri

vang dapat mendekatkan seorang hamba kepadanya.

Seyogianya bagi seorang hamba untuk memelas kepada Allah
45 agar menganugerahkan kepadalNya taufik untuk melakukan

14 HR. Abu Daud (3660), Tirmizi (2656), dan Ibnu Majah (230). la dinyatakan sahih
oleh Al-Albani.
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amalan yang dapat mendekatkan dirinya kepada Surga, dan
menjauhkannya dari amalan yang dapat mendekatkan dirinya
kepada Neraka.

“Ya Allah! Aku memohon kepadaMu Surga dan segala ucapan
dan perbuatan yang dapat mendekatkan diriku kepadanvya...”,

merupakan permohonan untuk meraih kemenangan berupa
Surga, serta kemampuan untuk melakukan hal-hal yang dapat
menyampaikan diri kepadanya. Ini juga menegaskan bahwa Surga
tak dapat diraih dengan sekedar angan-angan, melainkan dengan
pembuktian berupa amal saleh dan ucapan yang baik. Allah 4

berfirman:

v\L S 31 135 ngw a\&"})\-ﬁj
40 Gdoo VSO\@L@; 5a 5 o

{Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan masuk
surga kecuali orang Yahudi atau Nasrani.” Itu (hanya) angan-
angan mereka. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tunjukkan
bukti kebenaranmu jika kamu orang-orang yang benar.”}

[QS. Al-Bagarah: 111]

Angan-angan tidaklah membawa manfaat apapun.
’J.w WQ\ JA\ du ;&L.L J.J%

{(Pahala dari Allah) bukanlah (menurut) angan-anganmu dan
bukan (pula menurut) angan-angan Ahlulkitab. Siapa yang
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mengerjakan kejahatan niscaya akan dibalas sesuai dengan
(kejahatan itu) dan dia tidak akan menemukan untuknya
pelindung serta penolong selain Allah.} [QS. An-Nisa': 123]

.
%m uyﬁ&%ﬁ»‘ﬁdﬁ

{Tidak demikian! Orang yang menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Allah serta berbuat ihsan, akan mendapat pahala di
sisi Tuhannya, tidak ada rasa takut yang menimpa mereka,
dan mereka pun tidak bersedih.} [QS. Al-Bagarah: 112]

Inilah pembuktian yang diinginkan; mengikhlaskan amal dengan
memasrahkan diri kepada Allah, serta berbuat ihsan dengan meniti
jejak Nabi €& dalam ibadah.

“..dan aku berlindung kepadaMu dari Neraka serta segala
ucapan dan perbuatan yang dapat mendekatkan diriku
kepadanya.”,

merupakan permohonan untuk dilindungi dari Neraka serta
segala hal yang dapat menjerumuskan diri kepadanya; seperti
mencuri, berzina, meminum khamr (minuman Kkeras), bersaksi
palsu, riba, memakan harta anak yatim, menzalimi orang lain,
gibah (menggunjing), namimah (mengadu domba), dan dosa serta

maksiat lainnya.
. Urgensi berserah diri sepenuhnya kepada Allah 4.

Sangat penting bagi seorang hamba untuk memasrahkan dirinya
kepada Tuhan Yang Maha Mengetahui kesudahan segala urusan;
agar Dia menjadikan setiap takdir atas dirinya sebagai kebaikan
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dan berkesudahan baik. Selain itu, ia juga harus rida terhadap
segala ketetapan dan pilihan-Nya untuk dirinya, sembari berharap
kesudahan yang baik darinya. Janganlah ia mengusulkan sesuatu
kepada Tuhannya, memilih sesuatu di atas pilihan-Nya, atau
meminta kepadalNya terkait sesuatu yang tidak ia ketahui; mungkin
saja hal itu akan membahayakan atau membinasakannya tanpa ia
sadari. Janganlah ia lancang memilih sesuatu sendiri, akan tetapi
hendaklah ia memohon kepada Tuhannya untuk memilihkan
kebaikan untuk dirinya dan memudahkan dirinya untuk meridai
pilihan tersebut. Tiada hal yang lebih bermanfaat bagi si hamba
melebihi ini.

Apabilaseoranghamba telah menyerahkan segala urusannyakepada
Tuhannya dan meridai pilihan-Nya, niscaya Dia akan menganugerahinya
kekuatan, tekad, dan kesabaran untuk menjalani pilihan-Nya tersebut,
memalingkan darinya berbagai kesulitan yang mungkin muncul dari
pilihan pribadinya, dan memperlihatkan kepadanya kesudahan baik yang
mungkin tidak akan bisa ia dapatkan dari pilihannya sendiri. Dengan ini
semua jiwa si hamba akan terbebas dari kebingungan dalam menentukan
antara sekian pilihan yang sulit, serta dari perkiraan dan praduga yang

menyibukkan pikirannya, padahal bagaimana pun ia akan selalu berada
di bawah takdir Allah 4£.

Salah satu sarana yang dapat membantu si hamba untuk berserah
diri sepenuhnya kepada Allah # ketika sekian banyak urusan yang
membingungkan menghadapinya, adalah hendaklah ia merenungi sabda
Nabi Muhammad & (19:

15 HR. Muslim (2999)
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‘Alangkah menakjubkannya kehidupan seorang mukmin;
seluruh urusannya adalah kebaikan! Dan (keistimewaan) ini
tidaklah dimiliki kecuali oleh seorang mukmin. Setiap kali
mendapatkan kebahagiaan ia bersyukur, maka itu menjadi
kebaikan untuknya. Setiap kali mendapatkan musibah ia
bersabar, maka itu menjadi kebaikan untuknya.”
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Ibnu "“Abbas #2 meriwayatkan bahwa Nabi £ biasa berdoa®:

S e il e 34 el o5
5ol d o) pah dEKa
cal3 &0 1515 &l bfbv“ali;‘ HEN
,W:Jﬁg&j,mu\) & ez V\s \;\;_L;N\s

&JMWJLN\) d\...Jsu\.Lj

“Rabbi a innii wa laa tuin "alayya, wa-nshurnii wa laa
tanshur “alayya, wa-mkur lii wa laa tamkur ‘alayya,
wa-hdinii wa vassiri-1 hudaa lii, wa-nshurnii “alaa man
baghaa ‘“alayya. Allaahumma-j alnii laka syaakiran,
laka dzaakiran, laka raahiban, laka mithwaa an, laka
mukhbitan, ilavka awwaahan muniiban. Rabbi taqabbal
taubati, wa-ghsil haubatii wa ajib da watii, wa tsabbit
hujjatii, wa-hdi qalbii, wa saddid lisaanii, wa-slul
sakhiimata shadrii.”

(Wahai Tuhanku! Bantulah aku, dan janganlah Engkau
bantu para musuhku untuk mengalahkanku.  Tolonglah
aku, dan janganlah Engkau tolong para musuhku untuk
menaklukkanku. Tunjukilah aku strategi untuk mengalahkan
musuhku, dan janganlah Engkau tunjukkan kepada mereka
strategi untuk mengalahkanku. Berilah dan permudahlah
hidayah-Mu untukku. Tolonglah aku untuk menghadapi siapa

1 HR. Abu Daud (1510) dan Tirmizi (3551). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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saja yang menganiaya diriku. Ya Allah! Jadikanlah aku hamba
yang senantiasa bersyukur, berzikir, takut, taat, tunduk,
berdoa, serta kembali hanya kepada Engkau. Wahai Tuhanku!
Terimalah taubatku, bersihkanlah segala dosaku, kabulkanlah
doaku, kokohkanlah argumentasiku dalam mengahadapi
musuh (agamaku), anugerahilah hidayah untuk kalbuku,
bimbinglah lisanku, dan sucikanlah hatiku dari segala kotoran.)

PENJELASAN:

Doa agung ini termasuk doa jawami ", ia mencakup 22 permohonan
yang termasuk di antara dambaan utama setiap hamba serta faktor
penentu kebaikan dirinya di dunia dan Akhirat. Oleh karenanya, sudah
sepantasnya bagi setiap kita untuk memperhatikan doa ini dan selalu
bermunajat dengannya kepada Allah 4. Al-Bazzar @& menyebutkan
bahwa doa ini merupakan salah satu doa yang paling sering dipanjatkan
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, semoga Allah merahmati mereka

semua.

1. Allaahumma a’inni...

la merupakan permohonan pertolongan dari Allah %, yakni:
berikanlah kepadaku taufik untuk senantiasa mengingatMu, bersyukur
kepadaMu, dan beribadah kepadaMu dengan sebaik-baiknya, serta
bantulah aku dengan pertolongan dan taufik dariMu dalam menghadapi

musuh-musuhku.

Permohonan ini semakna dengan yang disebutkan Nabi £ dalam
sabdanya®:

2 HR. Abu Daud (1522). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.

267 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik




gl dge¥l polyn

}

3l I35 & Lﬁ,w””mu\,e,\;@
Ap\;gyj_ﬁjj&jﬂﬁ&&g\

‘Aku hendak berwasiat kepadamu, hai Mu adz! Bacalah
selalu pada penghujung shalatmu: Allaahumma a ' innii “alaa
dzikrika wa syukrika wa husni “ibaadatik (Ya Allah! Bantulah
diriku untuk senantiasa mengingatMu, bersyukur kepadaMu,
dan beribadah kepadaMu dengan sebaik-baiknya.)”

Juga sabda Nabi £ ©®

_3)5 J&L.c\ﬁ,m \jjj.a ;\;,\S\J\}} P Q),..ﬁ
deice 25 3 553

“Apakah kalian ingin berdoa dengan sungguh-sungguh?
Ucapkanlah: Allaahumma a ' innaa “alaa dzikrika wa syukrika
wa husni “ibaadatik (Ya Allah! Bantulah kami untuk senantiasa
mengingatMu,  bersyukur kepadaMu, dan beribadah
kepadaMu dengan sebaik-baiknya.)”

Jadi yang dimaksud adalah permohonan bantuan dari Allah # atas
segala kebaikan, seperti ketaatan, zikir, rasa syukur, ibadah yang baik. Ya
Allah! Bantulah aku untuk menghadapi hawa nafsuku; jangan sampai
ia membinasakanku. Bantulah aku untuk terbebas dan terjauhkan dari

kemaksiatan; janganlah Engkau serahkan diriku kepada diriku sendiri.

3 HR. Ahmad (7982) dari sahabat Abu Hurairah ¥ . la dinyatakan sahih oleh Al-
Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (844).
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2.

6.

...wa laa tu’in “alayya...

Yakni, janganlah Engkau biarkan siapa pun menghalangiku
dari ketaatan kepadaMu, baik berupa hawa nafsu yang selalu
memerintahkan kepada keburukan, para tentara Iblis dari kalangan

jin dan manusia, juga gemerlap dunia yang melalaikan.

. ...wa-nshurnii...

Yakni, tolonglah aku untuk menghadapi para musuhku dan musuh
agama-Mu dari kalangan kaum kafir, juga untuk menghadapi hawa
nafsuku yang selalu memerintahkan kepada keburukan, yang mana
ia merupakan musuh bebuyutanku.

. ...wa laa tanshur “alayvya...

Janganlah Engkau kuasakan makhluk apapun atasku.

...wa-mkur lii...

Yakni, timpakanlah makar dan tipu daya atas para musuhku,
dan karuniakanlah untukku strategi dan taktik yang baik untuk
membebaskan diriku dari keburukan dan tipu daya mereka melalui

cara-cara yang tidak mereka sadari.

...wa laa tamkur “alayya...

Yakni, janganlah tunjukkan kepada para musuhku cara untuk

mengalahkanku dan membela diri dariku.

7.

...wa-hdinii..i

Yakni, bimbinglah aku menuju pintu kebaikan, anugerahkanlah
kepadaku ilmu yang bermanfaat, dan buatlah aku senantiasa
menyadari aib-aib diriku.
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...wa vassiri-1 hudaa lii...

Yakni, permudahlah diriku untuk meniti jalan hidayah dan
sediakanlah untukku faktor-faktor kebaikan; hingga aku tidak

bermalas-malasan atau lalai untuk beribadah.

...wa-nshurnii “alaa man baghaa "alayya...

Yakni, tolonglah aku dalam menghadapi siapa saja yang menzalimi
atau menganiaya diriku. Ini adalah pengkhususan bagi lafaz
“Tolonglah aku, dan janganlah Engkau tolong para musuhku
untuk mengalahkanku”.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 menjelaskan®:

“Sabda Nabi £z: ‘tolonglah aku untuk menghadapi siapa saja
vang menganiaya diriku.’ adalah doa seorang vang adil, bukan
doa seorang yang zalim; vakni: tolonglah aku untuk menghadapi

seluruh musuhku!”

10. Allaahumma-j alnii laka syaakiran...

Yakni, ilhamkanlah kepadaku cara untuk senantiasa mensyukuri
nikmat dan karunia-Mu atas diriku, dan jadikanlah aku selalu
mensyukuri anugerah-Mu yang agung serta pemberian-Mu yang
tak terhingga.

11. ...laka dzaakiran...

Yakni, dalam segala keadaan dan setiap waktu. Sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah:

4 Ar-Radd “ala Al-Bakri (1/207)
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{Wahai orang-orang vang beriman, ingatlah Allah dengan
zikir sebanyak-banyaknya.} [QS. Al-Ahzab: 41]

O A N e L et
Saks wd A Be) oS S A 5 ST
§ @ Loae 12215
{... dan laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut
(nama) Allah, untuk mereka Allah telah menviapkan ampunan
dan pahala yang besar.} [QS. Al-Ahzab: 35]
12. ...laka raahiban...

Yakni, senantiasa takut kepadaMu, baik dalam kesendirian maupun
di tengah khalayak.

13. ...laka mithwaa an...

Yakni, senantiasa taat, tunduk, dan setia menjalankan syariat dan

perintah-Mu.

14. ...laka mukhbitan...

Yakni, senantiasa khusyuk, tunduk, dan merendah di hadapan-Mu.
Pertanda dari ketundukan kepada Allah adalah hati yang merasa
rendah di hadapan Allah, sebagai bentuk penghinaan diri dan
pengagungan kepadalNya. Allah 4 berfirman:

~ )

}/“ - w g ~ — ,i \1/5 = ? -~
b il A SR a3l @ el 55y
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{Sampaikanlah (Nabi Muhammad) kabar gembira kepada
orang-orang vang rendah hati lagi taat (kepada Allah).
(Yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah, hati
mereka bergetar, sabar atas apa yang menimpa mereka,
melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka. } [Al-Hajj: 34-35]

Seorang mukhbit adalah ia yang kalbunya merendah dan tunduk
kepada Allah, hingga ia pun fokus untuk kembali dan taat hanya
kepadaNya. Allah 4 berfirman:

SRy \jwu\,u,\y\ d\%@
e% wh Q}A}Léaﬁr!&‘\:;\ ;)vj)

{Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh
serta merendahkan diri kepada Tuhan, mereka itulah para
penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya.} [QS. Hud: 23]

15. ...laka awwaahan muniiban...

Awwaah adalah seorang yang banyak berdoa dan menangis
memelas kepada Allah. Muniib adalah seorang yang senantiasa
bertaubat dan kembali kepada Allah 4 dalam segala urusannya.

Kata awwaah dan muniib tidaklah dipisahkan dengan huruf waw
(dan) karena inaabah (senantiasa kembali kepada Allah) pasti akan
membuahkan ta-awwuh (kontinuitas dalam berdoa). Jadi seakan
keduanya adalah satu kesatuan. Semakna dengan ini firman Allah
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{Sesungguhnya Ibrahim benar-benar penvantun, pengiba,
lagi suka kembali (kepada Allah).} [QS. Hud: 75]

Didahulukannya al-jaarr dan al-majruur (laka / ilayka) dalam
permohonan ke-15 ini dan juga yang sebelumnya; dalam rangka
menegaskan, mengistimewakan, dan merealisasikan nilai keikhlasan
kepada Allah .

16. ...Rabbii taqabbal taubatii...

Yakni, benarkanlah taubatku dengan terpenuhinya seluruh syarat
dan adabnya. Berikanlah taufik kepadaku terlebih dahulu untuk
bertaubat dan termasuk golongan yang gemar bertaubat, lalu
jadikanlah taubatku sebagai taubat nasuha yang dengannya aku
menyesali dosaku dan kekuranganku dalam memenuhi hak-Mu,
bertekad untuk tidak kembali melakukannya kembali serta terus
waspada agar tidak lagi terjerumus ke dalam dosa tersebut. Ya
Tuhanku! Terimalah taubatku, yakni bimbinglah aku menuju

taubat nasuha dan terimalah ia dariku dengan baik.

17. ...wa-ghsil haubatii...

Yakni, hapuskanlah dosa dan kesalahanku.

18. ...wa djib da watii...

Yakni, bimbinglah aku menuju doa yang mustajab, dan termasuk di
dalamnya kebenaran doa tersebut, taufik untuk mengetahui waktu
yang mustajab, serta terbebas dari kezaliman dan berlebih-lebihan
dalam berdoa.
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19. ...wa tsabbit hujjatii...

Yakni, perkuatlah argumentasiku dalam menghadapi para musuh-
Mu, serta teguhkanlah diriku dalam menjawab pertanyaan dua
malaikat di alam kubur kelak.

20. ...wa-hdi qalbii...

Yakni, tuntunlah kalbuku untuk mengenalMu dengan baik, serta
mengenal kebenaran dan petunjuk yang terkandung dalam risalah
Rasul-Mu #€; berupa ketergantungan kepadaMu, rasa takut dan
cinta kepadaMu, pengagungan dan rasa malu terhadapMu, dan
juga berbagai amalan hati yang agung lainnya yang merupakan
kunci kebaikan kalbu. Berdoa memohon hidayah untuk kalbu
termasuk permohonan yang paling agung dan urgen; karena
kalbu merupakan penentu kebaikan dan kerusakan seseorang,
sebagaimana dinyatakan oleh Rasulullah £ dalam sabdanya®:

08" Sl Al elo 13 Baat a3 315 3
- £, . /

8 oy T A A A5 555

“Sungguh di dalam jasad ada segumpal daging. Apabila ia
baik, maka seluruh jasad pun akan baik. Apabila ia rusak,
maka seluruh jasad pun akan rusak. Ia adalah kalbu.”

21. ...wa saddid lisaanii...

Yakni, luruskanlah dan benarkanlah lisanku sehingga tidak terucap
darinya kecuali kejujuran dan ucapan yang benar lagi baik. Allah
%5 berfirman:

5 HR. Bukhari (52) dan Muslim (1599)
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{Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.} [QS. Al-Ahzab:
70]

Nabi £ bersabda®:

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah
ia mengucapkan yang baik, atau diam.”

22. ...wa-slul sakhiimata shadrii...

Yakni, keluarkanlah kotoran dari hatiku, seperti sifat suka menipu,
rasa dengki, hasad, dan berbagai sifat dan perangai buruk lainnya
yang seringkali bercokol di hati manusia.

Asy-Syaukani x4 mengatakan!”:

“Sabda Nabi %: wa-mkur lii wa laa tamkur ‘alayya,
bermakna: bantulah diriku dalam menghadapi para musuhku
dengan menimpakan makar dariMu atas mereka, bukan atas
diriku, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah %:

e@m “J&J\ ‘os/am 13555

{Mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya dan Allah
pun membalas tipu daya (mereka). Allah sebaik-baik pembalas
tipu daya. } [QS. Ali 'Imran: 54]

6 HR. Bukhari (6018) dan Muslim (47)
7 Tuhfah adz-Dzakirin (428)
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Sabda Nabi €

Rabbi-j " alnii laka dzakkaaran, merupakan bentuk shighah
mubalaghah, sehingga ia bermakna: jadikanlah aku sebagai
insan yang banvak berzikir kepadaMu. Dan seperti itu pula
laka syakkaaran, bermakna hamba yang suka bersyukur,
laka rahhaaban bermakna insan yang besar rasa takutnya
kepadaNvya, laka mithwaa an bermakna hamba vang
benar-benar taat, tunduk, dan menerima segala perintah
dan larangan dariMu. Didahulukannya al-jaarr wa-I majruur
(laka) pada lafaz-lafaz di atas untuk menyiratkan makna
teristimewakannya semua itu hanya untuk Allah 3.

Sabda beliau #:: mukhbitan, berasal dari al-ikhbaat, dan
ia bermakna rasa khusyuk, tawaduk, dan ketundukan; yakni
jadikanlah diriku ya Allah sebagai hamba yang senantiasa
khusyuk, merendah, dan tunduk kepadaMu. Adapun awwaah
bermakna hamba yang suka berdoa, memelas, dan menangis
memohon kepada Allah. Muniib adalah seorang vang selalu
merujuk kepada Allah % dalam setiap urusannya.

Sabda Nabi : 535>, huruf ha boleh di-fathah ataupun di-
dhammah, bermakna dosa. Kemudian sabda beliau £ wa
tsabbit hujjatii, vakni perkuatlah keimananku kepadaMu
dan teguhkanlah pendirianku di atas kebenaran saat ditanya
oleh dua malaikat di alam kubur. Selanjutnya wa saddid
lisaanii, as-sadaad adalah kebenaran vyang lurus terkait
segala hal. Dan vang terakhir wa-slul sakhiimata shadrii,
as-sakhiimah adalah kedengkian.”
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Doa ini dibangun di atas permohonan bantuan kepada Allah #& untuk
menjadikan diri hamba sebagai pribadi yang senantiasa mengingatNya,
bersyukur, tunduk, berdoa, dan kembali kepadalNya; ia merupakan doa
yang paling agung lagi banyak manfaatnya.

Ibnul Qayyim = menjelaskan®:

“Oleh karenanya, salah satu permohonan terbaik yang dapat
diajukan kepadaNya adalah bantuan untuk mencapai rida-
Nya. Hal inilah yang diajarkan oleh Sang Nabi £ kepada
Mu'adz ¥ | sahabatnya yang sangat beliau cintai, dalam
sabdanya®:

T w2 A Ao ’: L 1~ ~| A /:/ w ‘)‘ A
cor ~ /} T e, 0 . % . - AR
.g\wfﬁwu\ ,,»\)u g /V@bﬁ\, KA
;..// .s}/; ’i/:j //,‘;’ ;1}1
‘Wahai Mu'adz, demi Allah aku benar-benar mencintaimu!
Jangan sampai engkau lupa untuk mengucapkan pada
penghujung setiap shalatmu: Allaashumma a'innii “alaa
dzikrika wa syukrika wa husni “ibaadatik (Ya Allah! Bantulah

diriku untuk senantiasa mengingatMu, bersyukur kepadaMu,
dan beribadah kepadaMu dengan sebaik-baiknya.)’

Jadi, doa vang paling bermanfaat adalah memohon bantuan
untuk mencapai rida-Nya, dan karunia terbaik adalah
terkabulkannya doa tersebut. Dapat dikatakan bahwa seluruh
doa vang tertera dalam syariat berporos pada pencapaian nilai
ini dan perlindungan dari lawannvya, serta penyempurnaan dan
kemudahan dalam menjalani sebab-sebab guna meraihnya;
renungkanlah!

8 Madaarij as-Salikin (1/121)
9 HR. Abu Daud (1522) dan An-Nasa"i (1303). Ia dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 menuturkan: Aku sempat
memikirkan tentang hakekat doa yang paling besar manfaatnya,
hingga aku menyimpulkan bahwa ia adalah permohonan
bantuan untuk meraih keridaan-Nya. Dan ternyata aku
mendapatinya pada surah Al-Fatihah, pada iyyaaka na’budu
wa iyyaaka nasta“iin.””

£ adalah
suatu keniscayaan dalam diri setiap makhluk. Bahkan, ia tidak akan

Yang demikian dikarenakan kebutuhan terhadap Allah ¢

mungkin terwujud tanpa adanya hal tersebut pada dirinya. Hanya saja
para makhluk berbeda-beda dalam hal kesadaran terkait hal itu.

Kefakiran setiap hamba kepada Allah 4 ada pada dua sisi:

peribadahan dan pertolongan; Allah 4¢ berfirman:

&
§ 0 Gt gl3 3 g1y

{Hanva kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya
kepada Engkaulah kami memohon pertolongan.} [QS. Al-
Fatihah: 5]

Seorang hamba sangat fakir kepada Allah % dari tinjauan status-
Nya sebagai sesembahannya, yang ia mencintaiNya dengan penuh
pemuliaan dan pengagungan. Kalbunya tak akan baik, menang, bahagia,
merasakan kelezatan, dan tak akan tenang kecuali dengan beribadah
dan kembali hanya kepada Tuhannya; kiranya seluruh makhluk yang
mungkin membuatnya merasakan kelezatan diberikan kepadanya, ia
tetap tidak akan mengecap kelezatan tersebut tanpanya. Kefakirannya
kepada Tuhannya Yang merupakan apa yang ia sembah, cintai, dan tuju,
merupakan bagian yang tak akan pernah terlepaskan dari dirinya, dan
hanya dengan itulah ia akan mendapatkan kesenangan, kebahagiaan,

kelezatan, kenikmatan, ketenteraman, dan ketenangan.
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Seorang hamba juga fakir kepada Allah 4 dari segi permohonan
bantuan kepadalNya, penyerahan diri dan urusan kepadalNya, serta
ketundukan kepada hukum dan syariat-Nya; karena ia tak akan bisa
melakukan dan merealisasikan semua itu kecuali apabila Allah 45
berkenan untuk membantunya. Seandainya Allah # membiarkannya
sendiri, niscaya ia akan segera binasa sehabis-habisnya. Oleh karena
itulah, di antara doa yang biasa Nabi £ panjatkan adalah1?:

Cu\j J‘a& \;t;a)@w
SN K 3G

“Allaahumma rahmataka arjuu wa laa takilnii ilaa nafsii
tharfata “ain, wa ashlih lii sya-nii kullah, laa ilaaha
illaa Anta.”

(Ya Allah! Hanya rahmat-Mu lah harapanku. Janganlah
Engkau serahkan diriku kepada diriku sendiri, barang sekejap
mata pun. Perbaikilah seluruh urusanku. Tiada Tuhan Yang
berhak diibadahi selain Engkau.)

Segala taufik hanya milikNya. Hanya Dialah yang dapat dimintai
pertolongan dan hanya kepadalNya lah kita bertawakal. Tiada daya
dan upaya kecuali atas izin dan kuasa Allah Yang Mahatinggi lagi
Mahaagung*?

10 HR. Abu Daud (5090). Al-Albani mengomentari hadits ini: ‘Jalur periwayatannya
hasan.”
11 Majmuu® al-Fataawaa (10/194)
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Ziyaad bin "llaagah % meriwayatkan dari pamannya &2, bahwa

Nabi ¢ biasa berdoa®:

JEN 58 N IS i
PSP

“Allaahumma jannibnii munkaraati-l akhlaaq wa-I
ahwaa” wa-1 a ' maal wa-1 adwaa*.”

(Ya Allah! Jauhkanlah aku dari akhlak yang buruk, hawa nafsu
vang jahat, dosa, serta penyakit hati)

PENJELASAN: e

Hadits ini mengandung isti *adzah dari 4 kemungkaran, yaitu:

1. Munkaraatul- akhlaaq (akhlak buruk)

Dengan menisbatkan sifat (munkar) kepada yang disifati (al-
akhlaaq), yakni akhlak yang mungkar dan buruk. Nabi £ ber-isti *adzah
darinya, karena akhlak yang mungkar adalah faktor pengundang segala
keburukan dan pengusir segala kebaikan. Ini semakna dengan doa
Rasulullah € lainnya®:

x\

—
w
5

& v;w@w,@xzw@wﬂ

1 HR. Tirmizi (3591) dan Al-Hakim (1949) -dan lafaz di atas adalah riwayat beliau-.
la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
2 HR. Muslim (771)
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“Ya Allah! Bimbinglah aku menuju akhlak terbaik; tiada yang
dapat membimbing kepadanya selain Engkau. Jauhkanlah
aku dari akhlak yang buruk; tiada yvang dapat menjauhkan
darinya selain Engkau.”

2. Munkaraatul- ahwaa (kejahatan hawa nafsu)

Halini dikarenakan hawa nafsu yangjahat seringkali menjerumuskan
seseorang ke dalam keburukan dan membuatnya melakukan
berbagai pelanggaran dan penyimpangan.

3. Munkaraatul- a maal (dosa)
Amal perbuatan yang mungkar adalah dosa dan kemaksiatan.

Sebagian ulama menyatakan bahwa yang dimaksud dengan al-
akhlaaq dalam doa ini adalah amalan batin, sedangkan al-a“maal
adalah amalan lahir. Jadi doa ini telah mencakup isti‘adzah dari

seluruh jenis dosa, baik lahir maupun batin.

4. Munkaraatul- adwaa (penvakit hati)

Yakni segala penyakit dan keburukan hati, dan yang paling parah di
antaranya adalah kesyirikan, dosa, kelalaian, meremehkan hal-hal
yang dapat mendatangkan rida dan cinta Allah, tidak menyerahkan
diri sepenuhnya kepadaNya, kurang dalam menggantungkan diri
kepadalNya, bersandar kepada selainNya, membenci takdir-Nya,
dan meragukan janji dan ancaman-Nya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ;@2 menjelaskan®:

“Rasulullah & meng-"athaf (menyandarkan) al-adwaa kepada al-
akhlaaq dan al-ahwaa.

3 Majmuu’ al-Fatawa (10/127)
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Al-akhlaaq adalah apa yang sudah menjadi kebiasaan dan
tabiat seseorang. Allah % berfirman:

~ 4 A ) // ~\=@ _
§ O e 3 3y
{Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
agung.} [QS. Al-Qalam: 4]

Ibnu “Abbas, Ibnu “Uyaynah, dan Ahmad bin Hanbal #
menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan khulugin pada
avat di atas adalah agama. Ibnu *Abbas # menafsirkannya
sebagai agama Islam. Demikian pula "Aisyah ¥ menyatakan:
Akhlak Nabi adalah Al-Quran.” Al-Hasan Al-Bashri w5 juga
mengatakan: ‘Yang dimaksud adalah adab Al-Quran.’

Adapun al-ahwaa, bisa jadi ia merupakan sesuatu yang
datang secara tiba-tiba (bukan bawaan). Adapun al-adwaa
adalah penyakit dan kerusakan hati.”

Asy-Syaukani 4 mengatakan®:

“Rasulullah € ber-isti* adzah dari akhlak yang buruk; karena
ia adalah biang kedatangan segala keburukan dan tertolaknya
segala kebaikan. Beliau € ber-isti*adzah dari amal perbuatan
vang buruk; karena ia akan tercatat sebagai dosa. Beliau £ ber-
isti “adzah dari keburukan hawa nafsu; karena ia adalah biang
terjerumusnya hamba ke dalam keburukan dan kemaksiatan
kepada Allah #, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah

g
=5,

{isaigl 31 a il

4 Tuhfah adz-Dzaakiriin (423)
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{Tahukah kamu (Nabi Muhammad), orang yang menjadikan
hawa nafsunya sebagai Tuhannya?} [QS. Al-Jatsiyah: 23]

Apabila hawa nafsu dapat memperbudak pengikutnya
layaknya tuhan baginva, tentulah tiada hal yang lebih besar
keburukannya melebihi hawa nafsu yang buruk.

Beliau €z ber-isti “adzah dari al-adwaa, bentuk pluraal dari daa®
vang bermakna segala penyakit yang mungkin menjangkiti
manusia, baik penvakit dunia maupun agama, baik yang
membahayakan fisik maupun agama.”

Seringkali Rasulullah €2 berdoa memohon kepada Allah 4 agar
menghiasinya dengan akhlak mulia dan tata krama yang indah, serta
melindunginya dari akhlak yang mungkar. Di antara doa-doa tersebut
adalah:

4 5o ., ’:///1
Jis s als EALS Lfg;@\l\
“Ya Allah! Perindahlah akhlakku, sebagaimana Engkau telah
memperindah fisikku.”®

G ;wv &.cé:v e u_,.,u.m r.é(\x\

“Ya Allah! Bimbinglah aku menuju akhlak terbaik; tiada yang
dapat membimbing kepadanya selain Engkau. Jauhkanlah
aku dari akhlak yang buruk; tiada yang dapat menjauhkan
darinya selain Engkau.”®

5 HR. Ahmad (3823). Ia dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa
at-Tarhib (2657).
6 HR. Muslim (771)
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Allah ¥ mengabulkan doa beliau;

menganugerahkan kepada beliau £ akhlak tertinggi dan paling
mulia. Ketahuilah bahwa akhlak merupakan hadiah dan pemberian dari

Allah #, Dia membimbing siapa saja yang ia kehendaki kepadanya.
Thawus bin Kaisan 4% mengatakan'”:

“Akhlak adalah anugerah dari Allah # kepada siapa saja yang Dia
kehendaki. Apabila Allah # menghendaki kebaikan bagi seseorang, Dia

akan mengaruniakan kepadanya akhlak yang baik.”

Abdullah bin Mas"ud ¥ mengatakan®:

‘Allah membagi-bagi akhlak untuk kalian sebagaimana Dia
membagi-bagi rezeki di antara kalian.”

Ibnul Qayyim & menyatakan®:

‘Akhlak adalah pemberian yang Allah #z atur sesuai kehendak-
Nva.”

Allah % telah mengaruniakan kepada kekasih-Nya dan hamba
pilihan-Nya, Rasulullah Muhammad % akhlak yang paling sempurna,
paling mulia, dan paling baik; hingga beliau £ menjadi teladan bagi
seluruh alam semesta, akhlak beliau £ adalah Al-Quran. Sa“d bin
2 lalu

* Amir x4 mengisahkan!¥ bahwa ia pernah mendatangi " Aisyah &
bertanya:

7 Diriwayatkan oleh Ibnu Abud Dunya dalam Makaarim al-Akhlaaq (32)

8 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad (275). Al-Albani i
mengatakan: “la sahih sebagai riwayat mauquf, namun maknanya dapat dihukumi
sebagai marfuk.”

9 Al-Faruusiyyah al-Muhammadiyyah (499)

10 HR. Ahmad (24601). Ia dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Shahih al-Jami®
ash-Shaghir (4811).
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“Wahai Ummul Mu " minin, beritahukanlah kepadaku tentang
akhlak Rasulullah €z.”

*Aisyah ¥ pun menjawab:

“Akhlak beliau adalah Al-Quran. Tidakkah engkau membaca firman
Allah dalam Al-Quran:

~ 4 A ) // ~\T _
§ O oidae é.io o
{Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang
agung.}” [QS. Al-Qalam: 4]

Ibnu Katsir ;42 menjelaskan?:

“Yang dimaksud adalah bahwa menaati perintah dan larangan
Al-Quran sudah menjadi akhlak dan tabiat beliau €, beliau
€ tidak lagi bertabiat sepertimana manusia pada umumnya.
Apapun vang diperintahkan oleh Al-Quran pasti beliau
lakukan, dan apapun vang dilarang oleh Al-Quran pasti beliau
tinggalkan. Ini tentunya selain akhlak agung vang telah Allah 4
tanamkan pada diri beliau £ sebelumnvya, seperti rasa malu,
kedermawanan, keberanian, pemaaf, tenang dalam bersikap,
serta seluruh budi pekerti mulia lainnya. Sebagaimana yang
telah valid periwayatannya dalam Shahih al-Bukhari dan
Shahih Muslim™®, bahwa Anas & menuturkan: Aku telah
melayani Nabi €% selama 10 tahun, dan selama itu pula ia tidak
pernah menghardikku dengan ucapan: Ah!, dan tidak pernah
mempertanyakan sesuatu yang tidak aku perbuat ataupun
vang aku perbuat. Rasulullah € adalah manusia yang paling
baik akhlaknya. Aku tidak pernah menyentuh kain sutera

11 Tafsiir al-Quraan al-"Azhiim karya Ibnu Katsir (8/189)
12 HR. Bukhari (6038) dan Muslim (2309).
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apapun yang melebihi kelembutan telapak tangan beliau .
Aku tidak pernah menemukan aroma kesturi atau wewangian
apapun vang lebih wangi daripada aroma yang menguap dari
keringat Rasulullah .’

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Ishaq bahwa ia pernah
mendengar Al-Bara® & menuturkan®: ‘Rasulullah €5 adalah
manusia yang paling tampan wajahnya dan paling sempurna
budi pekertinya. Beliau tidaklah berperawakan terlalu tinggi
dan tidak pula pendek.’

Imam Ahmad juga meriwayatkan penuturan ‘Aisyah #204;
‘Rasulullah €& tidak pernah memukul dengan tangannya

seorang pelayan, perempuan, atau siapapun, kecuali saat beliau
sedang berjihad di jalan Allah. Tidaklah beliau diberikan opsi,
kecuali pasti beliau akan memilih yang termudah di antaranya
selama ia bukanlah suatu dosa. Beliau adalah manusia yang
paling jauh dari dosa. Beliau tidak pernah membalas dendam
untuk dirinya, amarah beliau hanyalah muncul apabila ada
hukum Allah yang dilanggar, hingga beliau membalasnya
demi Allah %

=5,

)

Terkait firman Allah %: {dan sungguh Engkau benar-
benar berbudi pekerti yang agung}, Al-"Aufi meriwayatkan
penafsiran Ibnu “Abbas #2: ‘Yakni di atas agama yang agung,
vaitu Islam.” Penafsiran yang senada juga diriwayatkan dari
Mujahid, Abu Malik, As-Suddi, Ar-Rabi® bin Anas, Adh-
Dhahhak, dan Ibnu Zaid.”

13 HR. Bukhari (3549)
14 HR. Ahmad (25956)
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Ibnul Qayyim 4 mengatakan'!®:

“Agama disebut sebagai akhlak; karena akhlak adalah
sesuatu yang terdiri dari ilmu yang benar, niat yang suci,
amal lahir batin yang sesuai dengan keadilan, hikmah, dan
nilai kemaslahatan, serta tutur kata yang senada dengan
kebenaran. Dengan ucapan dan perbuatan yang muncul dari
ilmu dan niat tersebut, jiwa pun mendapatkan akhlak paling
suci, mulia, lagi baik.

Inilah akhlak Rasulullah £ yang merupakan pancaran dari
lentera Al-Quran. Ucapan beliau sesuai dan merupakan
penjelasan dan perincian bagi keterangan Al-Quran, ilmu
beliau adalah vyang tertera di dalamnya, niat dan amal beliau
sesuai dengan apa yang diwajibkan atau dianjurkan olehnya,
keberpalingan beliau terkait dengan apa yang dilarang olehnya,
keinginan beliau terpusat pada apa yang dimotivasi olehnya,
sikap zuhud beliau sesuai dengan arahannya, beliau menyukai
apa yang disukainya dan membenci apa vang dibencinya,
dan usaha beliau selalu terfokus untuk mengimplementasikan
segala ajaran Al-Quran, menebarkannya, serta berjihad untuk
menegakkan hukumnya.

Ummul Mu " minin (" Aisyah) ¥ adalah sosok yang sempurna
pengetahuannvya terkait Al-Quran dan juga Rasulullah £,
hingga terucaplah darinya sebuah penjelasan indah: Akhlak
Rasulullah £ adalah Al-Quran.’”

Allah % telah mengutus beliau £ untuk menyeru manusia kepada
akhlak mulia dan amal saleh, serta memperingatkan mereka dari akhlak
buruk dan amal buruk; beliau £ telah benar-benar menyeru mereka
dengan ucapan dan perbuatan. Dengan perbuatan, melalui keberadaan

15 At-Tibyaan fii Agsaam al-Quraan (1/317)
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beliau sebagai teladan bagi seluruh alam berkat anugerah Allah % kepada
beliau £ berupa akhlak yang sempurna dan adab yang mulia. Dengan
ucapan, sungguh banyak hadits yang diriwayatkan dari beliau £ terkait
motivasi untuk menerapkan akhlak sempurna dan adab mulia serta,
penjelasan terkait ganjaran yang Allah % persiapkan untuk mereka yang
berakhlak baik berupa pahala yang agung lagi melimpah.

Abu Hurairah # meriwayatkan'® bahwa Rasulullah € pernah
ditanya tentang amal saleh yang paling sering memasukkan pelakunya

ke dalam Surga. Beliau £ pun menjawab:

A s . A -
“Bertakwa kepada Allah dan berakhlak baik.”

Lihatlah bagaimana Nabi £ menobatkan akhlak mulia sebagai

kunci pembuka Surga, sembari menggandengkannya dengan ketakwaan

yang merupakan wasiat paling agung.

Ibnul Qayyim &5 menjelaskan”:

“Nabi £ mengumpulkan antara ketakwaan kepada Allah dan
akhlak yang baik; karena takwa memperbaiki hubungan antara
hamba dengan Tuhannya, sedangkan akhlak memperbaiki
hubungan antara sesama makhluk. Ketakwaan akan berbuah
kecintaan Allah kepadanya, dan akhlak yang baik akan
membuahkan kecintaan makhluk kepadanya.”

16 HR. Tirmizi (2004). Al-Albani menyatakan tentangnya: ‘Jalur periwayatannya
hasan.”
17 Al-Fawa-id karya Ibnul Qayyim (76)
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Jabir #2 meriwayatkan bahwa Nabi £ pernah bersabda'®:
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“Sungguh termasuk golongan umatku yang paling aku cintai
dan dekat majelisnya denganku kelak di Hari Kiamat, adalah
mereka vang baik akhlaknya.”

Semakin baik akhlak seseorang, maka akan semakin dekat pula
tempatnya di Hari Kiamat dengan Rasulullah £, dan tentunya demikian
pula sebaliknya.

Abu Hurairah & juga meriwayatkan sabda Nabi £

g&*‘ /ugj cﬁ \* U‘WJ@‘
au\w*)‘b}“

“Pemberian berupa harta tak akan bisa mencakup seluruh
manusia, akan tetapi keceriaan wajah dan kemuliaan akhlak
dapat meliputi mereka semua.”

Yakni, kalian tidak akan mampu meliputi seluruh manusia dengan
pemberian harta, seberapa besar pun kedermawanan dan kadar harta
yang kalian miliki. Jika demikian, maka tetaplah berusaha untuk meliputi
mereka semua dengan akhlak dan adab kalian yang mulia lagi indah,

dengan keceriaan wajah kalian. Ini adalah perkara yang mudah bagi

18 HR. Tirmizi (2018). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
19 Diriwayatkan oleh Al-Bazzar (8544). Al-Albani menyatakan dalam Shahih at-
Targhib wa at-Tarhib (2661): “Statusnya hasan li-ghairihi.”
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hamba yang telah Allah # berikan taufik dan anugerah berupa akhlak

yang mulia.

Abu Hurairah & juga meriwayatkan sabda Nabi £

w\)w\ duw 23 Eig )

‘Aku semata-mata diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang baik.”

Dalam riwayat lainnya disebutkan‘®?

\)\»\! »)&Z{“ﬂ 25 ;5

‘Aku semata-mata diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.”

Abu Umamah &2 meriwayatkan bahwa Nabi £% pernah bersabda??

58 3l 15l 35 s £ 5 Mm@

=3

qub u.)ﬁ\ _J/"&J‘\:l\‘la-w @ j
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20 HR. Ahmad (8952). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Al-Adab al-Mufrad
(273).

21 Diriwayatkan oleh Al-Bazzar (8949). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah (45).

22 HR. Abu Daud (4800). Ia dinyatakan hasan oleh Al-Albani.
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‘Aku menjamin rumah di tepian Surga bagi seorang yang
berpaling dari perdebatan meskipun opini yang diusungnya
mencocoki kebenaran. Aku menjamin rumah di pertengahan
Surga bagi seorang yang tidak berdusta meskipun saat sedang
bercanda. Aku menjamin rumah di bagian tertinggi dari Surga
bagi seorang yang senantiasa memperindah akhlaknya.”

Hadits di atas menjelaskan keutamaan akhlak yang baik, dan
bahwa ia dapat mengantarkan seseorang kepada derajat yang tinggi di
Surga. Perhatikan bagaimana Nabi £ menyebutkan tiga golongan; yang
pertama berada di tepian atau bagian paling rendah dari Surga, yang
kedua berada di pertengahan, dan yang ketiga berada di bagiannya yang
tertinggi. Surga itu bertingkat-tingkat, sebagaimana disebutkan oleh Allah

MY r.dh;\ W ¥ f\ﬁjgj%
§ & oyl

{Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah menyempurnakan
balasan amal mereka serta mereka tidak dizalimi.} [QS. Al-

Ahqaf: 19]

Dan dalam hadits ini Nabi £ menjelaskan bahwa kalangan yang
senantiasa memperbaiki akhlaknya telah dijamin oleh Rasulullah £ akan

mendapatkan rumah di bagian tertinggi.
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Ibnul Qayyim :& menegaskan'®):

“Rumah tertinggi dihadiahkan bagi derajat amal tertinggi yaitu
akhlak yang baik, yang pertengahan untuk derajat pertengahan
vaitu meninggalkan kedustaan, dan yang terendah untuk yang
terendah di antaranya yaitu meninggalkan perdebatan walau
ia opini mencocoki kebenaran. Dan perhatikanlah bagaimana
ternyata akhlak yang baik mencakup keseluruhan derajat amal
vang disebutkan tersebut.”

23 Madaarij as-Salikin (3/30)
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Syaddad bin Aus ¥ menuturkan bahwa Nabi £ pernah berpesan
kepadanya®:

“Wahai Syaddad bin Aus! Jika manusia sibuk menimbun emas
dan perak, maka timbunlah olehmu kata-kata ini:

@3)\&@ J,J\, ,Az 3 S G \g;;;,\s\
Sl ayu \J;,Jway LAl
.@;L;Lu/wwwv\su il oy deca
@uﬁy&%b&bpwww

L3 e &l ) s dpas

Allaahumma innii as aluka-ts tsabaata fi-l amr,
wa-l “aziimata ‘ala-r rusyd. Wa as aluka muujibaati
rahmatik wa “azaa’ima maghfiratik. Wa as aluka
syukra ni'matik wa husna ‘ibaadatik. Wa as aluka
qalban saliiman wa lisaanan shaadiqan. Wa as "aluka
min khayri maa ta lam, wa a udzu bika min syarri maa
ta'lam, wa astaghfiruka li maa ta'lam, innaka Anta
*Allaamu-1 ghuyuub.”

(Ya Allah! Aku meminta kepadaMu keistikamahan di atas Islam
dan tekad kuat dalam ketaatan. Aku meminta kepadaMu rasa
syukur atas nikmat-Mu dan ibadah yang baik kepadaMu. Aku
meminta kepadaMu hati yang bersih dan lisan yang jujur. Aku
memohon kepadaMu segala kebaikan yang Engkau ketahui
dan aku berlindung kepadaMu dari segala keburukan yang

1 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu "jam al-Kabiir (7135)
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Engkau ketahui, serta aku memohon ampunan-Mu atas segala
dosaku yang Engkau ketahui. Engkaulah Yang Mahatahu akan
hal-hal gaib.)

PENJELASAN:

Hadits di atas berisi sekumpulan doa jawami® yang mencakup
seluruh kebaikan dunia dan Akhirat, dari awal hingga akhirnya, lahir dan

batinnya; ia benar-benar merupakan simpanan yang sangat berharga.

Nabi £ bersabda:

“Wahai Syaddad bin Aus! Jika manusia sibuk menimbun
emas dan perak, maka timbunlah olehmu kata-kata

ini...”.

Yakni, kata-kata ini adalah perbendaharaan yang sangat berharga;
seluruh perbendaharaan dunia tidaklah senilai dengannya. Harta dunia
yang paling mahal adalah emas dan perak, sementara kata-kata ini jauh
lebih berharga, bermanfaat, dan mulia darinya; karena ia merupakan
faktor besar yang akan mendatangkan keberkahan di dunia dan Akhirat.
Ini adalah wasiat dari Rasulullah £ untuk senantiasa memanjatkan doa
jawami® yang agung ini, tentunya disertai dengan tadabur terhadap
makna dan kandungannya, serta semangat untuk mengimplementasikan

nilai serta tujuan yang tersembunyi di balik untaiannya.
Asy-Syaukani 4 mengatakan®®':

“Nabi €& memohon kepada Tuhannya keteguhan di atas
urusan. Permohonan ini bersifat umum; mencakup segala
urusan si hamba. Keteguhan dalam setiap urusan akan

2 Tuhfah adz-Dzakirin (429)
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mengantarkan kepada kelurusan dan kebenaran; ia tidak
lagi mengkhawatirkan kesudahannya dan tidak akan kembali
membawa mudarat.

Beliau £z juga memohon "aziimatu-r rusyd yang bermakna
kesungguhan dalam urusan; ia menuntaskan segala urusannya
vang baik. Ar-rusyd (dengan men-dhammah huruf ra dan men-
sukun huruf syin) bermakna kemaslahatan, kemenangan, dan
kebenaran.

Kemudian beliau £ memohon rasa syukur terhadap nikmat-
nikmat Allah dan kemampuan untuk beribadah kepadaNya
dengan sebaik-baiknya; karena rasa syukur akan mengundang
tambahan dan kontinuitas suatu nikmat, dan ibadah yang baik
akan berbuah kebahagiaan dunia dan Akhirat.

Selanjutnya Rasulullah £ memohon anugerah berupa
lisan yang jujur; karena kejujuran merupakan kunci seluruh
kebaikan. Beliau £ juga memohon hati yang bersih; karena
dengannya hati akan terbebas dari kedengkian, dendam,
khianat, dan berbagai penvakit hati lainnya.

Beliau € lalu memohon agar Allah # melindunginya dari

segala keburukan yang Dia % ketahui dan meminta kepadalNya
segala kebaikan yang Dia #& ketahui; karena ilmu Allah %
meliputi segala yang kecil maupun besar, yang diketahui oleh
manusia ataupun tidak. Dengan ini, seluruh kebaikan dan

keburukan tanpa terkecuali telah tercakup dalam doa ini.

Pada akhirnya beliau £ memohon ampunan dari segala dosa
vang Allah % ketahui; karena memang Allah 3= Mahatahu
tentang segala dosa, baik yang disadari oleh si hamba ataupun
tidak. Dan sebagai penyvempurna bagi doa ini, beliau £
mengakhirinya dengan sebuah pernyataan yang menegaskan
sekian pernyataan sebelumnya, vaitu:
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“Sungguh Engkaulah Yang Maha Mengetahui hal-hal
gaib.”.”

Sabda beliau €:

“Allaahumma innii as-aluka-ts tsabaata fi-1 amr...”,

vakni buatlah aku senantiasa istikamah di atas agama dan
ketaatan kepadaMu, dan lindungilah agar jangan sampai
aku menyimpang dari jalan-Mu yang lurus. Doa ini semakna
dengan doa lainnya, yaitu:

~ Ed ) -
;’.53 = . " i“’; > i\ ~ !:}t
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‘Yaa Mugqalliba-l quluub tsabbit qalbii “alaa diinik.” (Wahai
Yang Mahakuasa untuk membolak-balikkan hati, kokohkanlah
kalbuku di atas agama-Mu)

Ummu Salamah ¥ meriwayatkan bahwa Rasulullah £ seringkali

mengucapkan®):

7 T2, (5 2en 0 A2 - 1e
Ais I 5k Sl Jlan g
‘Yaa Mugqalliba-1 quluub tsabbit qalbii "alaa diinik.’

(Wahai Yang Mahakuasa untuk membolak-balikkan hati,
kokohkanlah kalbuku di atas agama-Mu)

Ummu Salamah pun bertanya:

“Wahai Rasulullah, apakah hati dapat terbolak-balik?”

3 (2719)
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Beliau pun bersabda:

A
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“Tentu! Tidaklah Allah menciptakan manusia dari keturunan
Adam, kecuali hati setiap mereka berada di antara dua
jari dari jari-jemari Allah . Bila Dia berkehendak, Dia

akan meluruskannya, dan bila Dia berkehendak, Dia akan
menyimpangkannya.”

Yang dimaksud dengan al-amr (urusan) dalam doa ini adalah
agama yang telah Allah # syariatkan dan perintahkan atas para hamba-

Nya.
Sabda Nabi £:

“...wa-l “aziimata “ala-r rusyd...”.

Ar-Rusyd adalah lawan dari kesesatan, yakni ketaatan kepada Allah,
kontinuitas ibadah kepadalNya, serta jauhnya diri dari kemaksiatan.
Rasyid adalah seorang yang taat dan senantiasa menjaga ketaatan
kepada Allah. Dan ketaatan ini tentu membutuhkan ‘aziimah (tekad
yang kuat) sehingga si hamba dapat terus menjaga ibadah dan ketaatan.
Seorang hamba mungkin saja telah mendengar banyak nasehat yang
bermanfaat, namun ternyata tekadnya tidak sanggup membangkitkan
dirinya. Alangkah butuhnya seseorang untuk memohon kepada Allah
45 tekad kuat dalam ketaatan; yang dengannya ia dapat bersegera
melakukan kebaikan setiap kali ia mengetahuinya, sehingga ia termasuk
dari golongan yang senantiasa melakukan kebaikan tersebut.
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Ibnul Qayyim % menjelaskan®:

“Kesempurnaan ibadah hanya akan terwujud dengan tekad
vang kuat dan keistikamahan. Barangsiapa kehilangan tekad,
atau memiliki tekad namun tidak memiliki keistikamahan, maka
ia adalah seorang yang kurang dalam beribadah. Kolaborasi
antara tekad dan keistikamahan akan membuahkan seluruh
kesempurnaan dan kemuliaan. Oleh karena itulah di antara
doa Nabi € -sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya- adalah:

/
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a

“Ya Allah! Aku meminta kepadaMu keistikamahan di atas
Islam dan tekad kuat dalam ketaatan...”

Sudah dimaklumi bahwa pohon keistikamahan dan tekad
tidak mungkin tegak tanpa batang kesabaran. Kiranya seorang
hamba mengetahui harta karun yang tersembunyi di bawah
tiga huruf ini, yaitu (; & »), pastilah ia tak akan berpaling
darinya.”

Ibnul Qayyim 45 juga mengatakan®):

“Poros Islam ada pada dua pokok: tekad yang kuat dan
keistikamahan. Keduanya disebutkan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i, bahwa Nabi £
bersabda:

253 et 5l ,N\ 33 G A
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4 Thariiq al-Hijratain wa Baab as-Sa " aadatain (2/578)

5

‘Idah ash-Shabirin wa Dzakhiirah asy-Svyakiriin (208)
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“Ya Allah! Aku meminta kepadaMu keistikamahan di atas
Islam dan tekad kuat dalam ketaatan...”

Pokok kesyukuran adalah tekad vyang baik, dan pokok
kesabaran adalah keistikamahan dan keteguhan. Apabila
seorang hamba telah didukung dengan tekad vang kuat dan
keistikamahan, berarti ia telah didukung dengan bantuan dan
taufik-Nya.”

Beliau x4 juga mengatakan(©:

“Dua kata ini adalah himpunan kemenangan. Seorang hamba
hanvalah akan celaka ketika ia telah kehilangan keduanya atau
salah satunya. Apabila keistikamahan dan tekad telah tercapai,
si hamba pasti akan benar-benar beruntung. Dan Allah lah
pemilik taufik.”

Sabda Nabi £:

“...wa as-aluka syukra ni matik...”.

Rasa syukur terhadap kenikmatan termasuk karunia teragung.

kepada seseorang untuk mensyukuri nikmat. Rasa syukur terhadap
nikmat berlandaskan di atas beberapa pilar, yaitu: kalbu yang bersyukur
dengan mengakui nikmat, lisan yang menyatakan nikmat tersebut dan
memuja serta memuji Allah dengan pujian yang sesuai denganNya, dan
anggota tubuh yang menggunakan nikmat tersebut untuk terus menaati
Allah #&.

Sabda Nabi £:

6 Miftaah Daar as-Sa"aadah (1/142)
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“...wa husna ‘ibaadatik...”.

Ibadah yang baik adalah tujuan agung lagi mulia. Bahkan Allah #
tidaklah menerima suatu ibadah kecuali jika ia merupakan ibadah yang
hasan (baik). Oleh karena itulah Allah % berfirman:

£¢ P )/ A s

\ = /: ~ 7 > s\ Q-7
{...untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik
amalnya...} [QS. Al-Mulk: 2]

Amal perbuatan tidaklah dapat dikatakan hasan kecuali jika ia
memenuhi dua syarat: dilakukan ikhlas karena Allah dan sesuai dengan
apa yang diajarkan oleh Rasulullah €. Amal yang baik mencakup
keikhlasan kepada Allah dan pengikutan kepada Rasulullah #. Ketika

menjelaskan makna firman Allah:

‘\;—4 - /‘)/ A4
// /: - 7 Ed w E ~\| -~
{...untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik
amalnya...} [QS. Al-Mulk: 2]

“Yakni amal yang paling ikhlas dan benar (sesuai dengan
sunah Rasul®e).”

Amal yang dilakukan dengan ikhlas namun tidak dengan cara yang
benar, tidaklah diterima. Amal yang dilakukan dengan cara yang benar
namun tidak ikhlas karena Allah, tidaklah diterima hingga ia diikhlaskan.
Amal yang ikhlas adalah yang dilakukan karena Allah, sedangkan yang
benar adalah yang sesuai sunah.

303 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik



Byl 2 s palgn
Sabda Nabi £:

“...wa as aluka qalban saliima...”.

Yakni kalbu yang bersih, suci, bersih dari kesyirikan, kemunafikan,
iri dengki, dan seluruh penyakit hati lainnya. Apabila hati telah suci dan
baik, maka akan baiklah seluruh anggota tubuh lainnya. Salah satu doa

Nabi Ibrahim £ adalah:

N /
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{Janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka
dibangkitkan. (Yaitu) pada hari ketika tidak berguna (lagi)
harta dan anak-anak. Kecuali, orang yang menghadap Allah
dengan hati yang bersih.”} [QS. Asy-Syu'ara': 87-89]

Yakni bersih dari kesyirikan, kemunafikan, riva dan segala yang
sejenisnya, dan seluruh penyakit hati dengan berbagai banyak macamnya.
Apabila hati telah bersih dan selamat, maka anggota tubuh lainnya pun

akan demikian. Inilah yang dimaksud oleh Nabi £ dalam sabdanya”:

551;;;\@;“,4,4\\ RPN
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“Sungguh di dalam jasad ada segumpal daging. Apabila ia
baik, maka seluruh jasad pun akan baik. Apabila ia rusak,
maka seluruh jasad pun akan rusak. Ia adalah kalbu.”

7 HR. Bukhari (52) dan Muslim (1599)
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Ibnul Qayyim ;% menjelaskan®:

“Hati yang selamat adalah yang bersih dari kesyirikan, dendam,
iri dengki, sifat pelit, keangkuhan, kecintaan berlebihan
terhadap dunia dan kepemimpinan; ia selamat dari seluruh
penyakit yang dapat menjauhkannya dari Allah, dari seluruh
syubhat yang bertentangan dengan wahyu-Nya, dari seluruh
svahwat yang bertentangan dengan perintah-Nya, dari seluruh
keinginan yang bertentangan dengan keinginan-Nya, dan dari
seluruh faktor yang dapat memutus jalan-Nya menuju Allah.
Inilah hati yang selamat; yang akan berada di surga dunia,
surga alam Barzakh, dan Surga di Hari Kiamat.

Keselamatan kalbu tidak akan sempurna hingga ia terbebaskan
dari 5 perkara, yaitu: syirik yang merupakan lawan dari tauhid,
bid ah lawan dari sunah, syahwat lawan dari perintah-Nya,
kelalaian lawan dari mengingatNya, dan hawa nafsu lawan
dari tauhid dan keikhlasan.”

Sabda Nabi £:
“...wa lisaanan shaadiqan...”.

Lisan dapat dikatakan jujur apabila yang terucap darinya sesuai
dengan kriteria hati yang selamat; karena lisan terkait erat dengan kalbu.
Oleh karena itu seringkali dikatakan: hakekat kejujuran adalah keselarasan
antara kalbu dan lisan. Apabila lisan telah jujur, maka seluruh anggota
tubuh lainnya pun turut istikamah. Hal ini dapat disimpulkan dari sabda
Nabi £5:

8 Ad-Daa wa ad-Dawaa (121)
9 HR. Tirmizi (2407). la dinyatakan hasan oleh Al-Albani.
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“Pada setiap pagi, seluruh anggota tubuh akan memberi
peringatan keras kepada lisan: ‘Bertakwalah kepada Allah
perihal kami! Sungguh keistikamahanmu adalah keistikamahan
kami, dan kebengkokanmu juga merupakan kebengkokan
bagi kami.”

Di dalam doa ini, Rasulullah € telah menyebutkan dua anggota
tubuh yang memiliki peranan penting ini, yaitu kalbu dan lisan.
Sebagaimana pepatah mengatakan: seseorang itu tergantung dengan
dua bagian tubuh terkecilnya (kalbu dan lisan). Demikianlah, karena
kebaikan keduanya adalah yang paling bermanfaat dan kerusakan
keduanya adalah yang paling membahayakan. Nilai dan kedudukan
seseorang tidaklah tergantung kepada wajah, kaki, tangan, atau anggota
tubuh lainnya, melainkan kepada dua anggota tubuh yang kecil namun

vital peranannya ini.

Pengaruh lisan terhadap anggota tubuh sangatlah besar, karena
ia merupakan pengikut bagi kalbu. Oleh karenanya Rasulullah £
bersabda?:

/“ ")7»
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10 HR. Ahmad (13048). la dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih at-Targhib
wa at-Tarhib (2864)
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“Keimanan hamba tidaklah akan sempurna hingga kalbunya
benar-benar baik. Dan kalbu tidaklah akan baik hingga
lisannya pun benar-benar baik.”

Seorang yang benar-benar memperhatikan kebaikan dirinya
seharusnya menaruh perhatian yang sangat besar terhadap dua anggota
tubuh ini. Hendaklah ia selalu sadar bahwa kebaikan keduanyalah yang
menentukan kebaikan seluruh jasadnya.

Banyak di antara manusia yang tersibukkan dalam memperhatikan
tampilan lahiriahnya yang dapat disaksikan oleh khalayak, namun
melalaikan urusan batinnya. Sebab itulah, meskipun berbagai
ketergelinciran dan kerusakan telah muncul dari batinnya, namun ia
tidak memperdulikannya; akhirnya kedudukan dan kehormatannya pun
tercoreng, kehinaan dan kerendahan pun menyelimuti dirinya. Padahal
apabila ia benar-benar memperhatikan, mengoreksi, dan menjaga kualitas
kalbu dan lisannya dengan kontinu dan sebaik-baiknya berlandaskan
tuntunan dan adab syariat, pastilah seluruh urusannya akan ikut membaik

pula.

Sabda Nabi £:

“...wa as-aluka min khayri maa ta lam, wa a udzu bika
min syarri maa ta lam...”.

Ini termasuk doa jawami® dan kawamil; dengannya Rasulullah £
memohon kepada Tuhannya % segala kebaikan lahir dan batin, yang
rahasia maupun tampak, di dunia maupun di Akhirat. Sabda beliau #:

“...wa as-aluka min khayri maa ta'lam...”,
mencakup seluruh kebaikan dunia dan Akhirat, dan sabda beliau

307 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik




gl dge¥l polyn

“...wa a udzu bika min syarri maa ta'lam...”,

mencakup isti‘adzah dari seluruh keburukan, malapetaka, dan
marabahaya di dunia dan Akhirat.

Sabda Nabi £:

“...wa astaghfiruka li maa ta’lam...”.

Ini merupakan pengakuan dari si hamba akan segala dosa dan
kesalahannya yang amatlah banyak dan bermacam-macam, dan bahwa
banyak di antaranya yang tidak ia ketahui atau terlupakan olehnya,
namun...

P ) _ &)
BIE s 00505 4

{Allah menghitungnya (semua amal) meskipun mereka telah
melupakannya....} [QS. Al-Mujadalah: 6]

Alangkah indahnya ketika seseorang mengucapkan dalam
istigfarnya:

“...dan aku memohon ampunan-Mu atas segala dosaku
vang Engkau ketahui...”;

karena pengetahuan Allah 3 meliputi segala sesuatu, baik yang
tampak maupun rahasia, jelas ataupun tersembunyi, dosa yang terdahulu
maupun yang akan datang. Allah # Mahatahu terkait hal-hal gaib, tidak
ada sesuatu pun yang tersembunyi dariNya baik di langit ataupun di
bumu. Oleh karena itulah Nabi £ mengakhiri doa ini dengan bertawasul
kepada Allah menggunakan sabdanya:

“...innaka Anta "Allaamu-l ghuyuub...”,
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yakni: wahai Dzat Yang ilmu-Mu meliputi segala hal yang gaib, yang
tak ada sesuatu pun yang tersembunyi dariMu.

Kesimpulannya:

Doa ini termasuk salah satu perbendaharaan yang
sangat berharga. Apabila anda -wahai hamba Allah!-
mendapati manusia sibuk memburu emas dan perak,
maka alihkanlah perhatianmu untuk memperbanyak
doa ini; karena sungguh ia merupakan kebaikan dan

keberkahan atas keadaanmu di duni dan Akhirat.

Panjatkanlah doa ini secara kontinu, hafalkanlah

lafaznya seperti yang diriwayatkan dari Nabi kita
Muhammad £, pahamilah makna dan kandungannya,

dan realisasikanlah nilai-nilai yang tersimpan di
dalamnya; niscaya engkau akan meraih kemenangan

vang sangat besar!
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Al-" Abbas bin Abdul Muththalib €2 pernah bertanya'®:
“Wahai Rasulullah! Ajarkanlah kepadaku suatu doa!”
Maka Rasulullah £2 pun menjawab:

“Mintalah al-"afivah (keselamatan) kepada Allah!”

Setelah berlalu beberapa hari, Al-"Abbas kembali
mendatangi Rasulullah £ dan bertanya:

“Wahai Rasulullah! Ajarkanlah kepadaku suatu doa!”
Maka Rasulullah £ pun kembali menjawab:

“Wahai “Abbas! Duhai paman Rasulullah! Mintalah kepada
Allah al-"afivah (keselamatan) di dunia dan Akhirat!

Ibnu “Abbas # meriwayatkan bahwa Nabi £ berpesan kepada

pamannya®:

“Perbanyaklah doa meminta al-"afivah (keselamatan).”

[Salah satu ucapan doa permohonan keselamatan adalah:

55535 G o Zalaly asad ALt 5y =4l

Allaahumma innii as-aluka-l mu aafaata wa-1 "afivata fi-d
dunvaa wa-I aakhirah.”

1 HR. Tirmizi (3514). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.

2 Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1939). la dinyatakan hasan oleh
Al-Albani dalam Shahih al-Jami® (1198)
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Artinya: Ya Allah! Aku memohon kepadaMu keselamatan di
dunia dan Akhirat.)

PENJELASAN:

Ini adalah doa jawami® yang mencakup penjagaan dari segala
keburukan dunia dan Akhirat. Tiada permintaan yang lebih disukai oleh
Allah 4£ melebihi al- " afiyah; karena ia mencakup pembebasan dari seluruh
keburukan dan segala sebabnya. Nilai al- " afiyah tidaklah tertandingi oleh
apapun. Barangsiapa dianugerahi al- " afiyah di dunia dan Akhirat, berarti

sempurnalah bagian kebaikan untuknya.
Ibnul Jazari % mengatakan®:

“Seorang vyang cerdas hendaknya memperhatikan kadar
kalimat yang dipilih oleh Nabi £& untuk sang paman; sehingga
ia dapat benar-benar beriman bahwa Nabi £ benar-benar
telah dikaruniai jawami® al-kalim dan telah diringkaskan
untuk beliau €& segala untaian hikmah. Seorang yang telah
dianugerahi al-"afivah akan meraih segala yang ia harapkan
dan inginkan, baik lahir maupun batin, terkait agama ataupun
dunia. Selain itu ia juga telah benar-benar terjaga dari segala
vang ia khawatirkan di dunia dan Akhirat.

Sungguh telah mutawatir riwayat yang menyatakan bahwa
Nabi £z berdoa memohon al-" afivah; ia telah diriwayatkan dari
beliau melalui 50 jalur, baik secara tersirat maupun tersurat,
padahal beliau %¢ adalah manusia yang telah diampuni
seluruh dosanya yang terdahulu maupun yang akan datang,
dan beliau ¥ adalah seorang yang maksum secara hakiki nan
mutlak. Lantas, bukankah kita sebagai manusia yang masih

3 Lihat: Barigah Muhammadiyyah (3/118) dan Tuhfah adz-Dzakirin (462)

313 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik




gl dge¥l polyn

menjadi sasaran takdir dan terancam di antara godaan jiwa
vang buruk, hawa nafsu, serta setan; lebih pantas untuk selalu
meminta al-"afiyah?!”

Asy-Syaukani ;2 menjelaskan®:

‘Jawaban Rasulullah €& yang sama, yakni permohonan al-
‘afivah, terhadap permintaan Al-"Abbas yang berulang
untuk diajarkan sesuatu yang dapat ia minta kepada Allah;
merupakan dalil gamblang bahwa keutamaan berdoa
memohon al-"afiyah tidaklah tertandingi oleh doa lainnya,
dan tidaklah tergantikan oleh doa lainnya yang dipanjatkan
kepada Dzat Yang Mahaagung lagi Mahamuilia.

Telah berlalu penjelasan seputar makna al-"afiyah, bahwa ia
merupakan pembelaan Allah % terhadap hamba-Nya. Seorang
yang memohon al-"afivah sejatinya sedang memohon agar
Allah % melindunginya dari segala sesuatu yang mungkin
menimpanya.

Ketahuilah bahwa Al-"Abbas # bagi Rasulullah £ sudah
bagaikan ayah beliau sendiri, beliau menganggap bakti
kepada Al-"Abbas layaknya bakti terhadap ayah kandungnya
sendiri. Tindakan Rasulullah €5 mengistimewakan pengajaran
doa ini kepada Al-"Abbas, vakni doa yang hanya berisi satu
permintaan: al-"afiyah; sejatinya merupakan motivasi besar
bagi para hamba untuk memanjatkan doa ini secara kontinu
dan sungguh-sungguh, serta menjadikannya sebagai tawasul
terbesarnya kepada Allah 4 yang dengannya ia melindungi
dirinya dari segala hal yang ia khawatirkan.

Kemudian Rasulullah €& mengatakan kepada Al-"Abbas:
‘...mintalah al-"afivah di dunia dan Akhirat...”. Dari

4 Tuhfah adz-Dzakirin (462)
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sini dapat disimpulkan bahwa doa ini telah menjadi senjata
hamba untuk menolak segala marabahaya dan meraih segala
kebaikan.”

Anas bin Malik #2 mengisahkan® bahwa suatu ketika seorang lelaki
bertanya kepada Rasulullah £:

“Doa apakah yang paling utama?”

Beliau €2 pun menjawab:

1555315 A 3 Tl Saa Al o

“Mintalah pemaafan dan keselamatan di dunia dan Akhirat
kepada Allah!”

Kemudian esok harinya ia kembali bertanya kepada Nabi £:

“Doa apakah yang paling utama?”

Ternyata beliau £¢ kembali menjawab:
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“Mintalah pemaafan dan keselamatan di dunia dan Akhirat
kepada Allah; karena jika engkau telah dikarunia pemaafan
dan keselamatan di dunia dan Akhirat berarti engkau telah
berjaya!”

5 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad (637). la dinyatakan sahih
oleh Al-Albani.
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Asy-Syaukani 2 menjelaskan©:

“Hadits ini menyatakan dengan jelas bahwa doa permohonan
al-"afivah adalah sebaik-baik doa, terlebih lagi setelah beliau
€& terus mengulanginya sebagai jawaban atas si penanya pada
tiga hari yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa keutamaan
doa ini mengungguli doa-doa lainnya, tentu ini selain apa yang
telah kami jelaskan sebelumnya berupa cakupannya yang luas
terhadap seluruh raihan manfaat dan penolakan mudarat.

Dan juga, sabda beliau ¥ di penghujung hadits: ‘...karena
jika engkau telah dikarunia pemaafan dan keselamatan
di dunia dan Akhirat berarti engkau telah berjaya!’,
merupakan dalil nyata bahwa doa permohonan al-"afiyah
mencakup seluruh perkara duniawi dan ukhrawi; karena beliau
€& mengungkapkan hal ini setelah memerintahkan sebanyak
tiga kali: ‘Mohonlah al-"afivah kepada Tuhanmu!’. Ini
jelas merupakan penjelasan akan keumuman berkah doa ini
vang mencakup seluruh kemaslahatan dunia dan Akhirat,
kemudian beliau £ menjadikan kejayaan sebagai buahnya,
yang mana ia merupakan tujuan dan harapan yang tertinggi
dan terbesar.”

Mu"adz bin Jabal £ meriwayatkan bahwa Rasulullah €& pernah
bersabda”:

: Dok &F e i:.a%és;gwgg;‘g;s&f\,
3 Tl - 06 5l - J6- a6l AL ) <0

6 Tuhfah adz-Dzakirin (463)
7 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu "jam al-Kabir (346)
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“Tiada doa yang dipanjatkan oleh seorang hamba yang lebih
Allah cintai melebihi:

Allaahumma innii as-aluka-l mu aafaata (atau: al-
“afivata) fi-d dunvaa wa-l aakhirah.”

(Ya Allah! Aku memohon kepadaMu keselamatan di dunia
dan Akhirat.)

Asy-Syaukani 4 mengomentari hadits di atas®:

“Para perawi hadits di atas adalah para perawi yang riwayatnya
dibawakan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim.

Hadits ini menunjukkan bahwa doa permohonan al-"afiyah
adalah yang paling dicintai oleh Allah % melebihi doa apapun
selainnya, sebagaimana ia dinyatakan oleh keumuman dan
keseluruhan ini.

Doa ini menghimpun 3 keistimewaan, yaitu:

Pertama, ia mencakup seluruh kebaikan dunia dan Akhirat.
Kedua, ia adalah doa yang paling utama secara mutlak.
Ketiga, ia adalah doa yang paling dicintai oleh Allah ¥.
Intinya, hadits-hadits lain yang mendukung makna ini sangatlah
banyak; ada yang menyebutkan doa permohonan al-"afiyah

secara khusus, dan ada pula yang dibawakan bersama doa-
doa lainnya di dalam satu hadits.”

8 Tuhfah adz-Dzakirin (464)
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Salah satu doa agung yang selalu diucapkan dan tidak pernah
ditinggalkan oleh Nabi Muhammad % setiap pagi dan sore, adalah apa
yang diutarakan oleh Ibnu “Umar #2. Beliau meriwayatkan® bahwa
setiap pagi dan sore, Rasulullah £ tidak pernah meninggalkan doa-doa
berikut:
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“Ya Allah! Aku memohon kepadaMu keselamatan di dunia
dan Akhirat. Ya Allah! Aku meminta kepadaMu pemaafan
dan keselamatan terkait urusan agama, dunia, keluarga, dan
hartaku. Ya Allah! Tutupilah aurat dan aibku, lindungilah
aku dari segala hal yang aku takuti. Ya Allah! Jagalah diriku
dari arah depan, belakang, kanan, kiri, dan atasku, serta aku
berlindung dengan keagungan-Mu agar jangan sampai aku
dibenamkan dari arah bawahku.”

~
))i

5 e~

Rasulullah £ memohon keselamatan di dunia dan Akhirat, terkait
urusan agama, dunia, keluarga, dan harta. Keselamatan terkait agama
adalah perlindungan dari segala sesuatu yang dapat mencemari atau
mengurangi kualitas agama seseorang. Keselamatan terkait dunia adalah

perlindungan dari segala sesuatu yang dapat membahayakan seseorang

9 HR. Ahmad (4785), Abu Daud (5074), dan Ibnu Majah (3781). Ia dinyatakan sahih
oleh Al-Albani.
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dalam kehidupan dunianya; seperti musibah, bala, marabahaya, atau
yang semacamnya. Keselamatan terkait akhirat adalah perlindungan dari
segala kengerian dan kesulitan di Akhirat, serta segala jenis azab yang ada
padanya. Keselamatan terkait keluarga adalah terlindunginya mereka dari
segala fitnah, bala, dan ujian yang memberatkan. Keselamatan terkait
harta adalah terjaganya ia dari segala yang dapat membinasakannya;
seperti terendam air, terbakar oleh api, terkena pencurian, atau yang
semacamnya. Rasulullah # telah mengumpulkan dalam doa ini
penjagaan dari seluruh penghalang yang mengganggu dan faktor yang
membahayakan.

Abu Bakr Ash-Shiddiq #2 meriwayatkan bahwa Nabi £z bersabda?':

|36 toslll; Sial a1l
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“Mohonlah kepada Allah pemaafan dan keselamatan!
Sungguh tiada anugerah terbaik bagi seorang hamba setelah
keimanan, melebihi keselamatan (al-"afiyah).”

Asy-Syaukani x4z mengomentari hadits di atas!V:

“Nabi €& memohon kepada Tuhannya % karunia berupa
pemaafan (al-"afwu), vang mana ia merupakan inti dari
kemenangan di Kampung Akhirat. Kemudian beliau %
memohon kepadaNya karunia berupa keselamatan (al-
‘afivah), vang mana ia merupakan inti dari kebaikan urusan
dunia dan perlindungan dari segala keburukan dan ujiannya.
Oleh karena itulah doa ini termasuk sabda yang mencakup

10 HR. Tirmizi (3558). Al-Albani menyatakan: “Hadits ini hasan shahih.”
11 Tuhfah adz-Dzakirin (460)
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banyak makna dan faedah yang sarat akan manfaat; seorang
hamba seharusnya memperbanyak permohonan al-"afiyah
dalam setiap doanya.

Sabda Nabi € dalam hadits ini cukup sebagai pengganti dari
pemaparan panjang lebar terkait faedah dan manfaat dari
al-"afivah. Apabila tiada anugerah vang lebih baik setelah
keimanan selain al-"afiyah, berarti ia telah mengungguli
seluruh kebaikan.

Dari hadits riwayat Al-'Abbas # vang telah berlalu, dapat
disimpulkan bahwa al-" afiyah mencakup segala perkara dunia
dan Akhirat. Makna itulah yang dapat dipahami secara eksplisit
dari komentar para ahli bahasa Arab; karena pembelaan Allah
terhadap hamba-Nya tidak dibatasi hanya terkait urusan dunia
saja, melainkan terkait seluruh urusan dunia dan Akhirat.

Penulis kitab An-Nihayah menjelaskan: ‘Yang dimaksud dengan
al-muafah adalah ketika Allah % menjagamu dari manusia
dan begitu pula sebaliknya, membuatmu tidak butuh kepada
mereka dan dan begitu pula sebaliknya, serta memalingkan
gangguan mereka darimu dan begitu pula sebaliknya.”

Dalam riwayat lainnya disebutkan'?):

/,/ﬁ/.. _ T ozl v - _ w5 - ’)/
155 32 ) W 0Ll Tl i Al 1yls

33 Ga Vs hg
“Mohonlah kepada Allah al- " afwu, al-"afiyah, dan al-mu " afah!

Sungguh tiada anugerah terbaik bagi seorang hamba setelah
keimanan, melebihi keselamatan vang berkelanjutan (al-

mu “afah).”

12 Diriwayatkan oleh An-Nasa-i dalam As-Sunan al-Kubra (10651)
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Ibnul Qayyim & menjelaskan!!¥:

“Tiga hal ini mengandung penghilangan keburukan; vyang
telah lalu dengan al-"afwu, vang terkini dengan al- " afiyah, dan
vang akan datang dengan al-mu " afah. Al-mu " afah bermakna
kontinuitas dan keberlangsungan al-"afiyah.”

Beliau x5 juga mengatakan1¥):

“Permohonan ini mengandung permintaan al-"afwu (maaf)
terkait apa yang telah lalu, al-"afivah (keselamatan) terkait
vang terkini, dan al-mu’afah terkait yang akan akan datang
dengan kontinuitas keselamatan.

*Abdul A" la At-Tamimi x4 pernah mengatakan: ‘Perbanyaklah
memohon al- " afivah kepada Allah; karena seorang yang belum
terkena bala sejatinya sama-sama butuh untuk memohon al-
‘afivah dengan orang vang sedang dilanda bala yang amat
berat. Bukankah orang-orang yang saat ini sedang terkena
bala, di hari kemaren masih berada dalam keselamatan?!
Bukankah orang-orang yang esok hari terkena bala, di hari ini
masih berada dalam keselamatan?!

Sekiranya bala akan menggiring kepada kebaikan, tentulah
kita tidak akan tertimpa oleh bala. Betapa banyak bala yang
menyulitkan di dunia dan juga menghinakan di Akhirat.
Siapakah yang menjamin bagi mereka yang terus berada dalam
kemaksiatan, bahwa mungkin saja sisa usianya akan dipenuhi
bala yang menyulitkan di dunia dan juga mempermalukan di
Akhirat?! Kemudian kelak ia akan mengatakan: segala puiji
bagi Allah Yang tak terhingga nikmat-Nya, bagaimana pun
kita banyak beramal tetap mustahil bagi kita untuk membalas
kebaikan-Nya, meskipun kita hidup lama untuk membalas

9

semuanya.

13 Zaad al-Ma " aad fi Hady Khair al-"Ibaad (4/309)
14 “Idah ash-Shabirin wa Dzakhirah asy-Syakirin (140)
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Al-Hasan bin “Ali # meriwayatkan'’® bahwa Rasulullah £
mengajarkan kepadanya untuk mengucapkan doa ini ketika shalat witir:

/“/
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“Ya Allah, berikanlah petunjuk kepada kami sebagaimana
mereka vang telah Engkau tunjukkan. Dan berikanlah
keselamatan kepada kami sebagaimana mereka vyang telah
Engkau beri keselamatan. Dan jaga kami sebagaimana
mereka vang telah Engkau jaga. Dan berikanlah keberkahan
kepada kami pada apa-apa yang telah Engkau karuniakan.
Dan selamatkanlah kami dari bahaya kejahatan yang Engkau
tentukan. Sungguh Engkaulah Yang menghukumi dan bukan
terkena hukum. Sungguh tidak akan terhina orang vyang
Engkau tolong, dan tidak akan mulia orang yang Engkau
musuhi. Mahasuci dan Mahatinggi Engkau, wahai Tuhan
kami.”

Ini adalah doa agung yang mencakup permintaan dan tujuan mulia
lagi agung, yang mana salah satu di antaranya adalah permohonan al-
“afivah.

“Danberikanlah keselamatan kepadakamisebagaimana
mereka vang telah Engkau beri keselamatan...”

15 HR. Abu Daud (1425), Tirmizi (464), An-Nasa-i (1745), dan Ibnu Majah (1178). Ia
dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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mengandung permohonan keselamatan mutlak; dari kekafiran,
kefasikan, kemaksiatan, kelalaian, penyakit, wabah, fitnah, dan melakukan
hal yang tidak Allah cintai serta meninggalkan hal yang Allah cintai.

Di antara yang sangat dianjurkan pada malam-malam penuh
berkah ini, yakni 10 malam terakhir bulan Ramadan, adalah bersemangat
dan bersungguh-sungguh dalam memburu Lailatulkadar untuk
memakmurkannya dengan ibadah dan doa yang sungguh-sungguh.
Demikianlah kebiasaan orang-orang baik lagi terpilih, bahkan mereka
benar-benar memelas kepada Allah agar diberikan al- afwu dan al-
mu " afah. Di malam inilah mereka berdoa dan memelas, pada malam-
malam lainnya mereka beribadah dengan sungguh-sungguh dan penuh
keseriusan, dan hanya kepada Allah lah mereka meminta pertolongan
dan taufik.

*Aisyah ¥ pernah bertanyal:

“Wahai Rasulullah, apakah doa yang seharusnya saya
panjatkan apabila mendapati Lailatulkadar?” Beliau pun
menjawab: “Katakanlah:

so Aatoi 7822 7 2]

ae caels ganl) L Gac Gl QL@“\

Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Pemaaf dan mencintai
pemaafan; maafkanlah diriku.”

Doa yang penuh berkah ini sangatlah agung maknanya, dalam
kandungannya, dan besar manfaat dan pengaruhnya; karenanya ia sangat
sesuai untuk diucapkan pada malam Lalilatulkadar, malam yang padanya

segala urusan yang penuh hikmah diputuskan, ditetapkan padanya amal

16 HR. Tirmizi (3513) dan Ibnu Majah (3850). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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perbuatan setiap hamba selama setahun penuh hingga Lailatulkadar
berikutnya. Barangsiapa dikaruniai keselamatan dan pemaafan dari Allah

4 pada malam tersebut, berarti ia telah berjaya serta meraih keuntungan
dan kemenangan yang sangat besar. Barangsiapa diberikan keselamatan
di dunia dan Akhirat, berarti ia telah diberikan dunia dengan seluruh
isinya. Tiada pemberian yang menandingi al- “afivah.

Memperbanyak doa penuh berkah ini di setiap waktu adalah
kebaikan bagi seorang muslim, terlebih lagi pada malam Lalilatulkadar,
malam yang padanya segala urusan yang penuh hikmah diputuskan. Dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Pemaaf lagi Mahamulia, Dia menyukai

pemaafan. Allah # berfirman:

S 2 5 e 2 %0 Sk 5 589
> -~ Y “’/ |

{Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya,

memaafkan kesalahan-kesalahan, mengetahui apa yang kamu
kerjakan.} [QS. Asy-Syura: 25]

Allah % akan senantiasa dikenal dengan pemaafan-Nya, disifati

dengan pengampunan-Nya. Setiap orang akan selalu membutuhkan
pemaafan dan ampunan dariNya. Tidak seorang pun yang tidak
membutuhkan pemaafan dan ampunan dariNya, sebagaimana tidak
seorang pun yang tidak membutuhkan rahmat dan kedermawanan

dariNya.
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“Aisyah ¥ meriwayatkan bahwa Rasulullah £ seringkali
mengucapkan®:

~
)S«
7 e

ad) Sl Al Jaial eaaxty A Ol

“Subhaanallaahi wa bi-hamdih, astaghfirullaaha wa
atuubu ilayh.”

(Mahasuci Allah dan segala puji bagiNya, aku meminta
ampunan kepada Allah dan bertaubat kepadaNya).

*Aisyah pun bertanya:

“Wahai Rasulullah, aku seringkali mendengar engkau
membaca:

~
)5«
7 e

) Sl Al Jaial saizs A Gl

Subhaanallaahi wa bi-hamdih, astaghfirullaasha wa
atuubu ilayh,

(ada apakah gerangan)?” Rasulullah £ pun menjawab:

“Tuhanku mengabarkan kepadaku untuk memperbanyak
ucapan tersebut jika suatu pertanda telah aku saksikan pada
umatku, dan kini aku telah menyaksikannya.”

Allah berfirman:

§ o s A s e

{Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan},
yang dimaksud adalah Fathu Makkah.

1 HR. Muslim (484)
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{dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk
agama Allah, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu
dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia Maha
Penerima tobat. } [QS. An-Nashr: 1-3]

PENJELASAN:

kepada Nabi-Nya £ untuk

bertasbih dengan memuji Tuhannya dan beristigfar kepadalNya.

Ini merupakan perintah dari Allah 4%

Perintah ini datang setelah kabar gembira kepada Nabi # berupa
pembebasan Mekkah dan masuknya manusia ke dalam agama Allah
dengan berbondong-bondong. Oleh karena itulah sekelompok sahabat
menyimpulkan dari ayat ini bahwa Nabi £¢ diperintahkan untuk bertasbih,
bertahmid, dan beristigfar; dalam rangka bersyukur kepada Allah #= atas

kabar gembira yang disampaikan kepada beliau berupa nikmat-nikmat.

Dan sebagian sahabat lainnya -seperti *Umar dan Ibnu *“Abbas -
menyimpulkan darinya bahwa tibanya pertolongan Allah, pembebasan
kota Mekkah, dan masuknya manusia ke dalam agama Allah dengan
berbondong-bondong; adalah pertanda semakin dekatnya ajal Rasulullah
€ dan penutupan usia beliau, dan bahwa Nabi £ diperintahkan untuk
bertasbih, bertahmid, dan beristigfar; agar amal perbuatan beliau diakhiri
dengan semua itu hingga beliau £ siap untuk menemui Tuhannya
dalam kondisi yang paling sempurna. Hal ini tampak jelas sekali pada
. Oleh sebab itulah dalam

penuturan Ummul Mukminin "Aisyah &2
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sebagian riwayat® beliau ¥ menuturkan: “Menjelang wafatnya, Nabi £
memperbanyak ucapan: subhaanallaah wa bihamdih, astaghfirullaah wa
atuubu ilayh.” Rasulullah £z juga bersabda:

“Tuhanku mengabarkan bahwa aku akan melihat sebuah
pertanda pada umatku, dan setelah menyaksikannya aku
akan memperbanyak ucapan subhaanallaah wa bihamdi
astgahfirullaah wa atuubu ilayh. Dan kini aku telah melihatnya;

PP AY}’T,/ 3 NPT

{Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,
dan engkau melihat manusia ...}, hingga akhir ayat.

Ibnu " Abbas #2 mengisahkan®):

“*Umar & biasa mengajakku untuk duduk bersama para
sahabat senior yang ikut serta dalam perang Badar. Sebagian
mereka sempat bertanya: ‘Mengapa engkau mengajak anak
muda ini untuk duduk bersama kami, padahal kami pun
memiliki anak-anak yang seumuran dengannya?’

‘Umar pun menjawab: ‘la adalah orang yang sudah kalian

2 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami® al-Bayaan (24/664)
3 HR. Bukhari (4294)
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Pada suatu hari “Umar mengundangku untuk duduk
bersama mereka; sepertinya hal itu untuk menampakkan
kadar keilmuanku kepada mereka. "Umar &2 pun berkata:
‘Bagaimana pendapat kalian tentang firman Allah 4&:

SN
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{Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,

dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk... },
-hingga *Umar mengakhiri surah An-Nashr-.’

Sebagian hadirin pun mengatakan: ‘Kita diperintahkan
untuk memuji dan memohon ampunan kepada Allah ketika
mendapatkan pertolongan dan kemenangan.” Adapun yang
lainnya, sebagian menyatakan ketidaktahuan dan sebagian
lagi tidak berkomentar apapun.

Kemudian “Umar pun berkata kepadaku: ‘Wahai Ibnu *Abbas!
Apakah demikian pula pendapatmu?’ Aku pun menjawab:
‘Tidak.” *Umar pun berkata: ‘Lantas bagaimana pendapatmu?’

Aku pun menjawab: ‘Yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah
gjal Rasulullah %€ Allah memberitahukan kepada beliau
bahwa: Apabila pertolongan Allah dan kemenangan telah
datang, vakni pembebasan kota Mekkah, maka itu adalah
pertanda ajalmu yang semakin mendekat. Oleh karenanvya,
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah
ampunan kepadalNya, sungguh Dia adalah Dzat Yang Maha

4 Yang dimaksud oleh "Umar & adalah dekatnya hubungan kekerabatan antara
Ibnu “Abbas #2 dengan Nabi £:. Atau mungkin saja yang dimaksud adalah bahwa
kadar keilmuan dan pemahaman Ibnu " Abbas %2 telah dikenal oleh para sahabat,
termasuk kalangan senior di antara mereka.
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menerima taubat.’

‘Umar pun berkata: Apa yang aku ketahui tentang tafsiran
ayat tersebut sama seperti apa yang engkau katakan.’”

Ibnul Qayyim 4 menjelaskan®:

“Ini termasuk pemahaman vang paling jeli dan mendalam,
ia tidaklah bisa dicapai oleh sembarangan orang. Lihatlah
bagaimana Allah % tidak mengaitkan istigfar dengan amal
beliau %, tapi dengan suatu kejadian yang Dia % adakan;
nikmat berupa kemenangan untuk Rasul-Nya £ dan masuknya
manusia ke dalam agamanya. Itu semua tidaklah cocok untuk
dianggap sebagai sebab vyang mengharuskan seseorang
untuk istigfar. Maka dapat disimpulkan bahwa sebab istigfar
tersebut adalah sesuatu lainnya, yaitu tibanya ajal. Dan sudah
dimaklumi bahwa termasuk kesempurnaan nikmat Allah atas
seseorang adalah ketika ajal menjemputnya dalam keadaan
bersih dan suci dari seluruh dosa, hingga ia bertemu dan
menujuNva sebagai hamba yang bahagia, rida, dan diridai.

Ini juga ditunjukkan oleh firman-Nya: {maka bertasbihlah
dengan memuji Tuhan-Mu dan mohonlah ampunan
kepadalNya}. Telah diketahui bahwa Rasulullah £ memang
sudah biasa senantiasa bertasbih dengan memujiNya; sehingga
dapat disimpulkan bahwa vang dituntut dari beliau setelah
tibanya kemenangan, pertolongan, serta masuknya manusia
ke dalam Islam, adalah tasbih yang lebih masif lagi, melebihi
vang biasa beliau £ ucapkan, sebagai persiapan perpindahan
beliau £ kepada Ar-Rafiiq al-A"laa®. Sebelum perpindahan
tersebut, masih tersisa ibadah berupa tasbih dan istigfar

5 I'laam al-Muwagqqi ‘iin (1/266)
6 Yakni para teman yang terbaik, yaitu para nabi, kalangan shiddiq, kalangan syahid,
dan orang-orang saleh yang telah wafat mendahului beliau .
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vang dapat semakin meninggikan beliau kepada kedudukan
tersebut; karena itulah Allah % memerintahkan beliau untuk
memenuhinya.

Penafsiran tersebut juga didukung oleh apa yang sudah
dimaklumi bahwa Allah % mensyariatkan taubat dan istigfar
sebagai penutup segala amalan; seperti di penghujung ibadah
haji dan shalat malam. Nabi % sendiri biasa beristigfar
tiga kali setiap seusai salam dari shalat. Rasulullah € juga
memerintahkan seorang vyang telah usai berwudu untuk
membaca”):

A gl G el

“Ya Allah! Jadikanlah aku termasuk golongan vang suka
bertaubat, dan jadikanlah aku termasuk golongan yang suka
bersuci.”

Dari sini dapat disimpulkan bahwa taubat disyariatkan
pada setiap penghujung amal saleh; karena itulah Allah
£ memerintahkan Rasul-Nya % untuk beristigfar pada
akhir masa tugas beliau untuk menyampaikan risalah dan
memperjuangkan agama Allah, yaitu di kala orang-orang
sudah mulai masuk Islam secara berbondong-bondong. Jadi
menyampaikan risalah adalah suatu ibadah yang telah beliau £z
tunaikan dengan sempurna, sehingga beliau ¥ diperintahkan
untuk beristigfar pada penghujungnya.”

Huruf ba® dalam sabda beliau £: “wa bihamdih”, berkaitan
dengan subhaana; yakni: aku bertasbih kepadaMu dengan memujiMu,
dan maknanya adalah: hanya berkat taufik, hidayah, dan karunia-Mu
ataskulah aku dapat bertasbih kepadaMu, sama sekali bukan berkat daya

7 HR. Tirmizi (55). Ia dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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atau upayaku sendiri. Jadi ucapan ini mengandung ungkapan pengakuan
dan rasa syukur kepada Allah terkait nikmat ini disertai penyerahan diri
sepenuhnya kepadaNya, dan pernyataan bahwa segala karunia hanyalah
berasal dariNya semata.

Sabda beliau:
“astaghfirullaah wa atuubu ilayh...”,

mengandung permohonan ampunan dosa. Istigfar memiliki

menjelaskan®:

“Istigfar mengeluarkan si hamba dari perbuatan yang dibenci
kepada perbuatan yang dicintai, dari amal yang kurang menuju
amal yang sempurna; ia juga mengangkat si hambar dari
kedudukan terendah kepada kedudukan yang lebih tinggi lagi
sempurna. Seorang vang benar-benar menghamba kepada
Allah, mengenalNya dalam setiap hari, jam, bahkan setiap
detik; pastilah pengetahuannya terkait Allah dan ilmu terkait
agama dan peribadatannya akan semakin bertambah, hingga
sampai pada tahap semua itu akan ia hayati dalam makanan,
minuma, tidur, bangun, ucapan, dan perbuatannya; dan ia
akan menyadari kekurangan dirinya dalam memfokuskan hati
untuk mencapai kedudukan yang tinggi. Oleh karena itulah
ia butuh untuk selalu beristigfar siang dan malam, bahkan
kebutuhannya terhadap istigfar sangatlah darurat setiap saat;
di setiap ucapan dan perbuatan, ketika sedang sendiri atau
di tengah khalayak; karena istigfar mengandung berbagai
maslahat, faktor yang dapat mendatangkan kebaikan dan
menolak marabahaya, serta permohonan tambahan kekuatan
kepada Allah dalam amalan lahir dan batin yang terkait dengan
keimanan dan keyakinan.”

8 Majmu® al-Fatawa (11/696)
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Beliau 4% juga mengatakan®:

“Setiap hamba diperintahkan untuk senantiasa bertaubat
kepada Allah. Allah % berfirman:

mdj,gwrgu e s ) 5

{ Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang
vang beriman, agar kamu beruntung. } [QS. An-Nur: 31]

Dalam Shahih Bukhari'? disebutkan bahwa Nabi €& bersabda:

=<

s g SMM&Mﬁé ffwu\\%’

3}3&@wf§‘»ﬂ‘awwfbw

“Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kepada Allah! Demi
Tuhan Yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku
beristigfar lebih dari 70 kali setiap hari!”

Dalam Shahih Muslim™ disebutkan bahwa Nabi £ bersabda:

i) g 52 N g 08 e i)

“Sungguh terkadang hatiku diselimuti sedikit kelalaian; aku
pun beristigfar kepada Allah lebih dari 100 kali setiap hari.”

Dalam kitab-kitab Sunan?, disebutkan bahwa Ibnu *Umar

9 Majmu® al-Fatawa (11/253)

10 HR. Bukhari (6307)

11 HR. Muslim (2702)

12 HR. Abu Daud (1516) dan Ibnu Majah (3814). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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#2: ‘Kami biasa menghitung dalam satu majelis ucapan Nabi

P A (I A ;/,f/’,~7 . -
“Ya Allah! Ampunilah dan terimalah taubatku; sungguh
Engkaulah Yang Maha Menerimataubat lagi Maha Penyayang.”

Ternyata jumlahnya mencapai 100 kali, atau lebih dari itu!’

Allah % telah memerintahkan para hamba untuk menyudabhi
amal saleh dengan istigfar. Berangkat dari hal itu, Nabi €% biasa
beristigfar sebanyak tiga kali setiap seusai salam saat shalat,

lalu membaca:

D5 6 ES5E A Ji i &
A5V

“Ya Allah! Engkaulah Yang Maha menyelamatkan dan hanya
darimulah segala kesalamatan berasal. Mahasuci Engkau
wahai Tuhan Yang memiki keagungan dan kemuliaan.”

Sebagaimana hal tersebut tertetapkan dalam hadits yang sahih
periwayatannya dari beliau €19,

Allah % juga berfirman:

%@J/\;‘;ﬁ\i&/wx )\3%"

{...(Juga) orang-orang yang memohon ampunan pada akhir
malam. } [QS. Ali 'Imran: 17]

13 HR. Muslim (591)
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Lihatlah bagaimana Allah % memerintahkan kaum muslimin
untuk bangun shalat malam dan beristigfar di waktu sahur.

Demikian pula Allah % mengakhiri surah Al-Muzzammil -yang
juga disebut surah givamullail- dengan berfirman:

¢ \ éz--\
o 95 z 4> /:1 1 ? 1 ERE 4N P
§ @ 5 e A Al el g

{Mohonlah ampunan kepadaAllah. SesungguhnyaAllah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. } [QS. Al-Muzzammil:20]

Allah % juga berfirman tentang ibadah haji:

J;\,_.,.J\ ‘os\\j;;uw;ww\sgu%

@JM\HM“%‘SO\JV*& wf
A 5 m\\,wbwu\fu\wwwxf
§ @ 5 S5

{Apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah
di Masvarilharam. Berzikirlah kepada-Nya karena Dia telah
memberi petunjuk kepadamu meskipun sebelumnya kamu
benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. Kemudian,
bertolaklah kamu dari tempat orang-orang bertolak (Arafah)
dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.} [QS. Al-
Baqarah:198-199]

de

Bahkan di masa-masa akhir kenabian, saat Nabi £ sedang
menjalani Perang Tabuk yang termasuk peperangan terakhir
beliau, Allah % menurunkan firman-Nya:
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A\J\zvb;ﬁ@ @\ngu\)m%
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JM\L}CJ@% ?&deﬂj,‘.—@)‘b\r@ﬁ\&ub
g_ﬁﬁ\..aj’/} \.uuéj\“r.é,lcuﬁ\.a\)\ ’l' ).:.\o-
_ )&/ —c )/“’
SN PURAEER PO e

§& we) DI SRR u‘ 550 ke

{Sungguh, Allah benar-benar telah menerima tobat Nabi
serta orang-orang Muhagjirin dan orang-orang Ansar vyang
mengikutinya pada masa-masa sulit setelah hati sekelompok
dari mereka hampir berpaling (namun) kemudian Allah
menerima tobat mereka. Sesungguhnya Dia Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang kepada mereka.

Terhadap tiga orang vang ditinggalkan (dan ditangguhkan
penerimaan tobatnya) hingga ketika bumi terasa sempit bagi
mereka, padahal bumi itu luas, dan jiwa mereka pun (terasa)
sempit bagi mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa
tidak ada tempat lari dari (siksaan) Allah melainkan kepada-
Nva saja, kemudian (setelah itu semua) Allah menerima tobat
mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. } [QS. At-
Taubah:117-118]

Dan ayat di atas adalah ayat terakhir yang turun dari Al-Quran.
Ada pula yang berpendapat bahwa surah terakhir yang turun
adalah:
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{Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,
dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk
agama Allah; bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan
mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia Maha
Penerima tobat. } [QS. An-Nasr:1-3]

Lihatlah bagaimana Allah % memerintahkan Rasulullah £
untuk menutup amal beliau dengan tasbih dan istigfar.

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim™, disebutkan
bahwa “Aisyah & menriwayatkan bahwa Nabi € biasa
membaca dalam rukuk dan sujudnya:

il gl Bz gl s

“Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagiMu! Ya Allah,
ampunilah aku!”

Beliau el mengucapkannya dalam rangka
mengimplementasikan perintah Al-Quran.

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim™® juga disebutkan
bahwa Nabi £¢ biasa membaca:

14 HR. Bukhari (817) dan Muslim (484)
15 HR. Bukhari (6398) dan Muslim (2719)
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“Ya Allah! Ampunilah kesalahanku, kejahilanku, segala
perbuatanku yang melampaui batas, dan segala dosaku
vang Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. Ya Allah!
Ampunilah dosaku akibat candaan, keseriusan, kesalahan,
ataupun kesengajaanku, dan semua itu pastilah ada pada
diriku. Ya Allah! Ampunilah segala dosaku, baik yang terdahulu
maupun yang akan datang, yang kusembunyikan maupun
kulakukan secara terang-terangan. Tiada Tuhan Yang berhak
diibadahi selain Engkau.”

5 5 glas B gl 40

“Ya Allah! Jadikanlah aku termasuk golongan yang suka
bertaubat, dan jadikanlah aku termasuk golongan yang suka
bersuci.”

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim™® juga disebutkan
bahwa Abu Bakr Ash-Shiddiq #2 pernah mengatakan: ‘Wahai
Rasulullah! Ajarkanlah kepadaku suatu doa yang dapat aku

panjatkan dalam shalatku.” Rasulullah € pun bersabda:
‘Katakanlah:

16 HR. Bukhari (7387) dan Muslim (2705)
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A5 =
rs’:)‘
Allaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman katsiira
wa laa vaghfiru-dz dzunuuba illaa Anta, fa-ghfir lii

maghfiratan min ‘indiKa wa-rhamnii, innaka Anta-1
Ghafuu-r Rahiim.

\

S\\

(Ya Allah! Sungguh aku telah banyak menganiaya diriku sendiri
(dengan dosa), sementara tiada yang dapat mengampuni dosa
selain Engkau; anugerahilah diriku suatu ampunan dariMu
dan rahmatilah aku, sungguh Engkau Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.)”

Dalam kitab Sunan®” juga disebutkan bahwa Abu Bakr Ash-
Shiddiq &2 pernah mengatakan: ‘Wahai Rasulullah! Ajarkanlah
kepadaku suatu doa yang dapat aku panjatkan setiap pagi dan
sore hari.” Rasulullah € pun bersabda: ‘Katakanlah:

55 i e N el S Al
25l e AN sesl 8kz 1082 K 25

17 HR. Abu Daud (5076) dan Tirmizi (3529). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani

339 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik




gl dge¥l polyn

Allaahumma Faathira-s samaawaati wa-l ardh,
*Aalima-l ghaibi wa-sy syahaadah, Rabba kulli syai-in
wa Maliikah, asvhadu an laa ilaaha illaa Anta, a udzu
bika min syarri nafsii wa min syarri-sy syaithaani wa
syirkih, wa an aqtarifa "alaa nafsii suu-an aw ajurrahu
ilaa muslim.

(Ya Allah! Wahai Pencipta langit-langit dan bumi, Yang Maha
Mengetahui perkara yang gaib dan nyata, Tuhan dan Pemilik
segala sesuatu, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan Yang berhak
diibadahi selain Engkau! Aku berlindung kepadaMu dari
keburukan jiwaku, keburukan setan dan kesyirikan yang ia
tebarkan, dan agar jangan sampai aku menyebabkan diriku
atau saudaraku sesama muslim tertimpa keburukan.)

Bacalah ia setiap pagi, sore, dan ketika engkau hendak tidur.’

Kesimpulannya, tidak pantas bagi siapapun untuk merasa tidak
butuh kepada taubat dan istigfar kepada Allah % dari dosa-
dosa; bahkan setiap orang selalu membutuhkan hal tersebut!”

Rasul yang mulia £¢ -yang merupakan penghulu para rasul, teladan
para ahli tauhid, dan pemimpin para hamba yang bercahaya wajahnya-
adalah seorang yang sangat sering beristigfar dan bertaubat kepada
Allah, padahal seluruh dosa beliau telah diampuni, baik yang terdahulu
maupun yang akan datang. Allah % berfirman:

"R l (1 "‘ y5 H (1 E 1
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{Sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepadamu
kemenangan vang nvata, agar Allah memberikan ampunan
kepadamu (Nabi Muhammad) atas dosamu vyang lalu dan
vang akan datang, menyempurnakan nikmat-Nya atasmu,
menunjukimu ke jalan yang lurus, } [QS. Al-Fath:1-2]

"Aisyah ¥ menyatakan®:

“Rasulullah €& biasa shalat malam hingga kaki beliau pecah-
pecah. Suatu ketika aku pun bertanya kepadanya: ‘Wahai
Rasulullah, mengapa engkau masih seperti ini sementara Allah
telah mengampuni segala dosamu yang terdahulu maupun
vang akan datang?’ Beliau pun £ menjawab:

15556 1522 &8 1Yl

“Tidakkah aku menjadi hamba yang bersyukur?!”
Ibnu Katsir ;4 menjelaskan'?:

“Ini termasuk kekhususan Rasulullah £ yang tidak dimiliki
oleh siapapun. Tidak satupun hadits sahih tentang pahala
amalan yang menyebutkan pahala berupa ampunan atas dosa
vang terdahulu maupun yang akan datang untuk selain beliau
€. Ini jelas merupakan pemuliaan agung bagi Rasulullah £,
meskipun beliau £ selalu berada di atas ketaatan, kebaikan,
dan keistikamahan; pada tingkatan vang tidak pernah dan
tidak akan pernah diraih oleh manusia selain beliau. Beliau
€ adalah manusia yang paling sempurna secara mutlak; dan
beliaulah pemimpin mereka semua di dunia dan Akhirat.”

18 HR. Bukhari (1130) dan Muslim (2819)
19 Tafsiir al-Quraan al-Azhiim (7/328)
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“Aisyah # meriwayatkan®’ bahwa pada detik-detik wafatnya
Rasulullah #%, saat beliau £ menyandarkan punggungnya kepada
dirinya, ia mendengar dengan seksama bahwa Rasulullah ££ dengan lirih
mengucapkan:

1% w? T ,.1’:/,.’/5/ e a/‘ﬂ
N g—:—bj\i g;-‘/;b ij‘*)‘) sl rem
“Ya Allah! Ampunilah dan rahmatilah diriku, serta susulkanlah
aku bersama para Ar-Rafiiq al-A*la®V.”

Ini menyiratkan kontinuitas beliau £ dalam beristigfar pada setiap
waktu, bahkan hingga detik-detik terakhir kehidupan beliau £ yang
mulia. Sebagaimana beliau £¢ mengakhiri amal-amal salehnya -seperti
shalat, haji, givamullail, dan seluruh majelisnya- dengan istigfar, beliau
pun menyudahi seluruh hidup beliau £ dengan istigfar.

20 HR. Bukhari (4440)
21 Yakni para teman yang terbaik, yaitu para nabi, kalangan shiddiq, kalangan syahid,
dan orang-orang saleh yang telah wafat mendahului beliau .
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Anas bin Malik £ meriwayatkan'” bahwa Rasulullah £ mendengar
seseorang mengucapkan:

& AN Bis5 w\as\m:;\v\suud

9

ARG P 3 3Nl ezl = SEd V\s

“Allaahumma innii as aluka bi-anna laka-1 hamda, laa
ilaaha illaa Anta wahdaka laa syariika lak, Al-Mannaan,
Badii u-s samaawaati wa-1 ardh, Dzu-l jalaali wa-I
ikraam.”

(Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau, bahwa Engkaulah
pemilik segala pujian, tiada Tuhan yang berhak disembah
selain Engkau semata, tiada sekutu bagiMu, Tuhan Yang Maha
Mengaruniai, Sang Pencipta langit-langit dan bumi, Sang
Pemilik keagungan dan kemuliaan!)

Maka Rasulullah £ pun bersabda:
35 olala 313 il \rgev NS JL.,MJ

uﬁ&\mb\.ﬂ

“Sungguh anda telah berdoa kepada Allah dengan menyebut
nama-Nya vang teragung, yang dengannya Dia pasti akan
mengabulkan segala doa dan permintaan.”

1 HR. Abu Daud (1495), Tirmizi (3544), An-Nasa-i (1300), dan Ibnu Majah (3858).
[a dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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Dalam riwayat lainnya® disebutkan tambahan di akhirnya:

Sas g im g

“Ya Hayyu Ya Qayyum!” (Wahai Sang Mahahidup, Sang
Maha Perkasa!)

Abu Umamah #£ meriwayatkan bahwa Rasulullah # pernah

bersabda®':

-
-~
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“Sungguh nama Allah yang teragung, yang dengannya Dia

pasti akan mengabulkan segala doa dan permintaan, ada pada
tiga surah: Al-Baqarah, Ali Imran, dan Thaha.”

Ll
*C\

Asma binti Yazid ¥ meriwayatkan bahwa Rasulullah € pernah
bersabda'®:

“Nama Allah yang teragung terdapat pada dua ayat ini:

= /\ g Yooa
§o e AN AT 4 Ky
{Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada tuhan

selain Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.} QS.
Al-Baqarah: 163

2 HR. Abu Daud (1459) dan An-Nasa-i (1300).
HR. Ibnu Majah (3856) dan Al-Hakim (1865). la dinyatakan hasan oleh Al-Albani.
4 HR. Ahmad (27611), Abu Daud (1496), dan Tirmizi (3478). la dinyatakan hasan

oleh Al-Albani.

w
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Dan juga pada ayat-ayat pembuka surah Ali Imran:

’)iﬁ\ui\ﬁﬁmwm mp%

{Alif Lam Mim. Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang
Mahahidup lagi Maha Mengurus (makhluk-Nya) secara terus-
menerus. } [QS. Ali Tmran: 1-2]

Buraidah & meriwayatkan® bahwa Rasulullah # pernah
mendengar seseorang berkata:

5N A VA & 2 gl sl 3 24l

N

’\ﬁﬁuﬁrjjﬂjgjﬂerj&ﬂ COA|

“Allaahumma innii as aluka bi-anni asyhadu annaka
Anta-llaahu laa ilaaha illaa Anta, Al-Ahad Ash-Shamad,
Alladzii lam yalid wa lam vuulad wa lam yakun lahuu
kufuwan ahad.”

i\

(Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau, bahwa aku bersaksi
bahwa Engkau adalah Allah, tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Engkau, Yang Mahaesa, Satu-satunya tempat
bergantung bagi seluruh makhluk, Yang tidak beranak dan
tidak pula diperanakkan!)

Maka Rasulullah €2 pun bersabda:

5y ol Jez ) ol a2 ot 2 3
u\a\%&b

5 HR. Abu Daud (1493), Tirmizi (3475), Ibnu Majah (3867), dan Ibnu Hibban (891).
[a dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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“Sungguh dia telah berdoa kepada Allah dengan menyebut
nama-Nya yang teragung, vang dengannya Dia pasti akan
mengabulkan segala doa dan permintaan.”

PENJELASAN: - -

Ini adalah beberapa hadits sahih yang menyebutkan nama Allah
yang teragung, yang dengannya Dia pasti akan mengabulkan segala
doa dan permintaan. Oleh karena itulah pembahasan tentang nama
tersebut menjadi perhatian besar di sisi para ulama, bahkan mereka
menulis berbagai karya panjang secara khusus untuk membahasnya.

Asy-Syaukani x5 mengatakan®):

“Terdapat sekitar 40 pendapat terkait penentuan nama Allah
vang teragung, yang keseluruhannya telah dihimpun oleh As-
Suyuthy dalam suatu karya tulis khusus.”

Pendapat paling masyhur adalah bahwa nama Allah yang teragung
adalah: Allah. Ada pula yang berpendapat: Al-Hayyu Al-Qayyum. Ada
pula yang berpendapat: Ar-Rahman Ar-Rahim. Namun yang jelas, siapa
pun yang memanjatkan doa-doa yang telah kita bahas pada bab-bab
sebelumnya, dan mendahului doanya dengan mengucapkan:

-~ /
£

N iss ;A/Yuxv\su\w\sudsg\n
A Nl elgel Gk S A 3 2
N\,f\,,.\;v\}

6 Tuhfah adz-Dzakirin (83)
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“Allaahumma innii as aluka bi-anna laka-l hamda, laa
ilaaha illaa Anta wahdaka laa syariika lak, Al-Mannaan,
Badii u-s samaawaati wa-l ardh, Dzu-l jalaali wa-1
ikraam Ya Hayyu vaa Qayyuum!”

(Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau, bahwa Engkaulah
pemilik segala pujian, tiada Tuhan yang berhak disembah
selain Engkau semata, tiada sekutu bagiMu, Tuhan Yang Maha
Mengaruniai, Sang Pencipta langit-langit dan bumi, Sang
Pemilik keagungan dan kemuliaan! Wahai Sang Mahahidup,
lagi senantiasa mengurus makhluk-Nya!)?

Atau;

GHRIREUE \Vuw“,\s 32

»i;aﬂsiaeb by g d Gz

“Allaahumma innii asaluka bi-anni asyhadu annaka Anta-
llaahu laa ilaaha illaa Anta, Al-Ahad Ash-Shamad, Al-ladzii
lam valid wa lam yuulad wa lam yakun lahuu kufuwan ahad.”
(Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau, bahwa aku bersaksi
bahwa Engkau adalah Allah, tiada Tuhan vyang berhak
disembah selain Engkau, Yang Mahaesa, Satu-satunya tempat
bergantung bagi seluruh makhluk, Yang tidak beranak dan
tidak pula diperanakkan!)®

Berarti dapat dipastikan bahwa ia telah berdoa dengan nama Allah
yang teragung, karena Nabi £ sendirilah yang menyatakan hal tersebut.

7 HR. Abu Daud (1495), Tirmizi (3544), An-Nasa-i (1300), dan Ibnu Majah (3858).
la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.

8 HR. Abu Daud (1493), Tirmizi (3475), Ibnu Majah (3867), dan Ibnu Hibban (891).
[a dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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Pada umumnya seluruh nama dan sifat Allah 4 adalah sarana
berdoa dan bertawasul yang paling agung lagi bermanfaat, serta
termasuk faktor terbesar yang mempengaruhi pengabulan doa. Allah 45
telah menghasung para hamba-Nya dalam banyak ayat Al-Quran untuk
mempelajari nama-nama dan sifat-sifatNya, serta berdoa kepadalNya

42 berfirman:

SR

é&}j\eii&.j\\j : A\JLS_‘;\ ;\-w\” ‘O.Sj%
0% WP Q).Lvu\ KL:Q}}?&.«%\.W\

{AllahmemilikiAsmaulhusna (nama-namayangterbaik). Maka,
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asmaulhusna)
itu dan tinggalkanlah orang-orang vang menyalahartikan
nama-nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan atas
apa vang telah mereka kerjakan.} [QS. Al-A'raf: 180]

menggunakannya. Allah

/

;b\l\‘\b\}; \: . JJ\ \).Csj\s&\ }_CJ\JJ%

e

{Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah Allah’ atau serulah
Ar-Rahman’! Nama mana saja yang kamu seru, (maka itu
baik) karena Dia mempunyai nama-nama vyang terbaik

(Asmaulhusna).} [QS. Al-Isra': 110]

}gos\.@.,J\j v.uj\ SJ\';)A Y\ Aj\ N &.\5\ «U\f%
Vufwm&ﬂ‘m\fmr}; 355
;&:ﬂ\ B 4 A Gl Gapdl (.u\ 35l
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{Dialah Allah Yang tidak ada tuhan selain Dia. (Dialah) Yang
Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tidak ada
tuhan selain Dia. Dia (adalah) Maharaja, Yang Mahasuci, Yang
Mahadamai, Yang Maha Mengaruniakan keamanan, Maha
Mengawasi, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, dan Yang
Memiliki segala keagungan. Mahasuci Allah dari apa yang
mereka persekutukan. Dialah Allah Yang Maha Pencipta,
Yang Mewujudkan dari tiada, dan Yang Membentuk rupa.
Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa vang di langit
dan di bumi senantiasa bertasbih kepada-Nya. Dialah Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. } [QS. Al-Hasyr : 22-24]

Nama-nama Allah ¥ seluruhnya mahabaik; karena ia mengandung
sifat-sifat Allah # yang mahasempurna lagi agung, dan seluruhnya
merupakan nama pujian dan sanjungan untuk Allah #.

Al-" Allamah Ibnul Qayyim i menjelaskan®®:

“Nama-nama Tuhan seluruhnya merupakan nama pujian.
Seandainya ia hanyalah berupa lafaz tak bermakna, tentulah
ia tidak menunjukkan makna pujian. Dan Allah telah menvifati
semua nama-Nya sebagai husna (mahabaik). Allah %
berfirman:

9 Jalaa® al-Afham (173)
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{AllahmemilikiAsmaulhusna (nama-namayangterbaik). Maka,
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asmaulhusna)
itu dan tinggalkanlah orang-orang vang menvalahartikan
nama-nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan atas
apa yang telah mereka kerjakan.} [QS. Al-A'raf: 180]

Nama-nama tersebut tidak dapat disebut husna apabila ia
hanyalah sekedar lafaz, melainkan karena ia mengandung

sifat-sifat yang sempurna. Oleh karena itulah ketika seorang
Arab mendengar seseorang yang membaca firman Allah %:

(; < -~ A Al
S G Hsn gl Vel 46 Jp wu\}%
TRURER(E
{Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka
lakukan dan sebagai siksaan dari Allah.} [QS. Al-Mad'idah: 38]
Lalu ia tersalah dan mengakhirinya dengan:
g Ed ~ 55 ~
L) Sy A5
‘Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’

Orang Arab itu pun mengatakan: ‘Ini bukanlah firman Allah!’
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Si pembaca pun mengatakan: Apakah engkau hendak
mendustakan firman Allah?’

Orang Arab pun berkata: ‘Tidak. Akan tetapi yang engkau
baca itu bukanlah firman Allah!’

Si pembaca pun mengoreksi hafalannya, lalu membaca
terusan ayat yang benar:

o G -~ Zs ot )l ~
@ (‘:‘g’ R A5 3
{Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.} [QS. Al-
Md'idah: 38]

SiArab Badui pun berkata: ‘Kini engkau telah benar! Dia Tuhan
Yang Perkasa, lalu Dia menetapkan hukum untuk memotong
tangan! Sekiranya Dia mengampuni dan mengasihi tentulah
Dia tidak akan memotong.’

Lantaran nama-nama Allah mengandung makna, maka
apabila ayat tentang rahmat ditutup dengan nama-Nya yang
mengandung makna siksa, atau sebaliknya, tentulah akan
terdengar tidak sesuai dan kurang cocok.”

Dengan ini terjelaskan bahwa memahami Asmaulhusna dan
mengetahui maknanya merupakan pondasi yang harus terpancang demi

merealisasikan firman Allah:

P
;)—CQ\J Lﬁ\—;\ é\-ﬁ-ﬂﬂys ‘\Mj %0
{Allah memiliki Asmaulhusna (nama-nama vyang terbaik).

Maka, bermohonlah  kepada-Nya dengan menyebut
(Asmaulhusna) itu...} [QS. Al-A'raf: 180]
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Perintah yang dikandung oleh ayat di atas, yakni untuk berdoa
kepada Allah % dengan nama-namalNya, hanyalah dapat terealisasikan
apabila si hamba yang berdoa mengetahui makna dari nama-nama
tersebut. Apabila ia tidak mengetahuinya, mungkin saja ia akan
menempatkan nama Allah % tertentu tidak pada tempatnya; seperti
mengakhiri permohonan rahmat dengan nama yang mengandung
makna azab, atau sebaliknya. Doa pun menjadi tidak pantas didengar
dan tidak sesuai.

Dengan memperhatikan doa-doa yang terdapat dalam Al-Quran
dan sunah, kita akan dapati bahwa setiap doa tersebut diakhiri dengan
Asmaulhusna yang sesuai dan terkait maknanya dengan doa dan

permohonan tersebut. Marilah perhatikan firman Allah 4:

o /’\ S| :;\gﬂ\&\zﬂ ’af.i\_fj/
%wwwu ) /J.,.D 2)

{“Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. }
[QS. Al-Bagarah: 127]

§o G d Sl Al a6 G s

{“Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami
dan berilah kami rahmat. Engkau adalah sebaik-baik pemberi
rahmat.”} [QS. Al-Mu'minun: 109]

%{Zj@:ff}ﬁzﬁ\}i’ - j}\" }53‘/’3&:&:’\\:‘ ¥

{“Wahai Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan
kaum kami dengan hak (adil). Engkaulah pemberi keputusan
terbaik.”} [QS. Al-A'raf: 89]

Dan ayat-ayat lain yang semisal.
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Pengetahuan tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah termasuk
ilmu syar'i yang paling mulia lagi suci; karena keterkaitannya yang erat
dengan pengetahuan paling mulia, yaitu pengetahuan tentang Allah %.
Mengenal Allah # dan mengetahui nama, sifat, serta perbuatan-Nya
adalah ilmu agama yang paling mulia, meniatkan untuk wajah-Nya adalah
niatan yang paling mulia, beribadah kepadalNya adalah perbuatan yang
paling mulia, memujiNya, menyanjungNya, serta mengagungkanNya
dengan nama-nama dan sifat-sifatNya adalah ucapan paling mulia.
Itu semua adalah pondasi agama yang lurus, agamanya Ibrahim =k,
agamanya para nabi, dan agama yang diserukan oleh ucapan, nasehat,
dan penjelasan mereka semua . Bahkan ia termasuk landasan agung
yang dibangun di atasnya dakwah para nabi, dan ia merupakan jalan
hamba untuk meraih kemuliaan, ketinggian, dan kebaikan di dunia dan
Akhirat. Karena sesungguhnya

“seorang vang hidup hatinya dan di dalamnya terdapat
kecintaan, keikhlasan, serta kerinduan kepada Tuhannya
walau sedikit; pastilah tujuan utama, paling mulia, dan
terbesarnya adalah mengetahui nama-nama dan sifat-sifat
Allah, mempelajarinya, bertanya tentangnya, dan mencari tahu
tentangnya. Tiada hal yang lebih dirindukan oleh kalbu yang
sehat dan jiwa yang tenang melebihi pengetahuan tentang hal
tersebut, dan tiada vang lebih menggembirakannya melebihi
pengetahuan yang benar tentangnya.” 19

Pengetahuan inilah yang merupakan poros kebahagiaan,
kesempurnaan, ketinggian derajat, kenikmatan dunia dan Akhirat,
tercapainya tujuan tertinggi dan keinginan terbaik. Level manusia
bertingkat-tingkat terkait pengetahuan ini; ada yang berada di level
tinggi, rendah, dan bahkan ada di antara mereka yang tidak mengetahui

10 Ash-Shawa “iq al-Mursalah (1/13-14)
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tentangnya sama sekali. Dan karunia semata berada di tangan Allah;
Dia menganugerahkannya kepada siapa saja yang Dia kehendaki, dan
Dialah Yang Maha memiliki karunia yang agung.

Apabila seorang hamba telah mengenal Tuhannya dengan baik,
mencintaiNya, menunaikan peribadatan kepadaNya, menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; niscaya makrifat dan
peribadatan yang merupakan tujuan penciptaan manusia dan segala
urusan tersebut akan merealisasikan kesempurnaan dan ketinggian

derajat bagi dirinya. Bahkan, “

kebutuhan paling mendesak bagi ruh adalah pengetahuan yang
baik tentang Sang Penciptanya, kecintaan, zikir, kebahagiaan,
dan pencarian wasilah serta kedekatan denganNya. Dan semua
itu tidak akan dapat tercapai kecuali dengan mengenal nama
serta sifat-Nya. Semakin baik pengetahuan si hamba tentang
Allah, tentulah rasa harap dan kedekatannya kepadalNya
akan semakin meningkat. Ingatlah bahwa Allah % akan
memposisikan hamba-Nya di sisi-Nya, sesuai dengan posisi-
Nya di sisi hamba tersebut.”1V)

Penyebutan nama-nama dan sifat-sifat Allah adalah yang terbanyak
di dalam Al-Quran melebihi hal lainnya; karena ia merupakan topik paling

agung, utama, dan mulia di dalam Al-Quran.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 menjelaskan?):

“Penyebutan nama-nama dan sifat-sifat Allah di dalam Al-
Quran jauh lebih banyak daripada topik seputar makanan,
minuman, dan pernikahan di Surga. Avyat-ayat yang
mengandung penyebutan nama-nama dan sifat-sifat Allah

11 Taudhih al-Magashid Syarh Nuniyyah Ibnil Qayyim (1/24)
12 Dar® Ta aarudh al-Aql wa an-Naql (5/310)
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jauh lebih banyak dibandingkan ayat-ayat tentang Hari
Kebangkitan. Lihatlah bagaimana ayat teragung dalam Al-
Quran; ayat kursi, mengandung penyebutan nama-nama dan
sifat-sifat Allah. Telah valid hadits yang disebutkan oleh Imam

Muslim™ bahwa Rasulullah € pernah bertanya kepada Ubay
bin Ka " b:

’: ) ~ T s
dael W CES a3l & 5,58
“Tahukah kamu, ayat apa yvang teragung di dalam Al-Quran?”

Ubay & pun menjawab:

5 dd z PR
Sl ) ¥/ 4 -~ 1
{Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup lagi terus-
menerus mengurus (makhluk-Nya).} [QS. Al-Baqarah: 255]

Rasulullah & pun menepuk dada Ubay dengan tangannya,
lalu bersabda:

JEA L AN e
“Semoga Allah jadikan ilmu sebagai kegembiraan bagimu,
wahai Abul Mundzir!”

Surah paling utama dalam Al-Quran adalah Ummul Quran
(Al-Fatihah), sebagaimana disebutkan dalam hadits sahih
dari Abu Sa'id bin Al-Mu"alla ¥, bahwa Nabi £ pernah
bersabda:

13 HR. Muslim (810)
14 HR. Tirmizi (2875). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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“Tiada (surah) yang semisalnya, baik yang diturunkan di
dalam Taurat, Injil, Zabur, ataupun Al-Quran itu sendiri. la
adalah as-sab“ul matsani®™ dan Al-quran Al-"azhim vang
dianugerahkan kepadaku.”

Dan surah Al-Fatihah lebih banyak menyebutkan nama-
nama dan sifat-sifat Allah, melebihi penyebutan tentang Hari
Kebangkitan.

Dan telah valid riwayat dari Nabi €% dari banyak jalur®®, bahwa
qul huwallaahu ahad (surah Al-Ikhlash) setara dengan sepertiga
Al-Quran. Dan telah sahih pula riwayat’” yang menyebutkan
bahwa Nabi €& memberikan kabar gembira kepada sahabat
vang biasa membacanya dengan alasan bahwa ia mencintai
surah yang menvebutkan sifat-sifat Yang Maha Pengasih. Dan
pembahasan ini amatlah luas cakupannya.”

Pengetahuan, kecintaan, dan kedekatan ini merupakan jalan yang
aman bagi siapa saja yang hendak menempuh jalur menujulNya, dan jalur
yang sangat menguntungkan bagi mereka yang bersungguh-sungguh

melaluinya.

15 Surah Al-Fatihah disebut dengan as-sab ‘u dikarenakan ayatnya yang berjumlah
tujuh, dan dengan al-matsani karena ia satu-satunya surah yang harus selalu dibaca
dalam setiap rakaat shalat.

16 Thariiq al-Hijratain wa Baab as-Sa " aadatain (1/470)

17 HR. Bukhari (7375) dan Muslim (813)
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“Ketahuilah bahwa perjalanan menuju Allah melalui jalur
Asma" dan Shifat-Nyasangatlah menakjubkan kemudahannya!
Orang yang menempuhnya seakan sedang digiring menuju
kebahagiaan sementara ia dengan santainya berbaring di atas
kasurnya, tanpa sedikit pun kepenatan, kesulitan, keterasingan
dari tanah air, ataupun keterusiran dari rumahnya.”1®

la akan terus naik menuju ketinggian, berjalan pada jalur yang lurus
ini, hingga ia sampai pada derajat dan kedudukan tertinggi.

Cara untuk meraih makrifat ini adalah dengan

“merenungimakna-maknaAsmaulhusnadanmenghadirkannya
di dalam kalbu; hingga ia dapat menghayati dan terpengaruh
dengan pancaran serta kandungan maknanya, dan terpenubhi
dengan makrifat paling mulia.

Sebagai contoh, nama-nama vyang mengandung makna
keagungan, ketinggian, kehormatan, kemuliaan, dan
kewibawaan; akan memenuhi hati dengan pengagungan
dan penghormatan kepada Allah #%. Nama-nama yang
mengandung keindahan, kebaikan, ihsan,kasih sayang, dan
kedermawanan; akan memenuhi kalbu dengan kecintaan,
kerinduan, pujian, serta rasa syukur kepadaNya. Nama-
nama yang mengandung keperkasaan, hikmah, pengetahuan,
dan kekuasaan; akan memenuhi hati dengan ketundukan,
kekhusyukan, dan kerendahan diri di hadapan Allah %#. Nama-
nama yang mengandung makna ilmu, pengetahuan yang luas
cakupannya, pengawasan, dan persaksian; akan membuat
hati senantiasa merasa diawasi oleh Allah dalam setiap diam
dan geraknya, dan akan menjaga benak dari pemikiran
rendahan dan angan yang penuh kerusakan. Nama-nama

18 (2719)
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vang mengandung makna kekayaan dan kelembutan; akan
memenuhi hati dengan rasa fakir dan butuh hanya kepada
Allah di setiap waktu dan keadaan.

Makrifat-makrifat yang tertanam di dalam hati disebabkan
pengetahuan dan implementasi yang baik terkait nama-nama
dan sifat-sifat Allah, adalah karunia termulia, terbaik, dan
paling sempurna bagi si hamba. Ia merupakan pemberian
terbaik dari Allah % kepada hamba-Nya. Ia merupakan ruh
dan keindahan dari tauhid. Barangsiapa telah dibukakan
untuknya pintu menujunya, niscaya akan terbuka pulalah
baginya pintu menuju kemurnian tauhid dan kesempurnaan
iman.”1?

Makrifat ini adalah perniagaan yang akan selalu menguntungkan.
Di antara keuntungannya adalah ketenangan jiwa, ketenteraman hati,
kelapangan dada, Surga Firdaus di Hari Kiamat, kesempatan melihat
wajah Allah yang mahamulia, kemenangan meraih rida-Nya, serta

keselamatan dari murka dan siksa-Nya.

19 Al-Qaul as-Sadiid fii Kitaab at-Tauhiid (161)
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“Abu Malik Al-Asyja’i meriwayatkan dari sang ayah &2, bahwa
Rasulullah £ biasa mengajarkan kepada seorang yang baru masuk Islam

untuk mengucapkan®:

7 (385 (535315 el

“Allaahumma-hdinii wa-rzuqnii wa "aafini wa-rhamnii.

(Ya Allah! Anugerahkanlah hidayah, rezeki, keselamatan, dan
rahmat kepadaku.)

Dalam riwayat lainnya disebutkan®: Apabila ada seorang yang
masuk Islam, Nabi £ langsung mengajarkan tata cara shalat kepadanya,

dan berpesan padanya untuk mengucapkan:
R P A N R < A -
ESet 53/5\‘”\ S50 Qﬁ;\ r@\”
“Allaahumma-ghfir lii wa-rhamnii wa-hdinii wa’aafinii

wa-rzuqnii.”

(Ya Allah! Anugerahkanlah ampunan, rahmat, hidayah,
keselamatan, dan rezeki kepadaku.)

Dalam riwayat lain disebutkan tambahan®:

“Kata-kata tersebut menghimpun untukmu seluruh kebaikan
dunia dan Akhirat.”

1 Hadits semisalnya diriwayatkan oleh Muslim (2697) dan Al-Hakim (1940), dan
lafaz di atas adalah lafaz riwayat Al-Hakim.

2 HR. Muslim (2697)

3 HR. Ahmad (15881)
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PENJELASAN:

Ini merupakan doa jawami® yang agung; disunahkan untuk
mengajarkannya kepada setiap insan yang baru memeluk Islam. Doa
ini mengandung 4 permohonan agung yang sangat penting; karena ia
menghimpun kebaikan dunia dan Akhirat bagi seorang hamba. Dan
setelah meraih karunia Islam yang agung ini, seorang muslim pun tetap

harus memperbanyak bermunajat kepadalNya dengan doa ini.

Jika ada yang bertanya,

bukankah ia telah mendapatkan hidayah dengan memeluk
Islam?! Mengapa ia masih harus berdoa: Ya Allah,
anugerahkanlah hidayah kepadaku?!

Maka jawabannya adalah, bahwa selain mencakup masuknya
seseorang ke dalam Islam, hidayah juga mencakup hidayah untuk
mengetahui rincian-rinciannya, melaksanakan perintah dan amalannya,
keistikamahan dan kontinuitas di atasnya, serta agar diri tidak berpaling
atau tersibukkan darinya. Bahkan permohonan hidayah adalah
permintaan teragung; karena itulah Nabi £¢ memulai dengannya dalam
rangkain doa ini, dan hanya permohonan tersebutlah yang dibawakan di
dalam surah Al-Fatihah yang mencakup seluruh kebaikan; yakni dalam
firman Allah 4s:

N s,
§ @ ) YLl Bl y
{Bimbinglah kami ke jalan yang lurus.} [QS. Al-Fatihah: 6]

Tiada doa yang Allah % wajibkan atas para hamba 17 kali setiap
sehari semalam, selain doa ini, yang dipanjatkan dalam setiap rakaat

shalat fardu.
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Seorangyangtelah memeluk agama Islam yangagunginimemanglah
telah dianugerahi hidayah oleh Allah # untuk menuju agama ini, namun
ia masih sangat membutuhkan pengetahuan tentang rincian ajaran
agama ini, sangat membutuhkan bantuan untuk melaksanakan segala
ajaran Islam yang telah ia pelajari, sangat membutuhkan keistikamahan
dan kontinuitas di atas agama ini hingga ajal menjemput, dan sangat
membutuhkan keselamatan dari hal-hal yang dapat memalingkan atau

melalaikannya dari Islam.
Sabda Nabi £:
“Allaahumma-hdinii...”,

mencakup semua itu. Dan yang dimaksud dengan hidayah pada
penggalan doa ini adalah hidayah menuju Islam; berupa pengetahuan
tentangnya, kemampuan untuk mengamalkan kandungannya, serta
pertolongan agar senantiasa kokoh dan kontinu di atasnya. Semua itu
termasuk dalam permohonan hidayah kepada Allah .

Sabda Nabi £:
“...wa-rzuqgnii...”,

merupakan permohonan rezeki kepada Allah. Yang dimaksud
dengan rezeki adalah kebaikan dunia dan Akhirat, tidak hanya kebaikan
dunia. Yakni, berikanlah rezeki kepadaku di dunia berupa kebaikan dan
keberkahan, serta di Akhirat berupa kedudukan yang mulia, raihan rida

dan surga-Nya, serta perolehan pahala dan janji-Nya.

Sabda Nabi €:

“..wa “adfini...”,
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yakni selamatkanlah diriku dari seluruh bala di dunia dan Akhirat.
Al-"Afivah adalah anugerah terbaik atas hamba setelah keimanan.
Barangsiapa telah dikaruniai al-"afivyah di dunia dan Akhirat, berarti ia
beruntung dan meraih kemenangan yang agung.

Sabda Nabi £:
“...wa-rhamnii...”,

yakni selimutilah aku dengan nikmat-Mu, dan jadikanlah aku
termasuk golongan yang meraih rahmat yang telah Engkau istimewakan
untuk para hamba dan wali-Mu yang bertakwa dan beriman. Allah %
berfirman:

4 & Loy Gl 085 5

{Dia (Allah) Maha Penyayang kepada orang-orang mukmin. }
[QS. Al-Ahzab: 43]

Jadi ia meminta kepada Allah % untuk mengasihinya dengan
sebuah rahmat yang dapat membuatnya meraih kebahagiaan serta
kemenangan di dunia dan Akhirat.

Dalam riwayat lainnya oleh Imam Muslim, terdapat permohonan
doa kelima, vaitu:

“...Allaahumma-ghfir lii...”,

yakni ampunilah segala dosa dan kekuranganku dalam
peribadatanku kepadaMu.
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Seorang yang memanjatkan doa ini sungguh telah memenuhi
kedua tangannya dengan kebaikan. Ibnu Abu Aufa ¥ mengisahkan®
bahwa suatu ketika seorang lelaki pernah berkata kepada Rasulullah £:

“Wahai Rasulullah! Sungguh aku tidak mampu menghafal
apapun dari Al-Quran; ajarkanlah kepadaku suatu bacaan
vang juga sah untuk shalatku.”

Rasulullah £ pun menjawab:

“Katakanlah: Subhaanallah wa-lhamdu lillaah wa laa ilaaha
illallaah wallaahu akbar wa laa hawla wa laa quwwata illa

billaah.”

la pun bertanya lagi:

“Wahai Rasulullah! Sepertinya semua itu merupakan pujian
kepada Allah. Ajarkanlah bacaan yang merupakan doa untuk
diriku.”

Beliau £ pun bersabda: “Katakanlah:

I PR P P P A

g:w\} 3280 gﬁ\% ool 315 et &l
“Ya Allah! Ampunilah, rahmatilah, selamatkanlah, serta berilah
hidayah dan rezeki kepadaku.”

Lelaki itu pun beranjak pulang sembari menggenggam kedua
telapak tangannya. Rasulullah £ pun bersabda:

f

oA ah PRV

4 HR. Ahmad (19110)
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“Sungguh lelaki ini telah memenuhi kedua tangannya dengan
kebaikan!”

Karena dengan himpunan ini ia telah mengambil seluruh kumpulan
kebaikan.

Kesimpulannya: doa-doa ini adalah doa jawami® yang telah
mencakup seluruh kebaikan di dunia dan Akhirat. Setiap muslim sangat
membutuhkan doa ini; maka sebaiknya seorang yang baru masuk Islam
pun diajari doa-doa ini, agar dapat ia senantiasa memanjatkannya demi
meraih kebaikan dunia dan Akhirat.

Ada hadits lainnya yang mengisahkan antusiasme Nabi ££ dalam
mengajarkan doa kepada seorang yang baru masuk Islam demi menjaga
keteguhan dan kontinuitas naiknya derajat kebaikannya. “Imran bin
Hushain #2 meriwayatkan® bahwa Nabi € pernah bertanya kepada
ayahnya (Hushain &2 ):

\.GJ\,}:J\.\M:’rf | Y as

“Wahai Hushain! Berapakah tuhan yang kamu sembah hari
ini?”

Hushain -yang saat itu masih kafir- pun menjawab:
“7 tuhan. 6 berada di bumi, dan yang satu berada di langit.”

Kemudian Rasulullah £ bertanya lagi kepadanya:

J:.ua J»:.u.c :\.if’{\.'e

- ~*

5 HR. Tirmizi (3483)
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“Mana kah di antara mereka yang kamu istimewakan demi
memenuhi keinginan dan menjauhkanmu dari hal yang kamu
takuti?”

Hushain pun menjawab: “Tuhan yang berada di langit.”

Rasulullah £ pun bersabda:

_ ~ ~
_ ~, w -~ s < _ 14
ol e dide cdel Jak Wit b
-~ had ~ 5 ' had hed
-

“Wahai Hushain! Sungguh jika engkau masuk Islam, kan
kuajarkan kepadamu dua bacaan yang sangat bermanfaat
untukmu.”

Setelah Hushain & masuk [slam, ia pun berkata kepada Nabi £::

“Wahai Rasulullah! Ajarkanlah kepadaku dua bacaan yang
dahulu engkau janjikan kepadaku.”

Nabi £ pun bersabda:

Lo ~ 5 . 4 :/ 5 = i - 1 ’./:‘
(o 78 Ga el oy aale il 8
“Katakanlah:

Allaahumma ‘allimnii rusydii wa a’idznii min syarri
nafsii.

Ya Allah! Berikanlah petunjuk kepadaku dan lindungilah aku
dari keburukan jiwaku.”

Ini adalah doa agung yang mencakup seluruh kebaikan. Barangsiapa

yang Allah % beri petunjuk berupa taufik untuk senantiasa istikamah di atas

<

jalan kebenaran dan bimbingan kepada kemaslahatan, serta dilindungi
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dari keburukan dirinya dengan menjaga dan menyelamatkannya
dari keburukannya yang merupakan sumber kerusakan; niscaya ia
akan meraih segala kebaikan. Seluruh penyimpangan berawal dari
tidak diraihnya petunjuk sehingga ia tidak mengetahui, atau hawa
nafsu yang memperbudaknya sehingga ia meninggalkan dan tidak
menerima kebenaran padahal telah mengetahuinya. Apabila Allah %
telah memuliakan hamba-Nya, memberi hidayah, serta menjaganya
dari keburukan jiwanya, pastilah ia akan meraih segala kebaikan dan
terselamatkan -dengan izinNya- dari segala keburukan dan penyimpangan.

Asy-Syaukani @z menjelaskan©:

“Hadits ini termasuk sabda Nabi £ yang jawami’; karena
memohon ilham petunjuk akan membuahkan keselamatan
dari segala kesesatan, dan beristi“adzah dari keburukan jiwa
akan membuahkan keselamatan dari kemaksiatan kepadaNya
yang mayoritasnya disebabkan oleh hawa nafsu yang mengajak
kepada keburukan.”

Sabda Nabi €:

“Sungguh jika engkau masuk Islam, kan kuajarkan kepadamu
dua bacaan yang sangat bermanfaat untukmu.”,

merupakan metode yang luar biasa dalam menanamkan kerinduan
pada lawan bicara. Pengajaran dua bacaan bersyarat keislaman.
Rasulullah £ membuat Hushain #2 merindukan Islam dengan keinginan
besarnya untuk mengetahui dua bacaan yang akan bermanfaat baginya
di dunia dan Akhirat. Metode semacam ini sangatlah besar manfaatnya
dalam dakwah. Ingatlah bahwa objek dakwah sangat membutuhkan

kelembutan, kesungguhan, kesabaran dalam penyampaian, dan

6 Tuhfah adz-Dzakirin (430)
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kesabaran dalam menanti hasil; sehingga kalbu mereka pun melembut

dan merindukan Islam.

Setelah Hushain & masuk Islam, ia pun berkata kepada Nabi £::

“Wahai Rasulullah! Ajarkanlah kepadaku dua bacaan yang
dahulu engkau janjikan kepadaku.”.

Ini menunjukkan besarnya pengaruh metode di atas terhadap hati
Hushain &2 . Beliau selalu merindukan dua bacaan tersebut semenjak
Nabi £ menjanjikannya kepadanya. ia tidaklah melupakannya barang
sesaat pun; dan begitu memeluk Islam ia pun langsung meminta kepada

Nabi £ untuk mengajarkannya kepadanya.

Menarik perhatian hati sangatlah berpengaruh terhadap para objek
dakwah; dalam mengajak hati mereka kepada kebaikan, serta membuat
mereka mencintai hidayah dan Islam. Salah satu usaha Nabi £ dalam
menarik hati para objek dakwah, adalah apa yang diriwayatkan oleh
Abu Daud s bahwa beliau £ pernah memohonkan hujan untuk orang-
orang musyrik atas permintaan mereka; sebagai bentuk kebaikan dan
pelembutan hati mereka.

Shafwan bin Umayyah & menuturkan'”:

“Rasulullah € memberiku hadiah seusai perang Hunain.
Sebelumnya, beliau £ adalah manusia yang paling aku benci.
Namun beliau terus memberiku, hingga jadilah beliau %
manusia yang paling kucintai.”

Mujahid @ menuturkan®:

7 HR. Ahmad (15304)
8 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad (128). la dinyatakan sahih
oleh Al-Albani.
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“Aku pernah berada di sisi Abdullah bin “Amru 2, dan ketika
itu pelayannya sedang mencincang-cincang kambing. Abdullah
pun berkata kepada si pelayan: ‘Mulailah pembagian daging
ini dengan si Yahudi itu; tetangga kita.” Mendengar itu, salah
seorang hadirin pun mengatakan: ‘(Engkau memulai dengan)
si Yahudi?! Semoga Allah memperbaikimu!” Abdullah pun
menjelaskan: ‘Sungguh telah berkali-kali aku mendengar
Rasulullah €& berwasiat untuk berbuat kebaikan kepada para
tetangga; hingga kami menyangka bahwa beliau £ akan
memasukkan mereka ke dalam ahli waris kami.’”

Asma binti Abu Bakr #2 menuturkan®

“Suatu ketika di masa kehidupan Nabi %5 Ibuku
mengunjungiku®;  mengharapkan  suatu  pemberian
dariku. Aku pun bertanya kepada Nabi €: ‘Bolehkah aku
menvambung tali silaturahim dengan Ibuku?’ Nabi £ pun
menjawab: “Tentu!’”

Sufyan bin “Uyainah % mengatakan:

“Terkait kejadian ini, Allah

mar@sw’ ssuumg&*w
‘ g-eJ‘ Yy &‘r@ L«"rffﬁ
%@W}%—;U\%

%4 pun menurunkan firman-Nya:

9 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad (25). la dinyatakan sahih oleh
Al-Albani.

10 Peristiwa ini terjadi pada fase antara Perjanjian Hudaibiyyah dan Fathu Makkah.
Ibu dari Asma bernama Qutailah binti Abduluzza, dan ketika itu ia masih kafir.
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{Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang vang tidak memerangimu dalam urusan
agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang vang berlaku
adil.} [QS. Al-Mumtahanah: 8]

Yakni, Allah tidak melarang kalian dari berbakti, menyambung
silaturahim, membalas kebaikan, dan berlaku adil terhadap kaum
musyrikin, baik dari kalangan kerabat ataupun selain mereka, selama
mereka tidak terang-terangan memerangi dan mengusir kalian dari tanah
air kalian; karena tiada larangan ataupun kerusakan di balik perbuatan
tersebut. Justru hal tersebut dapat menjadi sebab hidayah dan masuknya
mereka ke dalam Islam. Menarik hati, bersikap lemah lembut, dan
berbuat baik kepada mereka akan meninggalkan pengaruh besar dalam

jiwa mereka sehingga mudah untuk menerima dan meyakini kebaikan.

Atha Al-Khurasani x5 menjelaskan tentang firman Allah #s:

5 e,
¢ W sy sl M 3R U )

{Kamu (orang-orang mukmin) tidaklah berinfak, kecuali
karena mencari rida Allah.} [QS. Al-Bagarah: 272]

“Selama engkau memberi karena Allah, maka tidak usah
khawatir tentang perbuatan orang yang diberi.” 1V

Ibnu Katsir :# mengatakan!!?:

“Ini adalah faedah vang indah. Intinya, selama seseorang
bersedekah hanya demi mengharap wajah Allah, berarti

11 Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam At-Tafsir (2860)
12 Tafsir Ibn Katsir (1/704)
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pahalanva telah tercatat di sisi Allah. Ia tidaklah akan dimintai
pertanggungjawaban terkait objek sedekahnya; apakah ia
seorang baik atau jahat, benar-benar berhak ataukah tidak.
Ia pasti akan diberi pahala berkat ketulusan niatnya. Hal ini
diperkuat oleh penutup ayat:

§ @ O3B Nl SV G5 s 5l R gy

{Kebaikan apa pun yang kamu infakkan, niscaya kamu akan
diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak akan dizalimi.}
[QS. Al-Bagarah: 272]

Dan juga hadits yang diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan
Shahih Muslim dari jalur Abuz Zinad, dari Al-A"raj, dari Abu
Hurairah ¥z, bahwa Rasulullah £ bersabda™?:

Ada seseorang yang berkata: ‘Malam ini aku akan bersedekah!’
Ternyata sedekahnya diterima oleh wanita pezina. Keesokan
harinya orang-orang pun membicarakan: ‘Bagaimana mungkin
wanita pezina mendapatkan sedekah?!” Orang tersebut pun
berkata: ‘Segala puji bagiMu, ya Allah! Ternyata sedekahku
diterima oleh wanita pezina. Malam ini aku akan bersedekah
lagi!’

Ternyata sedekahnya diterima oleh orang kaya. Keesokan
harinya orang-orang pun membicarakan: ‘Bagaimana mungkin
orang kaya mendapatkan sedekah?!” Orang tersebut pun
berkata: ‘Segala puji bagiMu, ya Allah! Ternyata sedekahku
diterima oleh orang kaya. Malam ini aku akan bersedekah
lagil’

13 HR. Bukhari (1421) dan Muslim (1022)
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Ternyata sedekahnya diterima oleh seorang pencuri. Keesokan
harinya orang-orang pun membicarakan: ‘Bagaimana mungkin
seorang pencuri mendapatkan sedekah?!” Orang tersebut pun
berkata: ‘Segala puji bagiMu, va Allah! Ternyata sedekahku
diterima oleh wanita pezina, orang kaya, dan seorang pencuri.’

Lalu ia pun bermimpi melihat seseorang vyang berkata
kepadanya: ‘Ketahuilah bahwa sedekahmu telah diterima.
Semoga dengan sedekahmu tersebut si wanita pezina akan
berhenti dan menjaga kehormatannya, si kaya akan mengambil
ibrah dan mulai menginfakkan hartanya, dan si pencuri akan
berhenti dan tidak lagi mencuri.’”

Demikian pula seorang kafir, semoga dengan pemberian kita ia
akan mendapat hidayah Allah untuk masuk Islam.

Sebelum melancarkan usaha menarik hati para non-muslim,
tentu seharusnya kita harus mendoakan hidayah untuk mereka. Ketika
mendapatkan kabar bahwa suku Daus menentang ajakan Islam,
Rasulullah £ pun bersabda¥:

- C,Sb LZ}S ./X.m\ gi@m

“Ya Allah! Berikanlah petunjuk kepada suku Daus dan
datangkanlah mereka kepadaku.”

Lihatlah bagaimana Rasulullah # mendoakan hidayah untuk
mereka.

Yazid bin Abdurrahman 4 meriwayatkan*® bahwa Abu Hurairah
# pernah mengisahkan kepadanya:

14 HR. Muslim (2524)
15 HR. Muslim (2491)
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“Dahulu aku terus menyeru Ibuku yang masih musyrik untuk
memeluk Islam. Suatu ketika aku mengundangnya, namun
ternyata ia mengucapkan sesuatu yang tidak aku sukai tentang
Rasulullah €. Aku pun mendatangi Rasulullah € sembari
menangis, lalu aku berkata: ‘Wahai Rasulullah! Sudah sejak
lama aku menyeru Ibuku untuk masuk Islam, namun ia terus
saja menolak. Suatu ketika aku mengundangnya, namun
ternyata ia mengucapkan sesuatu vang tidak aku sukai tentang
dirimu. Berdoalah agar Allah memberi hidayah kepada ibunya
Abu Hurairah!” Rasulullah € pun berdoa:

e\

‘Ya Allah! Berikanlah petunjuk kepada ibunya Abu Hurairah.’

Aku pun beranjak dengan penuh kegembiraan dan optimisme
lantaran doa Rasulullah € tersebut. Tatkala sampai di pintu
rumah Ibuku, ternyata pintu itu tertutup. Ketika mendengar
suara langkahku, Ibuku pun berkata: ‘Diamlah di tempatmu,
wahai Abu Hurairah!” Tak lama kemudian aku mendengar
gemericik air. Setelah mandi dan mengenakan pakaian dan
jilbabnya secara terburu-buru, Ibuku pun membukakan pintu
untukku. Ibuku lalu berkata: ‘Wahai Abu Hurairah! Asyhadu an
laa ilaaha illallaah wa asyhadu anna Muhammadan “abduhu
wa rasuuluh!’

Aku pun bergegas kembali kepada Rasulullah £ sembari
menangis penuh kebahagiaan. Aku pun berkata: ‘Wahai
Rasulullah! Bergembiralah! Allah telah mengabulkan doamu
dan memberi hidayah kepada ibunya Abu Hurairah!’
Beliau € pun lantas memuji dan menyanjung Allah % dan
mengucapkan beberapa hal baik.
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Aku pun berkata: ‘Wahai Rasulullah! Berdoalah agar Allah
menjadikan diriku dan Ibuku dicintai oleh para hamba-Nya
vang beriman.’ Rasulullah €& pun berdoa:

A @
Geaball ol J1G05 1a Nige sl

‘Ya Allah! Tanamkanlah kecintaan kepada hamba-Mu ini
dan ibunva pada hati hamba-hambaMu yang beriman, dan
tanamkanlah dalam hati mereka kecintaan terhadap kaum
mukminin.’

Sungguh tidak seorang mukmin pun yang ada dan sempat
mendengar tentang diriku, kecuali ia pasti mencintaiku,
meskipun ia tidak pernah melihatku.”

Kisah di atas mengandung banyak sekali faedah dan ibrah yang
agung lagi bermanfaat, terlebih bagi seorang pendakwah, selama ia
benar-benar merenungi dan bertafakur dalam memahami kandungan
dan maknanya.
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Mu"adz bin Jabal ¥2 menuturkan'’:

Pada suatu pagi Rasulullah ¢: terlambat keluar untuk
mengimami kami shalat Subuh, sampai-sampai kami
khawatir matahari sudah akan terbit. Tiba-tiba beliau
pun bergegas keluar, dan ikamah pun langsung
dikumandangkan. Beliau pun mengimami kami dalam
shalat yang singkat.

Setelah salam, beliau pun memanggil kami sembari
bersabda:

“Tetaplah berada di saf-saf kalian!”
Setelah berbalik ke arah kami, beliau pun melanjutkan:

“Aku akan mengisahkan kepada kalian sebab keterlambatanku
pagi ini. Aku terbangun di malam hari, lalu berwudu, kemudian
shalat beberapa rakaat sesuai yang Allah takdirkan untukku.
Rasa kantuk pun menyerangku ketika sedang shalat, hingga
aku pun tertidur. Tiba-tiba aku pun melihat Tuhanku dengan
rupa yang terbaik, lalu Dia berfirman kepadaku: ‘Wahai
Muhammad!” Aku pun menjawab: Aku menyambut seruan-
Mu dengan sepenuh hati, wahai Tuhanku!’

Lalu Dia bertanya kepadaku sebanvak tiga kali: Apakah
gerangan vang didiskusikan oleh para malaikat itu?’ Sebanyak
itu pula aku menjawab: Aku tidak tahu, wahai Tuhanku.’
Maka aku menyaksikan Dia meletakkan telapak tangan-Nya di
antara dua pundakku, hingga aku dapat merasakan dinginnya
jari-jemariNya di dadaku, dan seketika terbukalah segala
pengetahuan sesuatu untukku hingga aku mengetahui jawaban

1 HR. Tirmizi (3235). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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atas pertanyaan tersebut. Dia lalu berfirman kepadaku: ‘Wahai
Muhammad!” Aku pun menjawab: Aku menyambut seruan-
Mu dengan sepenuh hati, wahai Tuhanku!’ Lalu Dia kembali
bertanya kepadaku: Apakah gerangan yang didiskusikan oleh
para malaikat itu?’

Aku pun menjawab: ‘Perihal amalan-amalan kafarat
(penghapus dosa).” Lalu Dia berfirman: Apakah itu?’ Aku pun
menjawab: ‘Langkah kaki menuju shalat berjemaah, duduk
di masjid setelah shalat, dan menyempurnakan wudu pada
momen-momen yang menyulitkan.” Dia kembali berfirman:
Apa lagi (vang mereka diskusikan)?’ Aku pun menjawab:
‘Perihal memberi makanan, lemah lembut dalam berkata,
dan shalat malam ketika kebanyakan manusia tidur pulas.’
Kemudian Dia berfirman: ‘Mintalah sesuatu!’ Aku pun berkata:
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Allaahumma innii as-aluka fi'la-1 khayraat, wa tarka-1
munkaraat, wa hubba-l masaakiin, wa an taghfira lii
wa tarhamanii, wa idzaa aradta fitnatan fii qawmin,
Ja tawaffanii ghaira maftuun. Wa as-aluka hubbak, wa
hubba man yuhibbuk, wa hubba “amalin yuqarribunii
ilaa hubbik.’

[

(Ya Allah! Aku memohon kepadamu taufik untuk beramal
kebaikan, meninggalkan kemungkaran, dan mencintai para
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fakir-miskin. Anugerahkanlah ampunan dan rahmat kepadaku.
Apabila Engkau berkehendak menimpakan suatu ujian kepada
para hamba, wafatkanlah aku tanpa harus menghadapi ujian
tersebut. Aku memohon kepadaMu kecintaan kepadaMu,
kepada siapa saja yang mencintaiMu, dan kepada seluruh amal
vang dapat mendekatkan diriku kepada kecintaan kepadaMu)

Sungguh apa vang aku sampaikan kepada kalian ini
adalah kebenaran; bacalah dan pelajarilah ia!”

PENJELASAN:

Ini merupakan hadits jawami® yang agung; mengandung doa
vang sangat mulia lagi besar pengaruh baiknya, yaitu sabda

Nabi €:

“Wa as-aluka hubbak, wa hubba man yuhibbuk, wa
hubba “amalin yuqarribunii ilaa hubbik.”

Ibnul Qayyim ;% menjelaskan®:

“Salah satu hal terbaik yang dapat diminta kepada Allah
% adalah kecintaan kepadaNya, seluruh orang vang
mencintaiNya, dan amal vyang dapat mendekatkan diri

kepadalNya. Salah satu doa yang paling mencakup semua itu
adalah:

Allaaghumma innii as-aluka hubbak, wa hubba man
vuhibbuk, wa hubba “amalin yuqarribunii ilaa hubbik..

2 Raudhah al-Muhibbin wa Nuzhah al-Musytaagiin (566)
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Doa ini merupakan pasak kemah Islam yang membuatnya
kokoh, selain ia juga merupakan hakekat di balik persaksian
asvhadu an laa ilaaaha illallach wa anna muhammadan
rasulullah. Orang-orang vyang benar-benar merealisasikan
hakekat persaksian tersebut adalah yang benar-benar
mengimplementasikannvya.

Allah % memperkenalkan diri-Nya kepada para hamba
melalui nama-nama, sifat-sifat, serta perbuatan-Nya, sehingga
hal itu pasti akan menimbulkan kecintaan mereka kepadalNya;
karena kecintaan terhadap kesempurnaan serta pemiliknya
memang sudah merupakan tabiat hati.”

Hadits ini mengandung faedah yang banyak lagi agung. Al-Hafizh
Ibnu Rajab & telah menulis karya khusus tentang hadits ini, yang
berjudul:

Ikhtiyar al-Ula fi Syarh Hadits Ikhtisham al-Mala-il
A’la.

Di sini saya akan mencoba menyebutkan secara ringkas faedah-
faedah tersebut yang terkait dengan rangkaian doa yang disebutkan
dalam hadits ini. Doa tersebut adalah:

S5 el S 35 f;\upm)su 3 3l
fﬁJWub\ \35 uv?‘fjd = ’b Jg\—iﬂ\
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“Allaahumma innii as-aluka fi'la-1 khayraat, wa tarka-I
munkaraat, wa hubba-l masaakiin, wa an taghfira lii
wa tarhamanii, wa idzaa aradta fitnatan fii qawmin,
fa tawaffanii ghaira maftuun. Wa as-aluka hubbak, wa
hubba man yuhibbuk, wa hubba “amalin yuqarribunii
ilaa hubbik.

(Ya Allah! Aku memohon kepadamu taufik untuk beramal
kebaikan, meninggalkan kemungkaran, dan mencintai para
fakir-miskin. Anugerahkanlah ampunan dan rahmat kepadaku.
Apabila Engkau berkehendak menimpakan suatu ujian kepada
para hamba, wafatkanlah aku tanpa harus menghadapi ujian
tersebut. Aku memohon kepadaMu kecintaan kepadaMu,
kepada siapa saja yang mencintaiMu, dan kepada seluruh amal
yvang dapat mendekatkan diriku kepada kecintaan kepadaMu)

Sungguh apa vang aku sampaikan kepada kalian ini
adalah kebenaran; bacalah dan pelajarilah ia!”

la adalah doa yang agung, termasuk doa yang paling sempurna lagi
luas cakupan maknanya.

Sabda Nabi £:
“...as-aluka fi'la-1 khayraat, wa tarka-l munkaraat...”,

merupakan permohonan agar dapat melaksanakan segala kebaikan
dan meninggalkan segala keburukan. Kebaikan adalah segala yangdicintai
oleh Allah %
perbuatan, yang wajib maupun sunah. Sedangkan kemungkaran adalah

dan dapat mendekatkan diri kepadaNya; berupa amal dan
segala yang Allah # benci dan menjauhkan diri dariNya; berupa amal

dan perbuatan. Barangsiapa berhasil meraih kandungan penggalan doa
ini, berarti ia telah mendapatkan kebaikan dunia dan Akhirat.
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Sabda Nabi £&:
“...wa hubba-l masaakiin...”.

Poin ini sebenarnya termasuk fi'lu-l khayraat (perbuatan baik).
Namun ia disebutkan secara independen lantaran besarnya kemuliaan
dan besarnya perhatian terhadapnya. Hal ini seperti kecintaan kepada
Allah ¥, kepada segala yang Dia cintai, dan kepada segala amalan yang
dapat mengantarkan kepada cinta-Nya, yang juga disebutkan secara
terpisah; karena ia merupakan pokok dari segala perbuatan baik. Sebagian
ulama juga menjelaskan bahwa ia merupakan permohonan untuk dapat
melakukan kebaikan dan meninggalkan kemungkaran dengan anggota
tubuhnya, dan juga permohonan terkait sesuatu yang dapat memudahkan
terealisasinya hal tersebut, yaitu kecintaan kepadaNya, kepada segala yang
Dia cintai, dan kepada segala amalan yang dapat mengantarkan kepada
cinta-Nya. Kecintaan hati ini pasti akan menimbulkan kemudahan dalam
melakukan kebaikan dan meninggalkan kemungkaran dengan anggota

tubuh, karenanya ia memohon kepada Allah kecintaan karenaNya.

Doa ini juga mengandung permintaan kepada Allah akan kecintaan
kepadalNya 3z, kepada para kekasih-Nya, dan kepada seluruh amalan
yang dapat mengantarkan kepada kecintaan kepadaNya dan saling cinta
karenalNya; ini semua mengandung kemudahan untuk melakukan segala
kebaikan, meninggalkan segala kemungkaran, dan perlindungan dari
fitnah, yang mana ini mencakup kejauhan dari seluruh keburukan. Doa
ini menghimpun permohonan kebaikan duniawi, ampunan, dan rahmat,
yang mana semua itu mencakup seluruh kebaikan ukhrawi. Jadi doa ini
telah menghimpun kebaikan dunia dan Akhirat.

Sabda beliau £:

“...wa an taghfira lii wa tarhamanii...”.
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Ampunan dan rahmat menghimpun seluruh kebaikan Akhirat.

Ampunan (maghfirah) adalah tertutupinya dosa dan penjagaan dari
keburukannya. Sebagian ulama menjelaskan bahwa maghfirah atas suatu
dosa tidaklah akan bersamaan dengan hukuman atasnya. Oleh karena
itulah penutup kepala besi disebut dengan mighfar, karena ia menutupi
dan melindungi kepala dari bahaya. Maghfirah berbeda dengan "afwu,
yang mungkin saja dicapai sebelum dan juga sesudah dijatuhkannya
hukuman.

Rahmat adalah masuknya seseorang ke dalam Surga dan
tingginya derajatnya di dalamnya. Seluruh nikmat Surga, berupa rida
Allah %, kedekatan denganNya, dan kesempatan untuk melihat dan
mengunjungiNya, sejatinya termasuk bagian dari rahmat-Nya. Rasulullah
#¢ bersabda®;

qebe

“Sungguh Allah berkata kepada Surga: ‘Engkau adalah
rahmatku; denganmulah Aku mengasihi siapa saja yang Aku
kehendaki dari para hamba-Ku.””

Segala sesuatu yang ada di Surga adalah bagian dari rahmat Allah
82, dan semua itu hanya dapat diraih dengan rahmat dariNya, bukan
dengan amal seseorang. Rasulullah £ bersabda®:

/
-~

dan BH S Al 125

3 HR. Bukhari (4850) dan Muslim (2846)
4 HR. Bukhari (5673) dan Muslim (2816)
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“Tidak seorang pun vyang akan masuk Surga (hanya)
disebabkan amal perbuatannya.”

Para sahabat pun bertanya:
“Tidak pula engkau, wahai Rasulullah?”

Rasulullah £ pun menjawab:

a5 Al 33355 I IGIYG

“Tidak pula diriku, jika bukan karena Allah yang meliputi
diriku dengan rahmat-Nya.”

Sabda Nabi €:

“Apabila Engkau berkehendak menimpakan suatu ujian
kepada para hamba, wafatkanlah aku tanpa harus menghadapi
ujian tersebut.”.

Yang dimaksud adalah keselamatan dari fitnah dunia semasa hidup.
Apabila Allah #= menakdirkan suatu fitnah atas para hamba, Allah %
pun mewafatkan hamba yang Dia kehendaki sebelum terjadinya. Inilah
urgensi doa. Ketika seseorang hidup dalam keterbebasan dari fitnah,
lalu Allah pun mewafatkannya sebelum terjadinya suatu fitnah kepada
para hamba, tentu ini merupakan keselamatan baginya dari seluruh
keburukan.

Sabda beliau £:

‘Aku memohon kepadaMu kecintaan kepadaMu, kepada
siapa saja yang mencintaiMu, dan kepada seluruh amal yang
dapat mendekatkan diriku kepada kecintaan kepadaMu.”.
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Doa ini menghimpun seluruh kebaikan. Seluruh perbuatan sukarela
dari setiap hamba pastilah berasaskan kecintaan dan keinginan. Apabila
yang tertanamkan di dalam kalbu adalah kecintaan kepada Allah, tentu
yang akan muncul dari anggota tubuhnya adalah segala yang selaras
dengan kecintaan dan rida-Nya. Kalbu tersebut akan mencintai amal
dan ucapan yang Allah #z cintai, dan dengan itu anggota tubuhnya akan
melakukan segala kebaikan dan meninggalkan segala kemungkaran,

£ cintai.

serta kalbunya akan mencintai setiap makhluk yang Dia 4
Level kecintaan kepada Allah 4 ada dua:
Pertama: Kecintaan yang wajib bagi setiap hamba.

la merupakan kecintaan yang berkonsekuensi kecintaan terhadap

kewajiban yang Allah wajibkan dan keharaman yang Allah benci.

Kecintaan yang sempurna berkonsekuensi keselarasan dengan
sesuatu yang dicintai dalam hal mencintai apa yang dia sukai dan
membenci apa yang dia benci, terlebih lagi dalam hal apa yang dicintai
dan dibenci olehnya dari diri si hamba yang mencinta.

Kecintaan tidaklah sah tanpa melaksanakan apa yang dicintai oleh
sesuatu yang dicinta dari seseorang yang mencinta, dan tanpa membenci

apa yang dibenci olehnya darinya.

Apabila seorang hamba melalaikan sebagian kewajiban atau
melangar sebagian hal yang diharamkan, berarti kecintaannya kepada
Tuhannya tidaklah sempurna; dan wajib atasnya untuk segera bertaubat
dan berusaha keras untuk menyempurnakan kecintaan yang akan
membuatnya melaksanakan segala kewajiban dan meninggalkan segala
hal yang diharamkan.
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Inilah makna dari sabda Nabi £

./: = ./: e // ? 74 /)/ - %z . ? « 7
ugu‘ SN Ge5e 585 SR o= a3 32 Y
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“Seorang tidaklah berzina ketika keimanannya sedang
sempurna. Seseorang tidaklah mencuri ketika keimanannya
sedang sempurna. Seseorang tidaklah meminum khamr ketika
keimanannya sedang sempurna.”

Keimanan yang sempurna berkonsekuensi kecintaan terhadap
apa yang Allah cintai dan kebencian terhadap apa yang Allah % benci,
serta beramal seiring dengan semua itu. Seseorang tidaklah melakukan
suatu yang diharamkan atau melalaikan suatu kewajiban, melainkan
dikarenakan ia telah memprioritaskan hawa nafsunya yang akhirnya
berakibat demikian di atas kecintaan kepada Allah % yang berkonsekuensi
kebalikannya.

Kedua: Kecintaan para Mugarrabiin.

Yaitu dengan terpenuhinya kalbu oleh kecintaan kepada Allah

4 yang membuat seseorang mencintai ibadah-ibadah sunah dan
kesungguhan dalam menjalankannya, kebencian terhadap hal-hal yang
makruh dan kesungguhan dalam meninggalkannya, serta keridaan jiwa
terhadap segala takdir dan ketentuan yang menyakitkan bagi diri; karena

ia semata-mata ketetapan dari Tuhan yang dicintai.

5 HR. Bukhari (2475) dan Muslim (57)
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Dikarenakan kecintaan kepada Allah # memiliki konsekuensi, yaitu
mencintai makhluk dan amal yang Allah % cintai dan membenci apa
yang Dia benci darinya, maka Nabi £ pun juga meminta kepada Allah
45 -selain kecintaan kepadalNya- dua hal lainnya, yaitu:

Mencintai siapa vang Allah cintai.

Sungguh siapa saja yang mencintai Allah, pasti juga cinta dan loyal
terhadap para kekasih-Nya, serta membenci dan memusuhi para musuh-
Nya. Nabi € bersabda®:

AW 53 O o Es e 355 uufu,au\)b
|82V 22 8l Lalzalos 433:53
.

-

“Ada tiga hal yang dengannya seseorang dapat mengecap
manisnya iman: (pertama) ketika Allah dan Rasul-Nya lebih
seseorang cintai daripada selain keduanya, (kedua) ketika
seseorang hanyalah mencintai orang lain karena Allah...”

Yang paling wajib untuk dicintai adalah para nabi dan rasul, dan
yang paling utama di antara mereka adalah Nabi Muhammad £ yang
mana Allah % telah mewajibkan atas seluruh makhluk untuk mengikuti
beliau, dan menjadikan kualitas pengikutan terhadap beliau sebagai

berfirman:

rﬁ,w am(&*;dwuw ;5:50\&%9

&g’ uﬁ!'
%ﬁr\%&)ﬂ.ﬁ.@ \j

barometer kualitas kecintaan seseorang kepadaNya. Allah %

6 HR. Bukhari (16) dan Muslim (43)
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{Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Jika kamu mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintaimu dan mengampuni
dosa-dosamu...} [QS. Ali 'Imran: 31]

Mencintai apa yang Allah cintai.

Yakni berupa amal saleh yang akan mengantarkan diri kepada
kecintaan-Nya. Ini adalah isyarat bahwa derajat mahabbatullaah
hanya dapat dicapai dengan ketaatan dan melakukan apa yang Dia
cintai. Apabila seorang hamba telah melaksanakan perintah Tuhannya,
mengerjakan apa yang Dia cintai; niscaya Allah # pun akan mencintainya
dan mengangkatnya kepada derajat mahabbatullaah. Allah 45 berfirman
dalam hadits qudsi”:

-~
~

ale & ’«\&q L@&u | /w.j

I3
~

/w/

“Tiada hal yang dapat mendekatkan diri seorang hamba
kepadaKu vang lebih aku cintai melebihi apa yang telah Aku
wajibkan atasnya. Senantiasalah hamba-Ku mendekatkan
diri kepadaKu dengan ibadah-ibadah sunah, hingga Aku pun
mencintaiNya...”

Ibnul Qayyim 4% dalam mahakaryanya Madarij as-Salikin telah
mengkhusukan suatu pasal untuk merinci sebab-sebab yang dapat
mendatangkan kecintaan Allah #. Beliau :## menjelaskan®’:

7 HR. Bukhari (6502)
8 Madarij as-Salikin (3/382)
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“Yang pertama adalah membaca Al-Quran dengan tadabur
dan usaha untuk memahami makna dan maksudnya.

Kedua, mendekatkan diri kepada Allah dengan ibadah-ibadah
sunah, tentunya setelah tertunaikannya segala yang wajib.

Ketiga, senantiasa berzikir kepada Allah dalam segala
keadaan, baik dengan lisan, kalbu, amal perbuatan, maupun
aktivitas. Kadar kecintaan-Nya yang ia dapatkan akan sesuai
dengan kualitas dan kuantitas zikir tersebut.

Keempat. Memprioritaskan hal-hal yvang Dia cintai di atas
hal-hal yang disukai oleh hawa nafsu.

Kelima, hati yang mengenal dengan baik, menyaksikan,
memahami, dan menceburkan diri dalam makrifat terhadap
nama-nama dan sifat-sifatNya. Siapa saja yang mengetahui
dengan nama-nama dan sifat-sifatNya, pastilah  akan
mencintaiNya.

Keenam, menyaksikan kebaikan, kebajikan, tanda kekuasaan,
dan nikmat-Nya, baik yang lahir maupun batin.

Ketujuh -dan ini salah satu vang paling menakjubkan
di antaranya-, totalitas kerendahan hati di hadapan Allah 3.

Kedelapan, berkhalwat dengan Allah di waktu turunnya Dia
(sepertiga malam terakhir), bermunajat, membaca firman-
Nva, berdiri di hadapan-Nya dengan hati, beradab dengan
ibadah di hadapan-Nya, lalu mengakhiri semua itu dengan
istigfar dan taubat.
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Kesembilan, bermajelis bersama kalangan yang jujur
cintanya kepadaNya, dan mendulang yang terbaik dari buah
lisan mereka.

Kesepuluh, menjauhi segala faktor yang dapat menghalangi
kalbu dariNya 4.

Dengan menjalani 10 faktor di atas, para pecinta akan sampai
pada derajat tertinggi. Segala taufik hanya milik Allah.”

Dan kecintaan ini -sebagaimana dijelaskan oleh Ibnul Qayyim ;-

4 N

“merupakan asupan kalbu, gizi ruh, penyejuk pandangan,
dan kehidupan hakiki. Barangsiapa vang gagal meraihnya,
maka ia layaknya para mayat. la merupakan cahaya; siapa
saja yang kehilangannya berarti sedang tenggelam dalam
lautan kegelapan. Ia merupakan kesembuhan, siapa saja yang
kehilangannya berarti kalbunya dipenuhi seluruh penvakit. Ia
merupakan kelezatan, siapa saja yang tak mampu meraihnya
berarti kehidupannya sarat akan kegundahan dan keperihan.
Ia merupakan ruh bagi keimanan, amal perbuatan, serta
kedudukan dan keadaan yang tinggi, jiwa mana saja yang
tidak memilikinya seakan jasad yang tak lagi memiliki ruh.”®

9 Madarij as-Salikin (3/8)
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Doa agar Dapat
Senantiasa
Bersyukur
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Abu Hurairah # meriwayatkan bahwa Rasulullah £ pernah

bertanya kepada para sahabatnya®:

“Tidakkah kalian ingin bersungguh-sungguh dalam berdoa?!”
Mereka pun menjawab: “Tentu, wahai Rasulullah!”

Beliau £ pun lalu bersabda:

“Ucapkanlah:

o L e 3
sl 225 3 SG5 3 S5 e el

Allaahumma a’innaa “alaa dzikrika wa syukrika wa
husni “ibaadatik.”

(Ya Allah! Bantulah aku untuk senantiasa mengingatMu,
berzikir kepadaMu, dan beribadah kepadaMu dengan baik)

PENJELASAN: -----------eeeee- -

Sabda Nabi £:

“Tidakkah kalian ingin bersungguh-sungguh dalam
berdoa?!”.

Ini merupakan metode penyampaian yang merindukan dan
memotivasi. Metode semacam ini banyak sekali ditemukan dalam
berbagai hadits Nabi kita yang mulia £¢. Metode ini sangat ampuh dalam

proses mengajarkan dan menunjukkan kebaikan; oleh karenanya mereka

1 Diriwayatkan oleh Ahmad (7982) dan Al-Hakim (1838). Ia dinyatakan sahih oleh
Al-Albani dalam Shahih al-Jami* (81)
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menjawab: “Tentu, wahai Rasulullah!”, lantaran kerinduan hati mereka
untuk mengetahui doa yang disifati sedemikian indahnya.

Makna dari pertanyaan di atas adalah:

‘Apakah  kalian ingin memanjatkan suatu doa yang
mengandung nilai kesungguhan permohonan yang sangat
besar?”

h

Mungkin saja ketika itu ada yang menyangka bahwa beliau
akan menyebutkan banyak doa yang berlafaz panjang. Namun ternyata
beliau £ hanya menyebutkan tiga kalimat, dan menganggapnya sebagai
kesungguhan besar dalam berdoa. Ini semakin menegaskan bahwa
Nabi kita £¢ telah dianugerahi jawami'u-1 kalim, dan bahwa beliau £
menyukai doa yang jawami® dan kawamil, serta gemar mengajarkannya
kepada manusia. Karenanya, sepantasnya bagi setiap muslim untuk
benar-benar kontinu mengucapkan doa ini, yang telah disifati sebagai

doa yang mengandung kesungguhan permohonan.

Ibnul Qayyim % menjelaskan®:

“Oleh karenanya, salah satu permohonan terbaik yang dapat
diajukan kepadaNya adalah bantuan untuk mencapai rida-
Nya. Hal inilah yang diajarkan oleh Sang Nabi £ kepada
Mu'adz ¥, sahabatnya yang sangat beliau cintai, dalam
sabdanya®:

% /“/,:‘;:’.: N TR (PR
:E\)Lafjsgj)mg\w.u\)b é’\"?\}géf\m}'i\*j\ﬁ
_ _ ’ _ Z - . ;/1
d&;ﬁg&;jﬂﬁjﬂé&&\ﬁﬂ\

2 Madaarij as-Salikin (1/121)
3 HR. Abu Daud (1522) dan An-Nasa'i (1303). la dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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‘Wahai Mu'adz, demi Allah aku benar-benar
mencintaimu! Jangan sampai engkau lupa untuk
mengucapkan pada penghujung setiap shalatmu:
Allaahumma a'innii “alaa dzikrika wa syukrika wa
husni “ibaadatik

(Ya Allah! Bantulah diriku untuk senantiasa mengingatMu,
bersyukur kepadaMu, dan beribadah kepadaMu dengan
sebaik-baiknya.)’

Jadi, doa yang paling bermanfaat adalah memohon bantuan
untuk mencapai rida-Nya, dan karunia terbaik adalah
terkabulkannya doa tersebut. Dapat dikatakan bahwa seluruh
doa yang tertera dalam syariat berporos pada pencapaian nilai
ini dan perlindungan dari lawannya, serta penyempurnaan dan
kemudahan dalam menjalani sebab-sebab guna meraihnya;
renungkanlah!”

Kesimpulannya, doa ini adalah doa yang agung; seharusnya setiap
muslim selalu mengucapkannya di setiap harinya. Apabila seseorang
telah kontinu memanjatkannya, maka hendaklah ia bergembira lantaran
telah tergolong ke dalam para hamba yang sungguh-sungguh dalam
berdoa. Perbanyaklah mengucapkan doa ini di penghujung shalat dan
waktu-waktu terkabulnya doa; seperti akhir malam, momen di hari Jumat,
antara azan dan ikamah, dan waktu-waktu mustajab lainnya. Hendaklah
doa ini termasuk daftar doa yang sering ia ucapkan; karena ia merupakan

salah satu usaha untuk sungguh-sungguh dalam berdoa.

Tambah lagi, ia merupakan wasiat dari seseorang kepada orang yang
ia cintai. Lihatlah bagaimana Nabi £ telah mewasiatkan doa ini kepada
Mu'adz ¥ dengan gaya bahasa yang sangat lembut serta mengandung
motivasi dan kerinduan. Para Salaf pun biasa saling mewasiatkan doa ini.
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Abu " Abdurrahman Al-Hubulli meriwayatkan® dari Ash-Shunabihi, dari
Mu"adz bin Jabal &
memegang tangannya lantas berwasiat:

2, beliau mengisahkan bahwa Rasulullah € pernah

6 ooyl SN Al BN ) A et

_ z -~ . :/7 }’/ // w A PP ~ _
35 el @l Jzm e o 28N ik
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“Wahai Mu'adz, demi Allah aku benar-benar mencintaimu,
demi Allah aku benar-benar mencintaimu! Aku berwasiat
kepadamu, agarjangansampaiengkaulupauntukmengucapkan
pada penghujung setiap shalatmu: Allaahumma a’innii “alaa
dzikrika wa syukrika wa husni “ibaadatik (Ya Allah! Bantulah
diriku untuk senantiasa mengingatMu, bersyukur kepadaMu,
dan beribadah kepadaMu dengan sebaik-baiknya.)”

Mu“adz & pun mewasiatkannya kepada Ash-Shunabihi
w5, kemudian Ash-Shunabihi pun mewasiatkannya kepada Abu

*Abdurrahman s,

Hadits ini juga menunjukkan bahwa doa ini akan menjadi lebih
istimewa apabila diucapkan di penghujung shalat. Dapat disimpulkan
pula darinya bahwa ia termasuk doa mutlak yang disunahkan untuk
diucapkan di setiap waktu, sehingga ini menjadi perhatian bagi mereka

yang hanya mengucapkannya di penghujung shalat.

Sabda beliau £:

“Ucapkanlah: Allaahumma a'innaa ‘“alaa dzikrika wa
syukrika wa husni “ibaadatik”.

4 HR. Abu Daud (1522) dan An-Nasa'i (1303). Ia dinyatakan sahih oleh Al-Albani.
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Pada momen ini, hendaklah setiap hamba menyadari kelemahan
dan kekurangannya, bahwa tiada daya dan upaya baginya kecuali berkat
Allah %, dan bahwa jika bukan karena pertolongan dari Allah #= jiwanya
tidak akan mampu melakukan amal saleh apapun; karena ia sangatlah
lemah dan penuh kekurangan. Oleh karenanya, alangkah besarnya
kebutuhan setiap hamba untuk memelas kepada Allah % dengan
memanjatkan doa ini di setiap waktu, terlebih lagi di penghujung shalat-
shalat lima waktu. Setelah menunaikan shalat fardu secara berjemaah
bersama kaum muslimin di rumah Allah berkat kemudahan dariNya,
sadarilah pada momen doa ini bahwa itu murni merupakan nikmat dan
kemudahan dariNya. Ingatlah bahwa masih banyak shalat fardu lainnya
yang akan tiba waktunya; maka berdoalah di penghujung shalat ini
agar Allah membantumu dalam menunaikan fardu yang akan datang,
sebagaimana Dia telah membantumu untuk menunaikan fardu ini.

Oleh karenanya, sangat sesuai jika seorang hamba mengucapkan di

setiap penghujung shalatnya:

‘“Allaahumma a’innaa ‘alaa dzikrika wa syukrika wa
husni “ibaadatik”.

seakan-akan engkau mengatakan:

“Ya Allah! Engkau telah membantu dan memberikan taufik
kepadaku untuk menunaikan shalat ini; maka bantulah
diriku untuk menunaikan shalat-shalat dan berbagai ibadah
berikutnya. Janganlah Engkau serahkan diriku kepada diriku
sendiri barang sekejap pun.”

Demikianlah engkau memelas kepada Allah # dengan doa ini
di setiap penghujung shalat, dan jadikanlah ia sebagai doa yang selalu

engkau panjatkan di setiap waktu.
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Sabda beliau:

“‘Allaahumma a ' innaa “alaa dzikrika...”.

Yakni, bantulah kami untuk kontinu dan selalu menyibukkan diri
dalam berzikir, baik berupa zikir yang diucapkan pada waktu-waktu
tertentu ataupun zikir mutlak yang diucapkan di setiap waktu. Bantulah
kami, ya Allah, agar termasuk ke dalam golongan hamba yang banyak

berzikir kepadaMu, untuk merealisasikan firman-Mu:
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{Wahai orang-orang vang beriman, ingatlah Allah dengan
zikir sebanyak-banyaknya.} [QS. Al-Ahzab: 41]

Untuk termasuk dalam hamba-Mu yang Engkau firmankan:
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{... serta laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut
(nama) Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan ampunan

dan pahala yang besar.} [QS. Al-Ahzab: 35]

O3\

Yang diinginkan bukanlah sekadar lisan yang berzikir, melainkan
juga kalbu yang berzikir. Berzikir kepada Allah mencakup menyebut
nama-nama dan sifat-sifatNya, mengingat perintah dan larangan-Nya,
menyebut-nyebur firman-Nya, dan semua itu akan menimbulkan makrifat
dan keimanan kepadaNya dan segala sifat-Nya yang mahasempurna lagi
mahamulia, serta mengharuskan timbulnya segala pujian dan sanjungan

untukNya. Tentu semua itu tidaklah akan sempurna kecuali dengan

399 Syarah Doa-Doa Pilihan Terbaik




gl dge¥l polyn

merealisasikan tauhid kepadaNya. Hakekat zikrullah mengharuskan
adanya semua itu, serta menyebut-nyebut nikmat, karunia, dan kebaikan-
Nya kepada para makhluk-Nya.

Sabda beliau £:

“...wa syukrika...”.

Yakni bantulah aku untuk selalu mensyukuri segala nikmat, karunia,
pemberian, dan anugerahmu yang banyak lagi indah. Jadi, engkau
memohon bantuan kepada Allah 4 untuk dapat bersyukur; karena
banyak manusia yang terlalaikan ketika nikmat datang menghampirinya
sehingga ia lupa untuk bersyukur kepada Sang Pemberi nikmat . Betapa
besarnya kebutuhan setiap hamba untuk selalu memohon kepada Allah

4 agar membantunya untuk dapat bersyukur, agar dapat termasuk
golongan hamba yang bersyukur. Ingatlah bahwa salah satu bentuk
syukur adalah menggunakan kenikmatan untuk ketaatan kepadalNya,
dan tidak mempergunakannya untuk mengundang murka dan amarah-
Nya.

Di dalam Al-Quran, Allah 4 telah memerintahkan para hamba

untuk bersyukur dan melarang mereka dari hal yang kontra dengannya.
Allah #& juga telah memuji para hamba yang bersyukur, menyebut mereka
sebagai golongan istimewa, menjadikan syukur sebagai tujuan di balik
penciptaan dan perintah-Nya, menjanjikan ganjaran terbaik bagi para
hamba yang bersyukur, menjadikan syukur sebagai faktor penambah
karunia dan pemberian-Nya serta penjaga dan pelindung atas nikmat
yang telah diraih, dan juga mengabarkan bahwa hanya orang-orang
bersyukurlah yang dapat menuai manfaat dari ayat-ayatNya. Lihatlah

bagaimana Allah % mengajarkan syukur dan menghasung para hamba
untuk bersyukur melalui berbagai metode dalam Al-Quran. Allah 45

berfirman:
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{dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya menyembah
kepada-Nva.} [QS. An-Nahl: 114]
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{Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-
Ku.} [QS. Al-Baqarah: 152]
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{Maka, mintalah rezeki dari sisi Allah, sembahlah Dia, dan
bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan
dikembalikan.} [QS. Al-"Ankabut: 17]

Allah mengaitkan tambahan nikmat dengan rasa syukur. Syukur
kepada Allah tiada berujung, maka demikian pula tambahan nikmat pun
tak akan berakhir. Allah 4 berfirman:

3 58 ol i 55 of S5 6% 333
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{(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),
sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.”} [QS.
Ibrahim: 7]
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Allah % juga mengabarkan bahwa hanya hamba yang bersyukurlah
yang beribadah kepadanya. Jadi, siapa saja yang tidak bersyukur
kepadaNya, berarti ia bukanlah termasuk golongan hamba yang
beribadah kepadalNya. Allah 4 berfirman:

§ i 34885 S B 8305

{...dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-benar
hanya menyembah kepada-Nya.} [QS. Al-Baqarah: 172]

Allah # juga mengabarkan bahwa rida-Nya ada pada rasa syukur
kepadaNya. Allah % berfirman:
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{Jika kamu bersyukur, Dia meridai kesyukuranmu itu.} [QS.
Az-Zumar: 7]

Bersyukur kepada Allah adalah kewajiban setiap muslim. la adalah
perbuatan yang dapat melanggengkan, mengembangkan, dan menjamin
keberlangsungan kenikmatan. Sebaliknya, tidak bersyukur adalah
penyebab hilang dan sirnanya suatu kenikmatan. Sebagaimana kata
orang bijak:

“Setiap rasa syukur -meskipun sedikit- sangatlah berharga bagi

suatu kenikmatan -bagaimana pun banyaknya-.”

Apabila seseorang tidak bersyukur, berarti ia telah membiarkan

hilangnya nikmat yang telah diraih. Juga ada untaian hikmah®:

5 Madaarij as-Salikin (2/591)
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“Rasa syukur adalah pengikat untuk nikmat yang telah diraih, dan
alat berburu nikmat yang belum diraih.”

Orang-orang juga biasa menyebut rasa syukur sebagai al-hafizh (si
penjaga); karena ia menjaga nikmat yang telah ada, dan al-jalib (yang

meraih); karena ia akan mendatangkan kenikmatan yang belum didapat.

Sabda beliau £:

“...wa husni “ibaadatik.”.

Perhatikan bagaimana Nabi £ tidak sekedar mengatakan
“...wa “ibaadatik.”;

karena ibadah tidaklah akan diterima kecuali jika terpenuhi kriteria

husn (kualitas yang baik) padanya. Allah 4 berfirman:
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{Dialah vyang telah menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa351) serta (sebelum itu) [JArasy-Nya di atas air.

(Penciptaan itu dilakukan) untuk menguji kamu, siapakah di
antara kamu yang lebih baik amalnya.} [QS. Hud: 7]
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{vaitu Yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk

menguji kamu, siapa di antara kamu vyang lebih baik
amalnya...} [QS. Al-Mulk: 2]
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Jadi, amal harus memenuhi kriteria husn agar dapat diterima di sisi
Allah #&.

Para ulama % menjelaskan bahwa amal hanya dapat disebut
hasan apabila terpenuhi padanya dua kriteria: ikhlas karena Allah dan
sesuai dengan sunah Nabi Muhammad £%. Apabila tidak dilakukan ikhlas
karena Allah 4, amal akan tertolak dan tidak akan diterima. Dalam

sebuah hadits qudsi® disebutkan firman Allah:
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“Akulah Yang paling tidak membutuhkan para sekutu;

barangsiapa beramal dengan mempersekutukanKu dengan
selainKu, maka akan Aku tinggalkan dia dan kesyirikannya.